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MANAJEMEN PENGEMBANGAN KELAS UNGGULAN 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI JATINOM  
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2017 
Abd. Aziz 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang: (1) 
Manajemen pengembangan kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
kabupaten Klaten. (2) Kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas 
unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Kabupaten Klaten. (3) Upaya 
mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Kabupaten Klaten tahun 
2017. Subyek penelitian, kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Kabupaten 
Klaten.Informan penelitian, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarpras, 
Waka Humas, Guru pengampu kelas ungguan, kepala TU, dan siswa kelas 
unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah  observasi,wawancara,dan  dokumentasi.Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Analisis  
data menggunakan teknik analisis interaktif model Miles and Huberman dengan 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Pengembangan kelas 
unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom kabupaten Klaten tahun 2017, 
telah menerapkan fungsi manajemen berupa: perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. (2) Hambatan; Seleksi dalam rekrutmen siswa 
kelas unggulan tidak bisa hanya mengandalkan dari nilai Ujian Sekolah/ Ujian 
Madrasah (US/UM), adanya keterbatasan sumber daya guru, terbatasnya sarana 
prasarana, dan terbatasnya biaya. (3) Upaya mengatasi; Mengubah sistem seleksi 
penerimaan siswa, yang semula dengan cara seleksi melaui prestasi di SD/MI dan 
melalui peringkat nilai Ujian Sekolah diubah dengan sistem try-out dan dengan 
tes kemampuan akademik, meningkatkan kualitas guru dengan mengirimkan guru 
untuk mengikuti diklat, workshop, seminar, mengadakan inhouse training, dan 
memberi kesempatan kepada para guru untuk studi lanjut,menggunakan sarana 
yang ada semaksimal mungkin, memprioritaskan  pengadaan sarpras untuk kelas 
unggulan dibandingkan kelas reguler, dan mengadakankerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak orang tua siswa berpartisipasi dalam pembiayaan kelas 
unggulan. 
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MANAGEMENT OF DEVELOPMENT OF SUPERIOR CLASS  
AT MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 
JATINOM KLATEN IN 2017 
Abd. Aziz 
Abstract 
This research is intended to gain information of: (1) Management of 
development of superior class at Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom 
Klaten, (2) Problems faced in the development of superior class at MTsN Jatinom 
Klaten, (3) Solutions to solve problems faced in the development of superior class 
at MTsN Jatinom Klaten. 
This research was a descriptive qualitative research conducted at State 
Islamic Junior High School (MTsN) Jatinom Klaten in 2017. Subject of this 
research was the Principal. Informants were vice chief of curriculum, vice chief of 
student affairs, vice chief of accommodations and facilities affairs, vice chief of 
public relation, teachers of superior class, chairman of staff and students of 
superior class. Technique of collecting data applied observation, interview, and 
documentation. Technique of data validity used triangulation method and source. 
Technique of data analysis used interactive analysis of Miles and Huberman 
encompassing data collection, data reduction, data display, and conclusion. 
The results of this research are: (1) Management of development of superior 
class at MTsN Jatinom Klaten in 2017 can be described by planning, organizing, 
implementing, and supervising that have been conducted well. (2) Problems are: 
Selection of superior class students‟ recruitment should be not depended on final 
School marks due to invalid. Besides, there are limited teacher, limited 
accommodations and facilities, and limited fee. (3) Solutions are: Changing the 
system of new students‟ selection; selection of Primary school achievements, try 
out system, test of academic ability, improvement on teacher‟s quality by joining 
workshop, seminar, in house training, chances for teachers to continue their study, 
maximum usage of available facilities, priority on accommodations and facilities 
for superior class rather than regular class, and cooperation with school committee 
to ask parents to join in superior class funding.  
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إدارة تطوير فصل متميز المدرسة الثانوية الحكومية 
 7102 نتي جطينوم كلا
عبدالعزيز 
 ملخص
إدارة تطوير فصل متميز الددرسة الثانوية الحكومية جطينوم ) 1 الغرض من ىذا البحث ىو
 كيفية التغلب على )3 ،  القيود التي تواجهها تطوير فصل متميز الددرسة الدذكورة)2 ، كلاتين
 .العقبات في تطوير فصل متميز الددرسة الدذكورة
الددرسة الثانوية فى   مكان عملية البحث .استخدمت ىذه الدراسة الدنهج الوصفي النوعي
ومخبره جميع وكيل . الددرسةرئيس   وموضوع ىذا البحث ىو،7102الحكومية جطينوم كلاتين 
واما الطريقة التى سار عليها  . الددرسةفي تلك تلاميذ فصل متميزن ووالدوظفو,ن والددرسو, رئيسال
.  الدراقبة و المحاورة والطريقة الوثيقةيالباحث للوصول على الدواد المحتاجة فى كتابة ىذا البحث فو
 و تجليب ىا و تقديمىاواستخدم الباحث شكل التعامل الذي يشتمل فيو تخليص الدواد و جمع
 .الخلاصة
إدارة تطوير فصل متميز الددرسة الثانوية الحكومية . 1: استنتاجها يمكن البحث ىذا من
 ) 2 . يمكن وصفها منخلال التخطيط الدقيق، والتنظيم، وتنفيذ، والإشراف،7102جطينوم كلاتين 
لا يمكن أن يعتمد الاختيار في توظيف طلاب الصف الدتفوق على قيمة الإمتحان : الحواجز
الددرسي، والقيود الدفروضة على الدوارد البشرية للمعلمين، والدرافق المحدودة والبنية التحتية، والتكلفة 
تم تغييرنظام اختيار القبول التلامذ ، والذي كان عن طريق الاختيار : كيفية التعامل  )3. المحدودة
من خلال التحصيل في الددرسة الابتدائية ومن خلال درجة من امتحان الددرسة تم تغيير النتيجة من 
قبل نظام تجريب واختبار القدرة الأكاديمية، وتحسين نوعية الدعلم عن طريق إرسال الدعلمين لحضور 
التدريب وورش العمل والندوات، والتدريب، وتوفير الفرص للمعلمين لدواصلة الدراسة، واستخدام 
 متفوقة للفصل الدتميز على الفصل الوسائل الوسائل الدوجودة قدر الإمكان، وإعطاء الأولوية لتوفير
العادي، وإقامة تعاون مع لجنة الددرسة لتشجيع الآباء والأمهات للمشاركة في التمويل من الفصل 
 .الدتميز
 
 فصل متميز تطوير، إدارة: كلمات البحث
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Artinya: 
“Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke syorga.” 
(HR. Muslim).(Shabir, 1981: II.280) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mutlak dibutuhkan oleh manusia sebagai khalifah Allah, yang 
mempunyai tugas mengelola, memanfaatkan dan memakmurkan bumi. (QS. Al 
Baqarah:30). Pendidikan secara berkesinambungan merupakan kewajiban bagi 
setiap manusia untuk membina sikap luhur, mendapatkan kemahiran dan ilmu 
pengetahuan. (Rohmat, 2016:15). Menurut Muwahid Sulhan dan Soim (2013:v) 
Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, 
dimana kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya 
manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh dengan ketidakpastian. Dalam 
kerangka inilah pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar 
bagi masyarakat yang ingin maju, demikian halnya bagi masyarakat Indonesia 
yang memiliki wilayah yang sangat luas. 
Rohmat (2016:1) mengatakan bahwa kualitas pendidikan perlu dipelihara 
oleh setiap manusia, sebagai hamba Allah SWT yang memiliki kualitas yang 
dibawa dari dalam kandungan ibu. Pendidikan berkualitas dapat terselenggara 
dengan komitmen bersama antara pemerintah, masyarakat, dan keluarga, yang 
merupakan tri pusat pendidikan. Menurut Zamroni (2013:x) peningkatan kualitas 
pendidikan semakin mendapatkan penekanan, dikarenakan adanya kesadaran 
bahwa masa depan suatu bangsa sangat tergantung pada keberhasilan bangsa 
menciptakan pendidikan yang berkualitas.   
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Perbaikan kualitas pendidikan harus segera dilakukan secara terus menerus 
dengan cara menerapkan manajemen pendidikan yang bermutu. Muwahid Sulhan 
et al (2013:2) mengatakan bahwa manajemen merupakan kunci keberhasilan 
dalaam pengelolaan lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan umum 
maupun lembaga pendidikan Islam. 
Manajemen pendidikan yang bermutu akan sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pendidika. Muwahid Sulhan (2013:104) menngatakan, 
Pendidikan yang bermutu akan diperoleh pada sekolah yang bermutu, dan sekolah 
yang bermutu akan menghasilkan SDM yang bermutu pula. Menurut Zamroni 
(2013:2) kualitas sekolah harus selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu. Kualitas 
sekolah memiliki tekanan bahwa lulusan lembaga pendidikan formal memiliki 
kemampuan yang diperlukan dalam kehidupannya.  
Menurut Arbangi (2016:101) Dengan adanya era otonomi daerah yang 
sedang berjalan, maka strategi yang diambil Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk mengembangkan 
SDM, yaitu: 1) Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (school based 
management), 2) Pendidikan yang berbasiskan pada komunitas (community based 
education), dan 3) dengan menggunakan paradigma belajar (leaning paradigm).  
Dalam penjelasan pasal 51, ayat (1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, manajemen berbasis sekolah/ 
madrasah adalah bentuk otonomi manajemen pendidikan pada satuan pendidikan 
yang dalam hal ini kepala sekolah/ madrasah dan guru dibantu oleh komite 
sekolah dalam mengelola kegiatan pendidikan. Sedangkan otonomi yang 
dimaksud merupakan bentuk dari desentralisasi yang bersifat relatif dan mengacu 
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kepada perundang-undangan dan peraturan yang berlaku, baik di tingkat nasional 
maupun di daerah. 
Arbangi (2016:46) menjelaskan, Secara bahasa  Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) berasal dari tiga kata, yaitu Manajemen, Berbasis, dan Sekolah. 
Manajemen adalah proses menggunakan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran. Berbasis memiliki kata dasar basis yang berarti dasar atau asas. 
Sekolah adalah lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat untuk menerima 
dan memberikan pelajaran. Berdasarkan makna leksikal tersebut, maka 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat diartikan sebagai penggunaan sumber 
daya yang berasaskan pada sekolah itu sendiri dalam proses pengajaran atau 
pembelajaran.    
Mulyasa (2014:24) mengatakan bahwa MBS merupakan paradigma baru 
pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan 
masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan 
agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan 
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap 
terhadapa kebutuhan setempat. Pelibatan masyarakat dimaksudkan agar mereka 
lebih memahami, membantu, dan mengontrol pengelolaan pendidikan. Dalam 
pada itu kebijakan nasional yang menjadi prioritas pemerintah harus pula 
dilakukan oleh sekolah. Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara mandiri 
menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan 
mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada 
masyarakat maupun pemerintah. 
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Dengan kata lain, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan 
pemberian otonomi penuh kepada sekolah untuk secara aktif-kreatif serta mandiri 
dalam mengembangkan dan melakukan inovasi dalam berbagai program untuk 
meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah sendiri yang 
tidak lepas dari kerangka tujuan pendidikan nasional dengan melibatkan yang 
berkepentingan (stakeholder) serta sekolah harus pula mempertanggunjawabkan 
kepada masyarakat (yang berkepentingan). (Arbangi et al, 2016:49). 
Dapat disimpulkan bahwa, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah 
bentuk pengelolaan sekolah yang memungkinkan setiap sekolah memiliki 
kewenangan mengembangkan, mengatur, dan mengelola sendiri sesuai dengan 
ciri khas sekolah tersebut. Sekolah juga berwenang untuk menggali potensi 
sekolah dan masyarakat yang dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 
kemajuan sekolah. Sekolah juga diberikan   kebebasan   seluas-luasnya   untuk   
berkreasi   dan   berinovasi   serta bereksperimen untuk kemajuan dan 
keberhasilannya. 
Dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), banyak sekolah atau 
satuan pendidikan yang melakukan pengembangan kelas unggulan untuk 
meningkatkan mutu pendidikannya. Secara bahasa, pengembangan berarti proses, 
cara, perbuatan mengembangkan, upaya meningkatkan mutu 
(Purwadarminta:155). Sedangkan kelas unggulan berasal dari kata kelas yang 
artinya ruang tempat belajar di sekolah (KBBI:410), dan unggulan berarti yang 
diunggulkan.(KBBI:787).  Jadi pengembangan kelas unggulan dapat diartikan 
sebagai usaha mengembangkan atau meningkatkan mutu kelas menjadi lebih 
unggul di satuan pendidikan atau sekolah. 
5 
 
 
 
Menurut Rohmat (2012:165) pengembangan di sini diartikan sebagai suatu 
proses komplek terpadu untuk meningkatkan kemampuan ketrampilan (life skill), 
strategis, teknis, teoritis, konseptual, bersifat aplikatif yang mengedepankan living 
values guru yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan dalam pendidikan 
menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir, dalam oprasional belajar 
bertujuan dan terkontrol secara pedagogik. 
Pengembangan kelas unggulan merupakan bagian dari manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah. Menurut Zamroni (2013:77) meningkatkan 
mutu sekolah pada intinya berujung pada peningkatan mutu proses belajar 
mengajar di ruang-ruang kelas. Oleh karenanya membangun kapasitas sekolah 
harus sampai kelas. 
Pengembangan kelas unggulan di sekolah merupakan salah satu wujud 
dari ditetapkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional.  Pada Bab IV bagian Kesatu Pasal 5 ayat 4 
dari Undang Undang tersebut disebutkan, ”Warga negara yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus”. 
Selanjutnya pada Bab V Pasal 12 Ayat 1 menegaskan bahwa, ”Setiap peserta 
didik pada setiap satuan pendidikan   berhak   mendapatkan   layanan   pendidikan   
sesuai   bakat,   minat   dan kemampuannya”. 
Berdasarkan Undang-undang tersebut, berarti sekolah/ madrasah di tingkat 
dasar maupun menengah dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan 
inovasi-inovasi yang dapat menujang pendidikan dan pembelajaran di sekolah/ 
madrasah. Diantara inovasi-inovasi yang dilakukan oleh sekolah-sekolah atau 
madrasah-madrasah  tersebut adalah adanya pengembangan program unggulan 
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dan pengembangan kelas unggulan yang diharapkan dapat menghasilkan out-put 
dengan prestasi akademik tinggi, dan mengembangkan potensi kecerdasan peserta 
didik di atas rata-rata, walaupun sekolah tersebut belum mendapatkan predikat 
sekolah yang unggul.  
Pengembangan kelas unggulan merupakan bentuk usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Menurut Umi Hanik (2011:48) untuk 
meningkatkan mutu pendidikan tersebut perlu menerapkan Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT), atau sering disebut dengan Total Quality Management (TQM). 
Penerapan TQM dalam bidang pendidikan mengutamakan pencapaina harapan 
pelanggan melalui upaya perbaikan terus-menerus, pembagian tanggungjawab 
dalam rangka mengurangi pelajar yang drop out, tidak naik kelas, dan tidak lulus. 
Komitmen terpenting dalam penerapan TQM ini adalah kualitas/ mutu. 
Adapun pokok-pokok Total Quality Managemen (TQM) dalam bidang 
pendidikan, menurut Umi Hanik (2011:50) sebagaimana yang dikutip dari 
Syafaruddin, untuk meraih mutu pendidikan tersebut mencakup: 1) 
kepemimpinan, 2) pemberdayaan guru, 3) kelompok kerja, 4) alat dan teknik, dan 
5) strategi implementasi manajemen mutu pendidikan. 
Sejalan dengan pemikiran di atas, bahwa Pengembangan kelas unggulan 
dilakukan berdasarkan melihat bakat dan tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta 
didik, dengan harapan mendapatkan out-put yang bermutu tersebut, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten juga melakukan 
pengembangan kelas unggulan yang rekrutmennya berdasarkan bakat dan tingkat 
kecerdasan yang tinggi dari peserta didik. Dengan dikembangkannya kelas 
unggulan tersebut, tidak menutup kemungkinan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
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(MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten mempunyai andil dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia yang menghasilkan out-put SDM dengan prestasi dan 
kecerdasan yang unggul.  
Pengembangan kelas unggulan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Jatinom Kabupaten Klaten, merupakan salah satu usaha untuk bisa mewujudkan 
visi dan misi yang telah ditetapkan. Adapun target dari pengembangan kelas 
unggulan tersebut antara lain; 1. Siswa mampu membaca Al Quran dengan aik 
dan benar; 2. Siswa hafal juz 30 dari Al Quran; 3. Rata-rata 80% lulusan kelas 
unggulan diterima di sekolah atau madrasah favorit; 4. Siap dan terampil dalam 
penguasaan materi belajar; 5. Siswa beraqidah yang lurus, disiplin dalam 
beribadah dan berakhlakul karimah; 6. Meningkatkan prestasi dan rata-rata nilai 
Ujian Nasional; 7. Siswa memiliki keterampilan  TIK; 8. Menjuarai ajang 
kompetisi mata pelajaran dan kompetisi sains minimal di tingkat kabupaten.  
Untuk mencapai target yang telah ditetapkan tersebut, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten mengadakan program-
program tambahan pada kelas unggulan diantaranya, tahfidz Al-Quran, pengayaan 
pada materi-materi pelajaran yang di ujikan nasional yang meliputi Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan IPA. Selain program tersebut MTs 
Negeri Jatinom juga mengadakan Pembiasaan-pembiasaan seperti, tilawatil 
Quran setiap pagi, ibadah shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah. Sedangkan 
untuk menumbuhkan akhlakul karimah pada siswa, maka diterapkan program 5S 
(salam, senyum, sapa, sopan santun) di lingkungan MTs Negeri Jatinom.  
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten 
merupakan salah satu madarasah negeri yang terletak di Kabupaten Klaten 
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Provinsi Jawa Tengah. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten 
Klaten berada di lingkungan masyarakat yang hiterogin, baik dari segi 
keagamaan, ekonomi maupun dari segi pendidikan. Walau demikian, MTsN 
jatinom masih menjadi lembaga pendidikan yang diharapkan keberadaannya oleh 
masyarakat sekitarnya. Hal ini tidak lepas dari adanya kerja sama dan hubungan 
baik antara pihak madrasah dengan komite ataupun masyarakat sekitar dalam 
mengembangkan lembaga pendidikan ini. Sebagai bukti nyata dari hal tersebut, 
ketika ada pembangunan masjid di lingkungan MTs Negeri Jatinom, masyarakat 
sekitar antusias untuk membantu dana pembangunannya.    
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten sebagai 
salah satu lembaga pendidikan di bawah Kementeria Agama Kabupaten Klaten 
selalu menunjukkan eksistensinya. MTsN Jatinom dapat dikatakan sebagai 
lembaga pendidikan yang bermutu,  unggul dan berprestasi. Keunggulan tersebut 
dapat dilihat dari adanya fasilitas yang sangat memadai, yakni adanya LAB 
komputer, LAB IPA, LAB bahasa, dan pada pembelajaran di kelas menggunakan 
LCD projector. Dari segi tenaga pendidik, di MTsN Jatinom sudah memenuhi 
kualifikasi sebagaimana yang disyaratkan oleh pemerintah, yaitu minimal lulusan 
S1 kependidikan.  
Dari segi akademik maupun non akademik, Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten, merupakan madrasah yang mempunyai 
prestasi yang dapat dibanggakan.  Diantara prestasi-prestasi tersebut adalah: Juara 
I Matematika sain Madrasah Kabupaten Klaten tahun 2014; Juara II Biologi 
Kompetisi Sain Madrasah Kabupaten Klaten tahun 2015, Juara III Aksioma 
kaligrafi putri Kabupaten Klaten tahun 2016; Juara I Aksioma bulu tangkis putri 
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Kabupaten Klaten 2016; Juara III MTQ pelajar putra Kabupaten Klaten tahun 
2016; Juara II MTQ Pelajar putra kabupaten Klaten tahun 2016; Peringkat satu 
nilai UAMBN dan UN tingkat madrasah se- kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2015/2016. 
Dengan adanya pengembangan kelas unggulan, Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten dapat meningkatkan kualitas out-put 
atau lulusannya. Hal ini terbukti dengan banyaknya lulusan MTsN Jatinom yang 
diterima di sekolah-sekolah favorit di kabupaten Klaten dan sekitarnya, seperti di 
SMA Negeri 1 Klaten, SMA Negeri 2 Klaten, SMA Negeri 1 Boyolali dan lain-
lain. 
Keunggulan dari Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom 
Kabupaten Klaten juga dapat dilihat dari animo masyarakat yang tinggi untuk 
menyekolahkan anaknya di MTsN Jatinom. Bahkan MTsN jatinom dapat 
dikatakan menjadi pilihan pertama bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya 
setelah lulus dari SD/ MI, dibandingkan sekolah negeri yang lain di lingkungan 
kecamatan Jatinom. Berdasarkan  informasi dari panitia PPDB, pada tahun 2015/ 
2016 pendaftar melalui jalur Try Out sebanyak 687 orang, dan melalui jalur 
reguler 287 orang dengan kuota penerimaan 8 kelas . tahun 2016/ 2017 Pendaftar 
melalui jalur Try Out sebanyak 765 orang, dan melalui jalur reguler sebanyak 350 
orang dengan kuota penerimaan 8 kelas. Dari data tersebut  menunjukkan bahwa 
MTsN Jatinom sangat diminati oleh masyarakat dibandingkan sekolah yang 
setingkat di wilayah Kecamatan Jatinom. 
Dari data awal yang diperoleh melalui wawancara, nampak memberikan 
perhatian yang layak untuk diteliti. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian dengan 
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judul: “Manajemen Pengembangan Kelas Unggulan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2017” 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan pada latar belakang permasalahan tersebut, dapat 
dirumuskan permasalahannya di bawah ini. 
1.  Bagaimana manajemen pengembangan kelas unggulan di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten tahun 2017 ? 
2.  Apa kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas unggulan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten tahun 
2017? 
3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan di 
Madrasah Tsanawiayah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten tahun 
2017 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1.  Menganalisis manajemen pengembangan kelas unggulan di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten tahun 2017. 
2.  Menganalisis kendala yang dihadapi dalam manajemen pengembangan kelas 
unggulan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten 
Klaten tahun 2017. 
3.  Mencari solusi untuk kendala dalam manajemen pengembangan kelas 
unggulan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten 
Klaten tahun 2017. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari  penelitian ini adalah: 
1.  Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menambah khasanah dan mengembangkan wawasan keilmuan serta 
untuk mendukung teori-teori yang telah ada,   yang   berhubungan   dengan   
masalah   yang   diteliti   khususnya   tentang manajemen pengembangan 
kelas unggulan. 
b. Sebagai bahan kajian, refleksi dan evaluasi bagi para guru  kelas unggulan 
dalam usaha peningkatan kualitas kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten. 
2.  Manfaat praktis 
a.  Bagi para guru  kelas unggulan MTs. Negeri Jatinom.  
1)  Mendorong guru  untuk membiasakan bersikap reflektif terhadap 
proses pembelajaran   yang   dilakukan   dan   melakukan   perbaikan   
berkesinambungan. 
2)  Membantu guru  untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menjadikan kendala dalam optimalisasi pembelajaran sebagai layanan 
yang unggul.  
b. Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten 
sebagai pengelola kelas unggulan.  
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1)  Sebagai   bahan   masukan   dan   pertimbangan   dalam   merumuskan 
kebijakan untuk   meningkatkan kualitas dan pengembangan program 
kelas unggulan. 
2)  Memberikan gambaran pelaksanaan kelas unggulan, sebagai bahan 
evaluasi dan istropeksi.  
3)  Memberi gambaran tentang dampak dari adanya kelas unggulan bagi 
siswa. 
c.  Bagi pengambil kebijakan (Kementerian Agama). 
Sebagai bahan masukan dalam merumuskan kebijakkan 
menyangkut keberadaan program kelas unggulan di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten. 
d.  Bagi masyarakat. 
Memberi gambaran tentang keberadaan kelas unggulan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten. 
e.  Bagi Orang tua/wali murid 
Sebagai   bahan   masukan   atau   tambahan   wawasan   tentang 
penyelenggaraan kelas unggulan. 
f.  Bagi peneliti 
Untuk mendapatkan pengalaman baru dan mendapat wawasan baru 
terhadap   penelitian   kualitatif   dan   pendalaman   pengetahuan   
terhadap pengembangan kelas unggulan.      
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan  
1.  Konsep dasar manajemen. 
a. Hakekat manajemen 
Siswanto memberikan pandangan bahwa filsafat manajemen adalah 
bagian yang terpenting dari pengetahuan dan kepercayaan yang memberikan 
dasar yang luas untuk menetapkan pemecahan masalah manajerial. Filsafat 
manajemen memberikan dasar bagi pekerjaan seorang manajer (guru). 
Seorang manajer memerlukan kepercayaan dan nilai yang pokok untuk 
memberi petunjuk yang sesuia dan dapat dipercaya guna menyelesaikan 
pekerjaan. Falsafah manajemen memberikan desain sehingga seorang 
manajer dapat mulai berfikir. Filsafat manajemen memberikan pemikiran 
dan tindakan yang menguntungkan dalam manajemen dan membantu 
kepada sifatnya yang dinamis dan memberi tantangan. (Yamin, H. Martinis, 
Maisah, 2012:5)   
Menurut Rohmat (2014:25) secara filosofis manajemen memiliki 
pemahaman melakukan keteraturan untuk mencapai tujuan. Sebagaimana 
ungkapan yang dikutip dari Karyadi hidayat menyatakan bahwa manajemen 
secara filosofis sebagai suatu cara yang dilaukan  untuk memperbaki 
kualitas sehingga output yang dihasilkan optimal sesuai dengan tujuan. 
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Hakekat manajemen menurut Rohmat (2014:25) sebagaimana yang 
dikutip dari Drucker mengatakan bahwa cara berfikir dan praktek 
manajemen mempunyai beberapa prinsip esensial yang bersifat filosofis. 
1)  Manajemen adalah soal manusia. Fungsi utama manajemen adalah 
memungkinkan terjadinya kerja sama, yakni untuk membuat kekuatan 
orang-orang yang berbeda menjadi relevan, dan kelemahan mereka 
menjadi tidak relevan.  
2)  Manajemen terkait integrasi dari beragam orang untuk mencapai tujuan 
yang sama, maka praktek tersebut berakar kuat di dalam kultur. 
3)  Organisasi apapun bentuknya selalu membutuhkan komitmen tertentu 
pada tujuan bersama (common goal), dan diikat oleh nilai-nilai bersama 
(common values).  
4)  Praktisi manajemen mampu membawa organisasi untuk berkembang 
dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada. Ia perlu mampu 
membaca situasi, dan memanfaatkan semua peluang yang mungkin 
diraih. 
5)  Organisasi terdiri dari beragam orang dengan beragam pengetahuan dan 
keterampilan. Mereka melakukan pekerjaan yang berbeda-beda, sesuai 
dengan kemampuannya.  
6)  Kriteria dalam melakukan penilaian beragam dan berkembang sesuai 
dengan perubahan situasi. 
7)  Daya guna dan hasil suatu organisasi terletak di luar organisasi itu 
sendiri. 
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b.  Pengertian manajemen  
Secara etimologi, manajemen berasal dari bahasa latin dari kata 
manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Gabungan 
dua kata tersebut menjadi managere yang berarti menangani. (Husaini 
Usman, 2016:5). Dalam bahasa inggris managere diterjemahkan  to manage 
yang berarti mengatur. (Fattah Syukur, 2011:7). Secara terminologi George 
R. Terry dan Leslie W. Rue (2016:1) mengartikan manajemen adalah suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau 
maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, 
pelaksanaannya adalah managing (Pengelolaan), sedang pelaksananya 
disebut manajer atau pengelola. 
Manajemen berasal dari bahasa inggris yang merupakan kata kerja to 
manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola 
yang bersinonim dengan kata to hand yang berarti mengurus; to control 
yang berarti memeriksa; dan to guide yang berarti memimpin.(Nur Zazin, 
2011:27). Jadi, berdasarkan asal kata dan leksika, kata manajemen memiliki 
arti sebagai pengurusan, pengendalian, memimpin atau 
membimbing.(Baharuddin dan Umiarso, 2012:111). Sedangkan menurut 
Muwahid Sulhan (2013:7) manajemen adalah suatu usaha, merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinir, serta mengawasi kegiatan 
dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien dan 
efektif. 
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Menurut Fattah Syukur (2011:8), Kata manajemen memiliki arti 
bahwa:  
“Management is general refers to planning, organizing, controlling, staffing, 
leading, motivating, communicating, and decision making activities 
performed by any organization in order to coordinate the varied resources of 
the enterprise so as to bring an efficient creation of some product or 
service.” 
Maksud dari ungkapan di atas adalah manajemen pada umumnya 
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
untuk mengorganisasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.”  
Menurut Ramayulis sebagaimana yang dikutip oleh Saefullah 
(2014:1), Hakekat manajemen adalah al Tadbir (pengaturan) yang 
merupakan turunan dari kata dabbara (mengatur). Kata tersebut banyak 
disebutkan dalamAl Quran seperti firman Allah SWT: 
 دَ مِلأ دَش مْلأا يُشبِّ دَذيٌُ  مِا دَ سَّلا  ىدَامِإ  مِ مْسا   سَّ يُ   يُ يُش مْ دٌَ  مِ ٍمْ دَامِإ ًمِف  مٍ مْ دٌَ  دَا دَ   يُ يُس دَذمْ مِلأ  دَ
مْادَ   مٍتدَ دَ  
 سَّ مِلأ  دَا دُّذ يُ دَح( ةذجلا :٥ )
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu” (Q.S. As Sajdah:5). (Kementerian Agama RI, 2013:415) 
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Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah SWT. Merupakan pengatur 
alam. Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi, manusia harus mengatur dan 
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT. Mengatur 
alam raya ini. 
Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien. Sugiono (2014:22) mendefinisikan manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan sumber 
daya manusia dan sumber daya yang lain guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien, yang dalam proses pengelolaannya 
menggunakan ilmu dan seni.  
Husaini Usman (2013:6) menyatakan bahwa, manajemen dalam arti 
sempit adalah manajemen sekolah atau madrasah, yang meliputi: 
perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, pengawas atau evaluasi dan sistem informasi 
sekolah. Sedangkan manajemen pendidikan islam menurut Saefullah 
(2014:2) yang mengutip pernyataan Ramayulis adalah proses pemanfaatan 
semua sumber daya yang dimiliki umat Islam, lembaga pendidikan atau 
yang lainnya, baik perangkat keras maupun lunak. Adapun pemanfaatan 
tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif, 
efisien dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan, baik 
di dunia maupun di akhirat.  
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Menurut Muhaimin (2015:5) manajemen pendidikan adalah 
manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Prim 
Masrokan Mutohar (2013:24) mengatakan, manajemen pendidikan pada 
hakikatnya adalah suatu proses penataan kelembagaan pendidikan yang 
melibatkan sumber daya manusia dan non-manusia untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. Proses penataan ini akan melibatkan 
pelaksanaan beberapa fungsi manajemen yang oleh pakar manajemen 
pendidikan sering disebut sebagai POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
dan Controlling). 
Dalam konteks Islam manajemen disebut juga dengan (  ةس دإ ت  ٍ 
شٍ ذح) yang bersal dari lafadz (  س   – س د  –ش د ). Menurut S. Mahmud Al-
Hawary manajemen (Al-Idarah) ialah; 
 تفش لأ ًه ةس دلإ   ي  ا  تفش لأ   هب جح ًخا  ل  ش ا  تفش لأ  بهزح  ٌ  ىخا
 ةشح با   ق طا   كحشخ  با  كا فشصخا  تٍفٍ  تفش لأ  ها ش  ح ًخا  للأ   ا  
 ك  ه ىاإ ب هزا  تلحشلأ ًف ع ٍض ا ذ   ةا فك  
Artinya: manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, 
kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa yang 
dijalankan, dan bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggota dengan 
sebaikbaiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses 
mengerjakannya.(Hefni Y. 2017)  
Dari pengertian di atas memberi gambaran bahwa manajemen 
merupakan kegiatan, proses dan prosedur tertentu untuk mencapai tujuan 
akhir secara maksimal dengan bekerja sama sesuai bidangnya masing-
masing. Maka kebersamaan dan tujuan akhirlah yang menjadi fokus utama.  
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Seperti dikutip oleh Dinn Wahyudin (2014:5) bahwa Nickel, 
McHugh dan McHugh menerangkan “management” merupakan the process 
used to accomplish organizattional goals trhough planning, organizing, 
directing, and controlling people and other organizational resources . 
Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan 
organsasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-orang dan sumber 
daya organisasi lainnya.  
Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali (2012:29) Pengertian 
manajemen adalah usaha mengatur organisasi untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan secara efektif dan efisien. Agar tujuan suatu organisasi dapat 
terwujud dengan baik, maka adanya manajemen menjadi sangat penting.  
Manajemen merupakan suatu proses sosial yang direncanakan untuk 
menjamin kerjasama, partisipasi, intervensi dan keterlibatan orang lain 
dalam mencapai sasaran tertentu, yang telah ditetapkan dengan efektif.(Iwa 
Sukiswa, 1986:13) 
Menurut Sergiovanni dkk., sebagaimana yang dikutip Ibrahim 
Bafadhal, mengatakan bahwa manajemen sebagai process of working with 
and through others to accomplish organizational goals efficiently. 
(manajemen sebagai proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efisien). (Ibrahim Bafadhal, 2012:39) Di dalam 
manajemen meliputi perencanaan ( planning ), pengorganisasian 
(organizing ), pengerahan ( leading ), dan pengawasan ( controlling ). Hal 
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ini terlihat bahwa dengan manajemen sesuatu akan mudah diatur dan belajar 
bagaimana mendayagunakan sekelompok orang dan fasilitas yang ada untuk 
dilibatkan dalam suatu tujuan tertentu.  
Menurut Oemar Hamalik sebagaimana yang dikutip Dinn Wahyudin 
(2014:18), Manajemen merupakan suatu proses sosial yang berhubungan 
dengan keseluruhan usaha manusia dengan manusia lain serta sumber– 
sumber lainnya dengan menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.Manajemen merupakan suatu 
proses yang khas yang terdiri dari pada tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, menggerakan, dan pengawasan,yang dilaksanakan untuk 
mendeterminasi serta mencapai sasaran-sasaran yang ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.(George R. 
Terry, 2012:37) 
Secara semantik bahasa definisi-definisi di atas ada perbedaan, yang 
dalam hal ini merupakan suatu konsekuensi ilmu sosial yang memiliki 
banyak sudut pandang, karena para ahli mengamati fenomena masyarakat 
yang berbeda dalam rentang waktu yang berbeda pula. Dari pendapat para 
ahli tentang definisi manajemen dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan usaha atau kegiatan mengatur sebuah organisasi/ orang untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif dan efisien.  
c. Fungsi-fungsi manajemen  
Berbagai pemikiran dan penelitian telah menghasilkan berbagai 
klasifikasi fungsi-fungsi manajerial. Para ilmuwan sepakat bahwa fungsi-
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fungsi manajerial dapat digolongkan kepada dua jenis utama, yaitu fungsi 
organik dan fungsi penunjang. Fungsi organik keseluruhan fungsi utama 
yang mutlak perlu dilakukan oleh para manajer untuk mencapai tujuan dan 
sasaran serta rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan fungsi 
penunjang adalah berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh orang-orang 
atau satuan-satuan kerja dalam organisasi dan dimaksudkan mendukung 
semua fungsi organik para manajer.(Sondang P. Siagian, 2007:33) 
Saefullah (2014:21) memaparkan beberapa pendapat para ahli 
mengenai fungsi-fungsi manajemen yaitu:  
1)  Menurut George R.Terry ada empat fungsi-fungsi manajemen sebagai 
berikut: Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 
Actuating (pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan).  
2)  Menurut Henry Fayol terdapat lima fungsi manajemen, yaitu : Planning 
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Comanding 
(pengaturan), Coordinating (pengkoordinasian). dan  Controlling 
(Pengawasan).  
3)  Fungsi manajemen menurut Harold Koontz dan Cyril O‟Donnel ada 
lima, yaitu: Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 
Staffing (penentuan staf), Directing (pengarahan), Controlling 
(Pengawasan).  
4)  L. Gulick mengungkapkan ada tujuh fungsi manajemen, yaitu: 
Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Staffing 
(penentuan staf), Directing (pengarahan), Coordinating 
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(pengkoordinasian), Reporting (pelaporan), dan Budgeting 
(penganggaran). 
Dari beberapa fungsi yang telah diungkapkan oleh para ahli di atas, 
penulis simpulkan sebagaimana menurut G.R. Terry yang paling pokok 
dalam sebuah manajemen, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Perencanaan (planning)  
Perencanaan adalah pemilihan dan menghubungkan fakta 
menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat 
visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.(George R. Terry, 
2012:163).  Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena 
termasuk pemilihan alternatif keputusan. Diperlukan kemampuan untuk 
mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu 
pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. Perencanaan 
merupakan fungsi manajemen yang sangat penting karena, apa yang 
dideskripsikan dalam perencanaan merupakan sebuah keputusan, arah 
kebijakan dan harapan yang harus diraih. (Emron Edison, Yohny Anwar, 
dan Imas Qomariyah, 2016:7).  
Dalam konteks Islam,perencanaan diistilahkan dengan طٍطخخا  (At 
Takhthiith) ; yaitu gambaran dari sesuatu kegiatan yang akan datang 
dengan waktu, metode tertentu. Sebagaimana dalam hadits dikatakan: 
 يُ دَ مِ مْخدٌَ مْادَ  دَل دَ دَ مْا  يُ يُ يُذ دَحدَ  دَل مِ دَ   دَرمِإ دُّب مِ يٌُ دَ  سَّامِإ 
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Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika 
melakukan sesuatu pekerjaan , dilakukan secara itqan (tepat, tearah, jelas, 
tuntas. (HR. Thabrani). (Samsul Muarif, 2016:1) 
Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman: 
 دَرمِإدَف  دَج مْ دَشدَف  مْب دَصمْن دَف–ىدَامِإ دَ   دَكبِّ دَس  مْب دَ مْس دَف 
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhanlah hendaknya kamu berharap.(Q.S. Al-Insyirah; 7-8). 
(Kementerian Agama RI, 2013:596) 
Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus 
mempertanggung jawabkannya. Islam mengajarkan umatnya untuk 
membuaat perencanaan yang matang dan itqan , karena setiap pekerjaan 
akan menimbulkan sebab akibat. Adanya perencanaan yang baik akan 
menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. 
Tentunya penilaian yang paling utama hanya penilaian yang datangnya 
dari Allah SWT.(Hafni Y, 2017) 
Menurut Suhendra (2008:39-40) Perencanaan tidak muncul begitu 
saja, akan tetapi berangkat dari sumber-sumber yang menjadi dasar dan 
inspirasi. Ada beberapa sumber perencanaan yaitu: 
a) Visi organisasi  
b) Kebijakan organisasi  
c) Hasil pengawasan  
d) Kebutuhan mendatang  
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e) Studi yang berkesinambungan  
f) Inisiatif dari dalam maupun dari luar organisasi  
George R. Terry (2012:186-189) mengemukakan, bahwa 
Membuat perencanaan berarti menentukan apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya. Ada beberapa langkah pokok dalam 
perencanaan yaitu sebagai berikut:  
a) Jelaskan program yang bersangkutan  
b) Usahakan mencapai keterangan-keterangan tentang aktivitas-aktivitas  
yang akan dilaksanakan  
c) Analisis dan klasifikasikan keterangan-keterangan yang diperoleh  
d) Tetapkanlah premis-premis dan penghalangpenghalang terhadapnya  
e) Tentukanlah rencana-rencana alternatif  
f)  Pilihlah rencana yang diusulkan  
g) Tetapkanlah urutan-urutan dan penetapan waktu secara terperinci bagi 
rencana yang diusulkan tersebut 
h) Laksanakan pengecekan tentang kemajuan rencana yang diusulkan.  
Menurut Suhendra (2008:41) ada langkah-langkah membuat 
perencanaan, yaitu: Rumusan tujuan, kesimpulan informasi, analisis data 
dan informasi, premis dan asumsi, rencana alternatif, harapan pada setiap 
alternatif, rencana yang dipilih.  
2) Pengorganisasian (organizing)  
Pengorganisasian berasal dari kata organisasi yang menurut 
Emron et al (2016:48) dideskripsikan sebagai sistem formal yang 
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menetapkan bagaimana anggota diterima, bagaimana kepemimpinan 
yang dipilih, dan bagaimana keputusan dibuat untuk mencapai tujuan 
perusahaan/ organisasi. Secara rinci Emron et al (2016:49) 
mengungkapkan pendapat para pakar tentang Organisasi, yaitu 
a)  Menurut Robbins: “Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang 
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif 
dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus 
menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau kelompok 
tujuan.” 
b) Menurut Gibson, Ivancevich & Donnelly: “Organisasi adalah 
kesatuan yang memungkinkan masyarakat mencapai suatu tujuan 
yang tidak dapat dicapai individu secara perorangan.” 
c) Menurut Khalil: “Organisasi adalah suatu kesepakatan antara seluruh 
individu dan kelompok usaha untuk mencapai tujuan atau memenuhi 
kebutuhan.” 
d) Sedangkan menurut George R. Terry, (2012:233) Istilah 
pengorganisasian berasal dari perkataan organism yang merupakan 
sebuah entitas dengan bagian-bagian yang terintegrasi demikian rupa 
hingga hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi oleh hubungan 
mereka terhadap keseluruhan. Pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 
orang-orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan 
demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan 
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tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 
mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  
Menurut Sedarmayanti (2016:164) perlu adanya pengembangan 
organisasi dengan tujuan untuk memperbaiki efektifitas organisasi agar 
bisa berfungsi dan menjawab perubahan. Adapun cara organisasia dalah: 
koordinasi dan integrasi, Kerja sama kelompok, mengatasi benturan, 
mengatasi perubahan dan mencapai keterikatan.   
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang 
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan 
termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
sukses (George R. Terry, 2012:73). Pengorganisasian mencakup 
membagi komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok; membagi tugas kepada 
seorang manajer untuk mengadakan pengelompokkan tersebut; dan 
menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit-unit organisasi.  
Allah berfirman dalam surat Ali Imran ayat 103: 
  يُ مِصدَخ مْ  دَ   مْ مِ  مْبمِ   ًٍ مِ دَج مِ سَّ لا دَ    يُق سَّشدَفدَح   يُشيُ مْر دَ   دَت دَ مْ مِن  ًا دَذ مْ دَ  مْ يُخمْ يُ  مْرمِإ مْ يُكٍمْ دَل دَ  مِ سَّ 
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan… 
(Q.S. Ali Imran: 103). (Kementerian Agama RI, 2013:63) 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan 
kumpulan orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka 
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hendaknya bersatu padulah dalam bekerja dan memegang komitmen 
untuk menggapai cita-cita dalam satu payung organisasi dimaksud.  
Allah berfirman: 
لا  ًلمْفدَن يُ سَّ  يُ بِّل دَكيٌُ لامِإ  دَه دَ مْ يُ   دَهدَا  دَلأ  دَهٍمْ دَل دَ دَ  مْجدَب دَل دَ   دَلأ  مْجدَب دَلدَخ مْ  ... 
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakan 
nya. (Q.S. AlBaqarah: 286).(Kementerian Agama RI, 2013:49) 
Emron (2016:52) mengemukakan ada beberapa elemen penting 
dalam pengorganisasian yaitu sebagai berikut. 
a) Mendukung tujuan strategis: struktur organisasi yang ada sesuai 
dengan kebutuhan dalam mendukung tujuan strategis organisasi, dan 
diisi oleh orang-orang yang memiliki kapabilitas. 
b) Beban kerja yang rasional: dalam organisasi harus ada pembagian 
fungsi yang jelas dengan melihat beban kerja. 
c) Otoritas yang jelas: perlu adanya otoritas dan pendelegasian yang 
jelas agar para manajer dapat mengambil tindakan cepat yang tidak 
tergantung pada perintah-perintah semata. 
d) Adanya uraian pekerjaan dan prosedur: menyiapkan uraian pekerjaan 
agar ada kejelasan tugas dan tanggung jawab. Selain itu perlu adanya 
prosedur, karena prosedur merupakan elemen penting yang mengatur 
hubungan dan kewenangan antar jabatan dan antar bagian. 
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Menurut Suhendra (2008:49) Esensi dari pengorganisasian adalah 
pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab. Adapun fungsi 
pengorganisasian adalah untuk:   
a) Membagi tugas serta mengatur kerjasama  
b) Mencegah adanya overlapping (tumpang tindih)  
c) Memperlancar proses kerja  
d) Membuat kejelasan tanggungjawab  
Proses pengorganisasian pada dasarnya meliputi pembatasan dan 
penjumlahan tugas-tugas, pengelompokkan dan pengklasifikasian tugas-
tugas, serta pendelegasian wewenang. Adapun proses atau langkah-
langkah pengorganisasian sebagai berikut:  
a) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai.  
b) Penentuan kegiatan yang akan dilakukan.  
c) Mengelompokan kegiatan sesuai dengan tujuan atau bagian-bagian.  
d) Pendelegasian wewenang, manajer menetapkan wewenang pada setiap 
bagian.  
e) Menentukan rentang kendali, berapa jumlah personal pada setiap 
bagian.  
f) Menetapkan tugas setiap individu pada setiap bagian, agar tidak ada 
tumpang tindih tugas.  
g) Manajer menetapkan tipe organisasi dan struktur organisasi apa yang 
akan digunakan.  
29 
 
 
 
Bila proses pengorganisasian di atas dilakukan dengan baik maka 
organisasi akan baik, dan dapat mencapai tujuan sebuah lembaga secara 
efektif dan efisien. Pengorganisasian merupakan langkah awal setelah 
merencanakan sebuah tujuan sebuah lembaga dan akan meringankan 
seorang manajer dalam mencapai tujuan.  
3) Menggerakan (actuating)  
Actuating (penggerakan) adalah fungsi managemen yang 
berhubungan dengan kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau 
bekerjasama dan bekerja efektif secara efisien, agar terwujudnya tujuan 
dari perusahaan, karyawan bahkan masyarakat. Dengan kata lain 
actuating adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
perusahaan dengan berpedoman pada perencanaan (planning) dan usaha 
pengorganisasian.(organizing). Menurut Didin Kurniadin dan Imam 
Machali, 2012:131) Menggerakkan (Actuating) adalah upaya untuk 
menggerakan atau mengarahkan tenaga kerja (man power) serta 
mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk melaksanakan 
pekerjaan secara bersama.  
Actuating merupakan usaha untuk menggerakan anggota-anggota 
kelompok sedemikian  rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha 
untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan yang bersangkutan dan 
sasaran-sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para 
anggota ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.(George R. Terry, 
2012:313).  
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Dalam pelaksanaannya, Actuating mencakup kegiatan yang 
dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan 
yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar 
tujuan tercapai secara efektif dan efisien.  
4) Pengendalian (controlling)  
Controlling dapat diartikan sebagai pengawasan dan 
pengendalian.  Saefullah (2014:38) mendefinisikan, Controlling adalah 
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakanpenilaian, 
mengadakan koreksi terhadap segala hal yang elah dilakukan oleh 
bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengn 
tujuan. 
Pengendalian dibutuhkan untuk menjamin agar semua 
kepengurusan, rencana, dan pelaksanaan kegiatan mencapai tujuan 
dengan hasil yang baik dan efisien. Pengendalian juga dilakukan untuk 
menjadi tolok ukur dalam mengambil keputusan untuk dilakukan 
perbaikan.  
Pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, 
maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan 
tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan 
rencana-rencana yang telah disusun. (George R. Terry, 2012:35).  
Dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pimpinan 
untuk lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan 
efektif.  
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Allah berfirman: 
 دٌَ  دَهدُّ ٌدَ   دَلأ دَا يُا يُ دَح دَ مِا   يُ دَلأآ دَ ٌ مِزسَّا  لا  دَا يُل دَ مْفدَح(  صا :٢ )
Artinya: Wahaiorang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Q.S. Ash-Shoff: 1). (Kementerian 
Agama RI, 2013:551) 
Dalam surat At-Tahrim Allah berfirman: 
 دٌَ  دَهدُّ ٌدَ    يُ دَلأآ دَ ٌ مِزسَّا   ًس دَن مْ يُك ٍمِلمْهدَ دَ  مْ يُك دَليُفمْندَ    يُق ...(  ٌش خا :٦) 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka. (Q.S. At-Tahrim: 6). (Kementerian Agama 
RI, 2013:560) 
Dari ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa menjaga 
keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas utama manajer, 
baik organisasi keluarga maupun organisasi secara universal. Bagaimana 
manajer bisa mengontrol orang lain sementara dirinya masih belum 
terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang terbaik dan harus 
mengontrol seluruh anggotanya dengan baik. Dalam ayat yang lain Allah 
menjelaskan bahwa kontrol yang utama ialah dari Allah SWT. 
 دَلأ يُ دَل مْ دٌَ دَ سَّ  سَّادَ دَشدَح مْ دَادَ   مِ مْسا  ًمِف  دَلأ دَ  مِث دَ  دَ سَّلا  ًمِف...(  تاد ج ا  :٧) 
Artinya : Tidaklah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi… (Q.S. Al-
Mujadalah: 7). (Kementerian Agama RI, 2013:543) 
Ayat tersebut sebenarnya sangat cukup sebagai konsep kontrol 
yang sangat efektif untuk diaplikasikan. Memahami dan membumikan 
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konteks ayat ini menjadi hal yang sangat penting. Para pelaksana institusi 
akan melaksanakan tugasnya dengan konsisten sesuai dengan sesuatu 
yang diembannya, bahkan lebihlebih meningkatkan spirit lagi karena 
mereka menganggap bahwa setiap tugas pertanggung jawaban yang 
paling utama adalah kepada Sang Khaliq yang mengetahui segala yang 
diperbuat oleh makhluk-Nya. 
Menurut George R. Terry (2012:397) Pengawasan terdiri daripada 
proses yang dibentuk oleh tiga macam langkah-langkah yang bersifat 
universal, yakni:  
a) Mengukur hasil pekerjaan.  
b) Membandingkan hasil pekerjaan dengan standar dan memastikan 
perbedaan (apabila ada perbedaan).  
c) Mengoreksi penyimpangan yang tidak dikehendaki melalui tindakan 
perbaikan.  
Sugiyono (2014:5) dalam pendapat yang berbeda dan lebih 
praktis bahwa kegiatan pengendalian meliputi langkah-langkah, yaitu:  
a) Menetapkan standar kinerja.  
b) Mengukur kinerja secara aktual.  
c) Membandingkan kinerja aktual dengan standar.  
d) Melakukan tindakan untuk perbaikan bila terjadi penyimpangan antara 
kinerja aktual dengan kinerja standar.  
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Dalam sebuah pengawasan yang baik terdapat langkah-langkah 
sebagai berikut: a) Adanya harapan, b) Hasil pelaksanaan kegiatan, c) 
Pembandingan, d) Koreksi.  
Dari uraian terseut dapat disimpulkan bahwa, pengendalian atau 
controling merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer 
sebagai upaya analisa dari rencana dan pelaksanaan. Dengan lagkah awal 
penentuan tujuan apa yang akan dicapai dengan pengendalian tersebut. 
Kemudian melakukan pengawasan dan selanjutnya mengoreksi apakah 
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan atau tidak. Bila hasil dari 
pengawasan menunjukkan masih adanya ketidaksesuaian dengan tujuan 
maka, langkah terakhir adalah melakukan perbaikan.  
d.  Unsur unsur manajemen  
Manajemen memiliki unsur yang harus dipadukan secara harmonis, 
agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Adapun unsur-unsur 
manajemen tersebut menurut Suhendra (2008:27-28) adalah: Man(manusia), 
Money (uang), Machine (mesin), Material (material), Methode (metode), 
Market (pasar), Minute(time) dan moral.  
Menurut Didin Kurniadin et al (2014:43), Unsur manajemen atau 
sering disebut fokus garapan manajemen terdiri dari man  (manusia), money 
(uang), materials (bahan/alat), methods (teknik/cara), machines (mesin), 
market (pasar), minutes (waktu) yang biasa disebut menjadi 7 M. 
Pengelolaan 7 M tersebut sangat berhubungan dengan fungsi-fungsi 
manajemen, yaitu bagaimana sumber-sumber tersebut dikelola, 
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dimanfaatkan dengan kemahiran-kemahiran manajerial untuk meraih tujuan 
organisasi yang dikehendaki.  
Adapun unsur manajemen yang dikemukakan oleh G.R. Terry 
(2012:3) dengan istilah “The six M‟s in management” ( 6 M di dalam 
manajemen), yaitu man, money, materials, market and methods. Falah 
Kharisma (2015) menguraikan 6 M tersebut sebagai berikut.   
1) Man (Manusia) 
Manusia merupakan unsur yang utama dalam manajemen untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Manusia berperan 
untuk melaksanakan beberapa aktivitas untuk mencapai tujuan, misalnya 
dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan. Sarana manusia ini dalam organisasi biasa disebut Sumber 
Daya Manusia (SDM). Kualitas SDM sangat menentukan keberhasilan 
organisasi, karena manajemen tidak akan mungkin dapat mencapai 
tujuannya tanpa ada manusia. 
2)  Money (Uang) 
Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan membutuhkan 
uang. Uang digunakan untuk pendirian perusahaan, pembayaran upah 
tenga kerja, membeli berbagai peralatan dan bahan baku, biaya 
transportasi, dan sebagainya. Uang sebagai sarana manajemen harus 
digunakan secara efisien dan efektif agar tujuan tercapai dengan biaya 
serendah mungkin. 
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3)  Material (Bahan baku) 
Bahan baku digunakan sebagai bahan dasar yang digunakan dalam 
proses produksi. Contohnya yaitu pada perusahaan pakaian. Perusahaan 
pakaian akan membutuhkan bahan - bahan seperti kain, benang, kancing 
baju, dan sebagainya untuk menghasilkan pakaian. Bahan mentah 
tersebut akan diproses secara efisien dan efektif. Pada umumnya 
perusahaan membeli bahan baku dari pihak lain, misalnya supplier, 
dengan harga yang termurah. 
4)  Machine (Mesin) 
Mesin merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi yang dapat 
mempermudah pekerjaan manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat menyebabkan penggunaan mesin semakin 
meningkat. Penggunaan mesin dalam kegiatan perusahaan dapat 
membuat proses produksi atau kegiatan yang terkait dengan tujuan 
organisasi lebih efisien. 
5)  Methods (Metode) 
Metode adalah cara untuk melakukan agar berdaya guna dan 
berhasil guna. Metode kerja yang tepat dapat memperlancar jalannya 
usaha. Agar kegiatan yang dilakukan dapat efektif dan efisien maka 
diperlukan berbagai alternatif metode untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat akan menentukan tercapainya 
tujuan. Masing - masing metode memiliki daya guna dan hasil guna yang 
berbeda. 
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6)  Market (Pasar) 
Pasar merupakan tempat untuk melakukan kegiatan memasarkan hasil 
produksi dari suatu kegiatan usaha. Penguasaan pasar untuk 
menyebarkan hasil produksi agar sampai ke tangan konsumen merupakan 
unsur yang menentukan dalam kegiatan manajemen pada umumnya. 
2. Arti pengembangan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan diartikan 
sebagai proses atau cara yang dilakukan untuk mengembangkan sesuatu 
menjadi baik atau sempurna. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan 
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan 
teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, 
perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. 
Rohmat (2012:165) mengartikan pengembangan adalah suatu proses 
komplek terpadu untuk meningkatkan kemampuan ketrampilan (life skill), 
strategis, teknis, teoritis, konseptual, bersifat aplikatif yang mengedepankan 
living values guru yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan dalam 
pendidikan menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir, dalam 
oprasional belajar bertujuan dan terkontrol secara pedagogik. Suprihatiningrum 
menddefinisikan pengembangan adalah suatu proses untuk membantu 
organisasi atau individu dalam melakukan pekerjaan secara efektif. 
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Pengembangan melibatkan satu set strategi yang dapat membantu individu atau 
organisasi untuk lebih efektif dalam melaksanakan pencapaian individu atau 
visi organisasi, misi, dan tujuan/hasil. (Kompri, 2016:165) 
Alim Sumarno (2012) mengutip dari Seels & Richey mengartikan 
pengembangan sebagai proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 
rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti 
proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer 
dan Richey (Alim Sumarno, 2012) pengembangan memusatkan perhatiannya 
tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis 
awal-akhir, seperti analisi kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. 
Asmani (2013: 135-142) secara rinci menjelaskan bahwa 
pengembangan di madrasah dapat dibagi menjadi beberapa bidang, yaitu: 
a. Pengembangan kelembagaan, yaitu usaha dalam jangka panjang untuk 
memperbaiki proses-proses pemecahan masalah dan pembaharuan 
organisasi khususnya melalui budaya manajemen organisasi yang lebih 
efektif dan kolaboratif. 
b. Pengembangan model kurikulum, yaitu kurikulum sebagai jantung 
pendidikan harus dilaksanakan sesuai teori-teori yang sifatnya fleksibel, 
sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum selalu beradaptasi dengan 
perubahan dan kemajuan iptek. Oleh karena itu kurikulum akan selalu 
mengalami perubahan dan pengembangan untuk mencapai hasil pendidikan 
yang kontekstual. 
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c. Pengembangan tenaga pedidikan dan kependidikan, yaitu guru harus 
mempunyai kecakapan dan wawasan yang memadai, mempunyai 
keterampilan yang tinggi, mampu menggunakan metode yang tepat, dan 
mudah beradaptasi dengan kemampuan anak didik. 
d. Pengembangan model pembelajaran. Pembelajaran kontekstual adalah hal 
yang penting. Guru harus bisa mendorong anak didik agar mampu 
menghubungkan antara pengetahuan dengan kehidupan nyata dan mampu 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini dapat 
dikembangkan melalui pelatihan di tempat kerja maupun di luar kerja. 
e. Pengembangan model manajemen, yaitu hendaknya manajemen yang 
berkaitan dengan faktor internal lembaga pendidikan menggunakan total 
quality management (TQM) dan faktor eksternal yang berhubungan dengan 
output anak didik. Manajemen ini bersifat emansipatif karena melibatkan 
seluruh elemen dalam proses perubahan yang direncanakan bersama. 
f. Pengembangan model media dan sumber belajar, yaitu memanfaatkan 
media dan sumber belajar untuk meningkatkan produktifitas pendidikan 
dan pengajaran, memberikan peluang bagi kegiatan belajar individual, 
memberikan kesempatan secara lebih luas kepada guru dan siswa untuk 
bekerja sama, meningkatkan gairah belajar siswa serta meningkatkan 
gairah guru dalam mengajar. 
g. Pengembangan model evaluasi, yaitu evaluasi harus dilakukan secara baik 
dan efektif, mengacu pada kurikulum kompetensi yang diterapkan. Oleh 
karena itu perlu dirumuskan standar kompetensi anak didik. Uji kompetensi 
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yang dilakukan idealnya meliputi aspek psikomotorik dan praktik sehingga 
mendorong guru untuk melakukan pantauan dari awal sampai akhir. 
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur 
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, 
selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta 
kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, 
meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri (Iskandar 
Wiryokusumo, 2011). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pengembangan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, dan 
terarah untuk membuat sesuatu yang baru atau memperbaiki, sehingga produk 
yang dihasilkan semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas yang lebih 
baik. 
3. Kelas unggulan 
a. Pengertian kelas unggulan 
Kelas unggulan terdiri dari dua kata, kelas dan unggulan. Menurut 
KBBI kelas berarti ruang tempat belajar di sekolah. Sedangkan unggulan 
berasal dari kata unggul yang berarti lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, 
awet, dan sebagainya) daripada yang lain-lain. Unggulan berarti yang 
diunggulkan  (http://kbbi.web.id/kelas).  
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Pengertian kelas dalam arti sempit yaitu ruangan yang dibatasi 
dinding tempat para siswa berkumpul bersama untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  Sedangkan dalam arti luas kelas adalah suatu masyarakat 
kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah yang sebagai 
kesatuan diorganisir menjadi unit kerja secara dinamis menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan belajar-mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu 
tujuan. (http://definisi.org/definisi-kelas-menurut-para-ahli) Dari definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas merupakan satuan unit kecil siswa 
yang berinteraksi dengan guru dalam proses belajar mengajar dengan 
beragam keunikan yang dimiliki.  
Kelas yang merupakan suatu unit kecil siswa memiliki situasi sosial 
yang berbeda-beda antar kelas yang satu dengan kelas yang lain. Karena itu, 
supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal, maka ada 
sekolah yang dengan sengaja mengklasifikasikan siswa atas dasar 
kemampuan tertentu yang dimiliki siswa ke dalam suatu kelas yang lazim 
dinamakan sebagai kelas favorit atau kelas unggulan. (Rohmad, 2009:70) 
Adapun Kelas Unggulan menurut Ibrahim Bafadal (2012:28) adalah, 
kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa yang unggul dalam tiga ranah 
penilaian dengan kecerdasan di atas rata-rata yang dikelompokkan secara 
khusus. Pengelompokan ini dimaksudkan untuk membina siswa dalam 
mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan potensinya 
seoptimal mungkin sehingga memilki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang terbaik sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan. Menurut 
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Ali Imron (2011 : 39 ) kelas unggulan merupakan kelas yang efektif. 
Semakin kecil ukuran suatu kelas, semakin efektif. Sebaliknya semakin 
besar, akan semakin tidak efektif. 
Kelas unggulan merupakan kelas yang dikembangkan untuk 
mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk 
mencapai keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan, 
guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana 
penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan 
tersebut.   
Pengembangan sekolah dengan adanya kelas unggulan, yaitu dimana 
sejumlah siswa yang berprestasi, dikelompokkan ke kelas tertentu. 
Pengelompokan ini dimaksudkan untuk membina siswa dalam 
mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan potensinya 
seoptimal mungkin, sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang terbaik. Siswa yang berada di kelas unggulan akan mempunyai 
minat belajar yang tinggi dan perstasinya karena ada perhatian khusus dari 
sekolah. Secara konseptual kelas unggulan memang baik, melalui kelas 
unggulan dimungkinkan untuk melahirkan lulusan yang unggul pula. 
Namun secara teknis maupun psikologis pengembangan kelas unggulan 
tersebut perlu dicermati lebih lanjut, agar tidak terjadi kontra produktif. 
(Maimun dan Fikri, 2010:37-39)    
  Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa 
program kelas unggulan merupakan perencanaan sebuah kelas yang 
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diunggulkan dalam segala hal dibandingkan dengan kelas lain dalam sebuah 
lembaga pendidikan atau sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan atau 
mengembangkan potensi-potensi unggul yang ada dalam diri siswa yang 
dikategorikan sebagai siswa unggul dengan cara mengelompokkannya 
dalam sebuah kelas yang sama.  
b. Landasan hukum program kelas unggulan  
Landasan hukum pelaksanaan program kelas unggulan, yaitu: 
1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
2) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan.  
3) Permendiknas No. 34 Tahun 2006 Tentang Pembinaan Prestasi Peserta 
Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.  
4) Kebijakan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007 tentang 
pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah Sertaraf Internasional 
pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Penyelenggaraan kelas unggulan merujuk pada amanat Undang 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dapat dilihat pada:  
1) Bab IV bagian kesatu Pasal 5 ayat 4 yang menyatakan, ”warga negara 
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
mendapatkan pendidikan khusus”.  
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2) Bab V pasal 12 ayat 1 menegaskan bahwa, ”setiap peserta didik pada 
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan layanan pendidikan sesuai 
bakat, minat dan kemampuannya”.  
Selain hal tersebut, penyelenggaraan kelas unggulan menganut 
pada perumusan pancasila dan UUD 1945 yang menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan upaya negara untuk mencerdaskan bangsa yang 
membawa pada taraf kesejahteraan dan kemajuan. Dan UU No. 2 Tahun 
1989 Bab II Pasal 4 menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan.  
c. Tujuan program kelas unggulan  
Program kelas unggulan menurut Lilis Kurniasih (2017) memiliki 
beberapa tujuan, yaitu meliputi:   
1) Mempersiapkan siswa yang cerdas, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki budi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan serta sehat jasmani dan rohani.  
2) Memberi kesempatan kepada siswa yang memiliki kecerdasan diatas rata-
rata normal untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 
sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa.  
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3) Memberikan kesempatan kepada siswa agar lebih cepat mentransfer ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang diperlukan sesuai dengan perkembangan 
pembangunan.  
4) Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi baik.  
5) Mempersiapkan lulusan kelas unggulan menjadi siswa yang unggul 
sesuai dengan perkembangan mental siswa.          
d. Komponen kelas unggulan  
Mengajar adalah menciptakan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan yang terdiri 
dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan 
instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa 
yang memainkan peran serta berada dalam hubungan sosial tertentu, bentuk 
kegiatan yang dilakukan, serta sarana prasarana yang belajar mengajar yang 
tersedia. Komponen-komponen tersebut meliputi:  
1) Siswa  
Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2013:88-89) siswa 
adalah manusia yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran pada jalur pendidikan formal maupun nonformal 
menurut jenjang dan jenis pendidikannya. Siswa memiliki banyak sekali 
potensi sehingga membutuhkan pembinaan melalui proses pendidikan.  
Pada dasarnya, setiap siswa memiliki kelebihan. Kelebihan siswa 
yang paling mendasar dan urgen untuk dikembangkan ialah potensinya. 
Potensi merupakan kemampuan yang belum tampak atau belum menjadi 
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prestasi. Dengan kata lain, potensi merupakan kemampuan terpendam 
yang belum muncul ke permukaan. Selain kemampuan, potensi juga 
dapat berupa karakteristik atau sifat individu yang memiliki 
kemungkinan untuk dikembangkan atau dapat menunjang potensi lain.   
Siswa adalah subyek pendidikan, bukan obyek yang bisa 
dieksploitasi. Sebagai subyek inilah, aspirasi, gagasan, ide, dan 
pemikirannya harus didengar dan dijadikan rujukan dalam mengambil 
keputusan. Bakat, minat, dan keahlian yang dimiliki anak didik harus 
digali dan dikembangkan sesuai dengan potensi yang ada. Mereka 
membutuhkan bimbingan intensif dalam mengatasi masalah pribadi, 
kelompok, memetakan skills, dan merencanakan masa depan dengan 
baik. Jangan sampai mereka tertekan karena hal itu mengganggu fase 
perkembangan psikologis mereka. (Jamal Ma‟mur Asmani, 2013:91)    
2) Guru  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini, dasar, dan 
menengah. Guru merupakan angggota masyarakat yang mengabdikan 
diri untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Guru merupakan 
pendidik yang melaksanakan tugasnya di jalur pendidikan formal. Dalam 
melaksanakan tugasnya, ia dapat menerapkan berbagai gaya mengajar 
dan menemukan model pembelajaran yang tepat pada suatu konteks 
pembelajaran. (Asmani, 2013:95)     
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Guru harus mempunyai wawasan yang luas tentang kemungkinan 
kemungkinan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan tujuan 
belajar, baik efek instruksional maupun efek pengiring yang ingin diraih 
sesuai rumusan tujuan pendidikan yang utuh. Guru juga harus memiliki 
penguasaan teknis dalam mendesain sistem lingkungan belajar mengajar 
dan mengimplementasikan secara efektif apa-apa yang direncanakan 
dalam instruksional. (Asmani, 2013: 141-142)     
Guru dalam kelas unggulan harus guru yang super, yaitu guru 
yang memainkan perannya secara lahir dan batin. Ia mendidik dengan 
sepenuh hati, tidak oleh motivasi materi, melainkan panggilan nurani, 
terus menerus mengembangkan kemampuan tanpa henti, kreatif dan 
inovatif. Dan selalu berorientasi pada peningkatan pengetahuan secara 
keluhuran moral anak didik. (Asmani, 2013:111) 
3) Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang dapat 
menunjang proses pendidikan. Sarana pendidikan adalah segala 
perangkat peralatan, bahan, ataupun perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan. Sementara prasarana pendidikan 
merupakan segala perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang proses pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan 
dua jenis fasilitas yang sangat dibutuhkan dalam melaksanakan kegiatan 
pebdidikan. Semakin lengkap sarana dan prasarana pada suatu sekolah 
maka akan semakin mudah suatu tujuan pendidikan dapat tercapai.  
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Dilihat dari habis tidaknya, sarana pendidikan dibagi menjadi dua 
macam, yaitu sarana pendidikan yang habis pakai dan sarana pendidikan 
yang tahan lama. Sarana pendidikan yang habis pakai merupakan sarana 
yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat, 
contohnya yaitu kapur tulis, tinta spidol, tinta printer, dan bahan-bahan 
praktik. (Barnawi dan Arifin, 2013:101)  
4) Pengelolaan dan pembiayaan  
Dalam penyelenggaraan pendidikan, pengelolaan dan pembiayaan 
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dalma dunia pendidikan. Pembiayaan pada suatu sekolah 
merupakan komponen yang menentukan terlaksananya keggiatan-
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah bersama komponen-
komponen lain. Pembiayaan perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-
dana yang ada dapat dimanfatkan secara optimal untuk menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan. Pembiayaan sekolah merupakan proses 
ketika pendapatan sekolah digunakan untuk mengoperasionalkan 
sekolah. Biaya operasional merupakan biaya yang diperlukan sekolah 
untuk menunjang proses penyelenggaraan pendidikan. (Mulyasa, 
2014:47) 
Pengelolaan Pelaksanaan pembelajaran unggul dikelas unggulan 
perlu dikelola secara baik, baik itu dari sarana dan bahan belajar yang 
lengkap, metode belajar mengajar yang variatif, pengelolaan kelasnya 
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yang maksimal, tata tertib dan disiplin yang tinggi, ragam kegiatan 
belajar dan ada penambahan waktu belajar di sekolah. 
Menurut Rohmat (2016:27), fungsi-fungsi pengelolaan mencakup 
personil dan organisasi. Fungsi personil pengolaan memiliki pemahaman 
personil pengelolaan sekolah/ madrasah. Fungsi personil pengeloaan 
sekolah/ madrasah memiliki tugas dan fungsi pokok membina, 
mengembangkan, memonitoring, mengevaluasi, dan mensupervisi 
kepada personil pelaksana dalam kelas belajar (pebelajar). Organisasi 
tidak hanya pada kelembagaan sekolah/ madrasah melainkan juga 
menjadi fokus perhatian kepada organisasi pembelajar. Bilamana fungsi-
fungsi pengelolaan personil dan organisasi telah dijalankan maka perlu 
melakukan pengembangan.   
Pembelajar merupakan faktor pertama dan utama dalam PBM. 
Untuk itu, pembelajar sebelum melaksanakan PBM perlu memformulasi 
desain pembelajaran. Desain pembelajaran tidak hanya memindahkan isi 
kurikulum ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tetapi 
pencapaian kompetensi dengan proses unik, kongkrit, terdapat insersi, 
dengan pengembangan yang sistematis dalam situasi terkontrol dengan 
kontekstual kehidupan nyata. Desain yang telah disiapkan oleh 
pembelajar diharapkan menghasilkan produk (hasil belajar) pebelajar 
yang optimal.  Oleh karena itu fungsi-fungsi pengeloaan yang telah 
dilaksanakan perlu dilakukan pengembangan dengan Komponen Sistem 
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Instruksional (KSI), dimana pembelajar dan pebelajar memiliki karakter 
yang berorientasi kepada keberhasilan belajar. (Rohmat, 2016:27-28) 
5)  Lingkungan  
Lingkungan pendidikan merupakan komponen yang berkenaan 
dengan situasi yaitu interaksi tersebut berlangsung beserta unsur-unsur 
peunjangnya. Institusi tempat interaksi pendidikan berlangsung secara 
formal di ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan tempat lain yang 
ditentukan yang ada di satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang 
persekolahan. Teori-teori yang dikembangkan dalam komponen ini 
meliputi antara lain teori tentang pranata pendidikan yaitu penerapan 
fungsi-fungsi manajemen (seperti fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan atau kepemimpinan, dan pengawasan), bimbingan dan 
penyuluhan, bimbingan karir, sarana, dan fasilitas pendidikan di sekolah. 
(Syaiful Sagala, 2013:10)                                                     
e. Kriteria kelas unggulan 
Sebagaimana pengertian dasarnya, Kelas unggulan  berarti kelas 
yang memiliki kelebihan, kebaikan, keutamaan jika dibandingkan dengan 
yang lain, maka dalam konteks ini kelas unggulan mengandung makna kelas  
yang dapat dirujuk sebagai contoh bagi kelas lain karena kelebihan, 
kebaikan dan keutamaan serta kualitas yang dimilikinya baik secara 
akademik maupun non akademik. Untuk membedakan antara kelas 
unggulan dan kelas reguler  maka perlu adanya kriteria-kriteria yang jelas, 
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yang kriteria tersebut bisa mengacu pada kriteria sekolah unggul yang 
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. (Fathurrohman, 2013) 
Menurut  Bahri (2015) kriteria yang harus dimiliki sekolah unggul, 
sebagaimana yang dikutip dari Departemen Pendidikan Nasional meliputi : 
1)  Masukan (input) yaitu siswa diseleksi secara ketat dengan menggunakan 
kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Kriteria yang dimaksud adalah : (1) prestasi belajar superior dengan 
indicator angka rapor, Nilai UN Murni, dan hasil tes prestasi akademik, 
(2) skor psikotes yang meliputi intelgensi dan kreativitas, (3) tes fisik, 
jika diperlukan. Walaupun ada sekolah unggulan yang tidak menerapkan 
seleksi terhadap siswa yang masuk untuk mendapatkan calon siswa yang 
terbaik (Best Input) dengan menitik beratkan pada “Best Proccess” yaitu 
mengupayakan segala potensi untuk memproses siswa menjadi output 
yang unggul dari keberagaman kemampuan saat awal masuk sekolah 
yang bersangkutan. 
2) Sarana dan prasarana yang menunjang unutk memenuhi kebutuhan 
belajar siswa serta menyalurkan minat dan bakatnya, baik dalam kegiatan 
kurikuler maupun ekstra kurikuler. 
3) Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi 
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingkung fisik maupun 
sosial-psikologis. 
4) Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus unggul baik dari 
segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, maupun komitmen 
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dalam melaksanakan tugas.Untuk itu perlu diadakan insentif tambahan 
guru berupa uang maupun fasilitas lainnya seperti perumahan. 
5) Kurikulum dipercaya dengan pengembangan dan improvisasi secara 
maksimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang memiliki 
kecepatan belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
seusianya. 
6) Kurun waktu belajar lebih lama dibandingkan sekolah lain. Karena itu 
perlu ada asrama untuk memaksimalkan pembinaan dan menampung 
para siswa dari berbagai lokasi. Di kompleks asrama perlu adanya sarana 
yang bisa menyalurkan minat dan bakat siswa seperti perpustakaan, alat-
alat olah raga,kesenian dan lain-lain yang diperlukan. 
7) Proses belajar mengajar harus berkulitas dan hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan (accountable) baik kepada siswa, lembaga 
maupun masyarakat. 
8) Sekolah unggul tidak hanya memberikan manfaat kepada peserta didik di 
sekolah tersebut, tetapi harus memiliki resonansi sosial kepada 
lingkungan sekitarnya. 
9) Nilai lebih sekolah unggul terletak pada perlakuan tambahan di luar 
kurikulum nasional melalui pengembangan kurikulum, program 
pengayaan dan perluasan, pengajaran remedial, pelayanan bimbingn dan 
konseling yang berkualitas, pembinaan kreatifitas dan disiplin. 
Kesimpulannya keunggulan suatu sekolah dapat berdasrkan kriteria 
BNPT,Diknas, dan masyarakat. 
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Dari kriteria-kriteria tersebut diharapkan dapat menghasilkan Insan 
Kamil, Yaitu manusia yang menampilkan citra sebagai sosok makhluk tuhan 
yang di dalam dirinya terdapat potensi rasional (nalar), potensi (emosi) dan 
potensi spiritual. Tiga dimensi keunggulan (cerdas intelek, cerdas emosional 
dan serdas spiritual) dalam perspektif Islam mencitrakan sosok manusia 
utuh. 
4.  Manajemen pengembangan kelas unggulan 
Pengembangan kelas unggulan merupakan upaya meningkatkan mutu 
pendidikan melalui unit terkecil dari skolah/ madrasah. Menurut Zamroni 
(2013:77) inti dari mutu pendidikan terletak pada apa yang terjadi dan 
berlangsung di ruan-ruang kelas. Melakukan peningkatan mutu pendidikan 
berarti meningkatkan mutu sekolah, yang pada intinya berujung pada 
meningkatkan mutu proses belajar-mengajar di ruang-ruang kelas.  
Meningkatkan mutu sekolah tidak bisa terlepas dari upaya perbaikan 
manajemen sekolah. Oleh karena itu sistem pendidikan di sekolah saat ini 
harus diperbaiki, minimal  pada aspek perbaikan kurikulum dan perbaikan 
kualitas pembelajaran, kualitas SDM baik tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan,  perbaikan sarana prasarana, dan partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Langkah-langkah strategis  harus dikembangkan 
oleh sekolah untuk  menjadi sekolah  yang  efektif   dalam  membangun  citra 
positif  sehingga ada akselerasi peningkatan kualitas sekolah. Sekolah harus 
mempunyai visi dan misi yang jelas, kepala sekolah yang profesional,  guru 
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yang profesional,  lingkungan yang kondusif,  ramah siswa, manajemen yang 
kuat, kurikulum yang luas tapi seimbang,  penilaian dan pelaporan prestasi 
siswa yang bermakna, serta  pelibatan orang tua/masyarakat. (Zamroni, 
2013:33-76) 
Pengembangan kelas unggulan bertujuan untuk meningkatkan mutu 
sekolah. Menurut Zamroni (2013:2) Peningkatan mutu sekolah adalah suatu 
proses yang sistematis dan terus menerus untuk meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan 
yang menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
Dalam peningkatan mutu tersebut ada dua aspek yang perlu mendapatkan 
perhatian, yaitu aspek kualitas hasil (lulusan) dan aspek proses mencapai hasil 
tersebut.   
Dalam pengembangan kelas unggulan ini tentu saja tidak terlepas dari 
adanya kendala-kendala yang dihadapi. Menurut Jamal Ma‟mur Asmani 
(2013:69-83) ada beberapa kendala yang harus diatasi oleh pengelola kelas 
unggulan, yaitu : 
a.  Sentralitas figur 
Pada banyak madrasah, figur adalah elemen terpenting karena dialah 
yang menggerakkan segala krgitan. Ketika sang figur sakit atau brmasalah, 
madrasah akan mengalami instabilitas dan disorientasi. Kepala sekolah 
sebagai figur sentral madrasah biasanya memnentukan segalanya, baik itu 
kegiatan, anggararan, jaringan, dan lain sebagainya. 
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b. SDM rendah 
Madrasah dengan SDM rendah tentu mengalami kesulitan 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi sepanjang waktu. Ketulusan 
memang menjadi ciri utama para guru dan karyawan di madrasah dengan 
tujuan menegakkan agama Allah. Namun, jika tidak diimbangi dengan 
wawasan, keahlian, dan keterampilan yang memadahi untuk merespon 
tantangan zaman, maka kemunduran madrasah tidak bisa terelakkan. 
c. Fasilitas serba kurang 
Madrasah sering kali diasosiasikan dengan fasilitas yang serba 
kurang. Fasilitas yang kurang memadai menjadi pekerjaan rumah madrasah, 
mengingat kompetisi diantara berbagai lembaga pendidikan sekarang ini 
berjalan dengan ketat dan dinamis. 
d. Budaya organisasi lemah 
Konvensional dalam arti menjalani sesuatu apa adanya dan sesuai 
ritme yang biasa berjalan, adalah ciri khas utama madrasah. Tidak kelihatan 
adanya percepatan  dan target yang tinggi karena semua berjalan nyaris 
sama seperti masa lalu. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi 
madrasah masih lemah, belum mampu mingikuti arus perubahan cepat yang 
terjadi. 
e. Hilangnya sepirit kompetisi dan inovasi 
Madrasah berjalan dalam kecepatan rendah dan target yang rendah, 
karena hilangnya sepirit kompetisi yang menyebabkan buntunya kreasi dan 
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inovasi. Jika sebuah lembaga mempunyai sepirit kompetisi yang tinggi, 
inovasi demi inovasi akan terus dilahirkan tanpa henti. 
f. Jaringan tidak berkembang  
Madrasah biasanya lemah di bidang jaringan ini. Kelemahan inilah 
yang menyebabkan madrasah tidak bisa berkembang dengan cepat, karena 
tidak mampu berkoneksi dengan lembaga lain yang mempunyai visi dan 
misi yang sama. Lemahnya jaringan ini disebabkan oleh mobilitas yang 
rendah, pola komunikasi yang tidak aktif, dan kapasitas individual yang 
tidak kompetitif dan proyektif. 
g. Kaderisasi mandeg 
Dalam madrasah banyak yang pemimpinnya mengedepankan status 
quo dengan mengesampingkan kaderisasi. Kader-kader muda berkualitas 
tidak diberdayakan agar maju dan berkembang pesat. Setiap kader yang 
terlihat menonjol diputus di tengah jalan dengan otoritas pemimpinnya. 
h. Konsolidasi terbengkelai 
Madrash sering kali terjangkiti konflik berkepanjangan karena 
konsolidasi yang terbengkelai. Kalangan manajemen, guru, dan bawahan 
tidak menemukan kat asepakat, selalu berbeda dan bertentangan. Ketika 
mereka tidak berani menyampaikan aspirasi dalam forum rapat karena 
sentralisme dan diktatorisme pemimpin, di luar, mereka melakukan 
perlawanan secara tersembunyi. Komando atasan tidak efektif, job 
deskription tidak jalan, dan koordinasi menjadi ajang penghakiman. 
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i. Tidak adanya ekspansi 
Madrasah dengan kondisi yang masih serba kekurangan akan sulit 
melakukan ekspansi karena masih dililit problem internal. Konsolidasi 
internal harus dijadikan  prioritas sebelum melakukan ekspansi. Manajemen 
ditata, sumber daya manusia difungsikan, sarana prasarana dilengkapi, 
terobosan finansial dirintis, dan mekanisme manajemen diatur secara 
profesional, akuntabel dan transparan. 
j. Pendanaan terbatas 
Salah satu aspek penting dalam kemajuan madrasah adalah 
ketercukupan finansial. Ketercukupan ini tidak bisa hanya mengandalkan 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah) karena nominalnya sedikit. Bos hanya 
cukup untuk membiayai operasional sekolah dalam taraf minimal. 
Kebanyakan madrasah masih mengandalkan BOS sehingga kegiatan dan 
fasilitasnya di bawah standar. Pengembangan kegiatan dan kelengkapan 
sarana tidak bisa dilakukan karena kendala ini. 
Untuk merealisasikan sekolah yang berkualitas, menurut Muwahid 
Shulhan (2013:106) sekolah perlu melakukan Manajemen Peningkatan Mutu 
(MPM). MPM yaitu suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada 
sekolah itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada 
ketersediaan data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua 
komponen sekolah untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas 
dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik 
dan masyarakat. 
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a. Konsep manajemen peningkatan mutu pendidikan 
Menurut Edward Sallis (2012:76-82) manajemen peningkatan mutu 
pendidikan adalah:  
1) Perbaikan terus menerus  
Manajemen peningkatan mutu pendidikan adalah sebuah 
pendekatan praktis namun strategis, dalam menjalankan roda organisasi 
yang memfokuskan diri pada kebutuhan pelanggan dan kliennya. 
Tujuannya adalah untuk mencari hasil yang lebih baik. Manajmen 
peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu pendekatan sistematis 
dan hati-hati untuk mencapai tingkatan kualitas yang tepat dengan cara 
yang konsisten dalam memenuhi   kebutuhan  dan  keinginan pelanggan.   
Manajemen  peningkatan mutu pendidikan dapat di pahami sebagai 
filosofi perbaikan tanpa henti hingga tujuan organisasi dapat dicapai dan 
dengan melibatkan segenap komponen dalam organisasi tersebut. 
Sebagai sebuah pendekatan, manajemen peningkatan mutu pendidikan 
mencari sebuah perubahan permanen dalam tujuan sebuah organisasi, 
dan tujuan „kelayakan‟ jangka pendek menuju tujuan „perbaikan mutu‟ 
jangka panjang. Institusi yang melakukan inovasi secara konstan, 
melakukan perbaikan dan perubahan secara terarah, dan mempraktekan 
manajamen peningkatan mutu pendidikan, akan mengalami siklus 
perbaikan secara terusmenerus.  
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2) Perubahan kultur  
Manajemen peningkatan mutu pendidikan memerlukan perubahan 
kultur. Perubahan kultur sulit untuk di wujudkan dan membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Manajamen peningkatan mutu pendidikan 
membutuhkan perubahan sikap dan metode. Staf dalam institusi harus 
memahami dan melaksanakan pesan moral manajemen peningkatan mutu 
pendidikan agar bisa membawa dampak. Perubahan kultur tidak hanya 
berbicara tentang merubah perilaku staf, tapi juga memerlukan perubahan 
dalam metode mengarahkan sebuah institusi. Perubahan metode tersebut 
ditandai dengan sebuah pemahaman bahwa orang menghasilkan mutu. 
Untuk menghasilkan mutu, ada dua hal penting yang diperlukan staf. 
Pertama , staf membutuhkan sebuah lingkungan yang cocok untuk 
bekerja. Mereka membutuhkan alat-alat ketrampilan dan mereka harus 
bekerja dengan sistem dan prosedur yang sederhana dan membantu 
pekerjaan mereka. Kedua, untuk melakukan pekerjaan dengan baik, staf 
memerlukan lingkungan yang mendukung dan menghargai kesuksesan 
dan prestasi yang mereka raih. Mereka memerlukan pemimpin yang 
dapat menghargai prestasi mereka dan membimbing mereka untuk 
meraih sukses yang lebih besar.  
3) Organisasi terbalik  
Kunci sukses manajemen peningkatan mutu pendidikan adalah 
mata rantai internal-eksternal yang efektif antara pelanggan-produsen. 
Begitu konsep tersebut ada dalam genggaman atau implikasi yang luar 
59 
 
 
 
biasa besar terhadap organisasi dan pola hubungan yang ada di dalamnya. 
Korban pertama dari konsep ini tentunya adalah definisi tradisional yang 
sebelumnya telah menguasai organisasi. Dalam kultur manajemen 
peningkatan mutu, peran manajemen senior dan menengah adalah 
memberi dukungan dan wewenang kepada para staf dan pelajar, bukan 
mengontrol mereka.  
4) Menjaga hubungan dengan pelanggan  
Misi utama dari sebuah institusi manajemen peningkatan mutu 
pendidikan adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggannya. Organisasi yang unggul baik negeri maupun swasta, 
adalah organisasi yang dalam istilah Peters dan Waterman “menjaga 
hubungan dengan pelanggannya” dan “memiliki obsesi terhadap mutu”. 
Mereka mengakui bahwa perttumbuhan dan perkembangan sebuah 
institusi bersumber dari kesesuaian layanan institusi dengan kebutuhan 
pelanggan. Mutu harus sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan 
dan bukan apa yang terbaik bagi mereka menurut institusi. Tanpa 
pelanggan tidak aka nada institusi. 
b. Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupakan satu bentuk 
Manajemen Peningkatan Mutu yang dapat diterapkan pada sekolah. 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT) pada dunia pendidikan sering disebut 
dengan Total Quality Manajemen in Education (TQME). Menurut Arbangi 
et al (2016:81) Total Quality Manajemen (Manajemen Mutu Terpadu) 
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dalam kontek pendidikan merupakan sebuah filoosofi metodologi tentang 
perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat 
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, 
keinginan, dan harapan pelanggan, saat ini maupun masa yang akan datang. 
Total Quality Manajemen (TQM) merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 
orgnisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, 
proses dan lingkungannya. Untuk mencapai usaha tersebut digunakan 
sepuluh unsur utama TQM, yaitu fokus pada pelanggan, obsesi terhadap 
qualities, pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerja sama tim, 
perbaikan berkesinambungan, pendidkan dan latihan, kebebasan terkendali, 
kesatuan tujuan, dan ketertiban serta pemberdayaan karyawan. Dalam TQM 
ada empat prinsip utama, yaitu: kepuasan pelanggan, respek terhadap setiap 
orang, manajemen berdasarkan fakta, dan perbaikan berkesinambungan. 
Sedangkan menurut Zainal, Samad, Herijanto dan Dalmeri (2016:511) 
prinsip-prinsip dalam penerapan sistim TQM adalah sebagai berikut. 
1) Komitmen pimpinan puncak, sebagaimana Allah berfirman dalam  dalam 
surat Al Ahzab:21: 
 مْذدَ دَا  دَا دَ   مْ يُكدَا ًمِف  مِ  يُ دَس  مِ سَّ  ةٌة دَ مْ يُ   ةٌتدَ دَل دَح  مْ دَ مِا  دَا دَ    يُج مْشدٌَ  دَ سَّ  دَ مْ دٍَمْا دَ   دَش مِخَ   دَش دَ دَر دَ   دَ سَّ 
 ًش ٍمِث دَ .  
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
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(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.(Kementerian 
Agama RI, 2013:420) 
2)  Manajemen yang diterapkan melibatkan seluruh aparat di lingkungan 
perusahaan, sebagaimana firman Allah Swt. Dalam surah Al An‟am:132: 
 لٍّليُكمِا دَ   ةٌث دَج دَسدَد   يُل مِ دَ  سَّ مِلأ  دَلأ دَ   دَكدُّ دَس  مٍلمِف دَ مِ   سَّ دَ   دَا يُل دَ مْ دٌَ. 
Artinya: dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah 
dari apa yang mereka kerjakan.(Kementerian Agama RI, 2013:145) 
Pada ayat tersebut Allah menerangkan bahwa masing-masing jin 
dan manusia yang telah sampai kepadanya seruan Rasul, akan mendapat 
derajat dan tingkatan yang sesuai dengan amal perbuatannya. 
3)  Apabila terjadi kekurangan atau kelemahan baik secara sengaja atau tidak 
sengaja yang sangat berdampak pada menurunnya efisiensi dan 
efektivitas produksi, secara serius hal ini harus dicermati dan ditangani 
secara tuntas serta segera dicari titik prmasalahannya dan dilakukan 
tindakan perbaikan. 
4)  Ditetapkannya aturan-aturan kesepakatan yang dijadikan sebagai 
kebijakan tertulis dan merupakan alat dalam operasional sistem TQM. 
Firman Allah Swt. Dalam Surat Asy-Syu‟araa: 181-183: 
  يُف مْ دَ   دَلٍمْ دَكمْا    يُن يُكدَحلا دَ   دَ مِلأ  دَ ٌ مِش مِل مْخ يُ مْا ( ١٨١)   يُنمِص دَ   مِس دَط مْلمِ مْا مِ   مِ ٍمِ دَخ مْل يُ مْا  ( ١٨٢) 
لا دَ    يُل دَخمْبدَح  دَس سَّ ا   دَا دٍَ مْ دَ   مْ يُه لا دَ   مْ دَث مْ دَح ًمِف  مِ مْسا   دَ ٌ مِذ مِلمْف يُلأ( ١٨٣ )
Artinya: sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 
orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
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dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan;(Kementerian Agama RI, 2013:374) 
Dari prinsip-prinsip dasar sistem TQM yang telah dipaparkan tersebut 
menguatkan bahwa, sistem TQM sangatlah bermanfaat, tepat dan positif untuk 
diterapkan di lingkungan sekolah, dan bermanfaat bagi sistem kepemimpinan 
pada kondisi saat ini. 
c.  Prosedur peningkatan mutu  
Pengembangan kelas unggulan merupakan satu upaya untuk 
meningkatkan mutu sekolah. Dalam peningkatn mutu sekolah mencakup 
tiga tataran, yaitu: birokrat yang meliputi suatu wilayah, sekolah, dan kelas. 
Pelaksanaan peningkatan mutu pada level sekolah dan level kelas 
merupakan satu kesatuan, sehingga tidak perlu di pisah dalam suatu 
prosedur sendiri-sendiri. Menurut Zamroni (2013:103) inti peningkatan 
mutu pada tataran sekolah dan kelas mencakup antara lain: (a) 
melaksanakan school review, (b) menyusun visi, misi, strategi dan program 
kerja, (c) memperluas kepemimpinan partisipasif, (d) melakukan intervensi 
pada berbagai level, (e) mengembangkan kultur sekolah, (f) meningkatkan 
kemampuan guru, (g) memobilisasi sumber dana, dan (h) melakukan 
monitoring serta evaluasi. 
1) Melakukan school review 
School review adalah suatu proses di mana seluruh komponen 
sekolah bekerja sama, khususnya dengan orang tua dan tenaga 
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profesional (ahli) untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas sekolah 
serta mutu lulusan. (Muwahid Shulhan, 2013:109). School review 
dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti : apakah yang 
dicapai sekolah sudah sesuai dengan harapan orang tua siswa dan siswa 
sendiri; bagaimana prestasi siswa; faktor apakah yang menghambat 
upaya untuk meningkatkan mutu; serta apakah faktor-faktor pendukung 
yang dimiliki sekolah. School review akan menghasilkan rumusan 
tentang kelemahan-kelemahan, kelebihan-kelebihan dan prestasi siswa, 
serta rekomendasi untuk pengembangan program tahun mendatang.  
(Subagio, 2011). 
MenurutZamroni (2013:103-104) school review merupakan suatu 
kegiatan untuk mengevaluasi dan memotret kondisi sekolah, yang 
mencakup antara lain (1) jumlah dan kualitas guru, (2) jumlah siswa 
dan latar belakangnya, (3) kepemimpinan dan manajemen kepala 
sekolah, (4) sarana dan fasilitas serta kemampuan finansial, (5) kultur 
sekolah, (6) partisipasi orang tua siswa dan masyarakat, (7) Pelaksanaan 
proses belajar mengajar, dan (8) kegiatan ekstra kurikuler. Hasil dari 
school review adalah profil sekolah dan rekomendasi yang harus 
dilaksankan untuk meningkatkan mutu. 
2) Merumuskan Visi, Misi, Strategi dan Program Kerja 
Berdasarkan hsil dari school review yang berupa profil sekolah 
dapat disusun visi, misi, strategi dan program kerja sekolah. Dalam 
pembahsan profil sekolah dan  merumuskan visi, misi, strategi dan 
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program kerja, kepala sekolah melibatkan guru dan orangtua siswa. 
visi, misi, strategi dan program kerja yang telah dirumuskan kemudian 
disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah termasuk orang tua 
siswa untuk dipahami dan dilaksanakan. Berdasarkan  visi, misi, 
strategi dan program kerja yang telah dirumuskan tersebut setiap kelas 
menetapkan target dan kegiatannya masing-masing di bawah koordinasi 
wali kelas. Setelah target kelas dirumuskan maka guru bahkan siswa 
menentukan target dan kegiatan yag akan dilakukan untuk mencapai 
target kelas tersebut. 
3) Memperluas kepemimpinan partisipatif 
Setelah visi, misi, strategi, program kerja dan kegiatan tersusun 
maka langkah berikutnya adalah bagaimana melaksanakan kegiatan 
tersebut. Kepala sekolah perlu mengorganisir dan mengendalikan 
kegiatan agar berbagai kegiatan yang ada singkron menuju tujuan 
utama, yakni peningkatan prestasi siswa. Dalam hal ini kepala sekolah 
perlu menunjukkan kepemimpinan dan kemampuan manajerial yang 
dimiliki. 
Secara periodik kepala sekolah menyelenggarakan pertemuan 
dengan seluruh orang tua atau wali siswa paling tidak untuk 
menyosialisasikan visi, misi, strategi, program kerja sekolah, dan 
mendorong partisipasi orang tua atau wali siswa. Kepala sekolah juga 
membentuk tim-tim atau kelompok-kelompok kerja untuk 
melaksanakan kegiatan tertentu. Dalam rangka mengembangkan 
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kepemimpinan partisipatif, kepala sekolah mengajak semua pihak, 
termasuk orang tua siswa dan bahkan siswa untuk ikut menyusun aturan 
sekolah. Kepala sekolah juga mendorong masing-masing wali kelas 
untuk menentukan aturan aturan khusus yang berlaku bag kelas tertentu 
atau kelas masing-masing sebagai wahana pendidikan demokrasi bagi 
para siswa. Selain hal tersebut, kepala sekolah juga melakukan 
pertemuan rutin dengan wali kelas sebagai sarana untuk mengendalikan 
semua kegiatan yang dilakukan sekolah. 
4) Intervensi pada berbagai level 
Ada tiga level kegiatan di sekolah, yaitu: (1) kegiatan pada level 
sekolah, yang mencakup manajemen dan aturan sekolah, (2) kegiatan 
pada level mediator atau guru, dan (3) kegiatan pada level kelas atau 
level regulator. Ketiga level tersebut saling berkaitan. Apa yang terjadi 
pada kegiatan level kelas ditentukan oleh apa yang terjadi pada kegiatan 
level mediator. Selanjutnya kegiatan pada level mediator ini ditentukan 
oleh kegiatan pada level manajemen. 
5) Mengmbangkan kultur sekolah  
Yang dimaksud kultur sekolah adalah nilai-nilai, keyakinan-
keyakinan, slogan-slogan atau moto, kebiasaan-kebiasaan, dan upacara-
upacara yang telah dikembangkan dalam waktu lama dan dipegang 
teguh oleh seluruh warga sekolah dan diturunkan kepada generasi baru 
sebagai pegangan untuk mengelola dan menghadapi berbagai persoalan 
dalam perjalanan skolah. Namun tidak jarang karena perubahan 
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masyarakat, kultur sekolah tidak relevan lagi dengan kondisi 
masyarakat yang baru. Dengan demikian kultur sekolah harus 
dikembangkan atau diubah. 
6) Meningkatkan kemampuan guru 
Sasaran utama peningktan mutu adalah meningkatkan prestasi 
siswa. Kualitas proses belajar merupakan faktor utama dan yang 
langsung memengaruhi prestasi siswa. Sedangkan kualitas proses 
belajar mengajar terutama ditentukan oleh kualitas guru, yakni 
kemampuan dan kemauan (dedikasi) guru. Oleh karena itu agar 
memiliki kualitas belajar mengajar yang bermutu perlu adanya 
peningkatan kualitas guru oleh sekolah. 
7) Memobilisasi sumber dana 
Dana merupakan faktor yang tidak dapat ditinggalkan dalam 
upaya peningkatan mutu sekolah. Hampir semua kegiatan dalam 
peningkatan mutu memerlukan dana. Untuk meningkatkan mutu, tidak 
cukup hanya mengandalkan dana yang telah dianggarkan oleh 
pemerintah. Oleh karena itu perlu adanya tambahan dana dari 
masyarakat dalam hal ini orang tua siswa.  Dalam hal ini, sekolah dapat 
bekerja sama dengan komite sekolah yang merupakan partner sekolah. 
8) Melakukan monitoring, evaluasi, dan perbaikan 
Monitoring dan evaluasi merupakan langkah terakhir dari 
prosedur peningkatan mutu. Hasil dari monitoring dan evaluasi ini 
digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan peningkatan mutu pada 
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tahun berikutnya. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh kepala 
sekolah, komite dan guru sekaligus untuk menyusun sistem dan 
mekanismenya. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara terus 
menerus, periodik dan berkesinambungan. Adapun sasaran monitoring 
dan evaluasi adalah: (a) hasil, (b) PBM, (c) manajemen, (d) sumber 
daya, dan (e) sarana dan prasarana.  
B. Penelitian yang Relevan 
Pembahasan tentang manajemen kelas sudah banyak dilakukan oleh para 
ahli pendidikan. Akan tetapi, pembahasan tentang manajemen pengembangan 
kelas unggulan masih sulit ditemukan. Ada beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dibeberapa perguruan tinggi di 
Indonesia, yaitu:  
1.  Tesis yang ditulis oleh Agus Supriono (2009) dengan judul “Penyelenggaraan 
Kelas Unggulan Di SMA Negeri 2 Ngawi”. Hasil penelitian yaitu: 1) 
pelaksanaan kelas unggulan di SMA Negeri 2 Ngawi ditinjau dari: rekrutmen 
input peserta didik, rekrutmen guru, kurikulum yang  digunakan, media 
pembelajaran, dan sumber belajar, proses kegiatan pembelajaran, evaluasi 
proses dan hasil pembelajaran telah memenuhi syarat dan ketentuan sesuai 
teori-teori yang ada sehingga pelaksanaan penyelenggaraan kelas unggulan 
dapat  berjalan dengan baik; 2) persepsi guru, siswa dan orang tua wali murid 
terhadap  kelas unggulan positif sehingga respon terhadap penyelenggaraan 
kelas unggulan positif sehingga sangat membantu pelaksanaan 
penyelenggaraan kelas unggulan; 3)  kendala yang ditemukan dapat diatasi 
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dengan kemampuan manajemen yang baik oleh  pihak sekolah; 4) 
pelaksanaan kelas unggulan di SMA Negeri 2 Ngawi berdampak positif 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, ditandai dengan; a) nilai hasil ujian  
nasional diatas rata-rata siswa SMA Negeri 2 Ngawi, b) banyaknya siswa 
yang  diterima di perguruan tinggi negeri dan swasta favorit. Penelitian 
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis yaitu pada obyek penelitian, sama-sama  kelas unggulan. 
Perbedaannya dalm tesis Agus Supriono fokus pada pelaksanaan kelas 
ungggulan sedangkan pada penelitian ini lebih fokus pada manajemen 
pengembangan kelas unggulan secara umum.  
2.  Tesis yang ditulis oleh Zahro Baity (2013) dengan judul “Penerapan 
Manajemen Kelas Unggulan Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan”. Hasil 
penelitian, yaitu: (1) Perencanaan standar isi dan standar proses kelas 
unggulan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan melibatkan tim pengembang 
kurikulum (TPK), yang terdiri atas: kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan, 
ketua komite madrasah, wakil kepala madrasah, guru dan dewan pakar 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan, (2) Pengorganisasian standar isi dilakukan 
oleh Kepala Madrasah sedangkan penggorganisasian standar proses 
dilaksanakan oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum bekerjasama 
dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang MGMP, (3) Pelaksanaan standar isi 
dan proses yang dilakukan guru bidang studi meliputi pelaksanaan kurikulum 
sesuai dengan KTSP MAN 1 Medan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang efektif dan efisien berdasarkan prinsip-prinsip 
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pembelajaran, dan (4) Evaluasi standar isi dan proses pada program kelas 
unggulan dilakukan dengan empat tahap. Tahap evaluasi tersebut dilakukan 
pada tiap bulan, tiap triwulan, tiap semester, dan tiap akhir tahun ajaran. 
Bidang-bidang yang dievaluasi meliputi: ide KTSP, pengembangan KTSP, 
pelaksanaan KTSP dan hasil KTSP.  Pelaksana fungsi evaluasi kurikulum 
melibatkan kerja tim yang terdiri dari guru, wali kelas, wakil-wakil kepala 
madrasah, dan kepala madrasah. Namun dalam praktiknya evaluasi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dilaksanakan pada akhir tahun ajaran. 
Sedangkan evaluasi bulanan, triwulan, dan semester dilakukan oleh guru dan 
Wakil Kepala Madrasah Bidang MGMP dan Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Kurikulum.Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis yaitu pada penerapan manajemen. Perbedaannya 
penelitian Zahro Baity fokus pada manajemen pelaksanaan kelas unggulan 
sedangkan penelitian ini fokus pada manajemen pengembangan kelas 
unggulan.  
3. Desertasi yang ditulis oleh Ahyar (2015) dengan judul “Manajemen Inovasi 
Pembelajaran Pada Kelas Unggulan (Studi Multi Situs Di MTsN Model Praya 
dan MTsN 1 Model Mataram). Hasil Penelitian yaitu: (1) konsep inovasi 
pembelajaran pada kelas unggulan dibangun melaui input yang midle dengan 
proses pembelajaran yang unggul dan melahirkan out-put yang unggul. (2) 
implementasi fungsi-fungsi manajemen inovasi pembelajaran pada kelas 
unggulan melalui a) desain perencanaan dengan penetapan standar seleksi 
input, standar proses yang unggul, dan standar out-put yang unggul, b) 
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pengorganisasian inovasi pembelajaran melalui kurikulum yang diperkaya, 
alokasi waktu, peran dan tugas guru, dan sumber belajar, c) pelaksanaan 
inovasi pembelajaran melalui kurikulum yang diperkaya dengan kurikulum 
olimpiade, bahasa dan keagamaan, penataan kelas melalui mooving class, 
guru yang terstandar, pengelolaan media berbasis IT dan full day school, d) 
evaluasi inovasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tes dan non-
tes dengan standar mastery learning, dan penilaian kelas yang high 
competition, dan (3)  implikasi manajemen inovasi pembelajaran meliputi 
sistem pengelolaan pembelajaran semakin integratif, standar kualifikasi guru 
semakin baik, dan reputasi madrasah semakin meningkat. Penelitian tersebut 
mempunyai kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu dalam hal manajemen 
peningkatan mutu pendidikan. Hanya saja penelitian yang dilakukan Ahyar 
lebih sempit yaitu hanya pada pembelajarannya.  
4. Tesis yang ditulis oleh Erna Meisaroh (2014) dengan judul “Implementasi 
Total Quality Management (TQM)  Di MI Muhammadiyah Gading I   
Klaten”. Hasil penelitian yaitu: (1) Sistem manajemen mutu di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten bila ditinjau dari unsur-unsur Total Quality 
Management (TQM) yang meliputi: (a) fokus kepada pelanggan, (b) 
peningkatan terhadap kualitas, (c) kerjasama  dalam  team work, maka dapat 
dikatakan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan manajemen mutu. (2) 
Peningkatan mutu layanan sekolah dilakukan dengan menyusun rencana 
strategis yang diwujudkan dalam  rencana pengembangan yang memuat visi, 
misi, dan tujuan serta program strategis sekolah maupun  adanya pembagian 
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tugas yang jelas. Peserta didik dilayani dengan baik mulai dari proses 
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas misalnya dengan 
pembiasaan shalat dhuha, jamaah sholat dhuhur dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Dengan demikian mutu pelayanan di  MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
dalam taraf memuaskan. Penelitian Erna Meisaroh tersebut mempunyai 
kesamaan dengan penelitia ini dalam hal usaha sekolah untuk meningkatkan 
mutu. Perbedaannya pada level penelitiannya yaitu antara level skolah dan 
level kelas. 
5. Tesis yang ditulis oleh Nur „Aeni (2013) dengan judul “Strategi 
Pengembangan Sekolah  Unggulan SMA Batik I surakarta”. Hasil penelitian 
yaitu: strategi pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Sekolah 
Unggulan di SMA Batik 1 Surakarta untuk mewujudkan SMA Unggulan 
dengan menerapkan beberapa strategi utama. Pertama, pengembangan 
kemampuan sumber daya manusia, modernisasi manajemen kelembagaan. 
Kedua, melakukan konsolidasi untuk menemukan praktik yang baik dan 
pelajaran yang dapat dipetik dengan baik melalui diskusi, fokus secara 
totalitas maupun diskusi fokus secara luas melalui lokakarya atau seminar 
dalam peningkatan mutu pembelajaran. Strategi pengembangan Sekolah 
Unggulan di SMA Batik 1 Surakarta berkaitan dengan kondisi pengembangan 
Sekolah Unggulan SMA Batik 1 Surakarta yang sangat luas serta sekolah 
dapat mengidentifikasikan segala pengembangan yang menarik dan 
pengembangan secara efektif sehingga perlu dirumuskan strategi 
pengembangan SMA Unggulan yang tepat. Memenuhi sertifikasi standar 
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organisasi (ISO), meraih prestasi baik lokal maupun nasional, baik guru dan 
peserta didik, kerja sama dengan sekolah maju, pengelolaan administrasi dan 
nilai memenuhi standar sekolah maju, mempunyai keunggulan dibidang 
tertentu untuk eksis ditingkat nasional. Penelitian Nur „Aeni tersebut  berbeda 
dengan penelitian yang penulis lakukan, walaupun sama-sama berkaitan 
dengan pengembangan sekolah unggul. Penelitian tersebut hanya membahas 
dari segi pengembangan sumber daya manusia saja.  
Dari hasil pengamatan di atas, penulis simpulkan belum ada yang  
melakukan penelitian tentang Manajemen Pengemabngan Kelas Unggulan. Oleh 
karena itu penulis memilih lokasi penelitian di MTs Negeri Jatinom dengan 
dengan judul Manajemen Pengembangan Kelas Unggulan di MTs Negeri Jatinom 
Klaten Tahun 2017. Harapan penulis penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi 
dunia pendidikan, orang tua, peserta didik, serta pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin komplek.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif.  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 
(Sumadi Suryabrata, 2015 :75). Menurut Creswell sebgaimana yang dikutip oleh 
Sugiyono (2016:347) Penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami 
makna prilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau 
masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan 
penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada 
seting partisipan, analisis data secra induktif, membangun data yang parsial ke 
dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. 
Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur yang fleksibel.  
Menurut Zamroni (2013:73) penelitian kualitatif pada umumnya peneliti 
memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang terjadi dalam kehidupan suatu 
kelompok tertentu. Pada penelitian ini penulis berupaya mengumpulkan data-data 
yang berkaitan dengan manajemen pengembangan kelas unggulan di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten, sehingga melalui data 
kualitatif, di harapkan mampu mengungkap dan mendeskripsikan bagaimana 
upaya pengembangn kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom Kabupaten Klaten 
tersebut.  
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu prosedur penelitian 
yang menggali sumber data dari lapangan, yang dicermati dan ditemukan di 
lapangan, yang menghasilkan data deskreptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan pada latar belakang individu 
secara utuh (holistic) tanpa mengisolasikan individu dan organisasi dalam variable 
atau hipotesis tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Lexy J. 
Moeloeng, 2014).  
B. Latar Seting Penelitian  
Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom 
Kabupaten Klaten yang lokasinya terletak di jalan Tasgading, Krajan, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten. Penelitian ini tentang pengembangan kelas unggulan. 
Sedangkan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni s.d. Agustus 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling 
untuk menentukan subjeknya. Menurut Sugiyono (2016:156) yang dimaksud 
dengan Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya sampel/narasumber yang di ambil tersebut paling 
tahu dengan topik yang sedang diteliti. 
Sebagai langkah awal, sebelum sampel dipilih, perlu dihimpun sejumlah 
infromasi tentang orang dalam unit topik yang diteliti, yang kemudian peneliti 
memilih subjek, kelompok, tempat, kegiatan, dan peristiwa yang kaya dengan 
informasi berkaitan dengan topik yang diteliti. Kekuatan dari sampel purposif 
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adalah dari sedikit kasus yang diteliti secara mendalam memberikan banyak 
pemahaman maupun informasi tentang topik penelitian. (Nana Syaodih. S, 
2016:101-102). 
Menurut Sugiyono (2016:371) informan sebaiknya adalah orang-orang 
yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, sehingga 
sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya. 
2. Masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3. Mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
4. Tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri. 
5. awalnya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih 
menggairahkan untuk dijadikan narasumber. 
Subjek Dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom Kabupaten Klaten. Sedangkan sebagai informan penelitian yang dipilih 
adalah wakil kepala Madrasah, Guru pengampu Kelas Unggulan, kepala tata 
usaha, dan siswa Kelas Unggulan, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut:   
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1. Observasi   
Menurut Sutrisno Hadi sebagaimana yang dikutip Sugiyono 
(2014:166) Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses 
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan dan fenomen-fenomena 
sedang berlangsung. Kegiatan tersebut dapat berupa kepala sekolah yang 
sedang memberikan pengarahan, kepegawaian yang sedang rapat, dan 
lainnya. Sebelum melakukan pengamatan peneliti terlebih dahulu membuat 
pedoman observasi. Dalam penelitian kualitatif pedoman observasi berupa 
garis besar atau gambaran umum mengenai kegiatan yang akan diobservasi. 
(Nana Syaodih. S, 2012: 220-221).   
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan teknik observasi 
non participation atau passive participation. Sehingga peneliti datang ke 
tempat penelitian dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung tanpa 
ikut terlibat di dalam kegiatan tersebut.(Sugiyono, 2016:236). Teknik 
obesrvasi digunakan untuk mengamati sejauh mana penerapan manajemen 
pengembangan kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Jatinom Kabupaten Klaten.  
2.  Wawancara  
Untuk mengetahui lebih dalam permasalahan yang menjadi subjek 
penelitian, maka perlu data yang lengkap. Data tersebut bisa diperoleh 
melalui wawancara. Dalam melakukan wawancara peneliti melakukan 
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wawancara secara mendalam (indepth interview), karena ada hal-hal yang 
mungkin tidak dapat diobservasi secara langsung, seperti perasaan, pikiran, 
motif, serta pengalaman masa lampau. (Uhar.S, 2012: 213-214). Dengan 
wawancara mendalam peneliti juga dapat memperoleh informasi yang lebih 
rinci berkaitan dengan topik yang diteliti.  
Dalam melakukan wawancara, peneliti melakukan wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur dengan narasumber yang ikut andil dalam 
pengembangan kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Jatinom Kabupaten Klaten. Maksud dari wawancara terstruktur di sini, 
peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang alternatif  jawabannya telah disiapkan. Adapun maksud dari 
wawancara tidak terstruktur disini, peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistimatis dan lengkap akan tetapi 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan di 
tanyakan.(Sugiyono, 2014:157-160). Namun daftar pertanyaan itu tidak 
mengikat jalannya wawancara yang sedang diakukan. Dengan menggunakan 
teknik ini peneliti dapat mengetahui manajemen pengembangan kelas 
unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten 
berdasarkan pengalaman langsung dari narasumber. Sehingga penliti 
mendapatkan data yang sesuai dengan keadaan di lapangan. 
3.  Dokumentasi   
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan selain  
dengan observasi dan wawancara, juga digunakan dokumen sebagai bukti 
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pelengkap. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013 
:274). Sedangkan menurut Sugiyono (2016:396) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu,bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
Teknik dokumentasi, peneliti gunakan untuk mendapatkan data 
tentang pengadaan kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom, petunjuk teknik 
pelaksanaan kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom, profil MTs Negeri 
Jatinom, sejarah singkat, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab 
pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik, dan keadaan sarana 
dan prasarana MTs Negeri Jatinom. Selain pengumpulan dokumen-dokumen 
peneliti juga melakukan pengambilan gambar berkaitan dengan kelas 
unggulan MTsN Jatonom. 
Dalam menghimpun dokumen sebagaimana pendapat Suharsimi 
Arikunto ( 2013 :274), peneliti memegang check list untuk mencari variabel 
yang sudah ditentukan. Apabila terdapat/muncul variabel yang dicari, maka 
peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. 
Selain itu peneliti perlu mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum 
ditentukan dalam daftar variabel penelitian ini. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Untuk mengukur seberapa jauh kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya, 
penulis melakukan uji keabsahan data dengan teknik triangulasi. Tujuan dari 
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triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti, terhadap apa yang telah ditemukan. 
(Sugiyono, 2016:397).   
Triangulasi ini dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek 
informasi atau data yang diperoleh dari dokumentasi dengan hasil pengamatan 
dan interview (Lexy Moleong, 2014 :330). Triangulasi ini dilakukan dengan; (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 
dikatakan pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang didapat selama penelitian, (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif  seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan yang 
lain, dan (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
      Dengan kata lain bahwa peneliti dapat merecheck temuannya dengan 
jalan membandingkannya dengan triangulasi. Untuk itu peneliti perlu melakukan; 
(1) mengajukan berbagai macam vareasi  pertanyaan, (2) mengeceknya dengan 
berbagai sumber data, dan (3) memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan 
kepercayaan data dapat dilakukan. Trianggulasi ini untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 
dengan metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil 
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview. 
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F. Teknik Analisa Data  
      Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dekriptif, yaitu 
dengan menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang tepat. Menurut Bogdan sebagaimana yang dikutip 
Sugiyono (2016:401) Analisa Data adalah suatu proses untuk mencari dan 
menyusun secara sistematis hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada 
orang lain.   
Dalam penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses 
penelitian di lapangan dengan mengumpulkan data. Dalam penelitian ini analisis 
yang digunakan adalah analisis interaktif. Proses analisis data menurut Miles dan 
Huberman terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 
reduksi data, penyaji data, dan  penarikan kesimpulan/verifikasi (Emzir,2016 
:129-135).  
Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2016:129) rincian model 
dalam proses analisis data interaktif, dilaksanakan dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, angket 
dan observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang kemudian 
diperjelas dan disempurnakan bila telah selesai penelitian. Catatan lapangan 
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif.  
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan temanya, dan 
menyingkirkan yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. Untuk meneliti pelaksanaan manajemen 
pengembangan kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom 
Kabupaten Klaten, peneliti memfokuskan pada prosedur pengmbagan kelas 
unggulan. 
3.  Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berbentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2016: 408), yang paling sering 
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digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Setelah peneliti 
memfokuskan pada proses Pengembangan Kelas Unggulan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom Kabupaten Klaten, kemudian data 
tersebut ditulis dan disajikan ke dalam bentuk teks naratif dan berdasarkan 
EYD. Sehingga pembaca pada memahami data apa yang telah disajikan. 
4. Consuling Drawing and Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan hanya bersifat 
sementara dan akan berubah bila ada bukti-bukti yang kuat dan mendukung 
pada pengumpulan data berikutnya, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang telah disusun sejak awal, namun mungkin juga tidak, karena 
seperti yang telah dikatakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 
berada di lapangan.  
Setelah data diuraikan dalam bentuk teks naratif yang detail dan 
terperinci, langkah terakhir peneliti menarik kesimpulan dengan menulis 
kembali menjadi tulisan yang singkat, padat, dan jelas tanpa mengurangi 
informasi-informasi penting yang telah didapat.   
Dari keempat tahapan analisis data di atas, maka dapat digambarkan 
alur analisis dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 
sebagai berikut : 
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Gambar 3.1. 
Komponen-komponen analisis data model interaktif (Emzir, 2016 :134) 
 
Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis awal, bila data yang 
didapat sudah cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah data dikumpulkan 
selanjutnya direduksi, disajikan kemudian ditarik kesimpulan. Jika belum tepat 
kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang telah dikumpulkan  atau mencari 
data lagi guna mendapat data yang akurat, terfokus dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari data tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
Tanah MTs Negeri Jatinom Klaten sepenuhnya milik negara.  Luas 
areal tanah seluruhnya 4.175 m
2 
dengan sertifikat hak milik No. 
498/SK/HM/1419/15/1753/87. Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar 
pembatas permanen dari batu bata, dengan luas bangunan keseluruhannya 
2015 m
2
. MTs  Negeri Jatinom Klaten terletak di Dukuh Tasgading, Desa 
Krajan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah, pada 
koordinat Latitude (Lintang) : -7626216,  Longitude (Bujur) : +110594907. 
MTs Negeri  Jatinom dibatasi oleh beberapa tempat yaitu, sebelah timur 
 dibatasi dukuh Krajan, sebelah selatan dibatasi SMA N Jatinom, 
sebelah barat dibatasi dukuh Tasgading, dan sebelah utara dibatasi Sawah 
bengkok Ds. Krajan. 
Adapun kota terdekat dari MTs Negeri Jatinom Klaten adalah 
kabupaten Boyolali, Solo dan Sukoharjo.  
a. Lingkungan madrasah  
MTs Negeri Jatinom Klaten berada di lingkungan yang cukup 
strategis, berada di kota kecamatan Jatinom. MTs Negeri Jatinom Klaten 
mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi. Di sisi lain, 
masyarakat di lingkungan Madrasah cukup responsif terhadap 
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keberadaanya. Partisipasi para warga dalam menghidupkan Madrasah 
tinggi, terbukti dengan adanya animo masyarakat menyekolahkan anak-
anaknya di MTs N ini. MTs Negeri Jatinom sudah menjadi pilihan 
pertama diantara senkolah menengah umum.  
Dalam bidang pendidikan sudah terdapat lembaga pendidikan dari 
tingkat MI/SD  hingga MA/SMA.  Motivasi pendidikan pada umumnya 
masih rendah. Rendahnya pendidikan ini berkaitan erat dengan mata 
pencaharian penduduk yang sebagian besar adalah buruh dengan 
penghasilan yang tidak tentu dan pedagang serta lainnya termasuk 
pegawai negeri. 
b. Sejarah berdirinya 
Di dalam sejarah berdirinya MTs Negeri Jatinom banyak 
mengalami liku-liku. Pada bulan januari 1965 pengurus Muhammadiyah 
Cabang Jatinom mendirikan PGA Muhammadiyah Jatinom dengan 
kepala sekolah Bapak Sugiarto. Sekolahan tersebut terdapat pengesahan 
dari Pimpinan Muhammadiyah Daerah Klaten dengan nomor A.I/173 
pada tanggal 31-8-1966. Kurang lebih 2 tahun dari kepemimpinan Beliau 
Bp.Sugiarto diangkat oleh pemerintah sebagai pamong desa Bonyokan 
(sebagai Ulu-ulu) maka kepemimpinan PGA kemudian digantikan oleh 
Bapak Sudarjo. Pada tahun 1974 Bapak Sudarjo diangkat sebagai Penilik 
Pendidikan Agama sehingga Kepala Sekolah dijabat oleh Bp.Marjuki, 
BA. Berhubung Bapak Marjuki, BA tugas dinasnya juga sebagai Penilik 
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Pendidikan Agama maka beliau hanya memimpin sementara ± 1½ tahun 
kemudian digantikan Bapak Muhtadi. 
Karena perubahan peralihan, dijajaran Departemen Agama 
tentang perubahan PGA, maka PGA Muhammadiyah Jatinom berubah 
menjadi MTs Muhammadiyah Jatinom. Perjalanan dan perkembangan 
MTs Muhammadiyah tersebut kurang begitu lancar dan memprihatinkan 
sebab animo masyarakat terhadap sekolah tersebut tidak begitu besar. 
Pada bulan Januari 1979 Pimpinan Muhammadiyah Cabang 
Jatinom mengangkat Kepala Sekolah (MTs Muhammadiyah) yang baru 
yaitu Bapak Bakir Said karena Kepala Sekolah yang lama mengundurkan 
diri. Pengangkatan tersebut tertuang dalam surat Keputusan Pimpinan 
Muhammadiyah Cabang Jatinom bagian Pendidikan dan Pengajaran No. 
01/B/KPT/1979/ tertanggal 20 Januari 1979. 
Setelah 1 tahun kepemimpinannya atas hasil musyawarah Kepala 
Sekolah dan dewan guru, timbullah perencanaan untuk mengajukan 
peralihan status menjadi Sekolah Negeri Fillial atau kelas jauh dari MTs 
Negeri Klaten, atas ijin dan persetujuan dari :  
- PPM Cabang Jatinom bagian Pendidikan dan Pengajaran 
- PPM Daerah Klaten yaitu almarhum H. Drs. Wiyojo, HR dengan 
alamat Mlinjon Klaten 
- Kepala MTs Negeri Klaten yaitu Bapak Drs. Supartono 
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Maka dibuat dan diajukan surat permohonan tersebut ke Kantor 
Departeman Agama Wilayah Jateng di Semarang dan dibuat tembusan ke 
Kantor Pusat Departemen Agama RI di Jakarta. 
Pada tanggal 1 April 1982 terbitlah surat keputusan Kepala 
Wilayah Departemen Agam Propinsi Jawa Tengah No.WK/Ia/4972/tahun 
1982 tentang perubahan Status MTs Muhammadiyah Jatinom menjadi 
MTs Negeri Klaten kelas Jauh (FILLIAL) di Jatinom. Karena perubahan  
tersebut maka sekolahan menjadi tertib dan animo masyarakat ternyata 
kian meningkat, sehingga tiap tahun jumlah murdinya semakin banyak. 
Pada tahun ini juga mendapat pengesahan pembentukan kelas 
jauh (Filliah) Madrasah Tsanawiyah dari Surat Keputusan Direktur 
Jenderal Pembinaan kelembagaan Agama Islam Departemen Agama 
Pusat di Jakarta dengan Nomor KEP/P/224/1982 tertanggal 27 Juli 1982 
dengan status MTs Negei Ketandan Jalan Jatinom Sangkal Putung Klaten 
Kelas Jauh (Fillial) di MTs Muhammadiyah jalan Krajan Jatinom Klaten. 
Pada tahun 2002 Bp. H. Bakir Said purna tugas kemudian 
digantikan Bp. Darmanto, S.Ag. 
Tahun 2003/2004 dimulai tahun ini diberlakukan sistem belajar 
kelompok dengan jumlah siswanya 696 siswa yang terbagi dalam 15 
lokal sampai sekarang. Dalam perkembangannya, sebagai  sekolah Fillial 
MTs Jatinom tidak dapat terlepas dari hubungan luar sekolah. Di sini 
penulis membagi dua bagian :  
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1) Hubungan antar Madrasah Tsanawiyah 
Di dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, 
evaluasi dan kegiatan yang lain, khusus item Departemen Agama 
MTs Negeri Jatinom dikoordinir oleh sekelompok kerja Madrasah 
yang dalam hal ini dipimpin oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Klaten, sebagai induk. Koordinasi ini mempunyai anggota 
yaitu, MTs Negeri Klaten di Klaten, MTs Negeri di Jatinom, MTs 
Negeri Selogringging di Tulung, MTs Negeri Fillial Jeblog di 
Karanganom, MTs Fillial Wonosari di Delanggu, MTs 
Muhammadiyah Jogonalan di Gondang Winangun, MTs 
Muhammadiyah Janti di Polanharjo dan MTs Muhammadiyah Sunan 
Kalijaga di Tulung. 
2) Hubungan Dinas dengan kantor Departemen Pendidikan Nasional 
Kecamatan Jatinom meliputi : 
a) Hubungan kekeluargaan seperti pertandingan olah raga atletik 
antara sekolah di bawah Diknas. 
b) Peringatan Hari Besar Nasional seperti : upacara bendera 
bersama dengan sekolah-sekolah di bawah Diknas. 
Sedangkan hubungan Dinas dengan Kantor Departemen Pendidikan 
Nasional Kabupaten misalnya :  
a) Adanya droping buku-buku pelajaran umum seperti buku 
pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, PPKn, IPS, Bahasa 
Indonesia dan buku IPA. 
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b) Penyelenggaraan EBTANAS Bersama, dimana sertifikat 
DANEM diterbitkan oleh Diknas yang berguna untuk 
melanjutkan ke SLTA milik Diknas dan Depag. 
c) Bantuan guru mata pelajaran. 
Pada tahun 2004 dengan terbitnya KMA Nomor 558 tahun 2003 
tentang penegrian 250 madrasah, dimana Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom termasuk di dalam madrasah yang dinegerikan. Peresmian 
penegerian itu dilakukan oleh Menteri Agama RI, Prof. Dr. H. Said Agil 
Husein Al Munawar, MA, yang tempatnya dipusatkan di MAN Sawit 
Boyolali Jawa Tengah pada tanggal 23 Maret 2004, dan pada waktu itu 
pelantikan kepala madrasah yang baru. Adapun yang ditunjuk sebagai 
kepala madrasah adalah Bp. Darmanto, S.Ag yang pelantikan dan 
pengambilan sumpahnya dilakukan di kantor wilayah Depag Propinsi 
Jawa Tengah tanggal 7 April 2004 oleh Bp. Drs. H.M. Chabib Thoha, 
MA atas nama Menteri Agama RI, yang tertuang dalam SK nya nomor 
WK/Ib/Kp.076/1038/2004 tanggal 14 April 2004.  
Dengan status MTs Negeri yang baru, kepala madrasah bertekad 
untuk membawa Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom menuju ke depan 
harus lebih maju dan berkembang. 
Pada tanggal 2 April 2007 Bp. Darmanto, S.Ag purna tugas 
kemudian digantikan oleh Bp. Sriyanto, M.Ag, kemudian digantikan oleh 
Bp. Drs. H. Sri Harjono dan kepala madrasah yang terakhir yaitu Bp. 
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Drs. Sunyata, M.M. Beliau bertekad membawa MTsN Jatinom lebih 
maju, berkembang dan berkualitas.  
c. Keadaan fisik madrasah 
1). Tanah  
      Tanah Madrasah sepenuhnya milik negara. Luas areal seluruhnya 
4.175 m
2
. Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar . 
Tabel 4.1. 
Keadaan tanah MTs N Jatinom Klaten 
Status Milik Negara 
Luas Tanah 4.175 m
2
 
Luas Bangunan  2015 m
2
 
2). Gedung Madrasah 
      Bangunan Madrasah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah 
ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai. 
Tabel 4.2. 
Keadaan gedung MTsN Jatinom Klaten 
No Nama Bangunan Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kelas 24 Baik 
2. Ruang Guru 1 Baik 
3. Ruang Kepala 1 Baik 
4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5. Ruang Laborat 2 Baik 
6. Ruang Mandi/WC 27 Baik 
7. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
8. Ruang UKS 1 Baik 
9. Ruang BK 1 Baik 
10. Ruang OSIS 1 Baik 
11. Masjid 1 Baik 
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d. Personil Madrasah 
      Pimpinan Madrasah yang pernah bertugas di MTsN Jatinom Klaten  
adalah:  
Tabel 4.3. 
Kepala Madrasah MTsN Jatinom 
No Nama 
Tempat, 
Tgl. Lahir 
NIP Periode 
1. H. Bakir Said, 
A.Md 
Klaten,  
08-08-1942 
150030451 1982-2002 
2. H. Darmanto, S.Ag Klaten,  
23-03-1947 
150093261 2002-2007 
3. H. Sriyanto, M.Ag Klaten,  
20-03-1960 
150224788 2007-2010 
4. Drs. H. Sri Harjono Klaten,  
29-11-1965 
19651129 
199203 1 004 
2010-2016 
5. Drs. Sunyata, M.M. Klaten,  
02-04-1997 
19650402 
199703 1 001 
2016-
Sekarang 
      Jumlah seluruh personil Madrasah ada sebanyak 60 orang, terdiri atas 
guru 47 orang, karyawan tata usaha  13 orang, dengan rincian sebagai 
berikut. 
1) Keadaan Guru 
Jumlah Seluruh Guru : 47 
a) Menurut Jenis Kelamin 
 Laki-laki : 23 
 Perempuan : 24 
b) Menurut Status Kepegawaian 
 PNS : 41 
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 GTT : 6 
c) Menurut Sertifikasi 
 Lulus : 39 
 Belum : 8 
2) Keadaan Karyawan 
Jumlah Seluruh Karyawan : 13 
a) Menurut Jenis Kelamin 
 Laki-laki : 7  
 Perempuan : 6 
b) Menurut Status Kepegawaian 
  PNS : 5 
 PTT : 8 
Tabel 4.4. 
Keadaan personil MTsN Jatinom 
N
O 
NAMA GURU / 
PEGAWAI DENGAN 
GELAR 
NIP 
L/
P 
TEMPAT 
LAHIR 
TANGGAL 
LAHIR 
Pangkat Gol 
Pendidikan 
Terakhir S1, 
S2 
1 
Drs. Sunyata, MM. 
19650402 
199703 1 
001 
L Klaten, 02/04/1965 IV/b S2 
2 
Dra. Umi 
Khasanah 
196512021
994032002 
P Klaten, 02/12/1965 IV/a S1 
3 
Drs. H. Solikin 
196605121
994031004 
L Klaten, 12/05/1966 IV/a S1 
4 
Jaka Saparna 
Basuki, S.Pd 
19680509 
199702 1 
001 
L Klaten, 09/05/1968 IV/a S1 
5 
Dra. Hj. Tri 
Winarsih 
19691222 
199403 2 
003 
P Batur, 22/12/1969 IV/a S1 
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6 
Ahmad, S.Pd 
196604041
997031001 
L Klaten, 04/04/1966 IV/a S1 
7 
Hj. Umi Kulsum, 
S.Ag 
196102241
991012001 
P Boyolali, 24/02/1961 IV/a S1 
8 
Estri Padmini, 
S.Pd 
197009071
997032001 
P Klaten, 07/09/1970 IV/a S1 
9 
Makmun, S.Pd 
196210251
989031005 
L Klaten, 25/10/1962 IV/a S1 
10 
Eko Widodo 
196709011
991031014 
L Klaten, 01/09/1967 IV/a DII 
11 
Yuliana, S.Pd 
196302111
991031006 
L Klaten, 11/02/1963 IV/a S1 
12 
Sri Kusrini, S.Pd 
197003081
998032001 
P Klaten, 08/03/1970 IV/a S1 
13 
Drs. M. Arifin 
Salimi 
196705031
998031003 
L Klaten, 03/05/1967 IV/a S1 
14 
Sabari, S.Pd.I 
196208031
992031001 
L Klaten, 03/08/1962 IV/a S1 
15 
Sri Hidayati, 
S.Pd.I 
196504231
993032002 
P 
Tegalyas
a, 
23/04/1965 III/d S1 
16 
Siti Nariyah, S.Pd 
196712082
005012001 
P Klaten, 08/12/1967 III/d S1 
17 
Sri Maryati, S.Pd 
197010182
005012001 
P Klaten, 18/10/1970 III/d S1 
18 
Surtini, S.Pd 
197307172
005012002 
P Klaten, 17/07/1973 III/d S1 
19 
Riftina Lailatu N, 
S.Pd 
197405072
005012003 
P Klaten, 07/05/1974 III/d S1 
20 
Elly Jauharah A, 
S.Si 
197502262
005012001 
P Klaten, 26/02/1975 III/d S1 
21 
Umi Safitri, S.Pd 
197707062
005012004 
P Klaten, 06/07/1977 III/d S1 
22 
Nur Rokhani Tri 
U.S.S 
197903312
005012002 
P Klaten, 31/03/1979 III/d S1 
23 
Nanik Mulyani 
198008162
005012004 
P Klaten, 16/08/1980 III/d S1 
24 Syahirul Alim, 197704072
L Klaten, 07/04/1977 III/d S1 
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S.Pd 005011003 
25 
Ningrum Widiyani, 
S.Pd 
197908112
005012004 
P Klaten, 11/08/1979 III/d S1 
26 
Muh. Rois Al 
Mutasif, S.Sn 
196905242
003121001 
L Klaten, 24/05/1969 III/c S1 
27 
Hargiyanto, S.Pd 
196611192
007011011 
L Klaten, 19/11/1966 III/c S1 
28 
M. Tanwir, S.Sos 
196809212
007101001 
L Klaten, 21/09/1968 III/c S1 
29 
Sri Pujihastuti, 
S.Ag 
197006232
007012024 
P Klaten, 23/06/1970 III/c S1 
30 
Sunarna, S.Ag., 
M.SI. 
197204302
007101002 
L Klaten, 30/04/1972 III/c S2 
31 
Taufiq Nugroho, 
M.Pd 
197501062
007101003 
L Klaten, 06/01/1975 III/c S1 
32 
Nurdin Ahmad, 
S.Pd 
198007052
007101003 
L Klaten, 05/07/1980 III/c S1 
33 
Drs. Sugeng., 
M.Pd.I 
196101232
006041004 
L Klaten, 23/01/1961 III/c S2 
34 
Dhahri Munawar, 
S.Pd 
196907302
007011024 
L Klaten, 30/06/1969 III/b S1 
35 
Ana Farida M, 
S.Ag 
197311132
007012020 
P Klaten, 13/11/1973 III/b S1 
36 
Hj. Fauziah Hayu 
Irawati, S.Pd.I 
197405152
007012040 
P Sleman, 15/05/1974 III/b S1 
37 
Titik Mafiroh, S.Pd 
197410232
007102003 
P Klaten, 23/10/1974 III/b S1 
38 
Retno Wulandari, 
S.Pd 
197506122
007102003 
P Klaten, 12/06/1975 III/b S1 
39 
Slamet Pramono, 
ST 
197704272
007101001 
L Klaten, 27/04/1977 III/b S1 
40 
Miftakhul Jannah, 
S.Sos.I 
197812022
007102002 
P Klaten, 02/12/1978 III/b S1 
41 
Sumarma, S.Pd. 
196107042
007011009 
L 
Porodes
an, 
04/07/1961 III/b S1 
42 
Sugiarto - L Klaten, 09/03/1957 - D1 
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43 
Adik Ihtisarwan, 
S.Pd.I 
- L Klaten, 25/02/1986 
- 
S1 
44 
Indah Mei Mawati, 
S.PSi. 
- P Klaten, 05/05/1982 
- 
S1 
45 
Diah Ratri N, SH. - P 
Palangk
araya, 
06/04/1976 
- 
S1 
46 
Giri Mulyono, 
S.Pd. 
- L Pati, 10/04/1976 
- 
S1 
47 
Triastuti 
Mahmudah, S.Pd. 
- P Klaten, 13/10/1993 
- 
S1 
48 
Agus Prayogi A., 
S.Pd. 
- L Klaten, 19/04/1987 
- 
S1 
49 
Dra. Hj. Sri 
Rahayu 
19630328 
199203 2 
001 
P 
Klaten, 
28/03/1963 III/d S1 
50 
Harini Dwiningsih 
19611204 
198303 2 
002 
P 
Klaten, 04/12/1961 III/b SLTA 
51 
M. Baharudin Anis 
19630911 
198503 1 
004 
L 
Klaten, 11/09/1963 III/b SLTA 
52 
Novy Hapsari 
Nugraheni 
19781120 
200501 2 
004 
P 
Klaten, 20/11/1978 II/c SMA 
53 
Paiman 
19660101 
200701 1 
117 
L 
Klaten, 01/01/1966 II/b PGA 
  
e. Keadaan peserta didik 
      Jumlah peserta didik  pada tahun pelajaran 2016/2017 seluruhnya 
berjumlah  872 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas 
merata. Peserta didik di kelas VII ada sebanyak delapan rombongan 
belajar. Kelas VIII sebanyak delapan rombongan belajar dan kelas IX 
sebanyak tujuh rombongan belajar. 
Tabel 4.5. 
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Jumlah peserta didik tahun 2017/2018 
Kelas 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
VII 120 180 300 
VIII 124 181 305 
IX 124 176 300 
JUMLAH 368 537 905 
 
Tabel 4.6. 
Keadaan data peserta didik tiga tahun terakhir  
Tahun  
Ajaran 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Total 
L P Jmlh L P Jmlh L P Jmlh L P Jmlh 
2014/2015 113 160 273 108 176 284 130 156 286 351 492 843 
2015/2016 130 175 305 113 158 271 107 117 284 350 510 860 
2016/2017 122 182 304 125 176 301 112 155 267 359 513 872 
 
f. Visi dan misi Madrasah 
1). Visi Madrasah 
Dengan menganalisa  potensi yang ada di MTs Negeri Jatinom 
Klaten, baik dari segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan, lingkungan sekolah,  peran serta 
masyarakat, dan out come/ keberhasilan  lulusan  MTs Negeri 
Klaten, serta masyarakat sekitar sekolah yang religius, serta melalui 
komunikasi dan koordinasi yang intensif antar sekolah dengan warga 
sekolah maupun dengan stakeholder, tersusunlah visi sekolah.  
97 
 
 
 
Adapun visi MTs Negeri Jatinom Klaten adalah : ” 
Terwujudnya generasi Islam yang terampil qiro‟ah, tekun beribadah, 
berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi” 
2). Misi Madrasah 
Untuk mewujudkan visi tersebut, Madrasah menentukan 
langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:  
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
b) Mewujudkan pembelajaran melalui pembiasaan dalam 
mempelajari Al Qur„an dan menjalankan ajaran agama Islam 
c) Mewujudkan pembentukan karakter  Islami yang mampu menjadi 
generasi pengembang dakwah Islam 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 
e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang yang efektif, 
efisien, transparan dan akuntabel 
g. Struktur organisasi 
Untuk mewujudkan tujuan institusional, Kepala Madrasah, para 
Guru dan Karyawan MTsN Jatinom Klaten mempunyai tata kerja yang 
berbentuk organisasi dimana satu sama lain saling membantu, 
membutuhkan, menopang dan saling mengisi untuk mencapai tujuan 
institusional tersebut.  
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Adapun struktur organisasi MTsN Jatinom Klaten tahun pelajaran 
2017/ 2018 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur organisasi MTsN Jatinom Klaten 
 
 
  
 
 
 
 
 
KEMENTERIAN P & K 
KOMITE    
MADRASAH 
KEPALA MADRASAH 
Drs. SUNYATA, M.M. 
NIP. 19650402 199703 1 001 
KEMENTERIAN AGAMA 
BP / BK  
1. SITI NARIYAH, S.Pd 
NIP. 19671208 20050 1 2001 
2. UMI SAFITRI, S.Pd 
NIP. 19770706 200501 2 004 
3. INDAH MEIMAWATI, S.Psi 
KESISWAAN 
 
SABARI, S.Pd.I  
NIP.19620803 199203 1 001 
 
HUMAS 
 
AHMAD, S.Pd 
NIP. 19660404 199703 1 001 
 
KURIKULUM 
 
SRI MARYATI, S.Pd 
NIP. 19701018 200501 2 002 
 
SARPRAS 
 
H. MAKMUN, S.Pd 
NIP. 19621025 198903 1 005 
 
KTU & UP 
 
Dra. Hj. SRI RAHAYU 
NIP. 19630328 199203 2 001 
PEMBINA OSIS 
1. Nurdin Ahmad, S.Pd 
NIP. 19800705 200710 1 003 
2. Hargiyanto, S.Pd 
NIP. 19661119 200701 1 011 
 
 
KEP. PERSPUSTAKAAN 
Dra. UMI KHASANAH 
NIP. 19651202 199403 2 002 
 
STAF KURIKULUM 
1. SUNARNA, S.Ag, M.S.I 
NIP. 19720430 200710 1 002 
2. SURTINI, S.Pd 
NIP. 19730717 200501 2 002 
BENDAHARA DIPA 
HARINI  WININGSIH 
NIP. 19611204 198303 2 002 
 
 
SEKRETARIAT 
1. M. BAHARUDIN ANIS 
NIP. 19630911 198503 1 004 
2. PAIMAN 
NIP. 19660101 200701 1 117 
3. ZUMRONI AHMAD 
4. AHMAD AGUNG RIYADI 
 
SECURITY 
HADI WIARJO 
PESURUH 
1. NGATEMAN 
2. SALATUN 
WALI KELAS VII WALI KELAS VIII WALI KELAS IX 
A. Estri Padmini, S.Pd 
B. Jaka Saparna Susila Basuki, S.Pd 
C. Nanik Mulyani, S.Pd 
D. Sri Pujihastuti, S.Ag 
E. Titik Mafiroh, S.Pd 
F. Syahirul Alim, S.Pd 
G. Indah Mei Mawati, S.Psi 
H. Dhahri Munawar, S.Pd 
A. Elly Jauharah Asriani, S.S.i 
B. Adik Ihtisarwan, S.Pd.I 
C. Taufiq Nugroho, M.Pd 
D. Drs. Muhamad Arifin Salimi, M.Pd.I 
E. Yuliana, S.Pd 
F. Miftakhul Jannah, S.Sos.I 
G. Ana Farida Mahmudah, S.Ag 
H. Dra. Hj. Tri Winarsih 
A. Retno Wulandari, S.Pd 
B. Nur Rokhani Tri Utami, S.S 
C. Surtini, S.Pd 
D. Hargiyanto, S.Pd 
E. Muhammad Tanwir, S.Sos 
F. Sri Kusrini, S.Pd 
G. Ningrum Widiyani, S.Pd 
 
S I S W A – S I S W I 
STRUKTUR ORGANISASI MTs NEGERI JATINOM 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
SIE ROHANI ISLAM 
1. Hj. Umi Kulsum, S.Ag 
NIP. 19610224 199101 2 001 
2. Sri Hidayati, S.Pd.I 
NIP. 19650423 199303 2 002 
 
PETUGAS PERSPUST 
SUMARMI 
 
LAB. IPA 
RIFTINA LAILATU NIKMAH, S.Pd 
NIP. 19740507 200501 2 003 
PEMBANTU BENDAHARA BOS 
NOVY HAPSARI NUGRAHENI 
NIP. 19781120 200501 2 004 
 
 
PRAMUKA 
1. RETNO WULANDARI, S.Pd 
NIP. 19750612 200710 2 003 
2. ADIK IHTISARWAN, S.Pd.I 
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2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Manajemen pengembangan kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Jatinom.  
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jatinom telah membuka 
kelas unggulan sejak tahun 2012/2013. Tujuan dibukanya kelas 
unggulan, salah satunya adalah untuk menampung para calon siswa 
yang berprestasi. Adapun tujuan utamanya adalah untuk meningkatka 
mutu madrasah, sehingga bisa sejajar atau bahkan melebihi sekolah-
sekolah umum. 
Dalam rangka menigkatkan mutu pendidikan madrasah tersebut 
maka perlu adanya pengembangan kelas unggulan di MTsN Jatinom 
dengan melakukan beberapa hal sebagai berikut. 
1) Perencanaan 
Untuk pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom 
membuat perencanaan dengan melakukan penyusunan program-
program kegiatan, baik yang berupa program harian, mingguan, 
bulanan, maupun program tahunan, yang mengacu pada visi dan 
misi MTsN Jatinom. (DokumenVisi dan Misi MTsN Jatinom). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di MTsN 
Jatinom, khususnya tentang pengembangan kelas unggulan 
ditemukan hal-hal sebagai berikut.  
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a)  Perncanaan dalam pengembangan rekrutmen siswa kelas 
unggulan. 
Pada rekrutmen calon siswa baru di kelas unggulan MTsN 
Jatinom dilakukan dengan berbagai cara. Waka kesiswaan 
menjelaskan bahwa sistem seleksi calon siswa kelas unggulan 
dilakukan melalui beberapa cara. Di awal berdirinya kelas 
unggulan rekrutmen siswa melalui jalur prestasi di SD/MI 
melalui nilai raport kelas 5 dan kelas 6 semester 1. Tahun 
berikutnya rekrutmen melalui nilai UN. Kemudian 
pengembangan berikutnya melalui try out dan melalui tes 
akademik. Jadi selalu ada program baru dalam rekrutmen siswa 
kelas unggulan. (Wawancara dengan Waka kesiswaan pada hari 
Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 09.30 di Ruang Guru).  
Rekrutmen siswa ini merupakan faktor pendukung 
terselenggaranya kelas unggulan di MTsN Jatinom. (Dokumen 
Program Kleas Unggulan) 
b) Perencanaan Pengembangan kurikulum Kelas Unggulan. 
Menurut Sri Maryati, pada tahun pelajaran 2017/2018 
MTsN Jatinom sudah menerapkan kurikulum 2013 di semua 
jenjang, baik di kelas 7, kelas 8, maupun kelas 9. Hal ini sesuai 
dengan surat edaran dirjen nomor SE/DJ.I/PP.00/143/2015 
tentang implementasi Kurikulum-13. Langkah itu diambil 
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berdasarkan permendikbud nomor 160 tahun 2014 tentang 
pemberlakuan kurikulum 2006 dan k-13. Hal ini dipertegas 
dengan adanya KMA RI no.165 tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah. 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati, pada hari 
Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang Guru). 
Pada dokumen kurikulum dipaparkan tabel struktur 
kurikulum 2013 MTsN Jatinom sebagai berikut. 
Tabel 4.7. 
Struktur kurikulum MTsN Jatinom tahun 2017/2018 
MATA PELAJARAN 
Kelas dan Alokasi Waktu  
7 8 9 
KELOMPOPK A       
1 Pendidikan Agama       
  a. Alqur‟an Hadits 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 
  d. SKI 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Bahasa Arab 3 3 3 
5 Matematika 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 
KELOMPOK B       
1 Seni Budaya 2 2 2  
2 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3 Prakarya 2 2 2 
4 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 2 2 
            Jumlah 48 48 48 
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Selain dari struktur kurikulum yang telah di tentukan oleh 
pemerintah, terdapat program-program yang direncanakan pada 
kelas unggulan sebagimana yang telah terangkum dalam 
penjelasan Waka kurikulum, yaitu adanya pengayaan pada mata 
pelajaran yang diujikan nasional, seperti Matematika, IPA 
Biologi dan IPA Fisika, bahasa Inggris dan adanya tambahan 
program tahfidz. (Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri 
Maryati, pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di 
Ruang Guru).  
Dalam dokumen program kelas unggulan juga dipaparkan 
adanya Bimbingan belajar yang bersifat insidental artinya bila 
diperlukan diadakan untuk menghadapi persiapan lomba 
maupun pemantapan Mata Pelajaran Ujian Nasional apabila 
mendekati Ujian Nasional. Demikian juga pemantapan mata 
pelajaran PAI dan Bahasa Arab apabila sudah mendekati 
UAMBN.  Format bimbingan belajar adalah pendampingan 
penuh, Study Club dan Training Motivasi. (Dokumen Program 
kelas unggulan MTs Negeri Jatinom) 
Selain dari struktur kurikulum yang telah di tentukan oleh 
pemerintah, terdapat program-program yang direncanakan pada 
kelas unggulan sebagimana yang telah terangkum dalam 
penjelasan Waka kurikulum, yaitu adanya pengayaan pada mata 
pelajaran yang diujikan nasional, seperti Matematika, IPA 
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Biologi dan IPA Fisika, bahasa Inggris dan adanya tambahan 
program tahfidz. (Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri 
Maryati, pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di 
Ruang Guru).  
c) Perencanaan dalam pengembangan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) 
Indikator keberhasilan madrasah dalam pelaksanaan 
pendidikan, sangat ditentukan oleh kegiatan pembelajaran. Dari 
hasil wawancara dengan kepala madrasah, Bp. Drs. Sunyata, 
MM. Bahwa dalam pengembangan kelas unggulan di MTs 
Negeri Jatinom diawali dengan adanya perencanaa. Perencanaan 
ini dilakukan melalui rapat penyusunan program, mulai dari 
program harian sampai program tahunan. Demikian juga bagi 
para guru sebelum memasuki tahun ajaran baru diminta untuk 
menyiapkan dokumen guru termasuk didalamnya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (Wawancara dengan Drs. 
Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 
08.30 di Ruang Kepala Madrasah) 
Hal ini sesuai dengan pemaparan waka Kurikulum Sri 
Maryati, bahwa guru yang mengajar di kelas unggulan adalah 
guru yang profesional yang siap dengan tugasnya termasuk 
dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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(Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati, pada hari 
Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang Guru) 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya dokumen 
RPP yang merupakan salah satu perangkat yang harus dimiliki 
guru. (Dokumen dari Perangkat Pembelajaran Guru) 
d) Perencanaan dalam pengemabnagan SDM Guru. 
Pengembangan SDM guru telah direncanakan sejak awal 
tahun ajaran. Hal ini bisa dilihat di dalam program waka 
kurikulum MTsN Jatinom. Sri Maryati, S.Pd. selaku waka 
kurikulum menjelaskan bahwa pengembangan SDM guru  
selalu diprogramkan tiap tahun, bisa melalui diklat,atau 
workshop dengan mengadakan sendiri atu mengikutkan guru 
ketika ada undangan ke balai diklat. Selain itu kepala madrasah 
memberi kesempatan, mendorong dan memotivasi guru untuk 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi S2 misalnya. 
Pengembangan guru juga bisa dilakukan dengan menambah 
wawasan secara mandiri, seperti mengkaji soal-soal yang akan 
di drilkan kepada anak-anak terutama soal-soal yang berkaitan 
dengan Mapel UN. (Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri 
Maryati, S.Pd. pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 
10.00 di Ruang Guru). 
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e) Perencanaan dalam pengemabnagan Sarana dan prasarana. 
Untuk memaksimalkan KBM  pada kelas unggulan, 
madrasah berusaha melengkapi sarpras yang dibutuhkan 
dengan memprogramkannya setiap tahun. Wakil kepala 
madrasah bidang sarpras mengatakan bahwa fasilitas minimal 
di kelas unggulan yang telah diprogramkan, berupa kipas 
angin, TV, LCD, buku-buku bacaan dan lain-lain. (Wawancara 
dengan Waka Sarpras pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 
pukul 08.15 di Ruang Guru). Pernyataan tersebut terbukti 
dalam observasi yang enulis lakukan. Jika pada kelas unggulan 
terdapat fasilitas tambahan sebagaimana yang dimaksudkan. 
f) Perencanaan dalam Pembiayaan kelas unggulan. 
Biaya pelaksanaan kelas unggulan ini hanya mengandalkan 
dari dana DIPA dan BOS, sebagaimana pembiayaan pada kelas 
reguler. Kepala madrasah mengatakan bahwa pembiayaan kelas 
unggulan, telah dimasukkan dalam RAPBS (Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah) madrasah bersama-sama 
dengan anggaran kelas-kelas yang lain. (Wawancara dengan 
Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 
pukul 08.30 di Ruang Kepala Madrasah)   
2) Pengorganisasian 
Agar pengembangan kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom 
dapat terlaksana dengan baik, maka kepala madrasah membentuk 
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tim pengelola kelas unggulan. Anggota tim terdiri dari kepala 
madrasah sebagai penanggung jawab, Wakil kepala, dan para 
guru sebagai pelaksana program kelas unggulan. Dengan adanya 
tim ini diharapkan program-program kelas unggulan dapat 
terlaksana secara maksimal. (Wawancara dengan kepala madrasah 
pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang 
Kepala).  
Hal tersebut diperkuat pendapat Wakil Kepala bidang 
kurikulum bahwa dengan adanya pembagian tugas dalam 
pengelolaan kelas unggulan, tujuan dari pelaksaan program-
rogram yang telah direncanakan dapat tercapai. Program-program 
pada kelas unggulan dapat terlaksanan dengan baik ketika 
pelaksanaannya, kepala madrasah memberikan tanggung jawab 
kepada guru yang akan mengelola program kelas unggulan. 
Setiap guru yang mendapatkan tanggung jawab terorganisir 
dengan baik dan dapat bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati, pada hari 
Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang Guru). 
Menurut Drs. Sunyata MM. Pengorganisasian dalam 
pengembangan kelas unggulan MTs Negeri Jatinom meliputi:  
a) Mengorganisasikan siswa dalam sebuah kelas. 
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila 
komponen-komponennya dapat terorganisir dengan baik, 
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sebagaimana kondisi di MTsN Jatinom. Berdasarkan data 
hasil observasi, di MTsN Jatinom terdapat 24 kelas secara 
pararel, yang terdiri dari: kelas VII 8 kelas, Kelas VIII 8 
kelas, dan kelas IX 8 kelas. Dari masing-masing kelas 
tersebut terisi siswa dengan jumlah yang bervariasi, antara 34 
s/d 38 siswa. Dari kelas-kelas tersebut diklasifikasikan ke 
dalam kelas unggulan, dan kelas regular. (Observasi 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  16 Agustus 2017 pukul 
10.00). 
Berdasarkan data hasil dokumentasi yang di 
sampaikan oleh wakil kepala bidang keiswaan, jumlah kelas 
unggulan ada 5 kelas, yang terbagi pada: kelas VII 2 kelas, 
Kelas VIII 2 kelas, dan kelas IX 1 kelas. Adapun jumlah 
siswa pada masing-masing kelas bervariasi antara 32 s/d 36 
siswa. (Dokumentasi oleh waka kesiswaan Bp. Sabari 
S.Pd.I.) 
Hal tersebut diperkuat dengan data hasil observasi, 
bahwa jumlah siswa pada kelas unggulan lebih sedikit dari 
kelas regular. Namun demikian jumlah siswa dalam kelas 
unggulan dapat dikatakan belum ideal. (Observasi 
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 16 Agustus 2017 pukul 
10.00) 
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b) Pengorganisasian Kurikulum Kelas Unggulan. 
Kurikulum kelas unggulan menggunakan kurikulum 
yang telah ditetapan Kementerian Agama Republik Indonesia 
maupun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
penambahan alokasi waktu atau jam pelajaran untuk mata 
pelajaran tertentu. 
Pada dokumen kurikulum dipaparkan tabel struktur 
kurikulum 2013 MTs Negeri Jatinom sebagai berikut. 
Tabel 4.8. 
Struktur kurikulum MTsN Jatinom Tahun Pelajaran 
2017/2018 
MATA PELAJARAN 
Kelas dan Alokasi Waktu  
7 8 9 
KELOMPOPK A       
1 Pendidikan Agama       
  a. Alqur‟an Hadits 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 
  d. SKI 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Bahasa Arab 3 3 3 
5 Matematika 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 
KELOMPOK B       
1 Seni Budaya 2 2 2  
2 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3 Prakarya 2 2 2 
4 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 2 2 
            Jumlah 48 48 48 
Sumber: Dokumentasi MTsN Jatinom 2017/2018 
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c) Pengorganisasian KBM 
Kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan selama 
ini dilaksanakan oleh semua guru yang mempunyai tugas 
mengajar di kelas unggulan. Kepala madrasah dalam 
wawancara mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan 
mutu pendidikan kelas unggulan di MTsN Jatinom, perlu 
adanya pengembangan dalam KBM yang efektif. KBM yang 
berjalan di Kelas unggulan merupakan salah satu bentuk 
pengembangan Proses belajar mengajar dalm upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan madrasah. (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 
2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Waka kurikulum menjelaskan bahwa, Di MTsN 
Jatinom kegiatan pembelajaran sudah bagus, bahkan bagi 
kelas unggulan waktu pembelajaran sampai jam 15.15 WIB. 
Untuk meningkatkan kwalitas pendidikan di bidang 
keagamaan kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
membaca alqur‟an setiap pagi, diadakan kegiatan shalat 
dhuha secara berjamaah, dan shalat dhuhur berjamaah di 
masjid. Ini merupakan upaya pengembangan KBM melalui 
praktek. (Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati, 
pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang 
Guru). 
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Bentuk pelaksanaan dalam pengorganisasian kegiatan 
belajar mengajar tersebut, adalah untuk melaksanakan 
rencana kegiatan yang kusus diprogramkan pada kelas 
unggulan yan  meliputi: 
(1)  Melaksanakan program bimbingan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas 
unggulan sebagaimana yang telah direncanakan 
dilaksanakan sebagaimana di kelas reguler yaitu pada 
jam ke-1 sampai dengan jam ke-9. Demikian juga mata 
pelajaran yang diberikan sama dengan yang diberikan di 
kelas reguler. Adapun Menurut kepala madrasah Drs. 
Sunyata program bimbingan dikelas unggulan terdiri dari 
bimbingan kusus, bimbingan olimpiade, dan 
penambahan jam pada mata pelajaran. (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada hari Sabtu tanggal 05 
Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Berkenaan dengan hal tersebut Waka Kurikulum 
menjelaskan bahwa pada kelas unggulan terdapat 
bimbingan khusus berupa tahfidz. Adapun bimbingan 
olimpiade dilaksanakan secara insidental ketika 
menghadapi olimpiade, seperti OSN atau KSM. 
Sedangkan penambahan jam mata pelajaran, 
dilaksanakan pada mata pelajaran yang di UN-kan yaitu 
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Matematika, IPA, dan bahasa Inggris. Adapun 
pelaksanaanya pada jam ke-10 sampai jam ke-11 (jam 
14.15-15.15 WIB) . (Wawancara dengan Waka 
Kurikulum, Sri Maryati, pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 
2017 pukul 10.00 di Ruang Guru). 
Menurut Waka Kesiswann bimbingan juga 
diberikan kepada siswa yang tidak mampu mengikuti 
dalam pembelajaran, misalnya mendapatkan nilai kurang 
dari KKM. Bimbingan belajar juga di berikan bagi siswa 
yang akan mengikuti olimpiade baik OSN maupun KSM. 
Hal ini bertujuan agar siswa kelas unggulan bisa 
meningkatkan prestasinya. (Wawancara dengan Waka 
Kesiswaan, Sabari, pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 
pukul 09.00 di Ruang Guru). 
(2) Program Pengayaan 
Program Pengayaan adalah mata pelajaran sebagai 
program penambahan jam setiap hari Senin sampai 
dengan Sabtu dari pukul 14.15 WIB sampai dengan 
15.15 WIB atau menyesuaikan jam pelajaran 
intrakulikurer. (Dokumen Program Kelas Unggulan MTs 
Negeri Jatinom) 
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(3) Bimbingan Belajar  
Bimbingan belajar bersifat insidental artinya bila 
diperlukan diadakan untuk menghadapi persiapan lomba 
maupun pemantapan Mata Pelajaran Ujian Nasional 
apabila mendekati Ujian Nasional.  Format bimbingan 
belajar adalah pendampingan penuh, Study Club dan 
Training Motivasi. (Dokumen Program Kelas Unggulan 
MTs Negeri Jatinom) 
(4) Kegiatan Intrakulikuler 
Kegiatan Intrakulikuler dimulai pada pukul 7.20 
WIB sampai dengan 14.05 setiap hari Senin sampai 
Sabtu kecuali hari Jum‟at sampai pukul 11.00 WIB. 
(Dokumen Program Kelas Unggulan MTs Negeri 
Jatinom) 
d) Mengorganisasikan Guru pada kelas unggulan. 
Faktor yang sangat penting pada pelaksanakan program 
kegiatan pembelajaran adalah guru. Merekalah yang akan 
melaksanakan dan mengkondisikan kelas. Drs. Sunyata, MM.  
dalam wawancara menjelaskan bahwa ada rekrutmen guru 
yang mengajar di kelas unggulan dengan seleksi tertutup. 
Maksudnya guru yang akan mengampu di kelas unggulan 
ditentukan oleh bidang kurikulum dengan pertimbangan 
kepala madrasah dan berdasarkan angket yang disebarkan 
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kepada para siswa kelas unggulan secara tertutup. Penentuan 
guru tersebut tentu saja disesuaikan dengan kompetensi dari 
masing-masing guru. Dengan demikian tugas-tugas yang 
diberikan bisa terlaksana  dengan baik sesuia rencana. 
(Wawancara dengan kepala madrasah pada hari Sabtu tanggal 
05 Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Pengorganisasian sebagaimana dalam wawancara 
dengan kepala madrasah tersebut, diperkuat dengan data hasil 
dokumentasi yang di paparkan oleh Waka bidang kurikulum. 
Berikut ini adalah data hasil dokumentasi dalam bentuk 
daftar nama guru yang di berikan tugas untuk mengajar pada 
kelas unggulan. (Dokumentasi oleh Ibu Sri Maryati pada 22 
Juli 2017) 
Tabel 4.9. 
Daftar nama guru yang mengajar pengayaan pada kelas 
unggulan. 
No. Nama Mapel Kelas 
1. Estri Padmini, S.Pd Matematika  8 
2. Yuliana, S.Pd. IPA/Fisika  8,9 
3. Riftina Lailatu N, S.Pd.  IPA/Biologi  8,9 
4. Nanik Mulyani, S.Pd  Bahasa Inggris  7 
5. 
Elly Jauharah Asriani, 
S.Si. 
Matematika  9 
6. Dra. Hj. Tri Winarsih Bahasa Inggris 8 
7. Ahmad, S.Pd  IPA/Biologi 7 
8. Titik Mafiroh, S.Pd. IPA/Fisika  7 
9. Dhahri Munawar, S.Pd. Matematika 7 
10. Sri Maryati, S.Pd Bahasa Inggris 9 
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11. 
Ahmad Wasitus Sya‟ban, 
Ss.M.Pd.I. 
Tahfidz 7 
12. Agus Rohmadi, S.Pd. Tahfidz 8,9 
Sumber:  Daftar nama guru yang mengajar pengayaan  pada 
kelas unggulan tahun pelajaran 2017/2018. 
Data pembagian tugas pengayaan tersebut, diperkuat 
dengan wawancara penulis dengan salah satu guru yang 
mengajar pengayaan pada kelas unggulan Ibu Umi Khasanah  
yang mengatakan bahwa, ia mendapatkan tugas tambahan 
khusus untuk mengajar pengayaan  pada kelas unggulan. 
Kegiatan pengayaan tersebut dilaksanakan pada jam ke-10 
s/d jam ke-11, yaitu mulai pukul 14.15- 15.15 WIB. 
(Wawancara dengan Ibu Umi Khasanah, guru Matematika 
pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 09.30 di Ruang 
Guru). 
Hal ini di dukung data hasil observasi, dimana peneliti 
melihat bahwa pelaksanaan kegiatan jam tambahan pada 
kelas unggulan benar-benar di laksanakan. Salah satu 
kegiatan pengayaan yang peneliti jumpai ketika sedang 
melakukan observasi adalah pengayaan mata pelajaran 
Matematika. (Observasi dilaksanakan pada hari rabu tanggal 
23 Agustus 2017 pukul 14.15 di kelas 9A). 
Untuk mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, 
maka perlu adanya pembagian tugas yang terstruktur dengan 
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baik. Dengan demikian semua komponen baik guru atau pun 
siswa terkondisikan atau terorganisir dengan baik. 
e) Pengorganisasian Dalam Pemanfaatan fasilitas yang tersedia 
Untuk memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
madrasah, Maka perlu diorganisasikan supaya berfungsi 
dengan efektif. Menurut Drs. Sunyata, khusus pada kelas 
unggulan disediakan fasilitas tambahan berupa: Kipas angin, 
LCD proyektor, TV dan buku bacaan, Sehingga ada prioritas 
biaya untuk kelas unggulan. (Wawancara dengan kepala 
madrasah pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 
09.00 di Ruang Kepala)  
Hal ini sesuai dengan data hasil observasi peneliti, pada 
kelas unggulan di MTsN Jatinom, memang terdapat beberapa 
fasilitas tambahan, yang memberikan sebuah perbedaan dari 
segi fasiltas yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti melihat bahwa pada 
kelas unggulan memang benar-benar memanfaatkan fasilitas 
yang telah disediakan dari madrasah. (Observasi 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal  29 Juli 2017 jam ke 1-
2 di kelas 8A, dan hari Rabu tanggal 2 Agustus 2017 jam ke 
8-9 di  kelas 7B). 
Data hasil observasi tersebut, didukung dengan data 
hasil wawancara dengan Waka bidang sarparas yang 
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memberikan penjelasan terkait dengan fasilitas tambahan 
yang terdapat pada kelas unggulan. Salah satu hal yang 
menjadi perbedaan pada kelas unggulan adalah pemberian 
fasilitas tambahan. Hal ini yang dapat dikatakan sebagai salah 
satu alasan pemeberian nama denga sebutan kelas unggulan. 
Sehingga pada kondisi di lapangan memang benar-benar 
unggul dari berbagai hal. Baik berupa fasilitas, kemampuan, 
serta pelayanan yang diberikan kepada siswa. (Wawancara 
dengan Waka Sarpras, bapak Makmun, pada hari Sabtu 
tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.15 di Ruang Guru). 
f) Pengorganisasian Dalam Pembiayaan. 
Dalam pembiayaan kelas unggulan perlu adanya 
pengorganisasian, sehingga tidak terjadi benturan dan 
kesimpangsiuran satu dengan lainnya. Pembiayaan kelas 
unggulan MTsN Jatinom dikelola oleh TU dalam hal ini 
bendahara madrasah. Kepala madrasah menjelaskan bahwa, 
pembiayaan kelas unggulan  dilaksanakan berdasarkan 
anggaran yang sudah direncanakan dalam penyusunan program. 
Sedangkan pencairannya melalui bendahara madrasah atas ajuan 
tim pengelola kelas unggulan setelah mendapatkan persetujuan 
kamad. (Wawancara dengan Drs. Sunyata, MM. pada hari 
Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang 
Kepala). 
117 
 
 
 
Hal ini diperkuat dengan penjelasan kepala TU MTsN 
Jatinom bahwa Pembiayaan kelas unggulan dilakukan 
berdasarkan ajuan anggaran dari tim kelas unggulan. 
biasanya pengajuan ini dilakukan diawal tahun anggaran 
sesuai dengan kegiatan yang diprogramkan. Adapun prosedur 
pencairannya yaitu melalui bendahara pengeluaran atas 
persetujuan kepala madrasah. (Wawancara dengan Dra. Hj. 
Sri Rahayu pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.30 
di Ruang TU). 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah dan 
bapak/ibu guru yang mendapatkan tugas sebagai pelaksana dari 
rencana kegiatan yang telah di programkan pada pengembangan  
kelas unggulan sebagai berikut. 
a) Pengembangan dalam rekrutmen siswa 
Rekrutmen siswa pada kelas unggulan, di laksanakan 
sejak awal masuk di MTsN Jatinom, yaitu dari penerimaan 
siswa baru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dalam kemampuan akademik. Prestasi akademik 
siswa sangat dibutuhkan untuk masuk pada kelas unggulan. 
Karena kelas tersebut dititik tekankan pada kegiatan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan seleksi yang dilakukan 
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adalah dengan tes try out dan tes tulis. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh kepala madrasah bahwa rekrutmen siswa 
dikelas unggulan, berbeda dengan kelas regular. Proses 
seleksinya ketat. Calon siswa kelas unggulan dijaring melalui 
try out SD/MI. Untuk tahun 2017/2018 ada 900-an peserta. 
Dari try out tersebut diambil 200-an siswa yang diterima 
sebagai calon siswa MTsN Jatinom berdasarkan rangking. 
Dari hasil seleksi try out tersebut kemudian  ada tes potensi 
akademik dan tes wawancara untuk menjaring siswa yang di 
kelas unggulan. Dari sini kemudian diambil sejumlah siswa 
untuk dua kelas, berdasarkan rangking juga. Jadi walaupun 
ada siswa yang berprestasi di SD atau MI, tidak akan diterima 
di kelas unggulan bila tidak lulus tes dan berada pada 
rangking yang telah ditentukan. (Wawancara dengan kepala 
madrasah Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 
Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala) 
Wakil kepala bidang kesiswaan juga menjelaskan 
bahwa, penjaringan kelas unggulan yang terakhir kemarin 
(tahun 2017/2018) semuanya dua kelas melalui try out yang 
dilaksanakan sebelum jadwal PPDB reguler . Dari 900 an 
peserta tryout diambil rangking 200 besar sebagai calon siswa 
MTsN Jatinom. Untuk penjaringan siswa kelas unggulan 
diadakan tes lagi dari 200 siswa tersebut kemudian diambil 
sebanyak dua kelas dengan cara dirangking. Siswa yang tidak 
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terjaring di kelas unggulan diterima di kelas reguler. Kemudian 
untuk memenuhi kuota dikelas reguler baru di jaring melalui 
PPDB reguler yang pelaksanaannya bersamaan dengan smp. 
(Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Sabari, S.Pd.I. pada 
hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 09.00 di Ruang Guru) 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan adanya dokumen 
berupa surat pemberitahuan Try Out UN bagi siswa kelas VI 
SD/MI tertanggal 18 Maret 2017 dari MTsN Jatinom. Isi dari 
surat tersebut adalah pemberitahuan tentang try out sebagai 
bentuk seleksi PPDB dan Seleksi kelas unggulan MTsN 
Jatinom tahun pelajaran 2017/2018. ((Dokumentasi oleh 
waka Humas, Bp. Ahmad, S.Pd.). 
b) Pengembangan Kurikulum pada kelas unggulan 
Ada kegiatan khusus yang dilaksanakan di kelas 
unggulan  yaitu berupa penambahan jam atau pengayaan 
untuk mata pelajaran yang diujikan nasional kecuali bahasa 
Indonesia, yaitu Matematika, IPA, dan Bahas Inggris. Selain 
kegiatan tersebut ada bimbingan khusus bagi siswa yang 
berupa tahfidz Al Quran. Bimbingan khusus yang lain berupa 
bimbingan dalam rangkan menghadapi olimpiade dan 
bimbingan menghadapi Ujian Nasional. Berdasarkan 
observasi yang peneliti lakukan Kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada sore hari setiap hari senin sampai Sabtu. 
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(Observasi dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  23 Agustus 
2017 jam 14.30 di kelas 7B) 
Hal tersebut juga di jelaskan oleh wakil kepala bidang 
kurikulum bahwa pelaksanaan kegiatan pengayaan dan 
bimbingan pada sore hari sangat efektif. Selaku waka 
kurikulum  kami selalu memberikan pendampingan dalam 
pelaksanaanya. Karena keadaan para siswa dan para pengajar 
sudah penat dan capai, maka pelaksanaan pengayaan maupun 
pembimbingan khusus ini dilaksanakan dengan santai tapi 
serius.  (Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati, 
pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang 
Guru). 
c) Pengembangan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi, dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan berjalan efektif 
dan kondusif. Baik guru maupun siswa dapat memanfaatkan 
fasilitas tambahan yang khusus di sediakan bagi kelas 
unggulan sesuai fungsinya dengan baik dalam kegiatan 
belajar mengajar. (Observasi dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal  16 Agustus 2017 jam ke 3 di kelas 8-B) 
Wakil kepala bidang kurikulum yang sekaligus guru 
yang mengajar pada kelas unggulan menjelaskan terkait 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, bahwa Pelaksanaan 
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pembelajaran di kelas unggulan sudah berjalan sebagaimana 
yang telah direncanakan. Kami selalu menyarankan agar 
KBM dikelas unggulan bisa menerapkan PAIKEM. Dan bisa 
menggunakan fasilitas atau media dalam pembelajaran. Bagi 
guru yang mengajar pada jam pengayaan sangat tertib dalam 
masuk jam mengajar. Hal ini sangat mendukung program 
kegiatan yang telah direncanakan bersama. (Wawancara 
dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati, pada hari Sabtu 
tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang Guru). 
Penjelasan terkait pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar  pada kelas unggulan juga di jelaskan oleh Dra. 
Umi Khasanah  selaku guru pada kelas unggulan bahwa, 
pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas unggulan sejauh 
ini sangat kondusif dan efektif. Di kelas unggulan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan IT. Ada juga pemberian 
tugas berbasis internet. Guru yang mendapatkan tugas 
mengajar jam pengayaan pada kelas unggulan tertib dalam 
melaksanakannya. Agar keadaan yang demikian terjaga 
kepala madrasah dan wakil kepala madrasah selalu 
melakukan evaluasi secara berkala berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. (Wawancara dengan 
Dra. Umi Khasanah, pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 
pukul 09.30 di Ruang Guru) 
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Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dari 
beberapa kegiatan di kelas unggulan MTsN Jatinom. Oleh 
karena itu pelaksanaannya sangat ditekankan. Untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan ,maka perlu adanya 
kerja sama dari para guru dan pengelola madrasah yang lain. 
Hal ini ditegaskan oleh kepala madrasah yang menyatakan 
bahwa, beliau selalu memberikan pengarahan, motivasi dan   
bimbingan kepada para guru yang mengajar khususnya pada 
kelas unggulan. Karen kelas unggulan merupakan kelas yang 
benar-benar diunggulkan sebagai upaya untuk meningkatkan 
mutu madrasah. Oleh karena itu tidak boleh ada pada kelas 
unggulan yang ketika gurunya berhalangan masuk, tidak ada 
KBM. Jadi  harus ada guru piket yang menggantikannya. 
(Wawancara dengan kepala madrasah Drs. Sunyata, MM. 
pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 09.00 di 
Ruang Kepala). 
d) Pengembangan SDM Guru 
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pengembangan kelas unggulan. Oleh karena itu MTsN 
Jatinom mengembangkan SDM guru untuk kelas unggulan 
dimulai dari rekrutmen guru. Drs. Sunyata, MM. Selaku 
kepala madrasah menjelaskan bahwa untuk rekrutmen guru 
kelas unggulan diadakan secara tertutup untuk menghindari hal-
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hal yang tidak diinginkan. Seleksi dilakukan oleh tim kurikulum 
dengn melakukan pemetaan terhadap guru-guru MTsN Jatinom, 
siapa saja yang layak mengajar dikelas unggulan. Selain itu 
rekrutmen juga diadakan melalui angket tertutup di kelas 
unggulan untuk menentukan personel guru yang sesuai dengan 
keinginak anak, sehingga ketika pembelajaran anak merasa 
senang dan nyaman. (Wawancara dengan kepala madrasah 
Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 
pukul 09.00 di Ruang Kepala) 
Hal tersebut juga dijelaskan oleh waka kurikulum 
bahwa, Idealnya guru yang mengajar di kelas unggula itu di 
seleksi, tapi karena MTsN Jatinom sekolah negeri maka 
mengambil dari guru yang sudah ada. Semua guru punya hak 
untuk mengajar di kelas ungulan, Tapi seiring berjalannya 
waktu guru kelas unggulan meskipun tidak ada kualifikasi 
khusus, kepala madrasah dan wakamad bidang kurikulum 
mengamati dan menentukan guru kelas unggulan melalui angket 
kepada siswa kelas unggulan, jadi berdasrkan yang dipilih siswa 
juga. Kalau ada guru yang ternyata tidak diinginkan siswa, 
maka bisa ada perubahan. Jadi pada intinya kepala madrasah 
berusaha menempatkan guru yang profesional di kelas unggulan 
ini. (Wawancara dengan Waka Kurikulum, Sri Maryati,S.Pd., 
pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang 
Guru). 
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Untuk meningkatkan kwalitas atau kompetensi guru 
terutama di kelas unggulan madrasah berusaha melakukan 
pengembangan. Drs. Sunyata, MM. Menerangkan bahwa 
Dapat dikatakan 90% guru di MTsN Jatinom sudah sertifikasi. 
Namun walaupun sudah dapat dikatan  sebagai guru 
professional, guru-guru tetap perlu adanya pengembangan. Apa 
lagi ada perubahan kurikulum yang cepat. Para guru didorong 
untuk mengembangkan diri melalui kegiatan MGMP, mengikuti 
workshop dan pelatihan-pelatihan. Pengembangan SDM guru 
ini juga dilakukan dengan mendorong para guru untuk 
melanjutkan pendidikannya ke S2. (Wawancara dengan kepala 
madrasah Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 
Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala) 
Berkaitan dengan pengembangan SDM guru melalui 
pendidikan lanjut ini, ditemukan dalam dokumen DUK 
MTsN Jatinom, ada lima guru yang sudah bergelar master. 
(Dokumentasi oleh Ka. TU Dra. Hj. Sri Rahayu) 
e) Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom melengkapi 
sarana prasarana untuk kelas unggulan agar siswa merasa 
nyaman di dalam kelas. Dengan sarpras yang lengkap 
pelaksanaan KBM dikelas unggulan akan lebih efektif. Drs. 
Sunyata mnjelaskan bahwa, untuk kelas unggulan, sarpras 
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diprioritaskan. Kelas unggulan diusahakan, siswa bisa 
nyaman belajar di dalamnya. Peralatan dan media 
pembelajaran dilengkapi, seperti adanya TV, LCD Proyektor, 
kipas angin dan dan lain-lain. (Wawancara dengan kepala 
madrasah Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 
Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala) 
Waka bidang sarpras menjelaskan juga bahwa, 
madrasah berusaha melengkapi sarana dan prasarana di kelas 
unggulan, walaupun belum ideal, karena madrasah hanya 
mengandalkan dana dari DIPA dan BOS saja. Akan tetapi untuk 
kelas unggulan diprioritaskan. Prasarana kelas unggulan berupa 
ruang kelas saat ini terdiri dari kelas 7 A dan 7B, kelas 8A dan 
8B, dan untuk kelas 9 di kelas 9A. Adapun sarana yang 
dikembangkan meliputi alat-alat multimedia pembelajaran 
seperti TV, LCD proyektor, alat-alat peraga dan buku-buku 
bacaan ataupun buku pelajaran.Untuk kenyamanan dalm KBM 
maka ruangkelas unggulan ini dilengkapi dengan kipas angin. 
(Wawancara dengan Waka Sarpras, H. Makmun, S.Pd., pada 
hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.05 di Ruang Guru). 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan observasi yang 
peneliti lakukan, dimana kelas unggulan diletakkan jadi satu 
blok dari kelas 7A,7B, 8A, 8B, dan 9A. Demikian juga 
keadaan sarana yang ada di dalam kelas unggulan ini lebih 
lengkap dari pada di kelas reguler. (Observasi dilaksanakan 
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pada hari Rabu tanggal  16 Agustus 2017 jam ke 3-4 di 
MTsN Jatinom). 
f) Pengembangan Dalam Pembiayaan 
Pembiayaan pada kelas unggulan di MTsN Jatinom 
dikembangkan melalui dana DIPA dan BOS. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan kepala madrasah bahwa, madrasah membiayai 
penyelenggaraan kelas unggulan hanya mengandalkan dari dana 
DIPA dan BOS, sebagaimana pembiayaan pada kelas reguler. 
Hanya saja diprioritaskan di kelas unggulan. Misalnya ketika 
pengadaan sarana dan prasarana maka didahulukan yang di kelas 
unggulan. Demikian juga untuk pembiayaan adanya jam tambahan 
atau pengayaan untuk mapel UN, bimbingan khusus 
Olimpiade,dan bimbingan persiapan UN dan UAMBN.  
(Wawancara dengan kepala madrasah Drs. Sunyata, MM. 
pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 09.00 di 
Ruang Kepala). 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan pernyataan 
Kepala TU MTsN Jatinom, Dra. Sri Rahayu, bahwa selama 
ini anggaran kelas unggulan diambilkan dari DIPA dan BOS 
secara murni dan belum ada partisipasi dari wali murid, 
sehingga fasilitasnya sangat terbatas. Ke depan kepala 
madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak wali murid berpartisipasi terutama 
dalam hal pembiayaan kelas unggulan ini. Hal ini didasarkan 
127 
 
 
 
dengan adanya regulasi baru berupa keputusan Dirjen Pendis 
no. 2913 tahun 2015 tentang Juknis organisasi dan 
penggunaan dana komite madrasah. (Wawancara dengan 
kepala tata usaha Dra. Hj. Sri Rahayu, pada hari Sabtu 
tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.30 di Ruang TU) 
Wakil Kepala bidang Humas juga menerangkan bahwa, 
terkait dengan pengembangan kelas unggulan memerlukan dana 
tambahan, tapi sampai saat ini ada kendala yaitu anggapan 
masyarakat bahwa MTs Negeri adalah sekolah yang tidak 
membayar sehingga kami tidak berani menarik biaya dari orang 
tua siswa. Sebenarnya ada peluang tahun ajaran 2017/2018 ini 
untuk memungut biaya melalui komite madrasah. Ada peraturan 
baru dari kemenag terkait dengan komite madrasah, yang 
memperbolehkan memungut biaya. Sampai saat ini pembiayaan 
untuk kelas unggulan dari wali murid, baru berupa rencana. 
sejak awal sebenarnya sudah merencanakan, tetapi sampai saat 
ini belum terwujud. Kepala madrasah belum punya keberanian 
untuk kearah itu. Insya Allah kedepannya pelaksanan kelas 
unggulan ini akan didukung oleh komite secara penuh, sehingga 
partisipasi biaya dari orang tua siswa bisa terwujud. 
(Wawancara dengan wakil kepala bidang humas,  pada hari 
Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 08.15 di ruang guru). 
4) Pengawasan (Controlling) 
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Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
pengembangan kelas unggulan di MTsN Jatinom, perlu adanya 
pengawasan oleh kepala madrasah dan tim pengelola kelas 
unggulan. Kepala madrasah dalam wawancara menjelaskan 
bahwa di akhir tahun pelajaran diadakan evalusi terhadap 
pengembangan kelas unggulan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pelaksanaan kelas unggulan tersebut 
sesuai dengan tujuan. Jadi biasanya madrsah, dalam hal ini 
kepala madrasah akan melanjutkan program-program yang telah 
berjalan baik, dan merevisi terhadap program-program yang 
hasilnya kurang sesuai dengan tujuan. (Wawancara dengan 
kepala madrasah Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 
Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Adapun pengawasan terhadap pengembangan kelas 
unggulan di MTsN Jatinom adalah sebagai berikut. 
a) Pengawasan dalam rekrutmen siswa kelas unggulan.  
Siswa kelas unggulan di MTsN Jatiom adalah hasil dari 
rekrutmen pada saat PPDB. Untuk mendapatkan siswa yang 
berkualitas maka perlu adanya pengawasan atau evaluasi dalam 
rekrutmen tersebut. Kepala madrasah menyatakan bahwa, 
untuk mendapatkan calon siswa yang berkualitas dapat 
dilakukan dengan berbagai strategi. Misalnya untuk diawal-
awal pembentukan kelas unggulan, seleksi calon siswa 
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dilakukan  dengan berdasarkan rangking di SD/MI, setelah 
dievaluasi ternyata hasilnya tidak sesuai dengan harapan, maka 
tahun berikutnya, dicoba melalui jalur try out, kemudian 
dengan tes akademik dan seterusnya, dan ternyata hasilnya 
lebih baik. (Wawancara dengan kepala madrasah Drs. 
Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 
pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasan wakil 
kepala bidang kesiswaan bahwa, dari hasil PPDB anak yang 
pandai-pandai dibanjarkan.. maksudnya diratakan di setiap 
kelas dengan tujuan agar yang pandai-pandai merata. Awalnya 
seleksi  berdasarkan NEM. Tapi setelah dievaluasi hasilnya 
kurang sesuai harapan, ada yang inputnya baik outputnya 
kurang baik dan ada yang inputnya baik tapi tidak ada 
peningkatan.  Karena terpengaruh oleh situasi kelas, ada anak 
yang masuk itu baik , tapi kemudian menjadi kurang baik. Dari 
situasi yang demikian akhirnya dievaluasi, dan dari hasil 
evaluasi tersebut madrasah mendirikan kelas unggulan. 
Rekrutmen siswa kelas unggulan yang pertama melalui 
jalur prestasi dari SD/MI melalui raport tiga semester kelas 
lima dan kelas enam, kemudian dites lagi dan diambil rangking 
sesuai kebutuhan. Misalnya dibutuhkan satu lokal untuk kelas 
unggulan maka diambil sampai rangking sejumlah satu kelas, 
untuk yang selebihnya tetap diterima tapi di kelas reguler. 
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Setelah dievaluasi ternyata hasilnya kurang maksimal. 
Berdasarkan evaluasi tersebut di tahun berikutnya, rekrutmen 
siswa kelas unggulan  diadakan melalui try-out UN bagi siswa 
SD/MI. Dari hasil try out, bagi yang rangking satu sampai 100 
dites lagi, dan dari seratus tersebut diambil siswa sejumlah satu 
kelas untuk menempati kelas unggulan. Selebihnya dari hasil 
try out yang tidak masuk unggulan diterima di kelas reguler. 
Karena membuka dua kelas unggulan , maka yang satu kelas, 
diambilkan dari proses PPDB reguler dan dites. 
Setelah berjalan satu tahun, kemudian dievaluasi, dan 
ternyata siswa yang berkualitas berasal dari hasil try-out. Maka 
rekrutmen kelas unggulan yang terakhir yakni tahun 2017/2018 
semuanya melalui try-out yang dilaksanakan sebelum jadwal 
PPDB reguler . (Wawancara dengan Waka Kesiswaan, 
Sabari, S.Pd.I. pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 
09.00 di Ruang Guru). 
Pengawasan terhadap siswa kelas unggulan ini juga 
dilakukan di setiap kenaikan kelas. Sebagaimana penuturan 
Dra. umi khasanah, guru kelas unggulan bahwa, siswa kelas 
unggulan selalu diamati dan dievaluasi perkembangannya, 
jika ada siswa yang ternyata menurut penilaian tidak mampu 
maka ketika kenaikan kelas terkena degradasi kemudian 
dimasukkan dikelas reguler, diganti dari siwa kelas reguler 
yang dinilai memenuhi kriteria yang ditentukan pengelola. 
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Dra. Umi khasanah juga mengemukakan bahwa, 
output dari kelas unggulan ini sangat baik dan bisa 
dibanggakan, hal ini bisa dilihat dari hasil UAMBN dan UN 
yang nilainya bisa dikatakan tinggi. Demikian juga 
kebanyakan juara lomba yang diraih oleh MTsN Jatinom itu 
diwakili dari siswa kelas unggulan ini, seperti Juara I 
Kompetisi Sain Madrasah mapel Matematika tingkat 
Kabupaten, Juara II tahun 2015 dan III tahun 2014 KSM 
mapel Biologi, dan lain-lain. (Wawancara dengan Dra. Umi 
Khasanah. pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 09.30 
di Ruang Guru). 
b) Pengawasan Dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam KBM 
di kelas unggulan, MTsN Jatinom melakukan pengawasan 
atau evaluasi. Hal ini diungkapkan oleh kepala madrasah, 
Drs. Sunyata, MM. Bahwa, Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari KBM, maka diadakan evaluasi, mulai dari 
bentuk ulangan harian, mid semester, dan ulangan akhir 
semester serta diadakan ujian madrasah baik yang nasional 
mapun yang sifatnya lokal. Adapun untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa menghadapi ujian, maka 
diadakan try-out baik untuk UAMBN maupun UN, . 
(Wawancara dengan kepala madrasah Drs. Sunyata, MM. 
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pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 pukul 09.00 di 
Ruang Kepala). 
Wakil kepala bidang kurikulum, Sri Mayati juga 
mengungkapkan bahwa, Pada prinsipnya penilaian yang 
dilakukan di kelas unggulan, sama dengan di kelas reguler, 
hanya saja berdasarkan dokumen penilaian dari guru, nilai 
siswa kelas unggulan lebih tinggi dibanding dengan kelas 
reguler, bahkan bisa dikatakan semua bisa melebihi KKM 
setiap kali diadakan penilaian. (Wawancara dengan Waka 
Kurikulum, Sri Maryati,S.Pd., pada hari Sabtu tanggal 22 
Juli 2017 pukul 10.00 di Ruang Guru). 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan adanya 
dokumen nilai hasil UAMBN dan UN. Dari dokumen 
tersebut dapat diketahui bahwa sepuluh besar perolehan 
nilai UAMBN sekabupaten Klaten diraih oleh siswa kelas 
unggulan MTsN Jatinom. Sedangkan dari dokumen nilai 
UN, didapati ada sembilan siswa kelas unggulan yang 
mendapatkan nilai seratus untuk mata pelajaran matematika. 
(Dokumentasi oleh wakil kepala bidang kurikulum MTsN 
Jatinom) 
 
c) Pengawasan Dalam Pengembangan SDM Guru 
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Untuk menjaga mutu kelas unggulan MTsN Jatinom 
melakukan pengawasan atau evaluasi terhadap SDM guru. 
Kepala madrasah, Drs. Sunyata MM. selaku manajer, 
menyatakan bahwa, beliau selalu memantau guru yang 
mengajar dikelas unggulan, dan di akhir tahun bersama 
pengelola kelas unggulan mengevaluasi bagaimana kinerjanya. 
Kalau kinerjanya bgus dipertahankan di kelas unggulan, tetapi 
kalau kurang sesuai dengan kriteria yang ditentukan, diganti 
guru yang lain untuk tahun berikutnya. Dalam evaluasi ini 
melibatkan siswa dengan mengisi angket tentang guru yang 
mengajar di kelas unggulan secara tertutup. Dengan demikian 
akan obyektif dan bisa menentukan personel guru yang sesuai 
dengan keinginan siswa, sehingga ketika mengajar lebih bisa 
diterima para siswa. (Wawancara dengan kepala madrasah 
Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 
pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Penjelasan kepala madrasah tersebut diperkuat oleh 
wakil kepala bidang kurikulum yang sekaligus ketua 
program kelas unggulan, bahwa seiring berjalannya waktu 
guru kelas unggulan meskipun tidak ada kualifikasi khusus, 
kepala madrasah dan wakamad bidang kurikulum 
mengamati dan memilih guru untuk kelas unggulan. 
Pemilihan guru kelas ungulan juga melalui angket yang 
diberikan siswa kelas unggulan, jadi berdasrkan yang dipilih 
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siswa, kalau ada guru yang ternyata tidak diinginkan siswa, 
maka bisa ada perubahan. Jadi pada intinya madrasah 
berusaha menempatkan guru yang profesional di kelas 
unggulan ini. (Wawancara dengan wakil kepala bidang 
kurikulum, Sri Maryati, S.Pd.  pada hari Sabtu tanggal 22 
Juli 2017 pukul 10.00 di ruang guru). 
d) Pengawasan dalam pengembangan sarana dan prasarana 
Pengawasan pengembangan sarana dan prasarana di 
kelas unggulan MTsN Jatinom dilakukan dalam rangka 
mengendalikan jalannya manajemen sarana dan prasarana 
agar sesuai dengan ketentuan yang ada. Kepala madrasah 
mengatakan bahwa, pengawasan (control) terhadap sarana 
dan prasarana pendidikan di di kelas unggulan merupakan 
usaha memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
yang ada di kelas dengan sebaik mungkin demi 
keberhasilan proses pembelajaran. (Wawancara dengan 
kepala madrasah Drs. Sunyata, MM. pada hari Sabtu 
tanggal 05 Agustus 2017 pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Hal senada disampaikan oleh wakil kepala bidang 
sarpras, bahwa berdasrkan pengamatan, adanya sarpras 
walaupun masih minim, dapat membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Guru merasa lebih mudah untuk menyampaikan 
materi . oleh karena itu waka sarpras selalu berusaha untuk 
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mengontrol keadaan sarpras di kelas unggulan ini. Ke depan 
rencananya madrasah akan melengkapi sarpras kelas unggulan 
ini dengan meminta partisipasi orang tua siswa melalui 
komite, sehingga situasi kelas lebih nyaman. (Wawancara 
dengan wakil kepala bidang sarpras, H. Makmun, S.Pd.,  
pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.05 di Ruang 
Guru). 
e) Pengawasan dalam pembiayaan kelas unggulan 
Berkaitan dengan pengawasan pembiayaan kelas 
unggulan MTsN Jatinom, kepala madrasah menjelaskan 
bahwa, biaya penyelenggaraan kelas unggulan MTsN 
Jatinom hanya mengandalkan dari dana DIPA dan BOS. 
Oleh karena itu kepala madrasah selalu mengontrol 
penggunaan dana dari DIPA dan BOS tersebut, jangan 
sampai terjadi overlaping dengan kebutuhan-kebutuhan 
yang lain. (Wawancara dengan kepala madrasah Drs. 
Sunyata, MM. pada hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2017 
pukul 09.00 di Ruang Kepala). 
Hal ini dikuatkan oleh kepala tata usaha yang 
menyatan bahwa, selama ini anggaran kelas unggulan 
diambilkan dari DIPA dan BOS secara murni dan belum ada 
partisipasi dari wali murid, sehingga fasilitasnya sangat 
terbatas. Madrasah sangat hati-hati dalam penggunaan dana 
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DIPA dan BOS ini. Selain ada kontrol dari dalam, sering ada 
monev penggunaan dana BOS dari Kemenag Kabupaten. Ke 
depan kepala madrasah merencanakan akan bekerja sama 
dengan komite madrasah untuk mengajak orang tua siswa 
berpartisipasi, terutama dalam hal pembiayaan kelas unggulan 
ini. Hal ini didasarkan pada regulasi baru berupa keputusan 
Dirjen Pendis no. 2913 tahun 2015 tentang Juknis 
organisasi dan penggunaan dana komite madrasah. 
(Wawancara dengan Dra. Hj. Sri Rahayu, pada hari Sabtu 
tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.30 di Ruang TU). 
b.  Kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas unggulan di 
MTs. Negeri Jatinom tahun 2017. 
1) Rekrutmen Siswa Kelas Unggulan tidak bisa mengandalkan 
nilai hasil ujian SD/MI. 
Dalam rekrutmen siswa kelas unggulan tidak bisa 
mengandalkan selaksi berdasarkan nilai hasil ujian di SD/MI, 
karena berdasarkan evaluasi dari tim kelas unggulan, seleksi 
menggunakan nilai hasil US SD/MI saja, kebanyakan tidak 
valid. Dengan demikian perlu adanya dana tambahan untuk 
penyelenggaraan seleksi siswa kelas unggulan. (Wawancara 
dengan Waka Kesiswaan, Sabari, S.Pd.I. pada hari Sabtu tanggal 
29 Juli 2017 pukul 09.00 di Ruang Guru). 
2) Terbatasnya SDM Guru Kelas Unggulan. 
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Diantara kendala dalam pengembangan kelas unggulan 
adalah terbatasnya SDM Guru. Madrasah tidak bisa menyeleksi 
atau memilih guru yang memenuhi kriteria untuk kelas 
unggulan, karena guru yang mengajar di MTsN Jatinom adalah 
paket dari kementerian agama.  Jadi guru yang ditugaskan 
mengajar di kelas unggulan  diambilkan dari guru yang sudah 
ada, walaupun belum memenuhi kwalifikasi guru kelas 
unggulan. (Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum, 
Sri Maryati, S.Pd.  pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017 pukul 
10.00 di ruang guru). 
3) Sarana dan Prasarana Kelas Unggulan yang sangat terbatas. 
Termasuk kendala pengembangan kelas unggulan  adalah 
sangat terbatasnya sarpras. Madrasah mengalami kesulitan untuk 
menambah ruang kelas, karena keterbatasan luas tanah yang ada. 
Karena keterbatasan dana sarana pembelajaranpun  masih standar 
minimal kebutuhan kelas unggulan. Demikian juga fasilitas yang 
lain juga masih kurang, seperti dalam pengadaan konsumsi baik 
berupa snack maupun makan besar, siswa masih bawa sendiri dari 
rumah atau membeli di kantin. (Wawancara dengan wakil kepala 
bidang sarpras, H. Makmun, S.Pd.,  pada hari Sabtu tanggal 29 
Juli 2017 pukul 08.05 di Ruang Guru). 
4) Pembiayaan Kelas Unggulan terbatas, hanya mengandalkan 
BOS/DIPA. 
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Di antara kendala yang dihadapi dalam pengembangan 
kelas unggulan adalah dari segi pembiayaan. Selama ini 
pembiayaan  hanya mengandalkan dari DIPA dan BOS. Belum 
ada partisipasi dari orang tua siswa. Madrasah tidak berani 
menarik dana dari orang tua. Hal ini dikarenakan adanya 
pencanangan sekolah gratis dari pemerintah. Jadi masyarakat 
sudah menganggap bahwa MTsN Jatinom adalah sekolah gratis. 
Apalagi setelah adanya Saberpungli, menarik dana infak pun, 
sangat hati-hati, takut terkena masalah. (Wawancara dengan 
Dra. Hj. Sri Rahayu, pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 
08.30 di Ruang TU). 
c. Upaya mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan di 
MTs. Negeri Jatinom tahun 2017. 
1) Rekrutmen Siswa Kelas Unggulan dengan try-out dan tes 
kemampuan akademik. 
Untuk mendapatkan calon siswa kelas unggulan yang 
berkualitas, sistem penerimaan siswa diubah.  Yang semula 
dengan cara seleksi melaui prestasi di SD/MI dan melalui 
peringkat nilai Ujian Sekolah diubah dengan sistem try-out. Dari 
hasil try-out kemudian diambil rangking 1 s.d 200. Dari 200 
siswa ini kemudian diseleksi lagi dengan tes akademik, dan dari 
tes ini kemudian diambil sejumlah siswa untuk kelas unggulan. 
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(Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Sabari, S.Pd.I. pada hari 
Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 09.00 di Ruang Guru).  
2) Meningkatkan kualitas SDM Guru Kelas unggulan. 
Untuk mengatasi kendala adanya SDM guru yang tidak 
sesuai kwalifikasi guru kelas unggulan, yaitu dengan 
meningkatkan kualitas guru dengan mengirimkan guru untuk 
mengikuti diklat, workshop, seminar, mengadakan inhouse 
training, dan memberi kesempatan kepada para guru untuk studi 
lanjut. Sedangkan untuk mapel yang tidak ada gurunya maka 
merekrut guru dari luar. Seperti tahfiz, karena di MTsN Jatinom 
tidak ada guru yang kompeten maka merekrut guru dari luar. 
Yang tak kalah pentingnya adalah adanya pengawasan dan 
motivasi dari kepala sekolah untuk bersungguh-sungguh 
mengajar di kelas unggulan. (Wawancara dengan wakil kepala 
bidang kurikulum, Sri Maryati, S.Pd.  pada hari Sabtu tanggal 
22 Juli 2017 pukul 10.00 di ruang guru). 
3) Memprioritaskan Sarana dan Prasarana Kelas Unggulan. 
Sementara ini madrasah dalam hal ini kepala sekolah 
hanya bisa menghimbau  bapak/ Ibu guru untuk bisa 
menggunakan sarana yang ada semaksimal mungkin. Kemudian 
memprioritaskan  pembiayaan untuk kelas unggulan 
dibandingkan kelas reguler, fasilitas yang dianggap kurang 
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urgen sementara ditiadakan seperti konsumsi siswa di suruh 
membawa sendiri-sendiri dari rumah. Ada rencana ke depan 
madrasah akan menggandeng komite untuk mengajak para wali 
murid untuk berpartisipasi dalam pembiayaan kelas unggulan, 
termasuk dalam pengadaan sarana dan prasarana. (Wawancara 
dengan wakil kepala bidang sarpras, H. Makmun, S.Pd.,  pada 
hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.05 di Ruang Guru). 
4) Melibatkan orang tua siswa dalam Pembiayaan Kelas Unggulan. 
Untuk mengatasi kendala pembiayaan kelas unggulan, 
madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak orang tua siswa berpartisipasi dalam 
hal pembiayaan ini. Langkah ini didasarkan pada regulasi baru 
tentang Petunjuk Tknis Struktur Organisasi dan Pengelolaan 
Dana Komite Madrasah dari Dirjen Pendis nomor 2913 tahun 
2015. (Wawancara dengan Dra. Hj. Sri Rahayu, pada hari Sabtu 
tanggal 29 Juli 2017 pukul 08.30 di Ruang TU). 
3. Interpretasi 
Bahwasanya setelah data dikumpulkan diteruskan reduksi data, 
berikut dilakukan interpretasi data. Adapun data yang akan dilakukan 
interpretasi berkenaaan dengan; 
a. Manajemen pengembangan kelas unggulan di MTs. Negeri Jatinom.  
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MTs. Negeri Jatinom telah membuka kelas unggulan sejak 
tahun 2012/2013. Tujuan dibukanya kelas unggulan, salah satunya 
adalah untuk menampung para calon siswa yang berprestasi. Adapun 
tujuan utamanya adalah untuk meningkatka mutu madrasah, 
sehingga bisa sejajar atau bahkan melebihi sekolah-sekolah umum. 
Dalam rangka menigkatkan mutu pendidikan madrasah 
tersebut maka perlu adanya pengembangan kelas unggulan di MTsN 
Jatinom, dengan melakukan beberapa hal, sebagai berikut. 
1) Perencanaan 
Untuk pengembangan kelas unggulan MTs Negeri 
Jatinom membuat perencanaan dengan melakukan penyusunan 
program-program kegiatan, baik yang berupa program harian, 
mingguan, bulanan, maupun program tahunan, yang mengacu 
pada visi dan misi MTs Negeri Jatinom.  
a) Perncanaan dalam pengembangan siswa kelas unggulan. 
Pada rekrutmen calon siswa baru di kelas unggulan 
MTs Negeri Jatinom dilakukan dengan berbagai cara. Di 
awal berdirinya kelas unggulan rekrutmen siswa melalui jalur 
prestasi di SD/MI melalui nilai raport kelas 5 dan kelas 6 
semester 1. Tahun berikutnya rekrutmen melalui nilai UN. 
Kemudian pengembangan berikutnya melalui try out dan 
melalui tes akademik. Rekrutmen siswa ini merupakan faktor 
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pendukung terselenggaranya kelas unggulan di MTs Negeri 
Jatinom.  
b) Perencanaan dalam Pengembangan kurikulum.  
Pada tahun pelajaran 2017/2018, MTs Negeri Jatinom 
sudah menerapkan kurikulum 2013 di semua jenjang, baik di 
kelas 7, kelas 8, maupun kelas 9. Hal ini sesuai dengan surat 
edaran dirjen nomor SE/DJ.I/PP.00/143/2015 tentang 
implementasi Kurikulum-13. Langkah itu diambil 
berdasarkan permendikbud nomor 160 tahun 2014 tentang 
pemberlakuan kurikulum 2006 dan k-13. Hal ini dipertegas 
dengan adanya KMA RI no.165 tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada 
madrasah. Berikut ini adalah struktur kurikulum di MTsN 
Jatinom. 
Tabel 4.10. 
Struktur kurikulum MTsN Jatinom tahun pelajaran 
2017/2018 
MATA PELAJARAN 
Kelas dan Alokasi Waktu  
7 8 9 
KELOMPOPK A       
1 Pendidikan Agama       
  a. Alqur‟an Hadits 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 
  d. SKI 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Bahasa Arab 3 3 3 
5 Matematika 5 5 5 
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6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 
KELOMPOK B       
1 Seni Budaya 2 2 2  
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3 Prakarya 2 2 2 
4 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 2 2 
            Jumlah 48 48 48 
Sumber: Dokumentasi MTsN Jatinom 2017/2018 
Selain dari struktur kurikulum yang telah di tentukan 
oleh pemerintah, terdapat program-program yang 
direncanakan pada kelas unggulan, yaitu adanya pengayaan 
pada mata pelajaran yang diujikan nasional, seperti 
Matematika, IPA Biologi dan IPA Fisika, bahasa Inggris dan 
ada tambahan program tahfidz.  
Selain pengayaan materi, di kelas unggulan juga ada 
bimbingan belajar yang bersifat insidental, artinya bila 
diperlukan diadakan, untuk menghadapi persiapan lomba 
maupun pemantapan Mapel Ujian Nasional apabila 
mendekati pelaksanaan Ujian Nasional. Demikian juga 
pemantapan mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab apabila 
sudah mendekati UAMBN.  Format bimbingan belajar adalah 
pendampingan penuh, Study Club dan Training Motivasi.  
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c) Perencanaan dalam pengembangan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) 
Indikator keberhasilan madrasah dalam pelaksanaan 
pendidikan, sangat ditentukan oleh kegiatan pembelajaran. 
Dalam pengembangan kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom 
diawali dengan adanya perencanaa. Perencanaan ini 
dilakukan melalui rapat penyusunan program, mulai dari 
program harian sampai program tahunan. Demikian juga bagi 
para guru sebelum memasuki tahun ajaran baru diminta untuk 
menyiapkan dokumen guru termasuk didalamnya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
d) Perencanaan dalam pengemabnagan SDM Guru. 
Pengembangan SDM guru telah direncanakan sejak 
awal tahun ajaran. Hal ini bisa dilihat di dalam program waka 
kurikulum MTsN Jatinom. Pengembangan SDM guru  bisa 
melalui diklat,atau workshop dengan mengadakan sendiri atu 
mengikutkan guru ketika ada undangan ke balai diklat. Selain 
itu kepala madrasah memberi kesempatan, mendorong dan 
memotivasi guru untuk melanjutkan studi ke jenjang yang 
lebih tinggi S2. Pengembangan guru juga bisa dilakukan 
dengan menambah wawasan secara mandiri, seperti mengkaji 
soal-soal yang akan di drilkan kepada anak-anak terutama 
soal-soal yang berkaitan dengan Mapel UN.  
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e) Perencanaan dalam pengembngan Sarana dan prasarana. 
Untuk memaksimalkan KBM  pada kelas unggulan, 
madrasah berusaha melengkapi sarpras yang dibutuhkan. 
Fasilitas minimal di kelas unggulan yaitu berupa kipas angin, 
TV, LCD, buku-buku bacaan dan lain-lain.  
f) Perencanaan dalam Pembiayaan kelas unggulan 
Biaya penyelenggaraan kelas unggulan ini hanya 
mengandalkan dari dana DIPA dan BOS, sebagaimana 
pembiayaan pada kelas reguler. Pembiayaan kelas unggulan, 
telah dimasukkan dalam RAPBS (Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah) madrasah bersama-sama 
dengan anggaran yang lain.  
Jika dilakukan pencermatan maka dapat diungkapkan 
bahwa MTsN Jatinom dalam pengembangan kelas unggulan 
memerlukan perencanaan atau desain secara futuristik. Ini 
menunjukkan bahwa kepala madrasah memahami tentang 
pentingnya perencanaan. Kegiatan makro (besar) dan aktivitas 
mikro (kecil)  tidak bisa melepaskan perencanaan, termasuk 
dalam pengembangan kelas unggulan itu sendiri. Dengan 
demikian MTsN Jatinom dalam melakukan pengembnagn kelas 
unggulan menumpukan kepada perencanaan. Pemahaman 
kepala madrasah mengenai perencanaan penting dimungkinkan 
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pemahaman tentang perencanaan merupakan gambaran tahapan 
suatu kegiatan. 
2) Pengorganisasian 
Agar pengembangan kelas unggulan di MTs Negeri 
Jatinom dapat terlaksana dengan baik, maka kepala madrasah 
membentuk tim pengelola kelas unggulan. Anggota tim terdiri 
dari kepala madrasah sebagai penanggung jawab, Wakil kepala, 
dan para guru sebagai pelaksana program kelas unggulan. 
Dengan adanya tim ini diharapkan program-program kelas 
unggulan dapat terlaksana secara maksimal.  
Dengan adanya pembagian tugas dalam pengelolaan 
kelas unggulan, tujuan dari pelaksaan program-rogram yang 
telah direncanakan dapat tercapai. Program-program pada kelas 
unggulan dapat terlaksanan dengan baik ketika pelaksanaannya, 
kepala madrasah memberikan tanggung jawab kepada guru yang 
akan mengelola program kelas unggulan. Setiap guru yang 
mendapatkan tanggung jawab terorganisir dengan baik dan 
dapat bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya.  
Pengorganisasian dalam pengembangan kelas unggulan 
MTs Negeri Jatinom meliputi:  
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a) Mengorganisasikan siswa dalam sebuah kelas. 
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila 
komponen-komponennya dapat terorganisir dengan baik, 
sebagaimana kondisi di MTsN Jatinom. Di MTsN Jatinom 
terdapat 24 kelas secara pararel, yang terdiri dari: kelas VII 8 
kelas, Kelas VIII 8 kelas, dan kelas IX 8 kelas. Dari masing-
masing kelas tersebut terisi siswa dengan jumlah yang 
bervariasi, antara 36 s/d 39 siswa. Dari kelas-kelas tersebut 
diklasifikasikan ke dalam kelas unggulan, dan kelas regular.  
Jumlah kelas unggulan di MTsN Jatinom ada 5 kelas, 
yang terbagi pada: kelas VII 2 kelas, Kelas VIII 2 kelas, dan 
kelas IX 1 kelas. Adapun jumlah siswa pada masing-masing 
kelas bervariasi antara 32 s/d 36 siswa. Jumlah siswa pada 
kelas unggulan lebih sedikit dari kelas regular. Dapat 
dikatakan jumlah siswa dalam kelas unggulan sudah ideal.  
b) Pengorganisasian Kurikulum Kelas Unggulan. 
Kurikulum kelas unggulan menggunakan kurikulum 
yang telah ditetapan Kementerian Agama Republik Indonesia 
maupun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
penambahan alokasi waktu atau jam pelajaran untuk mata 
pelajaran tertentu. 
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Tabel 4.11. 
Struktur kurikulum MTsN Jatinom tahun pelajaran 
2017/2018 
MATA PELAJARAN 
Kelas dan Alokasi Waktu  
7 8 9 
KELOMPOPK A       
1 Pendidikan Agama       
  a. Alqur‟an Hadits 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 
  d. SKI 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Bahasa Arab 3 3 3 
5 Matematika 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 
KELOMPOK B       
1 Seni Budaya 2 2 2  
2 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3 Prakarya 2 2 2 
4 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 2 2 
            Jumlah 48 48 48 
c) Pengorganisasian KBM 
Kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan selama 
ini dilaksanakan oleh semua guru yang mempunyai tugas 
mengajar di kelas unggulan. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan kelas unggulan di MTsN Jatinom, perlu adanya 
pengembangan dalam KBM yang efektif. KBM yang berjalan 
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di Kelas unggulan merupakan salah satu bentuk 
pengembangan Proses belajar mengajar dalm upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan madrasah.  
Di MTsN Jatinom kegiatan pembelajaran sudah 
bagus, bahkan bagi kelas unggulan waktu pembelajaran 
sampai jam 15.15 WIB. Untuk meningkatkan kwalitas 
pendidikan di bidang keagamaan kegiatan belajar mengajar 
diawali dengan membaca alqur‟an setiap pagi, diadakan 
kegiatan shalat dhuha secara berjamaah, dan shalat dhuhur 
berjamaah di masjid. Ini merupakan upaya pengembangan 
KBM melalui praktek.  
Bentuk pelaksanaan dalam pengorganisasian kegiatan 
belajar mengajar tersebut, adalah untuk melaksanakan 
rencana kegiatan yang kusus diprogramkan pada kelas 
unggulan yan  meliputi: 
(1)  Melaksanakan program bimbingan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas 
unggulan sebagaimana yang telah direncanakan 
dilaksanakan sebagaimana di kelas reguler yaitu pada 
jam ke-1 sampai dengan jam ke-9. Demikian juga mata 
pelajaran yang diberikan sama dengan yang diberikan di 
kelas reguler. Program bimbingan di kelas unggulan 
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terdiri dari bimbingan kusus, bimbingan olimpiade, dan 
penambahan jam pada mata pelajaran.  
Pada kelas unggulan terdapat bimbingan khusus 
berupa tahfidz. Adapun bimbingan olimpiade 
dilaksanakan secara insidental ketika menghadapi 
olimpiade, seperti OSN atau KSM. Sedangkan 
penambahan jam mata pelajaran, dilaksanakan pada mata 
pelajaran yang di UN-kan yaitu Matematika, IPA, dan 
bahasa Inggris. Adapun pelaksanaanya pada jam ke-10 
sampai jam ke-11 (jam 14.15-15.15 WIB) .  
Bimbingan juga diberikan kepada siswa yang tidak 
mampu mengikuti dalam pembelajaran, misalnya 
mendapatkan nilai kurang dari KKM. Bimbingan belajar 
juga di berikan bagi siswa yang akan mengikuti 
olimpiade baik OSN maupun KSM. Hal ini bertujuan 
agar siswa kelas unggulan bisa meningkatkan 
prestasinya.  
(2) Program Pengayaan 
Program Pengayaan adalah mata pelajaran sebagai 
program penambahan jam setiap hari Senin sampai 
dengan Sabtu dari pukul 14.15 WIB sampai dengan 
15.15 WIB atau menyesuaikan jam pelajaran 
intrakulikurer.  
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(3) Bimbingan Belajar  
Bimbingan belajar bersifat insidental artinya bila 
diperlukan diadakan untuk menghadapi persiapan lomba 
maupun pemantapan Mata Pelajaran Ujian Nasional 
apabila mendekati Ujian Nasional.  Format bimbingan 
belajar adalah pendampingan penuh, Study Club dan 
Training Motivasi.  
(4) Kegiatan Intrakulikuler 
Kegiatan Intrakulikuler dimulai pada pukul 7.20 
WIB sampai dengan 14.05 setiap hari Senin sampai 
Sabtu kecuali hari Jum‟at sampai pukul 11.00 WIB.  
d) Mengorganisasikan SDM Guru kelas unggulan. 
Faktor yang sangat penting pada pelaksanakan 
program kegiatan pembelajaran adalah guru. Merekalah yang 
akan melaksanakan dan mengkondisikan kelas. Rekrutmen 
guru yang mengajar di kelas unggulan dilakukan dengan 
seleksi tertutup. Maksudnya guru yang akan mengampu di 
kelas unggulan ditentukan oleh bidang kurikulum dengan 
pertimbangan kepala madrasah dan berdasarkan angket yang 
disebarkan kepada para siswa kelas unggulan secara tertutup. 
Penentuan guru tersebut tentu saja disesuaikan dengan 
kompetensi dari masing-masing guru. Dengan demikian 
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tugas-tugas yang diberikan bisa terlaksana  dengan baik 
sesuia rencana.  
Berikut ini adalah daftar nama guru yang di berikan 
tugas untuk mengajar pada kelas unggulan.  
Tabel 4.12. 
Daftar nama guru yang mengajar pengayaan kelas unggulan.  
No. Nama Mapel Kelas 
1. Estri Padmini, S.Pd Matematika  8 
2. Yuliana, S.Pd. IPA/Fisika  8,9 
3. Riftina Lailatu N, S.Pd.  IPA/Biologi  8,9 
4. Nanik Mulyani, S.Pd  Bahasa Inggris  7 
5. 
Elly Jauharah Asriani, 
S.Si. 
Matematika  9 
6. Dra. Hj. Tri Winarsih Bahasa Inggris 8 
7. Ahmad, S.Pd  IPA/Biologi 7 
8. Titik Mafiroh, S.Pd. IPA/Fisika  7 
9. Dhahri Munawar, S.Pd. Matematika 7 
10. Sri Maryati, S.Pd Bahasa Inggris 9 
11. 
Ahmad Wasitus Sya‟ban, 
Ss.M.Pd.I. 
Tahfidz 7 
12. Agus Rohmadi, S.Pd. Tahfidz 8,9 
Sumber:  Daftar nama guru yang mengajar pengayaan  
pada kelas unggulan tahun pelajaran 2017/2018. 
e) Pengorganisasian dalam Pemanfaatan fasilitas yang tersedia 
Untuk memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
madrasah, Maka perlu diorganisasikan supaya berfungsi 
dengan efektif. Khusus pada kelas unggulan disediakan 
fasilitas tambahan berupa: Kipas angin, LCD proyektor, TV 
153 
 
 
 
dan buku bacaan, sehingga ada prioritas biaya untuk kelas 
unggulan. Fasilitas tambahan memberikan perbedaan dari 
segi fasiltas yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, kelas unggulan memang 
benar-benar memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan 
dari madrasah.  
Salah satu hal yang menjadi perbedaan pada kelas 
unggulan adalah pemberian fasilitas tambahan. Hal ini yang 
dapat dikatakan sebagai salah satu alasan pemeberian nama 
denga sebutan kelas unggulan. Sehingga pada kondisi di 
lapangan memang benar-benar unggul dari berbagai hal, Baik 
berupa fasilitas, kemampuan, serta pelayanan yang diberikan 
kepada siswa.  
Untuk mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, maka 
perlu adanya pembagian tugas yang terstruktur dengan baik. 
Dengan demikian semua komponen baik guru atau pun siswa 
terkondisikan atau terorganisir dengan baik.  
f) Pengorganisasian Dalam Pembiayaan. 
Dalam pembiayaan kelas unggulan perlu adanya 
pengorganisasian, sehingga tidak terjadi benturan dan 
kesimpangsiuran satu dengan lainnya. Pembiayaan kelas 
unggulan MTsN Jatinom dikelola oleh TU dalam hal ini 
bendahara madrasah. Pembiayaan kelas unggulan  
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dilaksanakan berdasarkan anggaran yang sudah direncanakan 
dalam penyusunan program madrasah. Sedangkan 
pencairannya melalui bendahara madrasah atas ajuan tim 
pengelola kelas unggulan setelah mendapatkan persetujuan 
kamad. Pembiayaan kelas unggulan dilakukan berdasarkan 
ajuan anggaran dari tim kelas unggulan. biasanya pengajuan 
ini dilakukan diawal tahun anggaran sesuai dengan kegiatan 
yang diprogramkan. Adapun prosedur pencairannya yaitu 
melalui bendahara pengeluaran atas persetujuan kepala 
madrasah.  
Bahwasannya MTsN Jatinom dalam pengembangan 
kelas unggulan menerapkan perilaku organisasi yang jelas. 
Perilaku organisasi pada MTsN Jatinom ini menunjukkan betapa 
kuatnya menggerakkan potensi pada kelas unggulan yang ada. 
Pengembangan kelas unggulan bukan hanya untuk 
meningkatkan kwalitas siswa kelas tersebut, tetapi merupakan 
usaha untuk meningkatkan kualitas MTsN Jatinom sebagai 
lembaga pendidikan islam. Dengan demikian perilaku organisasi 
dalam pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom dapat 
mendorong tercapainya visi, misi, dan tujuan, khususnya bagi 
kelas unggulan,  dan umumnya bagi MTsN Jatinom. 
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3) Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan Pengembangan  kelas unggulan MTsN 
Jatinom sebagai berikut. 
a) Pengembangan dalam rekrutmen siswa 
Rekrutmen siswa pada kelas unggulan, di laksanakan 
sejak awal masuk di MTsN Jatinom, yaitu dari penerimaan 
siswa baru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dalam kemampuan akademik. Prestasi akademik 
siswa sangat dibutuhkan untuk masuk pada kelas unggulan. 
Karena kelas tersebut dititiktekankan pada kegiatan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan seleksi yang dilakukan 
adalah dengan tes try out dan tes tulis. Rekrutmen siswa 
dikelas unggulan, berbeda dengan kelas regular. Proses 
seleksinya ketat. Calon siswa kelas unggulan dijaring melalui 
try out SD/MI. Untuk tahun 2017/2018 ada 900-an peserta. 
Dari try out tersebut diambil 200-an siswa yang diterima 
sebagai calon siswa MTsN Jatinom berdasarkan rangking. 
Dari hasil seleksi try out tersebut kemudian  ada tes potensi 
akademik dan tes wawancara untuk menjaring siswa yang di 
kelas unggulan. Dari sini kemudian diambil sejumlah siswa 
untuk dua kelas, berdasarkan rangking juga. Jadi walaupun 
ada siswa yang berprestasi di SD atau MI, tidak akan diterima 
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di kelas unggulan bila tidak lulus tes dan berada pada 
rangking yang telah ditentukan.  
Penjaringan kelas unggulan tahun pelajaran 2017/2018 
semuanya, dua kelas melalui try-out yang dilaksanakan sebelum 
jadwal PPDB reguler . Dari 900 an peserta tryout diambil 
rangking 200 besar sebagai calon siswa MTsN Jatinom. Untuk 
penjaringan siswa kelas unggulan diadakan tes lagi dari 200 
siswa tersebut kemudian diambil sebanyak dua kelas dengan 
cara dirangking. Siswa yang tidak terjaring di kelas unggulan 
diterima di kelas reguler. Kemudian untuk memenuhi kuota 
dikelas reguler baru di jaring melalui PPDB reguler yang 
pelaksanaannya bersamaan dengan SMP. 
b) Pengembangan kurikulum pada kelas unggulan 
Ada kegiatan khusus yang dilaksanakan di kelas 
unggulan  yaitu berupa penambahan jam atau pengayaan 
untuk mata pelajaran yang diujikan nasional kecuali bahasa 
Indonesia, yaitu Matematika, IPA, dan Bahas Inggris. Selain 
kegiatan tersebut ada bimbingan khusus bagi siswa yang 
berupa tahfidz Al Quran. Bimbingan khusus yang lain berupa 
bimbingan dalam rangkan menghadapi olimpiade dan 
bimbingan menghadapi Ujian Nasional.  
Kegiatan pengayaan dan bimbingan pada sore hari 
sangat efektif. Waka kurikulum  selalu memberikan 
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pendampingan dalam pelaksanaanya. Karena keadaan para 
siswa dan para pengajar sudah penat dan capai, maka 
pelaksanaan pengayaan maupun pembimbingan khusus ini 
dilaksanakan dengan santai tapi serius. 
c) Pengembangan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 
unggulan berjalan efektif dan kondusif. Baik guru maupun 
siswa dapat memanfaatkan fasilitas tambahan yang khusus di 
sediakan bagi kelas unggulan sesuai fungsinya dengan baik 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
Pelaksanaan pembelajaran di kelas unggulan sudah 
berjalan sebagaimana yang telah direncanakan. KBM dikelas 
unggulan bisa menerapkan PAIKEM, dan bisa menggunakan 
fasilitas atau media dalam pembelajaran. Bagi guru yang 
mengajar pada jam pengayaan sangat tertib dalam masuk jam 
mengajar. Hal ini sangat mendukung program kegiatan yang 
telah direncanakan bersama.  
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas unggulan 
sejauh ini sangat kondusif dan efektif. Di kelas unggulan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan IT. Ada juga 
pemberian tugas berbasis internet. Guru yang mendapatkan 
tugas mengajar jam pengayaan pada kelas unggulan tertib 
dalam melaksanakannya. Agar keadaan yang demikian 
158 
 
 
 
terjaga kepala madrasah dan wakil kepala madrasah selalu 
melakukan evaluasi secara berkala berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dari 
beberapa kegiatan di kelas unggulan MTsN Jatinom. Oleh 
karena itu pelaksanaannya sangat ditekankan. Untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan ,maka perlu adanya 
kerja sama dari para guru dan pengelola madrasah yang lain.  
Untuk itu kepala madrasah selalu memberikan 
pengarahan, motivasi dan   bimbingan kepada para guru yang 
mengajar pada kelas unggulan. Karen kelas unggulan 
merupakan kelas yang benar-benar diunggulkan sebagai 
upaya untuk meningkatkan mutu madrasah. Oleh karena itu 
tidak boleh ada pada kelas unggulan yang ketika gurunya 
berhalangan masuk, tidak ada KBM. Jadi  ada guru piket 
yang menggantikannya.  
d) Pengembangan SDM Guru 
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pengembangan kelas unggulan. Oleh karena itu MTsN 
Jatinom mengembangkan SDM guru untuk kelas unggulan 
dimulai dari rekrutmen guru. Untuk rekrutmen guru kelas 
unggulan diadakan secara tertutup untuk menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan. Seleksi dilakukan oleh tim kurikulum 
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dengn melakukan pemetaan terhadap guru-guru MTsN Jatinom, 
siapa saja yang layak mengajar dikelas unggulan. Selain itu 
rekrutmen juga diadakan melalui angket tertutup di kelas 
unggulan untuk menentukan personel guru yang sesuai dengan 
keinginak anak, sehingga ketika pembelajaran anak merasa 
senang dan nyaman.  
Idealnya guru yang mengajar di kelas unggula itu di 
seleksi, tapi karena MTsN Jatinom sekolah negeri maka 
mengambil dari guru yang sudah ada. Semua guru punya hak 
untuk mengajar di kelas ungulan, tetapi seiring berjalannya 
waktu guru kelas unggulan meskipun tidak ada kualifikasi 
khusus, kepala madrasah dan wakamad bidang kurikulum 
mengamati dan menentukan guru kelas unggulan melalui angket 
kepada siswa kelas unggulan, jadi berdasrkan yang dipilih siswa 
juga. Kalau ada guru yang ternyata tidak diinginkan siswa, 
maka bisa ada perubahan. Jadi pada intinya kepala madrasah 
berusaha menempatkan guru yang profesional di kelas unggulan 
ini.  
Untuk meningkatkan kwalitas atau kompetensi guru 
terutama di kelas unggulan madrasah berusaha melakukan 
pengembangan. Dapat dikatakan 90% guru di MTsN Jatinom 
sudah sertifikasi. Namun walaupun sudah dapat dikatakan  
sebagai guru professional, guru-guru tetap perlu adanya 
pengembangan. Apa lagi ada perubahan kurikulum yang cepat. 
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Para guru didorong untuk mengembangkan diri melalui kegiatan 
MGMP, mengikuti workshop dan pelatihan-pelatihan. 
Pengembangan SDM guru ini juga dilakukan dengan 
mendorong para guru untuk melanjutkan pendidikannya ke S2.  
e) Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom melengkapi 
sarana prasarana untuk kelas unggulan agar siswa merasa 
nyaman di dalam kelas. Dengan sarpras yang lengkap 
pelaksanaan KBM dikelas unggulan akan lebih efektif.  
Untuk kelas unggulan, sarpras diprioritaskan. Kelas 
unggulan diusahakan, siswa bisa nyaman belajar di 
dalamnya. Peralatan dan media pembelajaran dilengkapi, 
seperti adanya TV, LCD Proyektor, kipas angin dan dan lain-
lain.  
Madrasah berusaha melengkapi sarana dan prasarana di 
kelas unggulan, walaupun belum ideal, karena madrasah hanya 
mengandalkan dana dari DIPA dan BOS saja. Akan tetapi untuk 
kelas unggulan diprioritaskan. Prasarana kelas unggulan berupa 
ruang kelas saat ini terdiri dari kelas 7 A dan 7B, kelas 8A dan 
8B, dan untuk kelas 9 di kelas 9A. Adapun sarana yang 
dikembangkan meliputi alat-alat multimedia pembelajaran 
seperti TV, LCD proyektor, alat-alat peraga dan buku-buku 
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bacaan ataupun buku pelajaran. Untuk kenyamanan dalm KBM 
maka ruang kelas unggulan ini dilengkapi dengan kipas angin.  
f) Pengembangan Dalam Pembiayaan 
Pembiayaan pada kelas unggulan di MTsN Jatinom 
dikembangkan melalui dana DIPA dan BOS, sebagaimana 
pembiayaan pada kelas reguler. Hanya saja diprioritaskan di kelas 
unggulan. Misalnya ketika pengadaan sarana dan prasarana maka 
didahulukan yang di kelas unggulan. Demikian juga untuk 
pembiayaan adanya jam tambahan atau pengayaan untuk mapel 
UN, bimbingan khusus Olimpiade,dan bimbingan persiapan UN 
dan UAMBN.   
Anggaran kelas unggulan diambilkan dari DIPA dan 
BOS secara murni. Karna  belum ada partisipasi dari wali 
murid, maka fasilitasnya sangat terbatas. Ke depan kepala 
madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak wali murid berpartisipasi terutama 
dalam hal pembiayaan kelas unggulan ini. Hal ini didasarkan 
dengan adanya regulasi baru tentang komite madrasah dari 
Dirjen Pendis. 
Perencanaan yang telah dibuat dan terorganisir dengan 
baik, akan bermanfaat jika dilaksanakan. Pengembangan kelas 
unggulan MTsN Jatinom terlaksana dengan baik sesuai dengan 
rencana. Hal ini tidak terlepas dari adanya team yang telah 
dibentuk oleh kepala madrasah. Dalam pelaksanaan program 
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pengembangan kelas unggulan, sepenuhnya diserahkan kepada 
tim pengelola dan para guru yang mendapatkan tugas untuk 
melaksanakannya. Kepala madrasah selaku penanggung jawab 
selalu mendampingi untuk mengarahkan dan memastikan 
kegiatan bisa terlaksana dengan baik. Dengan adanya 
pengembangan kelas unggulan ini sangat efektif untuk 
meningkatkan mutu madrasah.   
4) Pengawasan (Controlling) 
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
pengembangan kelas unggulan di MTsN Jatinom, perlu adanya 
pengawasan oleh kepala madrasah dan tim pengelola kelas 
unggulan. Di akhir tahun pelajaran diadakan evalusi terhadap 
pengembangan kelas unggulan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pelaksanaan kelas unggulan tersebut 
sesuai dengan tujuan. Jadi biasanya madrsah, dalam hal ini 
kepala madrasah akan melanjutkan program-program yang telah 
berjalan baik, dan merevisi terhadap program-program yang 
hasilnya kurang sesuai dengan tujuan.  
Adapun pengawasan terhadap pengembangan kelas 
unggulan di MTsN Jatinom adalah sebagai berikut. 
a) Pengawasan dalam pengembangan siswa kelas unggulan.  
Siswa kelas unggulan di MTsN Jatiom adalah hasil dari 
rekrutmen pada saat PPDB. Untuk mendapatkan siswa yang 
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berkualitas maka perlu adanya pengawasan atau evaluasi dalam 
rekrutmen tersebut. Untuk mendapatkan calon siswa yang 
berkualitas dapat dilakukan dengan berbagai strategi. Misalnya 
untuk diawal-awal pembentukan kelas unggulan, seleksi calon 
siswa dilakukan  dengan berdasarkan rangking di SD/MI. 
Setelah dievaluasi ternyata hasilnya tidak sesuai dengan 
harapan, maka tahun berikutnya, dicoba melalui jalur try-out, 
kemudian dengan tes akademik dan seterusnya, dan ternyata 
hasilnya lebih baik.  
Dari hasil PPDB anak yang pandai-pandai diratakan di 
setiap kelas dengan tujuan agar yang pandai-pandai merata. 
Awalnya seleksi  berdasarkan NEM. Tapi setelah dievaluasi 
hasilnya kurang sesuai harapan, ada yang inputnya baik 
outputnya kurang baik dan ada yang inputnya baik tapi tidak 
ada peningkatan.  Karena terpengaruh oleh situasi kelas, ada 
anak yang masuk itu baik , tapi kemudian menjadi kurang baik. 
Dari situasi yang demikian akhirnya dievaluasi, dan dari hasil 
evaluasi tersebut madrasah mendirikan kelas unggulan. 
Rekrutmen siswa kelas unggulan MTsN Jatinom yang 
pertama melalui jalur prestasi dari SD/MI melalui raport tiga 
semester kelas lima dan kelas enam, kemudian dites lagi dan 
diambil rangking sesuai kebutuhan. Misalnya dibutuhkan satu 
lokal untuk kelas unggulan maka diambil sampai rangking 
sejumlah satu kelas, untuk yang selebihnya tetap diterima tapi 
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di kelas reguler. Setelah dievaluasi ternyata hasilnya kurang 
maksimal. Berdasarkan evaluasi tersebut di tahun berikutnya, 
rekrutmen siswa kelas unggulan  diadakan melalui try-out UN 
bagi siswa SD/MI. Dari hasil try out, bagi yang rangking satu 
sampai 100 dites lagi, dan dari seratus tersebut diambil siswa 
sejumlah satu kelas untuk menempati kelas unggulan. 
Selebihnya dari hasil try-out yang tidak masuk unggulan 
diterima di kelas reguler. Karena membuka dua kelas unggulan 
, maka yang satu kelas, diambilkan dari proses PPDB reguler 
dan dites. 
Setelah berjalan satu tahun, kemudian dievaluasi, dan 
ternyata siswa yang berkualitas berasal dari hasil try-out. Maka 
rekrutmen kelas unggulan tahun 2017/2018 semuanya melalui 
try-out yang dilaksanakan sebelum jadwal PPDB reguler .  
Pengawasan terhadap siswa kelas unggulan ini juga 
dilakukan di setiap kenaikan kelas. Siswa kelas unggulan 
selalu diamati dan dievaluasi perkembangannya, jika ada 
siswa yang ternyata menurut penilaian tidak mampu maka 
ketika kenaikan kelas terkena degradasi kemudian 
dimasukkan dikelas reguler, diganti dari siwa kelas reguler 
yang dinilai memenuhi kriteria yang ditentukan pengelola. 
Output kelas unggulan ini sangat baik dan bisa 
dibanggakan, hal ini bisa dilihat dari hasil UAMBN dan UN 
yang nilainya bisa dikatakan tinggi. Demikian juga 
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kebanyakan juara lomba yang diraih oleh MTsN Jatinom itu 
diwakili dari siswa kelas unggulan ini, seperti Juara I 
Kompetisi Sain Madrasah mapel Matematika tingkat 
Kabupaten, Juara II tahun 2015 dan III tahun 2014 KSM 
mapel Biologi, dan lain-lain.  
b) Pengawasan dalam Pengembangan Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari KBM, 
maka diadakan evaluasi, mulai dari bentuk ulangan harian, 
mid semester, dan ulangan akhir semester serta diadakan 
ujian madrasah baik yang nasional mapun yang sifatnya 
lokal. Adapun untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa 
menghadapi ujian, maka diadakan try-out baik untuk 
UAMBN maupun UN, .  
Pada prinsipnya penilaian yang dilakukan di kelas 
unggulan, sama dengan di kelas reguler, hanya saja 
berdasarkan dokumen penilaian dari guru, nilai siswa kelas 
unggulan lebih tinggi dibanding dengan kelas reguler, bahkan 
bisa dikatakan semua bisa melebihi KKM setiap kali diadakan 
penilaian.  
Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen nilai 
hasil UAMBN dan UN. Sedangkan dari dokumen nilai UN, 
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didapati ada sembilan siswa kelas unggulan yang 
mendapatkan nilai seratus untuk mata pelajaran matematika.  
c)  Pengawasan dalam pengembangan SDM Guru 
Untuk menjaga mutu kelas unggulan MTsN Jatinom 
melakukan pengawasan atau evaluasi terhadap SDM guru. 
Kepala madrasah selalu memantau guru yang mengajar dikelas 
unggulan, dan di akhir tahun bersama pengelola kelas unggulan 
mengevaluasi bagaimana kinerjanya. Kalau kinerjanya bgus 
dipertahankan di kelas unggulan, tetapi kalau kurang sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan, diganti guru yang lain untuk 
tahun berikutnya. Dalam evaluasi ini melibatkan siswa dengan 
mengisi angket tentang guru yang mengajar di kelas unggulan 
secara tertutup. Dengan demikian akan obyektif dan bisa 
menentukan personel guru yang sesuai dengan keinginan 
siswa, sehingga ketika mengajar lebih bisa diterima para siswa.  
Seiring berjalannya waktu guru kelas unggulan 
meskipun tidak ada kualifikasi khusus, kepala madrasah dan 
wakamad bidang kurikulum mengamati dan memilih guru 
untuk kelas unggulan. Pemilihan guru kelas ungulan juga 
melalui angket yang diberikan siswa kelas unggulan, jadi 
berdasrkan yang dipilih siswa, kalau ada guru yang ternyata 
tidak diinginkan siswa, maka bisa ada perubahan. Jadi pada 
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intinya madrasah berusaha menempatkan guru yang 
profesional di kelas unggulan ini.  
d) Pengawasan dalam pengembangan sarana dan prasarana 
Pengawasan pengembangan sarana dan prasarana di 
kelas unggulan MTsN Jatinom, dilakukan dalam rangka 
mengendalikan jalannya manajemen sarana dan prasarana 
agar sesuai dengan ketentuan yang ada. Pengawasan 
(control) terhadap sarana dan prasarana pendidikan di kelas 
unggulan merupakan usaha memelihara, dan memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang ada di kelas dengan sebaik 
mungkin demi keberhasilan proses pembelajaran.  
Adanya sarpras walaupun masih minim, dapat 
membantu guru dalam proses pembelajaran. Guru merasa 
lebih mudah untuk menyampaikan materi . oleh karena itu 
perlu adanya usaha untuk mengontrol keadaan sarpras di kelas 
unggulan ini. Ke depan rencananya madrasah akan 
melengkapi sarpras kelas unggulan ini dengan meminta 
partisipasi orang tua siswa melalui komite, sehingga situasi 
kelas lebih nyaman. 
e) Pengawasan dalam pembiayaan kelas unggulan 
Pembiayaan kelas unggulan MTsN Jatinom, hanya 
mengandalkan dari dana DIPA dan BOS. Oleh karena itu 
kepala madrasah selalu mengontrol penggunaan dana dari 
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DIPA dan BOS tersebut, jangan sampai terjadi overlaping 
dengan kebutuhan-kebutuhan yang lain.  
Selama ini anggaran kelas unggulan diambilkan dari 
DIPA dan BOS secara murni dan belum ada partisipasi dari 
wali murid, sehingga fasilitasnya sangat terbatas. Madrasah 
sangat hati-hati dalam penggunaan dana DIPA dan BOS ini. 
Selain ada kontrol dari dalam, sering ada monev penggunaan 
dana BOS dari Kemenag Kabupaten. Ke depan kepala 
madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak orang tua siswa berpartisipasi, 
terutama dalam hal pembiayaan kelas unggulan ini. Hal ini 
didasarkan pada regulasi baru berupa keputusan Dirjen 
Pendis no. 2913 tahun 2015 tentang Juknis organisasi dan 
penggunaan dana komite madrasah.  
Pengawasan dilakukan untuk memastikan apakah 
pengembangan kelas unggulan yang telah direncanakan dan 
diorganisasikan berjalan sebagaimana mestinya ataukah tidak. 
Jika tidak berjalan dengan semestinya, maka perlu melakukan 
proses untuk mengoreksi pengembangan kelas unggulan yang 
sedang berjalan, agar dapat tetap mencapai tujuan dan apa yang 
telah direncanakan. Pengawasan perlu dilakukan pada 
pengembangan komponen-komponen kelas unggulan yang 
berupa siswa, kurikulum, KBM, SDM guru, sarana prasarana, 
dan biaya. Pengawasan ini perlu dilakukan secara 
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berkesinambungan sejak pengembangan kelas unggulan 
dimualai sampai tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.   
b.  Kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas unggulan di 
MTs. Negeri Jatinom tahun 2017. 
1) Rekrutmen Siswa Kelas Unggulan tidak bisa mengandalkan 
nilai hasil ujian SD/MI. 
Dalam rekrutmen siswa kelas unggulan tidak bisa 
mengandalkan selaksi berdasarkan nilai hasil ujian di SD/MI, 
karena seleksi berdasarkan nilai hasil US SD/MI kebanyakan 
tidak valid. Dengan demikian perlu adanya dana tambahan 
untuk penyelenggaraan seleksi siswa kelas unggulan.  
Idealnya seleksi calon siswa kelas unggulan bisa 
dilakukan hanya berdasarkan nilai Ujian Sekolah SD/MI. 
Namun kenyataannya cara seleksi calon siswa kelas unggulan 
berdasarkan nilai ujian sekolah SD/MI ini tidak bisa diandalkan. 
Panitia menganggap seleksi berdasrkan nilai US ini tidak valid. 
Hal ini mungkin disebabkan karena koreksi hasil Ujian Sekolah 
SD/MI ini dilakukan secara manual dan tidak menggunakan 
mesin scanner, sehingga korektor bisa berlaku subyektif. 
Dengan demikian perlu adanya cara lain dalam seleksi calon 
siswa kelas unggulan ini, sehingga akan menambah biaya.  
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2) Terbatasnya SDM Guru Kelas Unggulan 
Diantara kendala dalam pengembangan kelas unggulan 
adalah terbatasnya SDM Guru. Madrasah tidak bisa menyeleksi 
atau memilih guru yang memenuhi kriteria untuk kelas 
unggulan, karena guru yang mengajar di MTsN Jatinom adalah 
paket dari kementerian agama.  Jadi guru yang ditugaskan 
mengajar di kelas unggulan  diambilkan dari guru yang sudah 
ada, walaupun belum memenuhi kwalifikasi guru kelas 
unggulan.  
Guru sebagai seorang pendidik, tentunya ia juga 
mempunyai banyak kekurangan. Kekurangan-kekurangan itu 
bisa menjadi penyebab terhambatnya kreativitas pada diri guru 
tersebut. Diantara hambatan itu bisa berupa kurangnya guru 
dalam hal: (1) Tipe kepemimpinan, (2) Pemahaman tentang 
peserta didik, (3) Gaya guru yang monoton, (4) Kepribadian 
guru, dan Pengetahuan guru. 
3) Sarana dan Prasarana Kelas Unggulan yang sangat terbatas. 
Termasuk kendala pengembangan kelas unggulan  adalah 
sangat terbatasnya sarpras. Madrasah mengalami kesulitan untuk 
menambah ruang kelas, karena keterbatasan luas tanah yang ada. 
Karena keterbatasan dana, sarana pembelajaranpun  masih standar 
minimal kebutuhan kelas unggulan. Demikian juga fasilitas yang 
lain juga masih kurang, seperti dalam pengadaan konsumsi baik 
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berupa snack maupun makan besar, siswa masih bawa sendiri dari 
rumah atau membeli di kantin.  
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam upaya 
madrasah memaksimalkan program pengembangan kelas unggulan. 
Fasilitas yang kurang lengkap akan menjadi kendala yang berarti 
dalam pengembangan kelas unggulan ini. Kendala tersebut dapat 
berupa: Kurang luasnya ruang kelas, kurang lengkapnya alat dan 
media pembelajaran, dan tidak adanya fasilitas lain yang 
dibutuhkan siswa. 
4) Pembiayaan Kelas Unggulan terbatas, hanya mengandalkan 
BOS/DIPA. 
Di antara kendala yang dihadapi dalam pengembangan 
kelas unggulan MTsN Jatinom adalah dari segi pembiayaan. 
Selama ini pembiayaan  hanya mengandalkan dari DIPA dan 
BOS. Belum ada partisipasi dari orang tua siswa. Madrasah 
tidak berani menarik dana dari orang tua. Hal ini dikarenakan 
adanya pencanangan sekolah gratis dari pemerintah. Jadi 
masyarakat sudah menganggap bahwa MTsN Jatinom adalah 
sekolah gratis. Apalagi setelah adanya Saberpungli, menarik 
dana infak pun, sangat hati-hati, takut terkena masalah.  
Ketersediaan anggaran yang memadai dalam 
pengembangan kelas unggulan, sangat mempengaruhi 
keberlangsungan pengembangan tersebut. Kenyataannya 
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pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom terkendala oleh 
minimnya dana, karena hanya mengandalkan dari DIPA/ BOS. 
Pencanangan sekolah gratis oleh pemerintah seharusnya diikuti 
dengan pemenuhan anggaran yang dibutuhkan oleh sekolah/ 
madrasah. Kenyataannya dana dari DIPA/ BOS tidak bisa 
mencover seluruh kegiatan pendidikan di sekolah/ madrasah, 
sedangkan menarik dana dari orang tua siswa tidak 
diperbolehkan. 
c. Cara mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan di 
MTs. Negeri Jatinom tahun 2017. 
1) Rekrutmen Siswa Kelas Unggulan dengan try-out dan tes 
kemampuan akademik. 
Untuk mendapatkan calon siswa kelas unggulan yang 
berkualitas, sistem penerimaan siswa diubah.  Yang semula 
dengan cara seleksi melaui prestasi di SD/MI dan melalui 
peringkat nilai Ujian Sekolah diubah dengan sistem try-out. Dari 
hasil try-out kemudian diambil rangking 1 s.d 200. Dari 200 
siswa ini kemudian diseleksi lagi dengan tes akademik, dan dari 
tes ini kemudian diambil sejumlah siswa untuk kelas unggulan.  
Untuk mendapatkan siswa yang berkwalitas perlu adanya  
proses  penerimaan  siswa  baru  yang  berkualitas, obyektif  dan  
transparan,  baik melalui jalur try-out, tes akademik, ataupun 
melalui jalur prestasi. Untuk lebih validnya hasil seleksi siswa 
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tersebut perlu kiranya ada tes IQ bagi calon siswa kelas 
unggulan ini. 
2) Meningkatkan kualitas SDM Guru Kelas unggulan. 
Untuk mengatasi kendala adanya SDM guru yang tidak 
sesuai kwalifikasi guru kelas unggulan, yaitu dengan 
meningkatkan kualitas guru dengan mengirimkan guru untuk 
mengikuti diklat, workshop, seminar, mengadakan inhouse 
training, dan memberi kesempatan kepada para guru untuk studi 
lanjut. Sedangkan untuk mapel yang tidak ada gurunya maka 
merekrut guru dari luar. Seperti tahfiz, karena di MTsN Jatinom 
tidak ada guru yang kompeten maka merekrut guru dari luar. 
Yang tak kalah pentingnya adalah adanya pengawasan dan 
motivasi terhadap guru oleh kepala madrasah untuk bersungguh-
sungguh mengajar di kelas unggulan.  
Dibutuhkan    guru-guru    yang    berkualitas    untuk    
mencapai    keberhasilan pembelajaran  di  kelas  Unggul  MTsN 
Jatinom.  Berkualitas  tidak saja   dari   aspek   gelar   akademik   
yang   dimiliki   dan   sebagai transformer pembelajaran  semata.  
Untuk  itu  perlu diusahakan guru-guru yang mengajar kelas 
unggulan MTsN Jatinom memiliki kualifikasi  guru kelas 
unggulan. Idealnya untuk  menjamin  kualitas  dan  ketersediaan  
guru  yang berkwalitas, maka  lembaga  secara  institusional  
memberlakuan  sistem  penilaian  pada  proses recruitment   
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guru  pada  kelas  unggulan.  Proses recruitmen   tersebut  
dilakukan  baik secara  tertulis  (test)  dan  lisan  (wawancara).  
Proses  tersebut  dilakukan  secara simultan, terprogram, dan 
terencana sehingga dipero leh hasil yang maksimal. 
3) Memprioritaskan Sarana dan Prasarana Kelas Unggulan. 
Sementara ini madrasah dalam hal ini kepala sekolah 
hanya bisa menghimbau  bapak/ Ibu guru untuk bisa 
menggunakan sarana yang ada semaksimal mungkin. Kemudian 
memprioritaskan  pembiayaan untuk kelas unggulan 
dibandingkan kelas reguler, fasilitas yang dianggap kurang 
urgen sementara ditiadakan seperti konsumsi siswa di suruh 
membawa sendiri-sendiri dari rumah.  
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 
dalam kelas unggulan. Oleh karena itu keberadaannya harus 
selaras dengan komponen yang lain, dan ditentukan berdasarkan 
fungsi dan tujuan dalam pengembangan kelas unggulan tersebut. 
Untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana tersebut 
madrasah perlu menggandeng komite untuk mengajak para wali 
murid untuk berpartisipasi dalam pengembangan sarana dan 
prasarana kelas unggulan tersebut. Salah satu caranya dengan 
mengadakan sumbangan sukarela lewat komite madrasah. 
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4) Melibatkan orang tua siswa dalam Pembiayaan Kelas Unggulan. 
Untuk mengatasi kendala pembiayaan kelas unggulan, 
madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak orang tua siswa berpartisipasi dalam 
hal pembiayaan ini. Langkah ini didasarkan pada regulasi baru 
berupa keputusan Dirjen Pendis no. 2913 tahun 2015 tentang 
Juknis organisasi dan penggunaan dana komite madrasah.  
Dana yang diperlukan bagi kelancaran penyelenggaraan 
kelas unggulan ini sebaiknya tidak hanya mengandalkan dari 
DIPA/BOS dan bantuan orang tua murid. Tetapi juga Sangat 
dimungkinkan untuk mendapatkan  bantuan dari pe-merintah, 
baik melalui Dinas Pendidikan maupun melalui kemenag, baik 
dalam bentuk blockgrand maupun bantuan lainnya. Selain dari 
hal tersebut dana pengembangan kelas unggulan dapat juga 
diperoleh dari kewirausahaan yang dilakukan madrasah. 
B. Pembahasan 
1. Manajemen pengembangan kelas unggulan di MTs. Negeri Jatinom.  
Dalam pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom telah 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Sebagaimana Rohmat (2017:5) 
menjelaskan bahwa, manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian untuk menentukan tujuan melalui pemanfaatan SDM dan 
sumber daya lainnya.       
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a. Perencanaan 
Untuk pengembangan kelas unggulan MTs Negeri Jatinom 
membuat perencanaan dengan melakukan penyusunan program-program 
kegiatan, baik yang berupa program harian, mingguan, bulanan, maupun 
program tahunan, yang mengacu pada visi dan misi MTs Negeri Jatinom.  
1) Perncanaan dalam pengembangan siswa kelas unggulan. 
Pada rekrutmen calon siswa baru di kelas unggulan MTs Negeri 
Jatinom dilakukan dengan berbagai cara. Di awal berdirinya kelas 
unggulan rekrutmen siswa melalui jalur prestasi di SD/MI melalui 
nilai raport kelas 5 dan kelas 6 semester 1. Tahun berikutnya 
rekrutmen melalui nilai UN. Kemudian pengembangan berikutnya 
melalui try out dan melalui tes akademik. Rekrutmen siswa ini 
merupakan faktor pendukung terselenggaranya kelas unggulan di MTs 
Negeri Jatinom.  
2) Perencanaan dalam Pengembangan kurikulum.  
Pada tahun pelajaran 2017/2018, MTs Negeri Jatinom sudah 
menerapkan kurikulum 2013 di semua jenjang, baik di kelas 7, kelas 
8, maupun kelas 9. Hal ini sesuai dengan surat edaran dirjen nomor 
SE/DJ.I/PP.00/143/2015 tentang implementasi Kurikulum-13. 
Langkah itu diambil berdasarkan permendikbud nomor 160 tahun 
2014 tentang pemberlakuan kurikulum 2006 dan k-13. Hal ini 
dipertegas dengan adanya KMA RI no.165 tahun 2014 tentang 
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Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah. 
Berikut ini adalah struktur kurikulum di MTsN Jatinom. 
Tabel 4.13. 
Struktur kurikulum MTsN Jatinom tahun pelajaran 2017/2018 
MATA PELAJARAN 
Kelas dan Alokasi Waktu  
7 8 9 
KELOMPOPK A       
1 Pendidikan Agama       
  a. Alqur‟an Hadits 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 
  d. SKI 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Bahasa Arab 3 3 3 
5 Matematika 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 
KELOMPOK B       
1 Seni Budaya 2 2 2  
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3 Prakarya 2 2 2 
4 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 2 2 
            Jumlah 48 48 48 
Sumber: Dokumentasi MTsN Jatinom 2017/2018 
Selain dari struktur kurikulum yang telah di tentukan oleh 
pemerintah, terdapat program-program yang direncanakan pada kelas 
unggulan, yaitu adanya pengayaan pada mata pelajaran yang diujikan 
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nasional, seperti Matematika, IPA Biologi dan IPA Fisika, bahasa 
Inggris dan ada tambahan program tahfidz.  
Selain pengayaan materi, di kelas unggulan juga ada bimbingan 
belajar yang bersifat insidental, artinya bila diperlukan diadakan, 
untuk menghadapi persiapan lomba maupun pemantapan Mapel Ujian 
Nasional apabila mendekati pelaksanaan Ujian Nasional. Demikian 
juga pemantapan mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab apabila sudah 
mendekati UAMBN.  Format bimbingan belajar adalah pendampingan 
penuh, Study Club dan Training Motivasi.  
3) Perencanaan dalam pengembangan kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Indikator keberhasilan madrasah dalam pelaksanaan pendidikan, 
sangat ditentukan oleh kegiatan pembelajaran. Dalam pengembangan 
kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom diawali dengan adanya 
perencanaa. Perencanaan ini dilakukan melalui rapat penyusunan 
program, mulai dari program harian sampai program tahunan. 
Demikian juga bagi para guru sebelum memasuki tahun ajaran baru 
diminta untuk menyiapkan dokumen guru termasuk didalamnya 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
4) Perencanaan dalam pengemabnagan SDM Guru. 
Pengembangan SDM guru telah direncanakan sejak awal tahun 
ajaran. Hal ini bisa dilihat di dalam program waka kurikulum MTsN 
Jatinom. Pengembangan SDM guru  bisa melalui diklat,atau workshop 
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dengan mengadakan sendiri atu mengikutkan guru ketika ada 
undangan ke balai diklat. Selain itu kepala madrasah memberi 
kesempatan, mendorong dan memotivasi guru untuk melanjutkan 
studi ke jenjang yang lebih tinggi S2. Pengembangan guru juga bisa 
dilakukan dengan menambah wawasan secara mandiri, seperti 
mengkaji soal-soal yang akan di drilkan kepada anak-anak terutama 
soal-soal yang berkaitan dengan Mapel UN.  
5) Perencanaan dalam pengemabnagan Sarana dan prasarana. 
Untuk memaksimalkan KBM  pada kelas unggulan, madrasah 
berusaha melengkapi sarpras yang dibutuhkan. Fasilitas minimal di 
kelas unggulan yaitu berupa kipas angin, TV, LCD, buku-buku bacaan 
dan lain-lain.  
6) Perencanaan dalam Pembiayaan kelas unggulan 
Biaya penyelenggaraan kelas unggulan ini hanya mengandalkan 
dari dana DIPA dan BOS, sebagaimana pembiayaan pada kelas reguler. 
Pembiayaan kelas unggulan, telah dimasukkan dalam RAPBS (Rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) madrasah bersama-sama 
dengan anggaran yang lain.  
Perencanaan dalam pengembangan kelas unggulan, sebagaimana 
hasil penelitian ini sesuai dengan pandangan Rohmat (2017: 52) yang 
menyebutkan bahwa perencanaan sangat diperlukan untuk setiap 
kegiatan. Dengan demikian, semua kegiatan perlu menyusun 
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perencanaan. Kegiatan apapun baik bersifat luas, makro maupun sempit 
dan mikro, termasuk aktivitas pendidikan dan pelatihan serta workshop 
dan lain sebagainya. Mengenai perencanaan ini lebih jauh Rohmat (2016: 
127) menegaskan bahwa setiap kegiatan baik bersifat universal maupun 
spesifik dilakukan penyusunan desain (perencanaan) termasuk desain 
pembuatan media pembelajaran.  
Berkaitan denagn hal ini, Arbangi, Dakir, dan Umiarso menyatakan 
bahwa merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak 
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur 
berbagai sumber daya agar berhasil yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Dengan perencanaan pula berbagai langkah dalam mencapai 
tujuan juga ditetapkan. (Arbangi, dakir, Umiarso, 2016:63) 
Dalam hal perencanaan, George R Terry dan Leslie W. Rue 
memaparkan bahwa perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-
tujuan apa yang akan dikejar selama jangka waktu yang akan datang dan 
apa yang dilakukan agar tujus-tujuan itu dapt tercapai. Perencanaan yang 
efektif haruslah didasrkan atas fakta-fakta dan informasi, dan tidak atas 
emosi dan keinginan. (George R.Terry dan Leslie W. Rue, 2016: 43-44). 
      Kedudukan temuan penelitian ini menopang terhadap ungkapan 
ahli sebagaimana yang dipaparkan tersebut. Jadi, pada dasarnya 
perencanaan pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom, telah ada 
kesesuaian antara teori dengan fakta. Dengan perencanaan yang baik 
181 
 
 
 
dalam pengembangan kelas unggulan, akan bisa mengantarkan MTsN 
Jatinom menjadi madrasah yang bermutu. Oleh karena itu perlu 
dilakukan tindak lanjut terhadap perencanaan tersebut sehingga visi, 
misi, dan tujuan madrasah akan tercapai. 
b. Pengorganisasian 
Agar pengembangan kelas unggulan di MTs Negeri Jatinom dapat 
terlaksana dengan baik, maka kepala madrasah membentuk tim pengelola 
kelas unggulan. Anggota tim terdiri dari kepala madrasah sebagai 
penanggung jawab, Wakil kepala, dan para guru sebagai pelaksana 
program kelas unggulan. Dengan adanya tim ini diharapkan program-
program kelas unggulan dapat terlaksana secara maksimal.  
Dengan adanya pembagian tugas dalam pengelolaan kelas 
unggulan, tujuan dari pelaksaan program-rogram yang telah 
direncanakan dapat tercapai. Program-program pada kelas unggulan 
dapat terlaksanan dengan baik ketika pelaksanaannya, kepala madrasah 
memberikan tanggung jawab kepada guru yang akan mengelola program 
kelas unggulan. Setiap guru yang mendapatkan tanggung jawab 
terorganisir dengan baik dan dapat bekerja sesuai dengan tugas dan 
fungsinya.  
Pengorganisasian dalam pengembangan kelas unggulan MTs 
Negeri Jatinom meliputi:  
1) Mengorganisasikan siswa dalam sebuah kelas. 
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Kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila komponen-
komponennya dapat terorganisir dengan baik, sebagaimana kondisi di 
MTsN Jatinom. Di MTsN Jatinom terdapat 24 kelas secara pararel, 
yang terdiri dari: kelas VII 8 kelas, Kelas VIII 8 kelas, dan kelas IX 8 
kelas. Dari masing-masing kelas tersebut terisi siswa dengan jumlah 
yang bervariasi, antara 34 s/d 38 siswa. Dari kelas-kelas tersebut 
diklasifikasikan ke dalam kelas unggulan, dan kelas regular.  
Jumlah kelas unggulan di MTsN Jatinom ada 5 kelas, yang 
terbagi pada: kelas VII 2 kelas, Kelas VIII 2 kelas, dan kelas IX 1 
kelas. Adapun jumlah siswa pada masing-masing kelas bervariasi 
antara 32 s/d 36 siswa. Jumlah siswa pada kelas unggulan lebih 
sedikit dari kelas regular. Dapat dikatakan jumlah siswa dalam kelas 
unggulan sudah ideal.  
2) Pengorganisasian Kurikulum Kelas Unggulan. 
Kurikulum kelas unggulan menggunakan kurikulum yang telah 
ditetapan Kementerian Agama Republik Indonesia maupun 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan penambahan 
alokasi waktu atau jam pelajaran untuk mata pelajaran tertentu. 
Tabel 4.14. 
Struktur kurikulum MTsN Jatinom tahun pelajaran 2017/2018 
MATA PELAJARAN 
Kelas dan Alokasi Waktu  
7 8 9 
KELOMPOPK A       
1 Pendidikan Agama       
  a. Alqur‟an Hadits 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
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  c. Fiqih 2 2 2 
  d. SKI 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Bahasa Arab 3 3 3 
5 Matematika 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 
KELOMPOK B       
1 Seni Budaya 2 2 2  
2 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3 Prakarya 2 2 2 
4 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 2 2 
            Jumlah 48 48 48 
3) Pengorganisasian KBM 
Kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan selama ini 
dilaksanakan oleh semua guru yang mempunyai tugas mengajar di 
kelas unggulan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan kelas unggulan 
di MTsN Jatinom, perlu adanya pengembangan dalam KBM yang 
efektif. KBM yang berjalan di Kelas unggulan merupakan salah satu 
bentuk pengembangan Proses belajar mengajar dalm upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan madrasah.  
Di MTsN Jatinom kegiatan pembelajaran sudah bagus, bahkan 
bagi kelas unggulan waktu pembelajaran sampai jam 15.15 WIB. 
Untuk meningkatkan kwalitas pendidikan di bidang keagamaan 
kegiatan belajar mengajar diawali dengan membaca alqur‟an setiap 
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pagi, diadakan kegiatan shalat dhuha secara berjamaah, dan shalat 
dhuhur berjamaah di masjid. Ini merupakan upaya pengembangan 
KBM melalui praktek.  
Bentuk pelaksanaan dalam pengorganisasian kegiatan belajar 
mengajar tersebut, adalah untuk melaksanakan rencana kegiatan yang 
kusus diprogramkan pada kelas unggulan yan  meliputi: 
a)  Melaksanakan program bimbingan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas unggulan 
sebagaimana yang telah direncanakan dilaksanakan sebagaimana di 
kelas reguler yaitu pada jam ke-1 sampai dengan jam ke-9. 
Demikian juga mata pelajaran yang diberikan sama dengan yang 
diberikan di kelas reguler. Program bimbingan di kelas unggulan 
terdiri dari bimbingan kusus, bimbingan olimpiade, dan 
penambahan jam pada mata pelajaran.  
Pada kelas unggulan terdapat bimbingan khusus berupa 
tahfidz. Adapun bimbingan olimpiade dilaksanakan secara 
insidental ketika menghadapi olimpiade, seperti OSN atau KSM. 
Sedangkan penambahan jam mata pelajaran, dilaksanakan pada 
mata pelajaran yang di UN-kan yaitu Matematika, IPA, dan bahasa 
Inggris. Adapun pelaksanaanya pada jam ke-10 sampai jam ke-11 
(jam 14.15-15.15 WIB) .  
Bimbingan juga diberikan kepada siswa yang tidak mampu 
mengikuti dalam pembelajaran, misalnya mendapatkan nilai kurang 
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dari KKM. Bimbingan belajar juga di berikan bagi siswa yang akan 
mengikuti olimpiade baik OSN maupun KSM. Hal ini bertujuan 
agar siswa kelas unggulan bisa meningkatkan prestasinya.  
b) Program Pengayaan 
Program Pengayaan adalah mata pelajaran sebagai program 
penambahan jam setiap hari Senin sampai dengan Sabtu dari pukul 
14.15 WIB sampai dengan 15.15 WIB atau menyesuaikan jam 
pelajaran intrakulikurer.  
c) Bimbingan Belajar  
Bimbingan belajar bersifat insidental artinya bila diperlukan 
diadakan untuk menghadapi persiapan lomba maupun pemantapan 
Mata Pelajaran Ujian Nasional apabila mendekati Ujian Nasional.  
Format bimbingan belajar adalah pendampingan penuh, Study Club 
dan Training Motivasi.  
d) Kegiatan Intrakulikuler 
Kegiatan Intrakulikuler dimulai pada pukul 7.20 WIB 
sampai dengan 14.05 setiap hari Senin sampai Sabtu kecuali hari 
Jum‟at sampai pukul 11.00 WIB.  
4) Mengorganisasikan SDM Guru kelas unggulan. 
Faktor yang sangat penting pada pelaksanakan program 
kegiatan pembelajaran adalah guru. Merekalah yang akan 
melaksanakan dan mengkondisikan kelas. Rekrutmen guru yang 
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mengajar di kelas unggulan dilakukan dengan seleksi tertutup. 
Maksudnya guru yang akan mengampu di kelas unggulan ditentukan 
oleh bidang kurikulum dengan pertimbangan kepala madrasah dan 
berdasarkan angket yang disebarkan kepada para siswa kelas unggulan 
secara tertutup. Penentuan guru tersebut tentu saja disesuaikan dengan 
kompetensi dari masing-masing guru. Dengan demikian tugas-tugas 
yang diberikan bisa terlaksana  dengan baik sesuia rencana.  
Berikut ini adalah daftar nama guru yang di berikan tugas 
untuk mengajar pada kelas unggulan.  
Tabel 4.15. 
Daftar nama guru yang mengajar pengayaan pada kelas unggulan. 
No. Nama Mapel Kelas 
1. Estri Padmini, S.Pd Matematika  8 
2. Yuliana, S.Pd. IPA/Fisika  8,9 
3. Riftina Lailatu N, S.Pd.  IPA/Biologi  8,9 
4. Nanik Mulyani, S.Pd  Bahasa Inggris  7 
5. Elly Jauharah Asriani, S.Si. Matematika  9 
6. Dra. Hj. Tri Winarsih Bahasa Inggris 8 
7. Ahmad, S.Pd  IPA/Biologi 7 
8. Titik Mafiroh, S.Pd. IPA/Fisika  7 
9. Dhahri Munawar, S.Pd. Matematika 7 
10. Sri Maryati, S.Pd Bahasa Inggris 9 
11. 
Ahmad Wasitus Sya‟ban, 
SS.M.Pd.I. 
Tahfidz 7 
12. Agus Rohmadi, S.Pd. Tahfidz 8,9 
5) Pengorganisasian dalam Pemanfaatan fasilitas yang tersedia 
Untuk memanfaatkan fasilitas yang disediakan madrasah, 
maka perlu diorganisasikan supaya berfungsi dengan efektif. Khusus 
pada kelas unggulan disediakan fasilitas tambahan berupa: Kipas 
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angin, LCD proyektor, TV dan buku bacaan, sehingga ada prioritas 
biaya untuk kelas unggulan. Fasilitas tambahan memberikan 
perbedaan dari segi fasiltas yang digunakan pada pelaksanaan 
pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran, kelas unggulan 
memang benar-benar memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan 
dari madrasah.  
Salah satu hal yang menjadi perbedaan pada kelas unggulan 
adalah pemberian fasilitas tambahan. Hal ini yang dapat dikatakan 
sebagai salah satu alasan pemeberian nama denga sebutan kelas 
unggulan. Sehingga pada kondisi di lapangan memang benar-benar 
unggul dari berbagai hal, Baik berupa fasilitas, kemampuan, serta 
pelayanan yang diberikan kepada siswa.  
Hasil penelitian ini, mendukung pemikiran Rohmat (2015: 37) 
pada kawasan tehnologi pendidikan mengenai fungsi pengelolaan 
organisasi. Ia menyatakan bahwa fungsi pengelolaan terdiri dari personil 
dan orgaisasi. Aplikasi dari personil dan organsasi pada institusi 
pendidikan perwujudannya pada pengelola dan sekolah/ madrasah. 
Personil bermakna pengelola, maka pengelola dalam sekolah/ madrasah 
yang memiliki peran utama dan terutama adalah kepala 
sekolah/madrasah. Sebagai personil, dalam hal ini kepala 
sekolah/madrasah melakukan organisasi sekolah/madrasah. Sebaliknya 
organisasi sekolah/madrasah menjadi baik bilamana peran personil 
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pengelola memiliki potensi mengendalikan organisasi sehingga tercapai 
tujuannya.  
Demikian halnya menurut Ibrahim Bafadal (2012: 43), 
pengorganisasian merupakan keseluruhan proses pengelompokan semua 
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan komponen dalam proses kerj 
asama sehingga tercipta suatu sistem kerja yang baik dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian dilakukan 
berdasarkan tujuan dan program kerja sebagaimana dihasilkan dalam 
perencanaan.  
Lebih jauh Husaini Usman mengutip pendapat Handoko bahwa 
pengorganisasian ialah pengaturan kerja bersama sumber daya keuangan, 
fisik, dan manusia dalam organisasi. Pengorganisasian merupakan 
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, 
sumber daya yang dimilkinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa yang disebut organisasi ialah proses kerja sama 
dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Jadi dalam setiap organisasi terkandung tiga unsur, yaitu kerja sama, dua 
orang atau lebih, dan tujuan yang hendak dicapai. (Husaini Usman, 2016 
:170-171). Jadi pada dasarnya mengorganisir adalah suatu proses 
pembagian kerja. (George R. Terry dan Leslie W. Rue: 84) 
      Dari uraian di atas menunjukkan bahwa, temuan penelitian ini 
sejalan dengan ungkapan para ahli tersebut. Jadi, pengorganisasian 
pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom telah dilakukan dan sesuai 
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teori dengan fakta. Perlu adanya pembagian tugas yang jelas dari masing-
masing personil, sesuai dengan struktur organisasi.  Dengan demikian 
akan mempermudah personil dari tim dalam melaksanakan 
pengembangan kelas unggulan sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dan akan mempermuadah dalam mencapai tujuan. 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan Pengembangan  kelas unggulan MTsN Jatinom 
sebagai berikut. 
1) Pengembangan dalam rekrutmen siswa 
Rekrutmen siswa pada kelas unggulan, di laksanakan sejak awal 
masuk di MTsN Jatinom, yaitu dari penerimaan siswa baru. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
kemampuan akademik. Prestasi akademik siswa sangat dibutuhkan 
untuk masuk pada kelas unggulan. Karena kelas tersebut dititik 
tekankan pada kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan seleksi 
yang dilakukan adalah dengan tes tryout dan tes tulis. Rekrutmen 
siswa dikelas unggulan, berbeda dengan kelas regular. Proses 
seleksinya ketat. Calon siswa kelas unggulan dijaring melalui try out 
SD/MI. Untuk tahun 2017/2018 ada 900-an peserta. Dari try out 
tersebut diambil 200-an siswa yang diterima sebagai calon siswa 
MTsN Jatinom berdasarkan rangking. Dari hasil seleksi Try Out 
tersebut kemudian  ada tes potensi akademik dan tes wawancara untuk 
menjaring siswa yang di kelas unggulan. Dari sini kemudian diambil 
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sejumlah siswa untuk dua kelas, berdasarkan rangking juga. Jadi 
walaupun ada siswa yang berprestasi di SD atau MI, tidak akan 
diterima di kelas unggulan bila tidak lulus tes dan berada pada 
rangking yang telah ditentukan.  
Penjaringan kelas unggulan tahun 2017/2018 semuanya, dua kelas 
melalui try-out yang dilaksanakan sebelum jadwal PPDB reguler . Dari 
900 an peserta tryout diambil rangking 200 besar sebagai calon siswa 
MTsN Jatinom. Untuk penjaringan siswa kelas unggulan diadakan tes 
lagi dari 200 siswa tersebut kemudian diambil sebanyak dua kelas dengan 
cara dirangking. Siswa yang tidak terjaring di kelas unggulan diterima di 
kelas reguler. Kemudian untuk memenuhi kuota dikelas reguler baru di 
jaring melalui PPDB reguler yang pelaksanaannya bersamaan dengan 
SMP. 
2) Pengembangan kurikulum pada kelas unggulan 
Ada kegiatan khusus yang dilaksanakan di kelas unggulan  yaitu 
berupa penambahan jam atau pengayaan untuk mata pelajaran yang 
diujikan nasional kecuali bahasa Indonesia, yaitu Matematika, IPA, 
dan Bahas Inggris. Selain kegiatan tersebut ada bimbingan khusus 
bagi siswa yang berupa tahfidz Al Quran. Bimbingan khusus yang lain 
berupa bimbingan dalam rangkan menghadapi olimpiade dan 
bimbingan menghadapi Ujian Nasional.  
Kegiatan pengayaan dan bimbingan pada sore hari sangat 
efektif. Waka kurikulum  selalu memberikan pendampingan dalam 
pelaksanaanya. Karena keadaan para siswa dan para pengajar sudah 
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penat dan capai, maka pelaksanaan pengayaan maupun pembimbingan 
khusus ini dilaksanakan dengan santai tapi serius. 
3) Pengembangan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan 
berjalan efektif dan kondusif. Baik guru maupun siswa dapat 
memanfaatkan fasilitas tambahan yang khusus di sediakan bagi kelas 
unggulan sesuai fungsinya dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Pelaksanaan pembelajaran di kelas unggulan sudah berjalan 
sebagaimana yang telah direncanakan. KBM dikelas unggulan bisa 
menerapkan PAIKEM, dan bisa menggunakan fasilitas atau media 
dalam pembelajaran. Bagi guru yang mengajar pada jam pengayaan 
sangat tertib dalam masuk jam mengajar. Hal ini sangat mendukung 
program kegiatan yang telah direncanakan bersama.  
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas unggulan sejauh ini 
sangat kondusif dan efektif. Di kelas unggulan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan IT. Ada juga pemberian tugas berbasis internet. 
Guru yang mendapatkan tugas mengajar jam pengayaan pada kelas 
unggulan tertib dalam melaksanakannya. Agar keadaan yang demikian 
terjaga kepala madrasah dan wakil kepala madrasah selalu melakukan 
evaluasi secara berkala berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran.  
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Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dari 
beberapa kegiatan di kelas unggulan MTsN Jatinom. Oleh karena itu 
pelaksanaannya sangat ditekankan. Untuk mewujudkan tujuan yang 
telah ditetapkan ,maka perlu adanya kerja sama dari para guru dan 
pengelola madrasah yang lain.  
Untuk itu kepala madrasah selalu memberikan pengarahan, 
motivasi dan   bimbingan kepada para guru yang mengajar pada kelas 
unggulan. Karen kelas unggulan merupakan kelas yang benar-benar 
diunggulkan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu madrasah. Oleh 
karena itu tidak boleh ada pada kelas unggulan yang ketika gurunya 
berhalangan masuk, tidak ada KBM. Jadi  ada guru piket yang 
menggantikannya.  
4) Pengembangan SDM Guru 
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pengembangan kelas unggulan. Oleh karena itu MTsN Jatinom 
mengembangkan SDM guru untuk kelas unggulan dimulai dari 
rekrutmen guru. Untuk rekrutmen guru kelas unggulan diadakan secara 
tertutup untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Seleksi 
dilakukan oleh tim kurikulum dengn melakukan pemetaan terhadap guru-
guru MTsN Jatinom, siapa saja yang layak mengajar dikelas unggulan. 
Selain itu rekrutmen juga diadakan melalui angket tertutup di kelas 
unggulan untuk menentukan personel guru yang sesuai dengan keinginak 
anak, sehingga ketika pembelajaran anak merasa senang dan nyaman.  
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Idealnya guru yang mengajar di kelas unggula itu di seleksi, tapi 
karena MTsN Jatinom sekolah negeri maka mengambil dari guru yang 
sudah ada. Semua guru punya hak untuk mengajar di kelas ungulan, 
tetapi seiring berjalannya waktu guru kelas unggulan meskipun tidak ada 
kualifikasi khusus, kepala madrasah dan wakamad bidang kurikulum 
mengamati dan menentukan guru kelas unggulan melalui angket kepada 
siswa kelas unggulan, jadi berdasrkan yang dipilih siswa juga. Kalau ada 
guru yang ternyata tidak diinginkan siswa, maka bisa ada perubahan. Jadi 
pada intinya kepala madrasah berusaha menempatkan guru yang 
profesional di kelas unggulan ini.  
Untuk meningkatkan kwalitas atau kompetensi guru terutama di 
kelas unggulan madrasah berusaha melakukan pengembangan. Dapat 
dikatakan 90% guru di MTsN Jatinom sudah sertifikasi. Namun 
walaupun sudah dapat dikatakan  sebagai guru professional, guru-guru 
tetap perlu adanya pengembangan. Apa lagi ada perubahan kurikulum 
yang cepat. Para guru didorong untuk mengembangkan diri melalui 
kegiatan MGMP, mengikuti workshop dan pelatihan-pelatihan. 
Pengembangan SDM guru ini juga dilakukan dengan mendorong para 
guru untuk melanjutkan pendidikannya ke S2.  
5) Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom melengkapi sarana 
prasarana untuk kelas unggulan agar siswa merasa nyaman di dalam 
kelas. Dengan sarpras yang lengkap pelaksanaan KBM dikelas 
unggulan akan lebih efektif.  
194 
 
 
 
Untuk kelas unggulan, sarpras diprioritaskan. Kelas unggulan 
diusahakan, siswa bisa nyaman belajar di dalamnya. Peralatan dan 
media pembelajaran dilengkapi, seperti adanya TV, LCD Proyektor, 
kipas angin dan dan lain-lain.  
Madrasah berusaha melengkapi sarana dan prasarana di kelas 
unggulan, walaupun belum ideal, karena madrasah hanya mengandalkan 
dana dari DIPA dan BOS saja. Akan tetapi untuk kelas unggulan 
diprioritaskan. Prasarana kelas unggulan berupa ruang kelas saat ini 
terdiri dari kelas 7 A dan 7B, kelas 8A dan 8B, dan untuk kelas 9 di kelas 
9A. Adapun sarana yang dikembangkan meliputi alat-alat multimedia 
pembelajaran seperti TV, LCD proyektor, alat-alat peraga dan buku-buku 
bacaan ataupun buku pelajaran. Untuk kenyamanan dalm KBM maka 
ruang kelas unggulan ini dilengkapi dengan kipas angin.  
6) Pengembangan Dalam Pembiayaan 
Pembiayaan pada kelas unggulan di MTsN Jatinom dikembangkan 
melalui dana DIPA dan BOS, sebagaimana pembiayaan pada kelas reguler. 
Hanya saja diprioritaskan di kelas unggulan. Misalnya ketika pengadaan 
sarana dan prasarana maka didahulukan yang di kelas unggulan. Demikian 
juga untuk pembiayaan adanya jam tambahan atau pengayaan untuk mapel 
UN, bimbingan khusus Olimpiade,dan bimbingan persiapan UN dan 
UAMBN.   
Anggaran kelas unggulan diambilkan dari DIPA dan BOS 
secara murni. Karna  belum ada partisipasi dari wali murid, maka 
fasilitasnya sangat terbatas. Ke depan kepala madrasah merencanakan 
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akan bekerja sama dengan komite madrasah untuk mengajak wali 
murid berpartisipasi terutama dalam hal pembiayaan kelas unggulan 
ini. Hal ini didasarkan dengan adanya regulasi baru tentang komite 
madrasah dari Dirjen Pendis. 
Pada penelitian ini telah ditemukan adanya pelaksanaan 
(actuating) pengembangan kelas unggulan di MTsN Jatinom. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan George R.Terry bahwa  actuating merupakan 
usaha untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi/lembaga. Mengusahakan agar para anggota suatu 
perusahaan/organisasi bekerja sama secara lebih efisien untuk menyukai 
pekerjaan mereka. Mengembangkan skill serta kemampuan mereka dan 
menjadi anggota organisasi yang baik (George R.Terry, 2012: 313). 
Dalam hal ini Sagala menjelaskan bahwa, actuating merupakan 
usaha membujuk orang melaksanakan tugas-tugas yang telah ditentukan 
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan institusi. “Menggerakkan 
berarti merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan 
tugas-tugas dengan penuh semangat sebagai wujud dari kemauan yang 
baik. Pemimpin mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menggerakkan personil sehingga semua program kerja institusi 
terlaksana. (Syaiful Sagala, 2013: 60). 
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      Jadi, berdasarkan teori di atas pengembangan kelas unggulan 
MTsN Jatinom telah dilaksanakan. Ada beberapa komponen yang 
menjadi sasaran pengembangan, diantaranya pengembangan rekrutmen 
siswa, pengemabangan kurikulum dan KBM, pengembangan SDM guru, 
pengemabangan sarana dan prasarana, dan pengembangan pembiayaan. 
Pelaksanaan (actuating) pengembangan kelas unggulan tersebut, tidak 
lain merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 
kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar 
setiap personil dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai 
dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Dengan pelaksanaan 
pengembangan kelas unggulan ini, tujuan madrasah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan akan tercapai. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
pengembangan kelas unggulan di MTsN Jatinom, perlu adanya 
pengawasan oleh kepala madrasah dan tim pengelola kelas unggulan. Di 
akhir tahun pelajaran diadakan evalusi terhadap pengembangan kelas 
unggulan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
kelas unggulan tersebut sesuai dengan tujuan. Jadi biasanya madrsah, 
dalam hal ini kepala madrasah akan melanjutkan program-program yang 
telah berjalan baik, dan merevisi terhadap program-program yang 
hasilnya kurang sesuai dengan tujuan.  
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Adapun pengawasan terhadap pengembangan kelas unggulan di 
MTsN Jatinom adalah sebagai berikut. 
1) Pengawasan dalam pengembangan siswa kelas unggulan.  
Siswa kelas unggulan di MTsN Jatiom adalah hasil dari rekrutmen 
pada saat PPDB. Untuk mendapatkan siswa yang berkualitas maka perlu 
adanya pengawasan atau evaluasi dalam rekrutmen tersebut. Untuk 
mendapatkan calon siswa yang berkualitas dapat dilakukan dengan 
berbagai strategi. Misalnya untuk diawal-awal pembentukan kelas 
unggulan, seleksi calon siswa dilakukan  dengan berdasarkan rangking di 
SD/MI. Setelah dievaluasi ternyata hasilnya tidak sesuai dengan harapan, 
maka tahun berikutnya, dicoba melalui jalur try-out, kemudian dengan tes 
akademik dan seterusnya, dan ternyata hasilnya lebih baik.  
Dari hasil PPDB anak yang pandai-pandai diratakan di setiap kelas 
dengan tujuan agar yang pandai-pandai merata. Awalnya seleksi  
berdasarkan NEM. Tapi setelah dievaluasi hasilnya kurang sesuai 
harapan, ada yang inputnya baik outputnya kurang baik dan ada yang 
inputnya baik tapi tidak ada peningkatan.  Karena terpengaruh oleh 
situasi kelas, ada anak yang masuk itu baik , tapi kemudian menjadi 
kurang baik. Dari situasi yang demikian akhirnya dievaluasi, dan dari 
hasil evaluasi tersebut madrasah mendirikan kelas unggulan. 
Rekrutmen siswa kelas unggulan MTsN Jatinom yang pertama 
melalui jalur prestasi dari SD/MI melalui raport tiga semester kelas lima 
dan kelas enam, kemudian dites lagi dan diambil rangking sesuai 
kebutuhan. Misalnya dibutuhkan satu lokal untuk kelas unggulan maka 
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diambil sampai rangking sejumlah satu kelas, untuk yang selebihnya 
tetap diterima tapi di kelas reguler. Setelah dievaluasi ternyata hasilnya 
kurang maksimal. Berdasarkan evaluasi tersebut di tahun berikutnya, 
rekrutmen siswa kelas unggulan  diadakan melalui try-out UN bagi siswa 
SD/MI. Dari hasil try out, bagi yang rangking satu sampai 100 dites lagi, 
dan dari seratus tersebut diambil siswa sejumlah satu kelas untuk 
menempati kelas unggulan. Selebihnya dari hasil try-out yang tidak 
masuk unggulan diterima di kelas reguler. Karena membuka dua kelas 
unggulan , maka yang satu kelas, diambilkan dari proses PPDB reguler 
dan dites. 
Setelah berjalan satu tahun, kemudian dievaluasi, dan ternyata 
siswa yang berkualitas berasal dari hasil try-out. Maka rekrutmen kelas 
unggulan tahun 2017/2018 semuanya melalui try-out yang dilaksanakan 
sebelum jadwal PPDB reguler .  
Pengawasan terhadap siswa kelas unggulan ini juga dilakukan 
di setiap kenaikan kelas. Siswa kelas unggulan selalu diamati dan 
dievaluasi perkembangannya, jika ada siswa yang ternyata menurut 
penilaian tidak mampu maka ketika kenaikan kelas terkena degradasi 
kemudian dimasukkan dikelas reguler, diganti dari siwa kelas reguler 
yang dinilai memenuhi kriteria yang ditentukan pengelola. 
Output kelas unggulan ini sangat baik dan bisa dibanggakan, 
hal ini bisa dilihat dari hasil UAMBN dan UN yang nilainya bisa 
dikatakan tinggi. Demikian juga kebanyakan juara lomba yang diraih 
oleh MTsN Jatinom itu diwakili dari siswa kelas unggulan ini, seperti 
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Juara I Kompetisi Sain Madrasah mapel Matematika tingkat 
Kabupaten, Juara II tahun 2015 dan III tahun 2014 KSM mapel 
Biologi, dan lain-lain.  
2) Pengawasan dalam Pengembangan Kegiatan Belajar Mengajar 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari KBM, maka 
diadakan evaluasi, mulai dari bentuk ulangan harian, mid semester, 
dan ulangan akhir semester serta diadakan ujian madrasah baik yang 
nasional mapun yang sifatnya lokal. Adapun untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa menghadapi ujian, maka diadakan try-out baik 
untuk UAMBN maupun UN, .  
Pada prinsipnya penilaian yang dilakukan di kelas unggulan, sama 
dengan di kelas reguler, hanya saja berdasarkan dokumen penilaian dari 
guru, nilai siswa kelas unggulan lebih tinggi dibanding dengan kelas 
reguler, bahkan bisa dikatakan semua bisa melebihi KKM setiap kali 
diadakan penilaian.  
Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen nilai hasil 
UAMBN dan UN. Sedangkan dari dokumen nilai UN, didapati ada 
sembilan siswa kelas unggulan yang mendapatkan nilai seratus untuk 
mata pelajaran matematika. 
3) Pengawasan dalam pengembangan SDM Guru 
Untuk menjaga mutu kelas unggulan MTsN Jatinom melakukan 
pengawasan atau evaluasi terhadap SDM guru. Kepala madrasah selalu 
memantau guru yang mengajar dikelas unggulan, dan di akhir tahun 
bersama pengelola kelas unggulan mengevaluasi bagaimana kinerjanya. 
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Kalau kinerjanya bgus dipertahankan di kelas unggulan, tetapi kalau 
kurang sesuai dengan kriteria yang ditentukan, diganti guru yang lain 
untuk tahun berikutnya. Dalam evaluasi ini melibatkan siswa dengan 
mengisi angket tentang guru yang mengajar di kelas unggulan secara 
tertutup. Dengan demikian akan obyektif dan bisa menentukan personel 
guru yang sesuai dengan keinginan siswa, sehingga ketika mengajar lebih 
bisa diterima para siswa.  
Seiring berjalannya waktu guru kelas unggulan meskipun tidak 
ada kualifikasi khusus, kepala madrasah dan wakamad bidang 
kurikulum mengamati dan memilih guru untuk kelas unggulan. 
Pemilihan guru kelas ungulan juga melalui angket yang diberikan 
siswa kelas unggulan, jadi berdasrkan yang dipilih siswa, kalau ada 
guru yang ternyata tidak diinginkan siswa, maka bisa ada perubahan. 
Jadi pada intinya madrasah berusaha menempatkan guru yang 
profesional di kelas unggulan ini.  
4) Pengawasan dalam pengembangan sarana dan prasarana 
Pengawasan pengembangan sarana dan prasarana di kelas 
unggulan MTsN Jatinom, dilakukan dalam rangka mengendalikan 
jalannya manajemen sarana dan prasarana agar sesuai dengan 
ketentuan yang ada. Pengawasan (control) terhadap sarana dan 
prasarana pendidikan di kelas unggulan merupakan usaha memelihara, 
dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di kelas dengan 
sebaik mungkin demi keberhasilan proses pembelajaran.  
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Adanya sarpras walaupun masih minim, dapat membantu guru 
dalam proses pembelajaran. Guru merasa lebih mudah untuk 
menyampaikan materi . oleh karena itu perlu adanya usaha untuk 
mengontrol keadaan sarpras di kelas unggulan ini. Ke depan rencananya 
madrasah akan melengkapi sarpras kelas unggulan ini dengan meminta 
partisipasi orang tua siswa melalui komite, sehingga situasi kelas lebih 
nyaman. 
5) Pengawasan dalam pembiayaan kelas unggulan 
Pembiayaan kelas unggulan MTsN Jatinom, hanya mengandalkan 
dari dana DIPA dan BOS. Oleh karena itu kepala madrasah selalu 
mengontrol penggunaan dana dari DIPA dan BOS tersebut, jangan 
sampai terjadi overlaping dengan kebutuhan-kebutuhan yang lain.  
Selama ini anggaran kelas unggulan diambilkan dari DIPA dan 
BOS secara murni dan belum ada partisipasi dari wali murid, sehingga 
fasilitasnya sangat terbatas. Madrasah sangat hati-hati dalam penggunaan 
dana DIPA dan BOS ini. Selain ada kontrol dari dalam, sering ada monev 
penggunaan dana BOS dari Kemenag Kabupaten. Ke depan kepala 
madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite madrasah 
untuk mengajak orang tua siswa berpartisipasi, terutama dalam hal 
pembiayaan kelas unggulan ini. Hal ini didasarkan pada regulasi baru 
berupa keputusan Dirjen Pendis no. 2913 tahun 2015 tentang Juknis 
organisasi dan penggunaan dana komite madrasah.  
Temuan penelitian ini mendukung pemikiran Rohmat (2016:12) 
bahwa,   pengawasan merupakan pengukuran dan koreksi atas 
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pelaksanaan kerja dengan maksud untuk mewujudkan kenyataan dan 
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan rencana dapat 
dilaksanakan dengan baik. Muhaimin, dkk (2015: 373) mengistilahkan 
pengawasan dengan MONEV (monitoring dan evaluasi). Monitoring 
merupakan suatu kegiatan untuk mengawasi atau memantau proses dan 
perkembangan pelaksanaan program sekolah/madrasah. Sedangkan 
evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pelaksanaan program sekolah/madrasah dengan 
kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan.  
Husaini Usman (2016:534) mengistilahkan pengawasan 
(controlling) dengan pengendalian, yaitu  proses pemantauan, penilaian, 
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Adapun 
fungsi manajemen yang dikendalikan adalah perencanaa, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian itu sendiri. 
Jadi hasil penelitian tentang pengawasan pengembangan kelas 
unggulan di MTsN Jatinom telah dilaksanakan secara  baik sesuai 
tujuan dari fungsi pengawasan. Dengan adanya pengawasan akan bisa 
meminimalisir terjadinya penyimpangan antara yang direncanakan 
dengan yang dilaksanakan.   
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2. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas unggulan MTs. Negeri 
Jatinom tahun 2017. 
a. Rekrutmen Siswa Kelas Unggulan tidak bisa mengandalkan nilai hasil 
ujian SD/MI. 
Dalam rekrutmen siswa kelas unggulan tidak bisa mengandalkan 
selaksi berdasarkan nilai hasil ujian di SD/MI, karena seleksi berdasrkan 
nilai hasil US SD/MI kebanyakan tidak valid. Dengan demikian perlu 
adanya dana tambahan untuk penyelenggaraan seleksi siswa kelas 
unggulan.  
Temuan penelitian ini sejalan dengan pemaparan Kompri (2016:98) 
bahwa kelas unggulan adalah sejumlah siswa yang karena prestasinya 
menonjol dikelompokkan dalam satu kelas khusus. Siswa yang dapat 
belajar di kelas unggulan merupakan suatu kebanggaan dan kehormatan 
karena dipandang sebagai siswa yang mempunyai prestasi unggul di 
kelasnya. Siswa yang demikian tidak akan bisa di dapat dari sistem 
seleksi yang tidak valid. 
Jadi dari uraian di atas dapat di katakan bahwa penelitian ini sesuai 
dengan pendapat ahli. 
b. Terbatasnya SDM Guru Kelas Unggulan. 
Diantara kendala dalam pengembangan kelas unggulan adalah 
terbatasnya SDM Guru. Madrasah tidak bisa menyeleksi atau memilih 
guru yang memenuhi kriteria untuk kelas unggulan, karena guru yang 
mengajar di MTsN Jatinom adalah paket dari kementerian agama.  Jadi 
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guru yang ditugaskan mengajar di kelas unggulan  diambilkan dari guru 
yang sudah ada, walaupun belum memenuhi kwalifikasi guru kelas 
unggulan.  
Temuan pada penelitian ini sesuai dengan pemaparan Jamal 
Ma‟mur Asmani (2013:71) bahwa, Madrasah dengan SDM rendah tentu 
mengalami kesulitan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
sepanjang waktu. Ketulusan memang menjadi ciri utama para guru dan 
karyawan di madrasah dengan tujuan menegakkan agama Allah. Namun 
jika tidak diimbangi dengan wawasan, keahlian dan keterampilan yang 
memadahi untuk merespon tantangan zaman, maka kemunduran 
madrasah tidak terelakkan. 
Pada penelitian ini ditemukan adanya kesesuaian antara fakta 
dengan pendapat ahli berkaitan dengan SDM Guru.  
c. Sarana dan Prasarana Kelas Unggulan yang sangat terbatas. 
Termasuk kendala pengembangan kelas unggulan  adalah sangat 
terbatasnya sarpras. Madrasah mengalami kesulitan untuk menambah ruang 
kelas, karena keterbatasan luas tanah yang ada. Karena keterbatasan dana, 
sarana pembelajaranpun  masih standar minimal kebutuhan kelas unggulan. 
Demikian juga fasilitas yang lain juga masih kurang, seperti dalam 
pengadaan konsumsi baik berupa snack maupun makan besar, siswa masih 
bawa sendiri dari rumah atau membeli di kantin.  
Keadaan tersebut sesuai dengan pemaparan Jamal Ma‟mur Asmani 
(2013:72) bahwa, madrasah sering kali diasosiasikan dengan fasilitas 
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yang serba kurang. Untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana, 
madrasah mendapatkan sumbangan dari masyarakat. Ketahanan yang 
kuat dari madrasah tidak lepas dari sejarah panjang pendirinya yang 
penuh tantangan dan berangkat dari bawah secara brtahap. Ketahanan ini 
membutuhkan pengembangan demi pengembangan sepanjang masa. 
Pada penelitian ini dapat dikatakan ada kesesuaian antara teori 
dengan fakta berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana. 
d. Pembiayaan Kelas Unggulan hanya mengandalkan BOS/DIPA. 
Di antara kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas 
unggulan MTsN Jatinom adalah dari segi pembiayaan. Selama ini 
pembiayaan  hanya mengandalkan dari DIPA dan BOS. Belum ada 
partisipasi dari orang tua siswa. Madrasah tidak berani menarik dana dari 
orang tua. Hal ini dikarenakan adanya pencanangan sekolah gratis dari 
pemerintah. Jadi masyarakat sudah menganggap bahwa MTsN Jatinom 
adalah sekolah gratis. Apalagi setelah adanya Saberpungli, menarik dana 
infak pun, sangat hati-hati, takut terkena masalah.  
Pendanaan merupakan bagian dari perencanaan sebagaimana 
pandangan George R Terry (2012: 204) bahwa perencanaan yang 
dilakukan berkaitan dengan budgeting, timing, dan standar pelaksanaan 
kegiatan. Jamal Ma‟mur Asmani (2013:81) menjelaskan bahwa, salah 
satu aspek penting dalam kemajuan madrasah adalah ketercukupan 
finansial. Ketercukupan ini tidak bisa hanya mengandalkan BOS, karena 
nominalnya sedikit. BOS hanya cukup untuk membiayai operasional 
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sekolah dalam taraf minimal. Jika madrasah ingin melakukan 
pengembangan program, melengkapi fasilitas, serta melakukan ekspansi, 
kekuatan finansial sangat penting dan menjadi motor penggerak 
organisasi. 
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa, penelitian ini 
sesuai dengan pandangan ahli dibidangnya. 
3. Upaya mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan di MTs. 
Negeri Jatinom tahun 2017. 
a. Rekrutmen Siswa Kelas Unggulan dengan try-out dan tes kemampuan 
akademik. 
Untuk mendapatkan calon siswa kelas unggulan yang berkualitas, 
sistem penerimaan siswa diubah.  Yang semula dengan cara seleksi 
melaui prestasi di SD/MI dan melalui peringkat nilai Ujian Sekolah 
diubah dengan sistem try-out. Dari hasil try-out kemudian diambil 
rangking 1 s.d 200. Dari 200 siswa ini kemudian diseleksi lagi dengan tes 
akademik, dan dari tes ini kemudian diambil sejumlah siswa untuk kelas 
unggulan.  
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan Kompri (2016:99), bahwa 
untuk dapat memasuki kelas unggulan seorang siswa harus lulus seleksi 
yang diadakan oleh sekolah/madrasah. Demikian juga siswa harus dapat 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan untuk lolos ke kelas 
unggulan. Diantara syarat tersebut adalah: (1) merupakan siswa 
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berprestasi berdasarkan jumlah nilai raport; (2) Lulus tes kemampuan 
akademik, psikologi, dan kesehatan sesuai denga alat seleksi yang 
terstandar; (3) Memiliki bakat dan minat serta prestasi yang unggul di 
kelasnya. 
Jadi pada penelitian ini terdapat kesesuaian antara kenyataan 
dengan pendapat para ahli.  
b. Meningkatkan kualitas SDM Guru Kelas unggulan. 
Untuk mengatasi kendala adanya SDM guru yang tidak sesuai 
kwalifikasi guru kelas unggulan, yaitu dengan meningkatkan kualitas 
guru dengan mengirimkan guru untuk mengikuti diklat, workshop, 
seminar, mengadakan inhouse training, dan memberi kesempatan kepada 
para guru untuk studi lanjut. Sedangkan untuk mapel yang tidak ada 
gurunya maka merekrut guru dari luar. Seperti tahfiz, karena di MTsN 
Jatinom tidak ada guru yang kompeten maka merekrut guru dari luar. 
Yang tak kalah pentingnya adalah adanya pengawasan dan motivasi 
terhadap guru oleh kepala madrasah untuk bersungguh-sungguh 
mengajar di kelas unggulan.  
Penemuan penelitian ini mendukung pendapat Kompri (2016:100-
101) bahwa, guru kelas unggulan adalah guru kelas dengan ijasah S-1, 
yang memandu bidang studi khusus atau mata pelajaran tertentu. 
Diharapkan guru yang mengajar di kelas unggulan  memiliki kualifikasi 
dan dedikasi yang tinggi untuk mendukung pembelajaran kelas unggulan 
tersebut. Beberapa kriteria guru yang mengajar di kelas unggulan 
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diantaranya: profesional, berprestasi, menguasai teknik-teknik evaluasi 
pembelajaran, menguasai strategi pembelajaran yang unggul, memiliki 
disiplin dan dedikasi yang tinggi, sehat jasmani rohani, energik, 
berpenampilan, berbudi pekerti luhur, dan senior dalam jenjang pangkat 
dan pengalamannya, dan memiliki kelebihan khusus dibanding guru 
lainnya. 
Pada penelitian ini ditemukan adanya kesesuaian antara fakta dan 
teori, berkaitan dengan perlu adanya peningkatan kualitas guru kelas 
unggulan. Dengan demikian kriteria-kriteria guru kelas unggulan yang 
disyaratkan akan terpenuhi. 
c. Memprioritaskan Sarana dan Prasarana Kelas Unggulan. 
Sementara ini madrasah dalam hal ini kepala sekolah hanya bisa 
menghimbau  bapak/ Ibu guru untuk bisa menggunakan sarana yang ada 
semaksimal mungkin. Kemudian memprioritaskan  pembiayaan untuk 
kelas unggulan dibandingkan kelas reguler, fasilitas yang dianggap 
kurang urgen sementara ditiadakan seperti konsumsi siswa di suruh 
membawa sendiri-sendiri dari rumah.  
Berkaitan dengan temuan penelitian ini, Jamal Ma‟mur Asmani 
(2016:73) mengatakan bahwa, pencapaian kondisi ideal memang 
membutuhkan perjuangan yang keras dan ketahanan yang kuat sehingga 
bisa meneruskan pengabdian secara kontinyu. Fasilitas yang kurang 
memadai menjadi pekerjaan rumah madrasah, melihat kompetisi di 
antara berbagai lembaga pendidikan sekarang ini berjalan dengan ketat 
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dan dinamis. Jadi, dari pemaparan tersebut ada kesesuaian antara temuan 
penelitian dengan teori yang telah ada. 
d. Melibatkan orang tua siswa dalam Pembiayaan Kelas Unggulan. 
Untuk mengatasi kendala pembiayaan kelas unggulan, madrasah 
merencanakan akan bekerja sama dengan komite madrasah untuk 
mengajak orang tua siswa berpartisipasi dalam hal pembiayaan ini. 
Langkah ini didasarkan pada regulasi baru berupa keputusan Dirjen 
Pendis no. 2913 tahun 2015 tentang Juknis organisasi dan penggunaan 
dana komite madrasah.  
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Aminatul Zahroh 
(2014:155) bahwa, Keuangan dalam suatu lembaga pendidikan memang 
dijadikan hal utama dalam memajukan pendidikan, karena keuangan 
pada dasarnya dijadikan sebagai motor penggerak untuk memajukan 
lembaga pendidikan atau sekolah. Hanya saja tanggung jawab pendanaan 
pendidikan hingga sekarang belum mendapat perhatian yang memadahi 
dari pemerintah pusat atau daerah. Hanya sebatas masyarakat yang 
memiliki kepedulian pada lembaga-lembaga tersebut dengan memberi 
bantuan seikhlasnya saja. Secara garis besar sumber keuangan pada suatu 
lembaga pendidikan atau sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu: (1) Pemerintah; (2) Orang tua selaku wali siswa atau siswa sendiri; 
dan masyarakat baik mengikat maupun tidak mengikat. (Zahroh, 
2014:160-161). 
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Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan ada kesesuaian atara fakta 
dengan teori berkaitan dengan pembiayaan kelas unggulan. Dengan 
adanya partisipasi dari orang tua siswa, akan membantu pemenuhan 
biaya peada pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengacu pada data-data yang 
terkumpul dan setelah melalui proses analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom kabupaten 
Klaten tahun 2017 adalah sebagai berikut:  
1. Manajemen Pengembangan Kelas Unggulan MTsN Jatinom Kabupaten 
Klaten Tahun 2017. 
Bahwasannya fungsi-fungsi manajemen pengembangan kelas 
unggulan MTsN Jatinom yang berupa perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan telah dilaksanakan. Pengembangan Kelas 
unggulan yang dimaksud meliputi; 1) pengembangan rekrutmen siswa. 2) 
pengembangan kurikulum dan KBM. 3) pengembangan SDM guru. 4) 
pengembangan sarana dan prasarana. 5) pengembangan pembiayaan. 
2. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas unggulan di MTs. 
Negeri Jatinom tahun 2017. 
Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pengembangan kelas 
unggulan MTsN Jatinom, yaitu; 1) Seleksi dalam rekrutmen siswa kelas 
unggulan tidak bisa mengandalkan dari nilai Ujian Sekolah (US/UM) karena 
hasilnya tidak valid. 2) Adanya keterbatasan SDM guru. 3) Terbatasnya 
sarana dan prasarana. 4) Terbatasnya biaya. 
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3. Cara mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan di MTs. 
Negeri Jatinom tahun 2017. 
Untuk mengatasi kendala dalam pengembangan kelas unggulan, 
MTsN Jatinom melakukan hal-hal; 1)  Mengubah sistem seleksi penerimaan 
siswa, yang semula dengan cara seleksi melaui prestasi di SD/MI dan 
melalui peringkat nilai Ujian Sekolah diubah dengan sistem try-out dan 
dengan tes kemampuan akademik. 2) Meningkatkan kualitas guru dengan 
mengirimkan guru untuk mengikuti diklat, workshop, seminar, mengadakan 
inhouse training, dan memberi kesempatan kepada para guru untuk studi 
lanjut. Perlu adanya pengawasan dan motivasi terhadap guru oleh kepala 
madrasah untuk bersungguh-sungguh mengajar di kelas unggulan. 3) 
Menggunakan sarana yang ada semaksimal mungkin, memprioritaskan  
pengadaan sarpras untuk kelas unggulan dibandingkan kelas reguler, dan 
meniadakan fasilitas yang dianggap kurang penting. 4) Madrasah 
merencanakan akan bekerja sama dengan komite madrasah untuk mengajak 
orang tua siswa berpartisipasi dalam pembiayaan kelas unggulan.  
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi kepada: 
1.  MTsN Jatinom akan berusaha untuk meningkatkan kualitas kelas unggulan 
dengan memaksimalkan usaha dalam mnegembangkan komponen-
komponen kelas, yang meliputi siswa, kurikulum, KBM, SDM guru, sarana 
prasarana dan pembiayaan. Dengan demikian akan berimplikasi kepada 
peningkatan mutu madrasah itu sendiri. 
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2. MTs Negeri maupun swasta kabupaten klaten akan menyelenggarakan kelas 
unggulan dalam upaya meningkatkan mutu madrasah masing-masing, 
dengan mencontoh pelaksanaan kelas unggulan yang dikembangkan oleh 
MTsN Jatinom. 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti dapat memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada Kemenag Kabupaten Klaten 
Hendaknya Kemenag kabupaten Klaten yang dalam hal ini adalah 
seksi pendidikan madrasah, berperan dalam pengembangan pendidikan di 
madrasah dengan melakukan pendampingan terhadap program-program 
unggulan madrasah. Berkaitan dengan pengembangan kelas unggulan 
MTsN Jatinom, seksi pendidikan madrasah dapat berperan sebagai 
konsultan dengan  memberikan bimbingan, pengarahan, dan advokasi pada 
pelaksanaannya. Dengan demikian diharapkan madrasah akan bisa menjadi 
lembaga pendidikan yang bermutu. 
2. Kepada manajemen MTsN Jatinom 
a. Perlu adanya peningkatan dalam rekrutmen siswa unggulan, kecuali 
dengan prestasi, try-out, dan tes kemampuan akademik, perlu adanya tes 
IQ untuk lebih meningkatkan kualitas siswa kelas unggulan.  
b. Membatasi jumlah siswa di kelas unggulan maksimal 24 siswa per kelas, 
sehingga KBM lebih efektif. 
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c. Meningkatkan kualitas SDM guru kelas unggulan, terutama dalam 
penguasaan multi media dan IT, sehingga akan bisa melaksanakan KBM 
dengan menarik. 
d. Meningkatkan fasilitas bagi siswa kelas unggulan berupa sarana dan 
prasarana sehingga siswa akan belajar dengan nyaman. 
e. Memenuhi pendanaan kelas unggulan, kecuali dari BOS dan partisipasi 
Orang tua siswa, juga berusaha melakukan kewirausahaan.  
f. Melakukan monitoring dan evaluasi sehingga mutu kelas unggulan akan 
semakin meningkat. 
3. Kepada guru dan staf 
Hendaknya guru dan staf MTsN Jatinom mendukung dan 
berpartisipasi terhadap semua program yang telah ditetapkan oleh kepala 
madrasah khususnya dalam pengembangan kelas unggulan.  
4. Kepada masyarakat 
Hendaknya ikut memberikan pengawasan secara langsung atau tidak 
langsung terhadap pengembangan kelas uggulan MTsN JAtinom. 
Memberikan informasi, pemantauan, perbaikan program, perencanaan dan 
prediksi untuk pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan 
madrasah di waktu yang akan datang. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
Penelitian manajemen Pengembangan Kelas Unggulan MTs Negeri 
Jatinom Kabupaten Klaten tahun 2017/2018. 
Petunjuk : Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data manajemen 
Pengembangan Kelas Unggulan MTs Negeri Jatinom Kabupaten Klaten tahun 
2017/2018.  
KODE : PW.01 
Pedoman Wwawancara untuk kepala madrasah. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.01 1 Benarkah di MTsN Jatinom ini menyelenggarakan kelas 
unggulan? Sejak kapan? 
 
PW.01 2 Apa tujuan dari penyelenggaraan kelas unggulan ini?  
PW.01 3 Bagaimanakah proses rekrutmen dan seleksi peserta 
didik Kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.01 4 Ada berapa kelas Kelas Unggulan di MTsN Jatinom 
saat ini ? 
 
PW.01 5 Bagaimana pengembangan Kurikulum kelas unggulan 
MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.01 6 Bagaimana Rekrutmen guru kelas Unggulan ?  
PW.01 7 Bagaimana madrasah melakukan pengembangan 
terhadap guru kelas unggulan ?  
 
PW.01 8 Bagaimana Madrasah mengembangkan sarana  
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prasarana kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
PW.01 9 Sarana prasarana apa saja yang dikembangkan di kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.01 10 Bagaimana fasilitas kelas unggulan MTsN Jatinom 
Klaten ? 
 
PW.01 11 Bagaimana  pengembangan  sumber dana kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.01 12 Bagaimana pengembangan humas pada kelas unggulan  
MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.01 13 Bagimana Peran komite dan masyarakat pada kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.01 14 Bagaimana pengembangan kepribadian peserta didik 
kelas unggulan MTsN Jatinom ? 
 
PW.01 15 Bagaimana prosentase kelulusan Kelas unggulan ?  
PW.01 16 Bagaimana hasil ujian siswa kelas unggulan ?  
PW.01 17 Seberapa banyak lulusan kelas unggulan yang di terima 
di sekolah faforit? 
 
PW.01 18 Bagaimana pengaruh kelas unggulan terhadap 
perkembangan madrasah ? 
 
PW.01 19 Apakah bapak akan terus mengembangkan kelas 
unggulan di MTsN Jatinom ini ? 
 
PW.01 20 Bagaimana  bapak mengatur atau memenej kelas 
unggulan MTsN Jatinom ini agar semakin bermutu? 
 
PW.01 21 Apa saja yang menjadi penghambat pengembangan  
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kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
PW.01 22 Bagaimana solusi atau jalan keluar dari hal- hal yang 
menghambat pengembangan Kelas Unggulan ? 
 
PW.01 23 Apa peran kementerian agama terhadap pengembangan 
kelas unggulan di MTsN Jatinom ? 
 
 
KODE : PW.02 
Pedoman Wwawancara untuk wakil kepala bidang kurikulum. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.02 1 Benarkah  di MTsN Jatinom Klaten ini ada kelas 
unggulan? 
 
PW.02 2 Ada berapa Kelas unggulan di MTsN Jatinom Klaten 
ini ? 
 
PW.02 3 Berapa jumlah siswa dalam satu kelas unggulan MTsN 
Jatinom ini ? 
 
PW.02 4 Apa Kurikulum yang diterapkan di kelas unggulan 
MTsN Jatinom? 
 
PW.02 5 Bagaimana struktur Kurikulum kelas unggulan MTsN 
Jatinom Klaten ? 
 
PW.02 6 Mata pelajaran apa yang dikembangkan di Kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.02 7 Bagaimana kegiatan KBM di Kelas Unggulan MTsN 
Jatinom ? 
 
PW.02 8 Bagaimana penilaian yang dilakukan di Kelas Unggulan  
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MTsN Jatinom? 
PW.02 9 Bagaimana pengelolaan Kelas unggulan MTsN Jatinom 
Klaten ? 
 
PW.02 10 Bagaimana rekrutmen guru kelas unggulan di MTsN 
Jatinom? 
 
PW.02 11 Bagaimana mengembangkan SDM guru kelas unggulan 
MTsN Jatinom? 
 
PW.02 12 Apa saja yang menjadi penghambat pengembangan 
kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.02 13 Bagaimana solusi atau jalan keluar dari hal- hal yang 
menghambat pengembangan Kelas Unggulan ? 
 
PW.02 14 Bagaimana prestasi peserta didik Kelas unggulan MTsN 
Jatinom ? 
 
PW.02 15 Bagaimana output  siswa kelas unggulan MTsN 
Jatinom ? 
 
PW.02 16 Seberapa banyak lulusan kelas unggulan yang di terima 
di sekolah faforit? 
 
 
KODE : PW.03 
Pedoman Wwawancara untuk wakil kepala bidang kesiswaan. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.03 1 Benarkah MTsN Jatinom mngembangkan  kelas 
Unggulan ? Sejak Kapan ? 
 
PW.03 2 Bagaimanakah proses rekrutmen dan seleksi peserta  
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didik Kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
PW.03 3 Ada berapa kelas, kelas unggulan MTsN Jatinom 
Klaten ? 
 
PW.03 4 Bagaimana perkembangan Kelas unggulan MTsN 
Jatinom sejak berdiri sampai sekarang  ? 
 
PW.03 5 Bagamana madrasah mengembangkan budaya 
madrasah di kelas unggulan, dan apa saja bentuk 
budaya madrasah tersebut? 
 
PW.03 6 Adakah peningkatan kualitas madrasah setelah adanya 
Kelas unggulan ? 
 
PW.03 7 Apa yang dilakukan untuk mengembangkan kelas 
unggulan MTsN Jatinom ? 
 
PW.03 8 Bagaimana Rekrutmen guru kelas Unggulan ?  
PW.03 9 Bagaimana prestasi siswa baik secara akademik atau 
nonkademik siswa kelas Unggualan MTsN Jatinom ? 
 
PW.03 10 Bagaimana output dan outcame Kelas Unggulan MTsN 
Jatinom ? 
 
PW.03 11 Faktor apa saja yang menjadi penghambat 
pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.03 12 Bagaimana solusi atau jalan keluar dari hal- hal yang 
menghambat pengembangan Kelas Unggulan ? 
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KODE : PW.04 
Pedoman Wwawancara untuk wakil kepala bidang sarpras. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.04 1 Benarkah MTsN Jatinim menyelenggarakan kelas  
Unggulan ?Sejak Kapan ? 
 
PW.04 2 Berapa kelas,  kelas Unggulan MTsN Jatinom ?  
PW.04 3 Bagaimana Madrasah mengembangkan sarana 
prasarana kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.04 4 Sarana prasarana apa saja yang dikembangkan di kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.04 5 Bagaimana fasilitas kelas unggulan MTsN Jatinom 
Klaten ? 
 
PW.04 6 Apa saja yang menjadi penghambat pengembangan 
kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.04 7 Bagaimana solusi atau jalan keluar dari hal- hal yang 
menghambat pengembangan Kelas Unggulan ? 
 
 
KODE : PW.05 
Pedoman Wwawancara untuk wakil kepala bidang humas. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.05 1 Bagaimana Prosedur /ketentuan Rekrutmen Peserta 
didik yang dikembangkan di Kelas Unggulan MTsN 
Jatinom Klaten? 
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PW.05 2 Bagaimanakah proses rekrutmen dan seleksi peserta 
didik Kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.05 3 Ada berapa kelas , kelas unggulan di MTsN Jatinom ?   
PW.05 4 Apakah ada usaha untuk mengembangkan Kelas 
Unggulan ? 
 
PW.05 5 Bagaimana Rekrutmen guru untuk kelas Unggulan ?  
PW.05 6 Bagaimana manajemen atau strategi yang diterapkan 
untuk mengembangkan kelas unggulan ? 
 
PW.05 7 Bagaimana  manajemen pembiayaan dalam 
pengembangan  kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.05 8 Bagaimana peran Humas dalam pengembangan kelasn 
unggulan  MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.05 9 Bagimana Peran komite dan masyarakat dalam 
pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.05 10 Bagaimana budaya atau tradisi atau pembiasaan-
pembiasaan yang dikembangkan dikelas unggulan 
MTsN Jatinom? 
 
PW.05 11 Apa yang menjadi penghambat pengembangan kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.05 12 Bagaimana solusi atau jalan keluar dari hal- hal yang 
menghambat pengembangan Kelas Unggulan ? 
 
PW.05 13 Bagaimana Output Kelas Unggulan MTsN Jatinom ?  
PW.05 14 Bagaimana outcame kelas unggulan MTsN Jatinom ?  
PW.05 15 Bagaimana pengaruh kelas unggulan terhadap  
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perkembangan madrasah ? 
 
KODE : PW.06 
Pedoman Wwawancara untuk kepala TU. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.06 1 Benarkah di MTsN Jatinom ini ada kelas Unggulan ?  
PW.06 2 Sejak kapan Kelas unggula diselenggarakan ?  
PW.06 3 Bagaimana perkembangan kelas unggulan MTsN 
Jatinom ? 
 
PW.06 4 Saat ini ada berapa kelas unggulan MTsN Jatinom?  
PW.06 5 Bagaimana pengelolaan kelas Unggulan MTsN 
Jatinom? 
 
PW.06 6 Bagaimana Rekrutmen guru kelas Unggulan ?  
PW.06 7 Bagaimana madrasah mengembangkan guru kelas 
unggulan? 
 
PW.06 8 Bagaimana Madrasah mengembangkan sarana 
prasarana kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.06 9 Sarana prasarana apa saja yang dikembangkan di kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
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PW.06 10 Bagaimana fasilitas kelas unggulan MTsN Jatinom 
Klaten ? 
 
PW.06 11 Bagaimana  pengembangan  sumber dana kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.06 12 Bagaimanakah Prosedur anggaran kelas unggulan 
MTsN Jatinom Klaten? 
 
 
KODE : PW.07 
Pedoman Wwawancara untuk guru kelas unggulan. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.07 1 Benarkah di MTsN Jatinom ini menyelenggarakan kelas 
unggulan? Sejak kapan? 
 
PW.07 2 Apa tujuan dari penyelenggaraan kelas unggulan ini?  
PW.07 3 Bagaimana proses untuk mendapatkan siswa/input pada 
kelas unggulan? 
 
PW.07 4 Ada berapa kelas untuk siswa kelas unggulan? 
Berapakah jumlah siswa tiap kelas pada kelas 
unggulan? 
 
PW.07 5 Bagaimana rekrutmen guru yang mengajar di kelas 
unggulan? Apakah ada ketentuan tersendiri ? 
 
PW.07 6 Kurikulum apa yang digunakan dalam kelas unggulan? 
Apakperbedaan kurikulum yang digunakan pada kelas 
unggulan dengan kurikulum pada kelas reguler? 
 
PW.07 7 Bagaimana KBM pada kelas unggulan? Bagaimana 
proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
unggulan? 
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PW.07 8 Bagaimana Materi yang diajarkan pada siswa kelas 
unggulan? Apakah ada perbedaan dengan kelas reguler? 
 
PW.07 9 Bagaimana media pembelajaran dan sarana prasarana 
pada kelas unggulan ? apakahada perbedaan dengan 
kelas reguler ? 
 
PW.07 10 Bagaimana sistem evaluasi pada kelas unggulan? 
Evaluasi harian, sumatif, semesteran dan US/UN? 
Apakah ada perbedaan sistem yang dilakukan pada 
siswa kelas unggulan dengan siswa kelas reguler? 
 
PW.07 11 Bagaimana keadaan siswa kelas unggulan dalam 
mengikuti KBM? (Dengan adanya jam tambahan) 
 
PW.07 12 Bagaimana jika ada siswa yang tidak mampu mengikuti 
program di kelas unngulan? 
 
PW.07 13 Bagaimanakah sistem evaluasi yang dilakukan pada 
siswa kelas unggulan? 
 
PW.07 14 Bagaimana output siswa kelas unggulan dibandingkan 
siswa kelas reguler? 
 
PW.07 15 Apa prestasi yang telah diraih oleh siswa yang masuk 
kelas unggulan? 
 
PW.07 16 Apa yang menjadi hambatan dalam pengembangan 
kelas unggulan selama ini? 
 
PW.07 17 Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?  
 
KODE : PW.08 
Pedoman Wwawancara untuk guru BP. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.08 1 Apa saja ragam nilai dan Norma- norma yang 
dikembangkan di kelas unggulan MTsN Jatinom? 
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PW.08 2 Bagaimana pengembangan tradisi-tradisi di kelas 
unggulan MTsN Jatinom Klaten? 
 
PW.08 3 Bagaimana penanganan terhadap permasalahan-
permasalahan yang terjadi di kelas Unggulan MTsN 
Jatinom ? 
 
PW.08 4 Bagaimana prosentase kelulusan Kelas unggulan ?  
PW.08 5 Bagaimana hasil ujian siswa kelas unggulan ?  
PW.08 6 Seberapa banyak lulusan kelas unggulan yang di terima 
di sekolah faforit? 
 
PW.08 7 Bagaimana pengaruh kelas unggulan terhadap 
perkembangan madrasah ? 
 
PW.08 8 Faktor apa saja yang menjadi penghambat 
pengembangan kelas unggulan MTsN Jatinom Klaten ? 
 
PW.08 9 Bagaimana solusi atau jalan keluar dari hal- hal yang 
menghambat pengembangan Kelas Unggulan ? 
 
 
KODE : PW.09 
Pedoman Wwawancara untuk siswa kelas unggulan. 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.10 1 Apa motivasi anda masuk di kelas unggulan?  
PW.10 2 Bagaimana prosesnyaandamasuk di kelas unggulan?  
PW.10 3 Bagaimana ketentuan untuk masuk di kelas unggulan?  
PW.10 4 Bagaimana menurut anda dengan adanya kelas  
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unggulan di MTsN Jatinom ini? 
PW.10 5 Bagaimana menurut anda kegiatan belajar mengajar di 
kelas unggulan ini ? 
 
PW.10 6 Apa kelebihan di kelas unggulan ini menurut anda?  
PW.10 7 Menurut andabagaimana bapak/ Ibu guru yang 
mengajar di kelas unggulan?  
 
PW.10 8 Apakah guru yang mengajar di kelas unggulan selalu 
menggunakan media pembelajaran untuk menjelaskan 
materi pelajaran? 
 
PW.10 9 Apakah guru yang mengajar di kelas unggulan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
sehingga menimbulkan motivasi belajar atau biasabiasa 
saja? 
 
PW.10 10 Apakah setiap selesai pelajaran guru selalu mengadakan 
evaluasi belajar? 
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Lampiran 2 
Pedoman Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 Mengamati Lokasi Peneletian  Keadaan MTsN Jatinom 
PO.02 Mengamati Keadaan Kelas 
Unggulan 
1.  Lingkungan kelas 
unggulan 
2.  Sarana dan Prasarana 
kelas unggulan 
PO.03 Mengamati Kegiatan kelas 
unggulan 
1.  KBM kelas unggulan 
2.  Kegiatan Pembiasaan 
3.  Kegiatan Pengayaan  
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Lampiran 3 
Pedoman Analisis Dokumen 
 
 
 
KODE DOKUMENTASI INDIKATOR 
PD.01 Gambaran Umum MTs Negeri 
Jatinom 
Profil MTsN Jatinom 
PD.02 Manajemen Pengembangan 
Kelas Unggulan  
1.  Program Kelas Unggulan 
MTsN Jatinom 
2.  Visi, Misi, dan Tujuan Kelas 
Unggulan 
3.  Struktur Organisasi 
 
PD.03 Kurikulum  Kelas Unggulan 1. Struktur Kurikulum 
2. Mapel Pengayaan 
3. KBM 
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Lampiran 4 
Catatan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah 
Kode : HW.01.  
Responden : Drs. Sunyata, MM. 
Hari/Tanggal : Sabtu/ 5Agustus 2017 
Waktu : Pukul 09.00-10.00 WIB  
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Saya menjabat kepala madrasah di MTsN ini baru saja ya.. belum genap satu 
tahun kok pak... 
Berdasarkan penuturan dari kepala madrasah yang sebelum saya dan dari Waka..., 
Kelas unggulan ini terbentu sejak tahun 2012/2013. Adapun yang 
melatarbelakangi berdirinya antara lain karena adanya anggapan masyarakat 
terhadap madrasah yang kurang baik, masyarakat menganggap madrasah itu 
sekolah nomer dua setelah SMP... hal ini mungkin disebabkan karena output dari 
MTs tidak kelihatan atau dapat dikatakan kurang bermutu.. dari sini akhirnya 
muncullah pemikiran bahwa madrasah lebih efektif dan lebih maju jika ada kelas 
unggulan.., walaupun awalnya hanya beberapa siswa yang benar-benar berprestasi 
di kelas tersebut tetapi mereka dapat meningkatkan prestasi madrasah, dengan 
demikian nama madrasah akan dikenal oleh masyarakat. Dengan demikian 
diharapkan input siswa juga bisa mendapatkan yang baik atu dapat dikatakan 
bermutu, dengan input yang baik insya Allah nanti outputnya juga baik. 
Saat ini sudah ada 5 kelas unggulan. Kelas VII 2 kelas, Kelas VIII 2 kelas dan 
kelas IX masih 1 kelas. 
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Rekrutmen siswa dikelas unggulan ini berbeda dengan kelas regular. Proses 
seleksinya ketat. Calon siswa kelas unggulan dijaring melalui try out SD/MI. 
Untuk tahun ini ada 900-an peserta. Dari try out tersebut diambil 200-an siswa 
yang diterima sebagai calon siswa MTs ini, berdasarkan rangking. Dari hasil 
seleksi TO tersebut kemudian  ada tes potensi akademik dan tes wawancara untuk 
menjaring siswa yang di kelas unggulan. Dari sini kemudian diambil sejumlah 
siswa untuk dua kelas, berdasarkan rangking juga.Jadi walaupun ada siswa yang 
berprestasi di SD atau MI, tidak akan diterima di kelas unggulan bila tidak lulus 
tes dan berada pada rangking yang telah ditentukan. 
Untuk rekrutmen gurunya kami adakan secara tertutup untuk menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan.., jadi kami dengan tim kurikulum melakukan pemetaan 
terhadap guru-guru MTs ini, siapa saja yang layak mengajar dikelas unggulan. 
Makanya kita pantau guru yang mengajar dikelas unggulan ini, dan di akhir tahun 
kita evaluasi bagaimana kinerjanya. Kalau kinerjanya bgus ya kita pertahankan, 
tapi kalau kurang bagus ya kita ganti untuk tahun berikutnya. Dalam evaluasi ini 
kita libatkan siswa dengan mengisi angket tentang guru yang mengajar di kelas 
unggulan secara tertutup. Dengan demikian akan obyektif dan kita bisa 
menentukan personel guru yang sesuai dengan keinginak anak, sehingga ketika 
mengajarpun bisa klik antara anak dan gurunya.  
Ya.. yang profesional..., yang memiliki kredibilitas, yang cerdas, kreatif, punya 
dedikasi, punya ghirah yang tinggi dan memiliki komitmen untuk memajukan 
peseta didik. Jadi  Guru PNS seniorpun kalau tidak cakap tidak dapat mengajar di 
kelas unggulan..., makanya untuk guru tahfidz kami carikan dari luar yang benar-
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benar hafidz, karena dari dalam gak ada yang hafal Al Quran... 
Dalam mengembangkan kelas unggulan ini pertama-tama kami melakukan 
perencanaan, Perencanaan ini dilakukan melalui rapat penyusunan program, mulai 
dari program harian sampai program tahunan. Demikian juga bagi para guru 
sebelum memasuki tahun ajaran baru diminta untuk menyiapkan dokumen guru 
termasuk didalamnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Agar program-
program tersebut berjalan dengan baik kemudian kami membentuk tim penglelola 
(organisasi), dengan tim tersebut kami berusaha untuk melaksanakan program 
atau rencana yang telah ditetapkan, dan yang tidak kalah penting diakhir tahun 
pelajaran kami adakan evalusi, sejauh mana pelaksanaan kelas unggulan tersebut 
sesuai dengan tujuan...,Jadi biasanya kita akan melanjutkan program-program 
yang telah berjalan baik, dan merevisi terhadap program-program yang hasilnya 
kurang sesuai dengan tujuan...,  
Tujuan Pengembangan kelas unggulan ini tidak lain adalah untuk meningkatkan 
kualitas atau mutu madrasah, oleh karena itu kami melibatkan semua unsur atau 
komponen yang ada dari semua wakamad, staf, siswa dan masyarakat yang dalam 
hal ini komite dan orang tua murid. Jadi dapat dikatakan kami menerapkan TQM/ 
MMT (manajemen mutu terpadu). 
Untuk kelas unggulan hal-hal yang dikembangkan meliputi... Input-outputnya, 
SDM gurunya, srana prasarananya, pembiayaan, dan yang tidak kalah penting 
pengembangan budaya madrasah... 
Maksudnya... kami selalu berusaha untuk bisa mendapatkan calon siswa yang 
berkualitas dengan berbagai strategi. Misalnya untuk diawal-awal pembentukan 
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kelas unggulan kami menyeleksi calon siswa dengan rangking di SD/MI, setelah 
dievaluasi hasilnya tidak sesuai dengan harapan, maka tahun berikutnya kami 
mencoba melalui jalur try out, kemudian dengan tes akademik dan seterusnya ...,  
Pengembangan dari segi output maksudnya kami selalu berusaha untuk bisa 
meningkatkan output dari kelas unggulan tersebut dengan KBM yang efektif.. di 
kelas unggulan kami adakan pengayaan-pengayaan materi yang berkaitan dengan 
Mapel UN mulai dari kelas 7 sampai kelas 9, ditambah dengan tahfidz. Khusus 
untuk semester 2 bagi anak kelas 9 kami lakukan latihan-latihan ujian, kemudian 
tutorial Mapel UN maupun mapel agama yang di UAMBN-kan. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari KBM tersebut, maka diadakan evaluasi, 
mulai dari bentuk ulangan harian, mid semester, dan ulangan akhir semester. 
Adapun untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa menghadapi ujian, maka 
diadakan try-out baik untuk UAMBN maupun UN. 
Dapat dikatakan 90% guru di sini sudah sertifikasi. Namun walau sudah dapat 
dikatan  sebagai guru professional, guru-guru tetap perlu adanya pengembangan 
karena adanya perubahan kurikulum yang cepat... mereka saya dorong untuk ikut 
dalam kegiatan MGMP, workshop dan pelatihan-pelatihan. Saya juga sangat 
mendukung terhadap guru yang melanjutkan pendidikannya ke S2, untuk 
peningkatan kualitas guru di MTs ini.  
Untuk kelas unggulan.. sarpras kami prioritaskan... kelas unggulan kmi usahakan 
bisa nyaman siswa di dalamnya. Peralatan dan media pembelajaran kami coba 
untuk dilengkapi, seperti adanya TV, LCD Proyektor, buku-buku bacaan di kelas 
dan lain sebagainya. Prasarana atau ruang kelas unggulan kami siapkan sebaik 
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mungkin dan kami usahakan berada pada lingkungan yang kondusif dan efektif, 
misalnya kami taruh dekat dengan perpustakaan, ruang guru, dekat dengan masjid, 
dekat dengan ruang BP dan seterusnya. Demikian juga posisi kelas unggulan dari 
kelas 7 sampai dengan kels 9 kami jadikan satu deret.  
Sarpras mempunyai peran yang sangat besar di kelas unggulan. Oleh karena itu 
demi keberhasilan proses pembelajaran, kami selalu  melakukan pengawasan 
terhadap sarana dan prasarana pendidikan di kelas unggulan. Sudah sesuai belum 
dengan yang direncanakan.... jadi pengawasan sarpras di sini merupakan usaha 
memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di kelas dengan 
sebaik mungkin. 
Kami membiayai penyelenggaraan kelas unggulan ini hanya mengandalkan dari 
dana DIPA dan BOS, sebagaimana pembiayaan pada kelas reguler. Jadi 
pembiayaan kelas unggulan ini telah dimasukkan dalam RAPBS Madrasah 
bersama-sama dengan kelas reguler. Hanya saja kami memprioritaskan di kelas 
unggulan. Seperti misalnya ketika pengadaan sarana dan prasarana maka kami 
dulukan yang di kelas unggulan. Demikian juga untuk membiayai adanya jam 
tambahan atau pengayaan. Namun demikian kami selalu mengontrol penggunaan 
dana dari DIPA dan BOS tersebut, jangan sampai terjadi overlaping dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang lain. 
Pembiayaan dilaksanakan berdasarkan anggaran yang sudah direncanakan dalam 
penyusunan program. Sedangkan pencairannya melalui bendahara madrasah atas 
ajuan tim pengelola kelas unggulan setelah mendapatkan persetujuan kamad. 
Humas memegang peranan penting dalam pengembangan kelas unggulan ini 
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pak..., jadi humas perlu juga ada pengembangan-pengembangan. Misalnya ketika 
penerimaan calon siswa baru dari humas ini membentuk tim sosialisasi ke SD/MI, 
sehingga diharapkan bisa mendapatkan calon siswa yang berkualitas. Kemudian 
menjalin kerjasama dengan lembaga –lembaga lain dan masyarakat untuk bisa 
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah ini.., dan yang tak boleh trabaikan 
selalu menjalin komunikasi dengan orang tua murid dan komite madrasah... 
Ya.... budaya sekolah ini memang sangat penting untuk mendukung tercapainya 
tujuan madrasah. Oleh karena itu kami juga berusaha untuk mengembangkannya. 
Jadi pengembangan budaya sekolah ini harus mengacu kepada visi-misi 
madrasah. Adapun langkah pertama tentu kami berusaha mensosialisasikan visi-
misi tersebut baik secra lisan atau lewat tulisan yang kita pasang ditempat-tempat 
yang mudah terbaca oleh semua warga madrasah. 
Karena madrasah merupakan sekolah yang bercirikhas agama islam, maka kita 
mengikuti budaya yang islami. Jadi titik tekannya adalah dengan akhlakul 
karimah. Namun demikian juga tidak mininggalkan norma-norma sosial sekitar 
madrasah. Kami menanamkan budaya madrasah ini pada siswa dengan 
pembiasaan-pembiasaan, baik yang sifatnya harian, mingguan, bulanan maupun 
tahunan.. pembiasaan harian misalnya seperti 5S (Senyum, salam, sapa, sopan 
santun) setiap pagi, sholat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, tadarus Al Quran, 
adanya piket harian di kelas dll. Untuk yang mingguan seperti upacara, infak 
jumat, shalat jumat. untuk yang bulanan misalnya adanya jumat sehat dan bersih. 
Dan yang tahunan dapat berupa PHBI, Zakat dan lain sebagainya. Bahkan ada 
pembiasaan yang sifatnya insidental seperti takziyah kalau ada keluarga /warga 
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madrasah yang  meninggal, adanya aksi sosial ketika ada bencana alam dan 
sebagainya... 
Ada beberapa kendala dalam pengembangan kelas unggulan di MTs ini, yaitu 
adanya imej masyarakat terhadap madrasah 
 
Catatan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 
Kode : HW.02 
Responden : Sri Maryati, S.Pd. 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu : Pukul 10.00-10.30 
Tempat : Ruang Guru 
Pada hari ini peneliti mendapat kesempatan untuk bertemu dengan salah satu 
wakil kepala bidang Kurikulum. 
Kelas unggu sudah berjalan sejak tahun 2012/213, lulusan pertama untuk kelas 
unggulan itutahun 2014/2015. 
dulu awalnya hanya satu kelas, kelas A saja 7A 8A dan 9A, tapi sejak tahun 
kemarin yakni tahun 2015/2016 ada dua kelas, jadi sekarang untuk kelas 
unggulannya di kelas 7A, 7B, 8A, 8B dan kelas 9A. 
untuk kels 9A paling banyak yaitu 39, untuk yang kelas 8 dan 7 masing-masing 
36 siswa. 
Kurikulum yang digunakan sama dengan kelas yang reguler, untuk tahun ini 
2017/2018 semuanya menggunakan kurtilas, sedangkan untuk tahun 2016/2017 
kemarin kelas 9 masih menggunakan KTSP. 
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Jumlah jamnya sama dengan kelas reguler, hanya saja di kelas unggulan ada 
tambahan jam untuk Mapael UN selain bahasa Indonesia. Yaitu matematika 
tambah 2 JP, bahasa inggris 2 JP dan IPA dibagi menjadi dua fisika 2 JP dan 
biologi 2JP.  
Mata pelajaran yang dikembangkan di kelas unggulan meliputi Mapel yang di 
UN-kan dan tahfidz. Pengembangan tersebut berupa kegiatan pengayaan dan 
bimbingan pada sore hari, sehingga sangat efektif. Selaku waka kurikulum  kami 
selalu memberikan pendampingan dalam pelaksanaanya. Karena keadaan para 
siswa dan para pengajar sudah penat dan capai, maka pelaksanaan pengayaan 
maupun pembimbingan khusus ini dilaksanakan dengan santai tapi serius. 
Selama ini kami menganjurkan guru yang mengajar di kelas unggulan untuk 
menggunakan metode yang berbeda karena secara kompetensi siswa kelas 
unggulan kan juga berbeda, mereka mempunyai kemampuan diatas rata-rata siswa 
kelas reguler, jadi pembelajarannya tidak sama dengan kelas reguler. Menerapkan 
model “Paikem” sehingga tidak mengalami kebosanan dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu untuk menunjang keberhasilan KBM tersebut, maka semua guru yang 
mengajar di kelas unggulan diharuskan membuat RPP.  
di kelas unggulan ini, waktu pembelajaran sampai jam 15.15 WIB. Untuk 
meningkatkan kwalitas pendidikan di bidang keagamaan kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan membaca alqur‟an setiap pagi, diadakan kegiatan shalat 
dhuha secara berjamaah, dan shalat dhuhur berjamaah di masjid. Ini merupakan 
upaya pengembangan KBM melalui praktek. 
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Pada prinsipnya penilaian yang dilakukan sama dengan kelas reguler, hanya saja 
berdasarkan dokumen penilaian dari guru kelas unggulan nilai lebih tinggi 
dibanding dengan kelas reguler, bahkan bisa dikatakan semua bisa melebihi KKM 
setiap kali diadakan penilaian. 
Ada pembagian tugas dalam pengelolaan kelas unggulan, sehingga tujuan dari 
pelaksaan program-rogram yang telah direncanakan dapat tercapai. Program-
program pada kelas unggulan dapat terlaksanan dengan baik ketika 
pelaksanaannya, kepala madrasah memberikan tanggung jawab kepada guru yang 
akan mengelola program kelas unggulan. Setiap guru yang mendapatkan tanggung 
jawab terorganisir dengan baik dan dapat bekerja sesuai dengan tugas dan 
fungsinya.. 
Idealnya guru yang mengajar di kelas unggula itu ya di seleksi, tapi karena ini 
sekolah negeri ya kita ambil dari guru yang sudah ada, semua guru punya hak 
untuk mengajar di kelas ungulan, Tapi seiring berjalannya waktu guru kelas 
unggulan meskipun tidak ada kualifikasi khusus, kepala madrasah dan wakamad 
bidang kurikulum mengamati dan menentukan guru kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa kelas unggulan, jadi berdasrkan yang dipilih siswa juga, jadi 
kalau ada guru yang ternyata tidak diinginkan siswa, maka bisa ada perubahan.. 
Jadi pada intinya kami berusaha menempatkan guru yang profesional di kelas 
unggulan ini. 
Selama ini pengembangan SDM guru selalu kami programkan setiap tahun, bisa 
melalui diklat,atau workshop dengan mengadakan sendiri atu mengikutkan guru 
ketika ada undangan ke balai diklat. Selain itu kepala madrasah memberi 
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kesempatan, mendorong dan memotivasi guru untuk melanjutkan studi ke jenjang 
yang lebih tinggi S2 misalnya. Selain itu para guru yang diberi tugas untuk 
memberi pengayaan dikelas unggulan di anjurkan membuat program khusus yang 
akan disampaikan di pengayaan tersebut sehingga harus menambah wawasan 
secara mandiri, seperti mengkaji soal-soal yang akan di drilkan kepada anak-anak 
terutama soal-soal yang berkaitan dengan Mapel UN. 
Menurut saya diantara kendala dalam pengembangan kelas unggulan adalah 
terbatasnya SDM Guru. Kami tidak bisa menyeleksi atau memilih guru yang 
sesuai kriteria untuk kelas unggulan, karena hampir semua guru yang mengajar di 
MTsN Jatinom adalah paket dari kementerian agama.  Jadi guru yang kami 
tugaskan mengajar di kelas unggulan  diambilkan dari guru yang sudah ada, 
walaupun belum memenuhi kwalifikasi guru kelas unggulan. Hambatan yang lain 
dari penyelenggaraan kelas unggulan adalah pembiayaan, sejak dicangkannya 
bebas SPP dari pemerintah madrash tidak bisa lagi memungut biaya dari wali 
murid , sehingga pembiayaan untuk kelas unggulan yang berkaitan dengan 
pengembangan materi  pelajaran dan hal-hal lainnya hanya mengandalkan dana 
dari madrasah yaitu melalui DIPA dan BOS yang sangat terbatas. Hal ini juga 
berimbas kepada pengembangan sarana dan prasarana di kelas unggulan, fasilitas 
dikelas unggulan masih kurang memadai walaupun sudah ada fasilitas dasar yan 
bisa digunakan seperti alat, Media pembelajaran, dikelas unggulan baru ada LCD, 
TV, Paralatan Audio, dan kipas angin. Madrasah belum mampu menyediakan 
ruang ber-AC. 
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Solusinya ya dengan meningkatkan kualitas guru yang ada. Misalnya dengan 
mengirimkan guru untuk mengikuti diklat, workshop, seminar, mengadakan 
inhouse training, dan memberi kesempatan kepada para guru untuk studi lanjut. 
Sedangkan untuk mapel yang tidak ada gurunya maka kami mengambil dari luar, 
seperti tahfiz.., karena guru sini tidak ada ya kita ambil dari luar. Yang tak kalah 
pentingnya adalah adanya pengawasan dan motivasi dari kepala sekolah untuk 
bersungguh-sungguh mengajar di kelas unggulan. saat ini kepala madrasah sudah 
melakukan penguatan di komite dengan melakukan reorganisasi, dengan jumlah 
personil yang lebih banyak. Sekarang kalau ada hal-halyang berkaitan dengan 
pembiayaan di madrasah yang tidak bisa dialokasikan dari DIPA atau BOS maka 
kita mintakan kepada komite. Jadi dalam pengembangan kelas unggulan baik dari 
pengadaan sarpras ataupun kegiatan-kegiatan yang menunjang untuk peningkatan 
kualitas , maka kita mintakan kepada komite madrasah yang nanti akan bekerja 
sama dan bersinergi dengan wali Murid. Jadi nanti ada dana yang dikelola oleh 
komite untuk keperluan madrasah. Jadi madrasah tidak memungut dana ke wali 
murid secara langsung. 
Untuk prestasi kelas unggulan secara klasikal dari tahun ke tahun  dari nilai UN 
dan UAMBN meningkat, ini berdasarkan analisis kami selama tiga tahun terakhir 
ini... sepuluh besar hasil UAMBN Sekabupaten Klaten diraih oleh siswa dari kelas 
unggulan MTsN Jatinom. Secara personal dari kelas unggulan ada yang pernah 
meraih juara satu lomba sain madrasah tingkat kabupaten untuk mapel 
matemmatika dan bioogi, juara satu storitelling antar SMP/MTs se-kabupaten 
Klaten di SMA satu Klaten, dan masih banyak lagi prestasi yang diraih dari kelas 
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unggulan ini, termasuk baru-baruini juga meraih juara harapan satu lomba UKS 
tingkat SMP/MTs se-kabupaten Klaten. 
sebagaimana telah saya katakan tadi untuk output kelas unggulan dapat dilihat 
dari hasil UN dan UAMBN, sebagian besar siswa menempati ranking atas baik 
ditingkat kabupaten atu ditingkat madrasah, walaupun kalu dianalisa nilai 
inputnya masih ada yang lebih tinggi dari outpuntnya. Hal ini karena sistem ujian 
di tingkat SD tidak seperti di tingkat SMP yang sifatnya Ujian Nasional.  
Dari kelas unggulan, lulusannya banyak yang diterima di SLTA vaforit sepertidi 
SMA satu Klaten, SMA 2, SMA 3 , SMK1, SMK 2, dan seterusnya,setiap tahun 
lulusan pasti banyak yang diterima di SLTA vaforit... kami butuhkan bisa saya 
tanyakan di lain waktu. Terimakasih Bu, wawancara ini sangat bermanfaat bagi 
saya. Saya mohon pamit, Wassalammualaikum Warrohmatullahi Wabarakatuh.  
 
Catatan hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan  
Kode : HW.03 
Responden : Sabari, S.Pd.I. 
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017 
Waktu : Pukul 09.00-09.25 
Tempat : Ruang Guru 
Kelas unggulan di MTs ini ada sejak tahun 2012/2013, jadi tahun ini sudah 
meluluskan tiga kali pak... 
Sebelum didirikan kelas unggulan.., dari hasil PPDB anak yang pandai-pandai 
dibanjarkan.. maksudnya diratakan di setiap kelas dengan tujuan agar yang 
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pandai-pandai merata... Dulu berdasarkan NEM pak..., tapi akhirnya hasilnya 
kurang sesuai harapan, ada yang inputnya baik outputnya kurang baik ada yang 
inputnya baik juga jadi baik..., karena terpengaruh oleh situasi kelas, jadi ada anak 
yang masuk itu baik , tapi kok kemudian menjadi kurang baik... nah dari situasi 
yang demikian akhirnya dievaluasi,dan dari hasil evaluasi tersebut madrasah 
mendirikan kelas unggulan... 
yang pertama melalui jalur prestasi dari SD pak.., jadi awal-awalnya melalui 
raport SD/MI yang memiliki rangking satu sampai empat pak...,di kelas lima dan 
kelas enam, jadi raport tiga semester. Setelah itu lalu di tes lagi kemudian di ambil 
rangking sesuai kebutuhan... misalnya dibutuhkan satu lokal untuk kelas unggulan 
maka diambil sampai rangking sejumlah satu kelas itu, untuk yang selebihnya 
tetap diterima tapi di kelas reguler.., itu yang pertama. Kemudian untuk tahun 
berikutnya itu juga dievaluasi.. kok hasilnya kurang maksimal.. dari hasil evaluasi 
tersebut maka dibuatlah program berikutnya dengan mengadakan try out bagi 
siswa SD/MI, dari hasil try out kemudian diambil 100 siswa yang rangking satu 
sampai 100 untuk mengikuti tes lagi, dan dari seratus tersebut diambil siswa 
sejumlah satu kelas untuk menempati kelas unggulan. Selebihnya dari hasil try out 
yang tidak masuk unggulan kita terima di kelas reguler..., karena kita mengadakan 
dua kelas unggulan , maka yang satu kelas kedua diambilkan dari proses PPDB 
reguler yang dites juga pak..,  
Setelah berjalan satu tahun... kemudian dievaluasi pak... ternyata siswa yang baik 
itu yang dari tryout. Yang dari PPDB reguler walaupun NEM nya baik tapi ko 
hasilnya tidak baik,... bahkan pernah terjadi pak.. ada anak yang NEM-nya 24 tapi 
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tidak lolos tes, hasil tes akademiknya jelek, akhirnya ditelusuri pak... ternyata saat 
ujian anak tersebut nurun temannya.... Dari pengalaman ini akhirnya dievaluasi 
lagi pak... 
Dari hasil evaluasi ternyata yang baik kok yang dari tryout..., maka diprogramkan 
penjaringan kelas unggulan yang terakhir kemarin semuanya.. dua kelas melalui 
try out yang dilaksanakan sebelum jadwal PPDB reguler . Dari 900 an peserta 
tryout diambil rangking 200 besar.. sebagai calon siswa..dan untuk penjaringan 
siswa kelas unggulan diadakan tes lagi dari 200 siswa tersebut dan kemudian 
diambil sebanyak dua kelas rangking yang tertinggi..., dan yang tidak terjaring di 
kelas unggulan diterima di kelas reguler... kemudian untuk memenuhi kuota 
dikelas reguler baru di jaring melalui PPDB reguler yang pelaksanaannya 
bersamaan dengan smp. 
Sekarang sudah ada lima kelas pak..., kelas 7 dua kelas, kelas 8 dua kelas, dan 
kelas sembilan masih satu kelas... 
Alhamdulillah dengan manajemen yang baik kelas unggulan semakin 
berkembang, dan kami terus berusaha untuk mengembangkannya dari berbagai 
halnya, baik dari input, proses maupun outputnya... demikian juga yang berkaitan 
dengan sarana prasarananya... 
Untuk budaya madrasah... kepala madrasah selalu menekankan agar visi dan misi 
yang telah ditetapkan itu bisa terwujud, kami memmasang banner visi dan misi 
madrasah sebagai pengingat, dari visi dan misi tersebut diwujudkan dalam 
berbagai kegiatan yang kebanyakan berupa pembiasaan-pembiasaaan, seprti 
adanya 5S (Senyum, salam, sapa, sopan, santun) setiap pagi, shalat dhuha secara 
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bergiliran perkelas, shalat dhuhur berjamaah, berdoa setiap mulai pembelajaran 
ataupun mengahirinya. Untuk melatih kedisiplinan diadakan upacara, dan 
pembiasaan ibadah lain yang sifatnya tahunan seperti latihan Qurban, PHBI dan 
lain sebagainya.. 
ya pak.., Dengan adanya kelas unggulan otomatis meningkatkan kwalitas 
madrasah baik secara akademik maupun non-akademik. Hal ini dibuktikan dengan 
semakin banyaknya peminat dari lulusan SD/MI yang ingin sekolah ke MTsN 
Jatinom, dari tahun ke tahun pendaftar ketika PPDB semakin banyak dan melebihi 
kuota. Tahun ini saja yang tidak diterima di PPDB ada 100-an lebih... 
Kami selalu berusaha untuk mengembangkan kelas unggulan  dengan 
meningkatkan input, proses dan out-putnya.  Dari segi input misalnya kami 
melakukan seleksi yang semula dengan prestasi di SD/MI dari nilai raport 
kemudian kita tingkatkan dengan try out yang hasil dari try out kita tes lagi untuk 
diambil kelas unggulan..., dari segi proses kami juga memberikan bimbingan 
kepada siswa yang tidak mampu mengikuti dalam pembelajaran, misalnya 
mendapatkan nilai kurang dari KKM. Bimbingan belajar juga di berikan bagi 
siswa yang akan mengikuti olimpiade baik OSN maupun KSM, mengadakan 
tambahan atau pengayaan mapel UN di kelas unggulan ini.., yang kemuadian 
ditambah dengan tahfidz, sedangkan dari segi output.., kami berusaha untuk 
meningkatkan hasil UN maupun UAMBN, jadi caranya pada semester satu 
sampai lima kita adakan pengayaan hanya pada mapel UN saja tetapi pada 
semester 6 madrasah mengadakan tutorial bagi kelas 9 untuk mapel UN dan 
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UAMBN, dengan demikian diharapkan hasil ujiannya baik UN atau UAMNB 
akan tinggi.  
Kalau guru kelas unggulan itu..., diambilkan dari guru sini juga pak.., jadi selain 
mengajar di kelas unggulan juga di kelas reguler..., bagi guru yang dinilai baik... 
maka akan dipertahankan, jadi tidak bongkar pasang-bongkar pasang.., tetapi 
kalau dinilai kurang baik ya ada pergantian.., walau pergantiannya di awal tahun 
ajaran.. Oh.. ya ada satu guru yang dari luar MTs, yaitu guru tahfidz... 
Wah... kalau masalah itu kami kurang tahu pak..., itu yang ngurusi bidang 
kurikulum dan kepala madrasah... 
Kalau secara akademik prestasinya dapat dikatakan membanggakan..., hal ini 
dapat kita lihat dari hasil beberapa lomba ditingkat kabupaten MTs ini sering 
mendapat juara pak. Misalnya pada lomba KSM (Kompetisi sain Madrasah) 
paling tidak tiga besar kita dapat..., Demikian juga dari hasil UN dan UAMBN 
dari MTs ini selalu berada di peringkat 10 besar tingkat MTs sekabupaten. Kalau 
untuk prestasi yang non akademik biasanya malah dari kelas reguler yang dapat 
prestasi... 
Alhamdulillah output kelas unggulan dapat dikatakan bagus..., rata-rata Nilai UN 
maupun UAMBN sangat tinggi, bahkan untuk tahun 2017 ini yang dapat nilai 100 
mapel matematika saja ada sembilan anak pak... 
Alhamdulillah lulusan dari kelas unggulan ini banyak yang diterima di sekolah-
sekolah favorit, ada yang di SMA 1 Klaten, SMA 2, SMA 3, dan yang banyak di 
SMA Karanganom, demikian juga banyak yang diterima di MAN Klaten. 
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Yang masih menjadi kendala dari segi input, yaitu untuk penerimaan siswa atau 
PPDB. Dalam seleksi siswa kelas unggulan kami tidak bisa mengandalkan selaksi 
berdasarkan nilai hasil ujian di SD/MI, karena berdasarkan evaluasi dari tim kelas 
unggulan, nilai hasil US SD/MI bisa dikatakan tidak valid. Dengan demikian 
perlu adanya dana tambahan untuk penyelenggaraan seleksi siswa kelas unggulan. 
Kendala yang lain dari segi siswa yaitu masih adanya jumlah siswa di kelas 
unggulan yang melebihi standar kelas efektif yang idealnya 24 siswa per kelas. 
Jumlah siswa dikelas unggulan MTsN Jatinom masih lebih dari 24, yaitu ada yang 
34 dan bahkan ada yang 36 siswa per kelas. Dengan jumlah siswa yang banyak 
maka pembelajaran tidak bisa efektif. 
Berdasarkan pengalaman dan evaluasi, untuk mendapatkan calon siswa kelas 
unggulan yang bermutu sistem penerimaan siswa kami ubah.  Yang semula 
dengan cara seleksi melaui prestasi di SD/MI dan melalui peringkat nilai Ujian 
Sekolah kami ubah dengan sistem mengadaan try out tingkat SD/MI. Dari hasil 
try-out kemudian kita ambil rangking 1 s.d 200. Dari 200 siswa ini kemudian 
diseleksi lagi dengan tes akademik, dari tes ini kemudian diambil sejumlah siswa 
untuk dua kelas unggulan. Sedangkan sisanya dimasukkan di kelas reguler. 
Sedangkan untuk memenuhi kuota calon siswa kelas 7 yang sebanyak 8 kelas baru 
diadakan PPDB reguler.   
 
Catatan hasil wawancara dengan Waka Sarpras  
Kode  : HW.04 
Responden : H. Makmun, S.Pd. 
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017 
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Waktu : Pukul 08.05 – 08.25 
Tempat : Ruang Guru 
Betul, di sisni sudah ada kelas unggulan sejak tahun 2012/2013 
Saat ini ada lima kelas, kelas 7 dua kelas, kelas 8 dua kelas, dan kelas 9 satu kelas. 
Kami berusaha melengkapi sarana dan prasarana di kelas unggulan ini dengan 
memprogramkannya setiap tahun, walaupun hasilnya belum sesuai dengan 
harapan mungkin, karena kami hanya mengandalkan dana dari DIPA dan BOS 
saja. Akan tetapi untuk kelas unggulan kami prioritaskan... 
Kalau prasarana berupa ruang kelas sudah ada... dan untuk kelas unggulan kami 
tempatkan di kelas A dan B, maksudnya untuk kelas unggulan itu di kelas 7 A dan 
7B, kelas 8A dan 8B, untuk kelas 9 di kelas 9A. Adapun sarana yang kami 
kembangkan meliputi alat-alat multimedia pembelajaran seperti TV, LCD 
proyektor, alat-alat peraga dan buku-buku bacaan ataupun buku pelajaran.. dan 
untuk kenyamanan ruang kami pasang kipas... jadi, salah satu hal yang menjadi 
perbedaan pada kelas unggulan menurut saya adalah pemberian fasilitas 
tambahan. Hal ini yang dapat dikatakan sebagai salah satu alasan pemeberian 
nama denga sebutan kelas unggulan. Sehingga pada kondisi di lapangan memang 
benar-benar unggul dari berbagai hal. Baik berupa fasilitas, kemampuan, serta 
pelayanan yang diberikan kepada siswa. 
Menurut pengamatan kami dengan adanya sarpras, walaupun masih minim, dapat 
membantu guru dalam proses pembelajaran, guru merasa lebih mudah untuk 
menyampaikan materi . oleh karena itu kami selaku waka sarpras selalu berusaha 
untuk mengontrol keadaan sarpras di kelas unggulan ini. Ke depan kami 
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rencananya akan melengkapi sarpras kelas unggulan ini dengan meminta 
partisipasi orang tua siswa melalui komite, sehingga situasi kelas lebih nyaman.  
Untuk  fasilitas sarpras bisa dikatakan lebih lengkap dibandingkan dari kelas 
reguler... Kami usahakan untuk siswa kelas unggulan ini lebih mudah mengakses 
kebutuhan-kebutuhan dalam pendidikan, seperti akses ke perpustakaan, ke kantor 
guru, ke lab. Ke kantin, ke BP dan yang tidak kalah penting akses ke masjid. 
Demikian juga letak kelas unggulan ini kami buat satu blok dari kelas 7 sampai 
kelas 9. tapi dari segi pelayanan saya kira sama..., misallnya untuk makan siang 
anak bawa sendiri-sendiri... 
Menurut saya, yang menjadi kendala adalah sangat terbatasnya sarpras. Kami 
mengalami kesulitan untuk menambah ruang kelas , karena keterbatasan luas 
tanah yang ada. Karena keterbatasan dana sarana pembelajaranpun  masih standar 
minimal kebutuhan kelas unggulan. Demikian juga fasilitas yang lain juga masih 
kurang, seperti adanya konsumsi baik berupa snack maupun makan besar, belum 
dikoordinir dari madrasah. 
Sementara ini madrasah dalam hal ini kepala sekolah hanya bisa menghimbau  
bapak/ Ibu guru untuk bisa menggunakan sarana yang ada semaksimal mungkin. 
Kemudian memprioritaskan  pembiayaan untuk kelas unggulan dibandingkan 
kelas reguler, fasilitas yang dianggap kurang urgen sementara ditiadakan seperti 
konsumsi siswa di suruh membawa sendiri-sendiri dari rumah. Ada rencana ke 
depan madrasah akan menggandeng komite untuk mengajak para wali murid 
untuk berpartisipasi dalam pembiayaan kelas unggulan, termasuk dalam 
pengadaan sarana dan prasarana.  
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Catatan hasil wawancara dengan Waka Humas 
Kode  : HW.05 
Responden : Ahmad, S.Pd. 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu : Pukul  08.15-08.50 
Tempat : Ruang Guru 
Untuk rekrutmen atau PPDB di kelas unggulan kita ambil dari jalur try out untuk 
SD/ MI yang kita laksanakan sekitar bulan Mei  
Dari try out SD/MI yang kita laksanakan kita ambil 200 calon peserta didik baru 
yaitu yang mendapat ranking 1-200, dari 900 peserta try out tesebut.., dari yang 
200 calon peserta didik tersebut kemudian kita minta daftar ulang, setelah mereka 
daftar ulang  kita adakan tes atau seleksi lagi dengan materi umum ditambah 
dengan agama. Dari hasil tes kemudian kita rangking lagi, untuk untuk 
mendapatkan siswa sesuai dengan kebutuhan kelas unggulan.  Kalau kemarin baru 
satu kelas kita ambil sejumlah siswa untuk satu kelas, sedangkan tahun ini ada dua 
kelas unggulan maka kita ambil sejumlah calon siswa untuk 2 kelas unggulan. 
di sini, sekarang ini ada 5 kelas unggulan, kelas 7 dan 8 masing-masing dua kelas, 
sedangkan kelas 9 ada satu kelas. Jadi awalnya kita Cuma mengambil satu kelas 
unggulan, tetapi sejak tahun ajaran 2016/2017 kami mengadakan 2 kelas 
unggulan. Untuk tahun ajaran 2016/2017 calon siswa kelas unggulan kita ambil 
dari jalur try out satu kelas dan dari jalur PPDB kita ambil satu kelas, tetapi untuk 
tahun ini 2017/2018 semua kelas unggulan calon siswanya kita ambil dari jalur try 
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out, karena setelah dianalisis ternyata kualitas siswanya lebih baik dari yang jalur 
try out. 
Untuk sampai saat ini kami baru merencanakan ya dua kelas dulu, dulu ketika satu 
kelas kita rasa bagus maka kemudian kita kembangkan menjadi dua kelas. Nanti 
dari yang dua kelas ini kita evaluasi lagi, kalau hasilnya bagus bisa kita tambah 
lagi. 
itu biasanya dari kurikulum yang berkoordinasi dengan humas, mengadakan 
angket kepada siswa yang sifatnya tertutup untuk memilih guru-guru yang 
memang dianggap tepat kepada anak, jadi tertutup disini maksudnya dari anak 
tertutup dari kami membacanya juga tertutup, jadi tidak semuanya tahu, hanya 
terbatas untuk kalangan tim pengembang saja. 
Sebenarnya kami sudah sekian lama merencanakan berdasarkan pengalaman-
pengalaman dari sekolah-sekolah yang unggul yaitu selama saya studi banding itu 
ternyata disana ada peran yang namanya pembiayaan, yang sebenarnya dulu saya 
pernah matur sama wali yang kelas unggulan, suatu saat akan kami kumpulkan 
musyawarah..,terkait dengan pengembangan kelas unggulan.., jadi ada dana 
tambahan, tapi sampai saat ini ada kendala yaitu anggapan masyarakat bahwa 
MTs itu sekolah yang tidak membayar. Tapi sebenarnya ada peluang tahun ajaran 
ini ada aturan dari kemenag terkait dengan komite, itu sebenarnya diperbolehkan 
memungut biaya, dan komite saatini juga sudah membuka peluang, jadi hanya 
tinggal koordinasi sama komite.. kemudian komite menyetujui, kemudian  kami 
mengumpulkan wali , karna terkait dengan pengembangan itu memerlukan biaya 
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yang lumayan tinggi..., sedangkan dari DIPA sendiri tidak mampu, sehingga nanti 
kami terbatas. 
Pembiayaan dari wali murid itu baru perencanaan, sejak awal sebenarnya sudah 
merencanakan seperti itu tapi sampai saat ini belum terwujud, dari Bp. Kepala 
sendiri belum punya keberanian untuk kearah itu. Insya Allah kedepannya nanti 
akan didukung oleh komite secara penuh, sehingga bisa terwujud. 
Diantaranya untuk  peran senantiasa mengkomunikasikan dari seluruh kegiatan-
kegiatan,mulai dari kegiatan kurikulum, kemudian juga kegiatan kesiswaan,yang 
tujuannya itu untuk memberikan pengelolaan yang lebih dari kelas reguler, itu ya 
kami komunikasikan dengan orang tua.  
Sampai saat ini secara riil belum terwujud yaitu belum bisa membuka kran  
komunikasi berkaitan dengan pembiayaan kalau hubungannya dengan dukungan 
itu nanti ya.. istilahnya pingin kelas unggulan itu bisa ini-ini dan seterusnyatapi 
karena terbatanya pembiayaan kamisaat ini yang belum bisa, tapi sebenarnya 
kemarin itu dari orang tua itusiap andaikan itu memang diberi tambahan  tapi 
kami sendiri belum bisa merealisasikan, ya karena hambatan itu, sekarang ini kan 
banyak yang namanya saber pungli, LSM, yang justeru menurut kami 
menghambat sekali.sedangkan untuk sekolah-sekolah unggulan yang lain seperti 
du surakarta semuanya ada biaya tambahandi sini sendiri belum berani. Insya 
Allah nanti ke depan diusahakan bisa. 
Untuk pengembangan khususnya di kelas unggulan, itu khususnya ya tahfidz, 
kemudian yang lain itu ada pengayaan materi yang dikoordinasi oleh kurikulum 
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sebagai tambahan materi lebih dari kelas reguler terkait wawsan-wawasan materi 
secara umum. Untuk siswa kelas unggulan karena anaknya itu sudah mempunyai 
potensi dulubiasanya dari karakter-karakter dan pembiasaan yang kita harapkan 
itu mudah terpenuhi seperti contoh pembiasaan percaya diri anak itu seperti tidak 
nyontek ketika ulangan itu benar-benar terwujud sehingga ketika pas tes itu tanpa 
ditunggui saja anak itu bekerja sendiri, tidak ada yang ramai. Demikian juga 
dalam ibadah anak di kelas unggulan itu sudah mapan, jadi untuk pengembangan 
dalam budaya sekolah itu melalui pembiasaan seperti salam senyum sapa (3S) 
shala dhuha, dhuhur berjamaah, jumat sehat dan bersih, upacara dan lain-lain 
Hambatan yang saya rasakan karena saya pernah menjadi bagian dari kurikulum, 
itu diantaya pertsms fsktor dari pendidik itu sendiri, yaitu masih adanya bentuk 
keterbatasan dalam rangka mengelola kelas unggulan. Karena kami kan beda 
dengan swasta, kalau swasta kan bisa memilih tenaga pendidikan yang benar- 
benar diharapkan sesuai dengan kwalifikasi yang ditentukan, kalau kita kan 
tinggal menerima dari drop-dropan pemerintah. Jadi terkadang kurang adanya 
dedikasi dari guru-guru PNS dibandingkan dari guru-guru yang berada di 
sekolahan swasta. Hambatan yang lainnya berupa pembiayaanyang terbatas dari 
anggaran BOS dan DIPA dan belum adanya partisipasi dari masyarakat. 
Untuk mengatasi yaitu diantaranya kami  dari angket yang tertutup memilih dari 
guru-uru yang sekiranya bisa di kelas unggulan.kemudian dari segi pembiayaan 
dari sisi pengeluaran BOS maupun DIPA, lebih diprioritskan, contohnya untuk 
fasilitas kelas seperti LCD, kemudian ada kipas, TV dan yang seterusnya-
seterusnya  itu lebih diprioritaskan dari kelas reguler.  
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Sebelum ada kelas unggulan dan setelah ada kelas unggulan kami merasakan ada 
perbedaan, setelah ada kelas unggulan kita memang bisa secara fokus anak-anak 
yang punya potensi sama yang relatif lebih tinggi dari yang lain, sehingga nanti 
kita pacu lebih tinggi itu lebih mudah. Untuk output yang kita rasakan itu yang 
biasanya di sekolah-sekolah favorit itu sedikit , setelah ada kelas unggulan lebih 
banyak dari yang sebelum-sebelumnya, jado itu adalah manfaat nyata dari adanya 
kelas unggulan. Selain itu kalau diantara madrasah, tingkat Jawa Tengah bisa 
menduduki peringkat yang lumayan, kalau sekabupaten Klaten insya Allah bisa 
nomer satu. Untuk hasil UN tahun ini saja ynag mendapat nilai 100 dari mapel 
matematika ada sembilan orang. Jadi terbanyak no 6 yang memperoleh nilai 100 
diantara MTs se-Jateng. Untuk hasil UAMBN yang rangking sepuluh besar 
mayoritas dari kelas unggulan MTs Jatinom. Untuk nilai UN tertinggi dari kelas 
unggulan 372,5. Sekarang anaknya sekolah di SMA 1 Klaten. 
Banyak dari siswa kelas unggulan yang diterima di sekolah favorit seperti di SMA 
1 Klaten, SMA 2, SMA 3 SMA Karanganom danlain-lain. Biasnaya yang diterima 
di SMA 1 Klaten ada 5 s.d 6 anak tapi karena adanya rayonisasi untuk tahun ini 
hanya 2 anak, kebanyakan hambpir separo kelas dari kelas unggulan diterima di 
SMA Karanganom yang sewilayah dengan alamat para siswa tersebut. 
Berdasarkan laporan dari guru-guru SMA yang di masuki anak-anak menyatakan 
bahwa siswa-siswa yang dari MTsN Jatinom itu bagus-bagus. 
Dengan adanya kelas unggulan sangat diraskan pengaruhnya, MTsN ini lebih 
dikenal karena prestasinya, sehingga masyarakat itu menilai MTsN Jatinom itu 
bagus. Bahkan sekarang sudah menjadi sekolah Idola di kecamatan Jatinom dan 
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sekitarnya. Bahkan banyak anak dari guru SMP di jatinom dan karanganom ini 
yang justeru menyekolahkan anaknya di MTsN Jatinom, karena mereka 
memandang kecuali maju di ilmu umum juga terpenuhi kebutuhan akan ilmu 
agamanya. 
 
Catatan hasil wawancara dengan Kepala TU  
Kode : HW.06 
Responden : Dra. Hj. Sri Rahayu 
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017 
Waktu : Pukul 08.30 – 08.50 
Tempat : Ruang TU 
Pada hari ini peneliti mendapat kesempatan untuk bertemu dengan kepala tata 
usaha di ruang TU. 
Ya benar pak... 
Kalau gak salah Kelas Unggulan di MTs ini sudah ada sejak tahun pelajaran 
2012/2013,sampai saat ini sudah meluluskan tiga kali.... 
Alhamdulillah dengan adanya pengelolaan yang baik, dengan manajemen yang 
baik kelas unggulan semakin berkembang baik..., dulu yang pada awalnya hanya 
satu kelas sudah dua tahun ini bisa membuka dua kelas... 
ya pak.., kelas tujuh dua kelas, kelas delapan dua kelas dan kelas sembilan masih 
satu kelas... 
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Untuk pengelolaan.., kelas unggulan ditangani oleh tim khusus yang anggotanya 
terdiri dari berbagai unsur dari madrasah ini pak..., mulai dari unsur kuikulum, 
kesiswaan, sarpras dan unsur-unsur yang lain... yang tanggung jawab 
pelaksanaannya tetap di hendel langsung oleh kepala madrasah. 
Untuk guru yang mengajar dikelas unggulan, yang menentukanadalah bidang 
kurikulum dan kepala madrasah... yang kemudian direkomendasikan ke tim. 
Pengembangannya sebagaimana guru-guru yang lain pak, yaitu dengan 
mengikutkan dalam kegiatan MGMP, menugaskan untuk mengikuti Dklat, atau 
kadang-kadang madrasah mengadakan workshop sendiri.....  
Madrasah berusaha menyiapkan sarprasnya, melengkapi kebutuhan-kebutuhan 
kelas unggulan semaksimal kemampuan madrasah.  
Mulai dari menyiapkan ruang kelasnya yang nyaman, melengkapi peralatan, 
media dan sarana-sarana yang lain yang dibutuhkan ketika KBM seperti TV, 
LCD, Kipas angin dan beberapa buku di bagian belakang kelas. 
Kalau menurut saya sudah cukup memadai, kalau dari segi sarprasnya, Cuma 
madrasah belum mampu menyediakan fasilitas yang berupa makan siang karena 
biayanya terlalu tinggi sedangkan kita tidak berani menarik dana dari orang tua 
murid. 
Selama ini anggaran kelas unggulan diambilkan dari DIPA dan BOS secara murni 
dan belum ada partisipasi dari wali murid. Sehingga fasilitasnya sangat terbatas. 
Kami sangat hati-hati dalam penggunaan dana DIPA dan BOS ini. Selain ada 
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kontrol dari dalam, sering ada monev penggunaan dana BOS dari Kemenag 
Kabupaten.  
Pembiayaan kelas unggulan dilakukan berdasarkan ajuan anggaran dari tim kelas 
unggulan, biasanya pengajuan ini dilakukan diawal tahun anggaran sesuai dengan 
kegiatan yang diprogramkan. Adapun prosedur pencairannya yaitu melalui 
bendahara pengeluaran atas persetujuan kepala madrasah.   
Sebagaimana yang telah saya utarakan tadi bahwa, belum ada partisipasi dari wali 
murid dalam hal pendanaan ini. Madrasah tidak berani menarik dana dari orang 
tua. Hal ini dikarenakan adanya pencanangan sekolah gratis dari pemerintah. 
Apalagi setelah adanya Saberpungli, menarik dana infak pun kami sangat hati-
hati, takut kena masalah 
Ke depan kepala madrasah merencanakan akan bekerja sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak wali murid berpartisipasi terutama dalam hal 
pembiayaan kelas unggulan ini. Hal ini didasarkan dengan adanya regulasi baru 
tentang Petunjuk Tknis Struktur Organisasi dan Pengelolaan Dana Komite 
Madrasah dari Dirjen Pendis nomor 2913 tahun 2015. 
 
Catatan hasil wawancara dengan Guru kelas unggulan 
Kode : HW.07 
Responden : Dra. Umi Khasanah 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu : Pukul  09.30-09.55 
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Tempat : Ruang Guru MTsN Jatinom 
Saya mengajar matematika pa... 
Ya.. betul..., yaitu sejak tahun 2012/2013 pak... 
Kalau tujuannya adalah untuk bisa meningkatkan mutu madrasah yang selama ini 
dianggap sekolah nomor dua di masyarakat...., jadi kita mencoba untuk membuat 
kelas sebagai percontohan terlebih daulu... 
Pada awal-awal terbentuknya kelas unggulan dulu, kita hanya menyeleksi siswa 
siswa yang mempunyai nilai UN tinggi dikelompokkan menjadi satu kelas..., yaitu 
dari keseluruhan calon peserta didik baru yang diterima kita ranking kemudian 
kita ambil rangking satu sampai rangking tiga puluh dua untuk menempati kelas 
unggulan tersebut..., Kemudian pada kira-kira tiga tahunan ini kita mengadakan 
try out untuk menjaring calaon siswa baru... dan dari try out tersebut kita rangking 
dan kita ambil siswa yang berminat di MTsN jatinom yang nilainya baik untuk 
menempati kelas unggulan ... 
Untuk tahun ini... yakni tahun ajaran 2017/2018 ada lima kelas unggulan. Kelas 7 
ada dua kelas, kelas 8 ada dua kelas sedangkan kelas 9 hanya satu kelas..., di sisni 
mulai tahun 2016/2017 untuk kelas unggulan membuka dua kelas.., sedangkan 
sebelum-sebelumnyahanya membuka satu kelas.... 
Menurut sepengetahuan kami , tidak ada rekrutme secara khusus..., guru yang 
mengajar dikelas unggulan semuanya adalah guru MTsN Jatinom, jadi mereka 
mengajar dikelas reguler juga di kelas unggulan..,.demikian juga pada pengayaan 
mapel UN. menurut pengamatan kami yang jelas guru yang mengajar di kelas 
unggulan itu gurunya sudah besertifikasi, berkwalifikasi S1, dan kebanyakan 
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berdedikasi tinggi. Mungkin dari bagian kurikulum punya strategi tertentu untuk 
menentukan guru-guru yang mengajar di kelas unggulan. 
Kalau masalah kurikulum.., kelas unggulan ini sama dengan kelas-kelas yang lain, 
jadi sesuai dengan standar yang dicanangkan oleh pemerintah..., hanya saja 
dikelas unggulan ini ada tambahan jam untuk mapel tertentu yaitu yang di UN-
kan seperti matematika, bahasa Inggris, IPA Fisika, IPA Biologi, dan ada juga 
tahfidz. Sehingga kelas unggulan ini bisa dikatakan fullday. 
KBM dikelas unggulan sebisa mungkin dilakukan dengan menerapkan 
pembelajaran PAIKEM sebagaimanaarahan dari Kepala madrasah dan bidang 
kurikulum. Demikian juga diharapkan bisa menggunakan multi media yang sudah 
disiapkan..., sehingga anak di kelas unggulan ini tidak mengalami kejenuhan ...., 
Sebagian guru dikelas unggulan ini juga sering melakukan pembelajaran yang 
berbasis IT, seperti memberi tugas lewat internet dll. 
Ya.. kalau materi pokoknya sama dengan yang di kelas reguler, Cuma karena 
anak-anak yang dikelas unggulan itu inputnya sudah baik jadi penyerapan 
materinya tinggi, hingga perlu ada pengayaan-pengayaan yang lebih banyak, 
termasuk adanya drill soal-soal latihan dll. 
Menurut kami madrasah lebih memprioritaskan kelas unggulan ini..., kami 
merasakan dikelas unggulan ini sarananya lebih lengkap, baik yang berupa alat 
maupun media pembelajarannya. Pengembangan sarprasnya lebih diperhatikan..., 
seperti adanya LCD, TV, Kipas angin dan lain-lain. 
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Pada dasarnya evaluasi yang dilakukan dikelas unggulan sama dengan yang di 
kelas reguler..,yaitu ada evaluasi harian, sumatif, mid semester, ulangan akhir 
semester dan Ujian, yang membedakan adalah hasil dari evaluasi tersebut..., untuk 
dikelas unggulan hasilnya dapat dikatakan memuaskan... hampir-hampir tidak ada 
yang remidi... 
Menurut kami anak –anak kelas unggulan ini bisa mengikuti KBM dengan senang 
dan tidak merasa tertekan..., karena KBM-nya bervariasi dan menyenangkan... 
Oleh pengelola, kelas unggulan ini selalu diamati dan dievaluasi 
perkembangannya, jika ada siswa yang ternyata menurut penilaian tidak mampu 
maka ketika kenaikan kelas terkena degradasi kemudian dimasukkan dikelas 
reguler...,diganti dari siwa kelas reguler yang dinilai memenuhi kriteria yang 
ditentukan pengelola...  
menurut kami output dari kelas unggulan ini sangat baik dan bisa dibanggakan, 
hal ini bisa dilihat dari hasil UAMBN dan UN yang nilainya bisa dikatakan tinggi, 
bahkan dari UAMBN atau UN ada yang mendapat nilai 100, kalau tidak salah ada 
9 siswa yang nilainya 100, 
Kebanyakan juara lomba yang diraih oleh MTsN Jatinom itu diwakili dari siswa 
kelas unggulan ini.., seperti Juara I Kompetisi Sain Madrasah mapel Matematika 
tingkat Kabupaten, Juara II tahun 2015dan III tahun 2014 KSM mapel Biologi, 
dan lain-lain. 
Menurut kami hambatan nya yaitu dari segi SDM gurunya yang belum semua 
guru mempunyai kompetensi sebagaimana yang diharapkan mungkin... karena 
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guru disini sebagian besar adalah PNS, jadi ya tinggal terima dari kemenag 
sebagaimana adanya..., hambatan yang kedua dari segi pendanaan yang sangat 
minim karena hanya mengandalkan dana DIPA dan BOS, sehingga pengadaan 
sarpras dan kesejahteraan bagi guru kelas unggulan belum terpihaki sebagaimana 
mestinya... 
Kalau dari segi SDM guru yang saya tahu madrasah selalu mengirimkan guru 
mapel tertentu untuk mengikuti diklat, workshop jika ada undangan dari kemenag, 
terkadang juga mengadakan workshop sendiri di madrasah dengan mengundang 
nara sumber dari balai diklat.., kalau dari segi dana ya mengandalkan BOS atau 
DIPA ini untuk program dikelas unggulan ini...., karena madrasah belum berani 
menarik dana dari wali murid..., takut kena masalah, apalagi sekarang ada 
saberpungli ... 
Catatan hasil wawancara dengan guru BP  
Kode : HW.08 
Responden :Umi Safitri, S.Pd. 
Hari/Tanggal : 29 Juli 2017 
Waktu : Pukul  08.50-09.10 
Tempat : Ruang BP 
Pada hari ini peneliti mendapat kesempatan untuk bertemu dengan salah satu 
Guru BP MTsN Jatinom. 
Ada beberapa nilai atau norma-norma yang dikembangkan dikelas unggulan 
sebagaimana yang dikembangkan juga di kelas reguler..,yaitu diantaranya ada 
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kesopanan, kedisiplinan, kejujuran, kerajinandan yang tak kalah pentingnya 
adalah norma-norma keagamaan... 
Pengembangannya kalau di sini ya melalui pembiasaan-pembiasaan yang sifatnya 
bisa harian.., mingguan, bulanan bahkan yang sifatnya tahunan... Sebagai 
contohnya untuk yang harian adalah adanya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, 
santun), kemudian shalat dhuha setiap pagi secara bergiliran, shalat dhuur 
berjamaah, adanya piket kelas... dan untuk yang mingguan contohnya berupa 
kegiatan jumat besehat dan bersih, adany infak jumat, dan untuk kedisiplinan 
berupa adanya upacara bendera. Adapun contoh pembiasaan yang tahunan bisa 
berupa PHBI dan peringatan hari-hari besar Nasional, kalau yang dalam bentuk 
ibadah yaitu adanya pembagian zakat fitrah dan latihan kurban. Selain hal tersebut 
ada juga yang sifatnya insidental.., misalnya adanya kegiatan takziah kalau ada 
anggota keluarga MTs yang meninggal, ada juga pengumpilan dana untuk bantuan 
bagi yang terkena bencana dll. 
Ya..saya kira tidak berbeda dengan kelas reguler.., tapi selama ini tidak begitu 
banyak permasalahan yang kami temukan dikelas unggulan..., karena memang 
siswa-siswa di kelas unggulan sudah lebih mapan, lebih stabil emosinya dan lebih 
kompak antar siswanya, saling memotivasi dan mudah menyesuaikan diri. 
Kalau hasil ujian dari anak-anak kelas unggulan dapat dikatakan cukup 
memuaskan.., mereka banyak yang mendapatkan nilai tinggi, rangking sepuluh 
besar tingkat MTs dari nilai hasil ujian baik UAMBN atau UN kebanyakan diraih 
oleh anak-anak kelas unggulan MTsN Jatinom...., bahkan untuk tahun ini dari 
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kelas unggulan ada sembilan anak yang mendapatkan nilai 100 untuk Mapel 
Matematika. 
ya.. menurut pengamatan kami dari anak-anak yang sudah lulus yang kami pegang 
itu ada peningkatan... lebih baik dibanding ketika masuk dulu... 
Ya.. Alhamdulillah lulusan yang dari kelas unggulan banyak yang diterima di 
sekolah-sekolah favorit, seperti yang lulus tahun kemarin (2016) saja banyak yang 
diterima di SMA 1 Klaten,.. di SMA karang anom juga banyak..., tetapi untuk 
tahun ini berbeda karena adanya sistem rayon akhirnya yang di SMA 1 hanya 2 
orang sedangkan yang lainnya kebanyakan di terima di SMA Karanganom bahkan 
sampai belasan orang, ini karena adanya rayonisasi tersebut. 
Ada... terutama berkaitan dengan penambahan jam terhadap mapel yang di UN-
kan.. misalnya matematika, bahsa inggris dan IPA..., Sedangkan mapel agamanya 
berupa Tahfidz, dimana dikelas reguler termasuk ekstra kurikuler tetapi di kelas 
unggulan tahfidz wajib diikuti oleh semua siswa.... 
Kalau dari segi anak saya kira tidak ada ya..., mungkin dari segi SDM guru ada 
yang sebagian dirasa kurang, terkadang kurang tahu kebutuhan anak-anak 
berkaitan dengan materi, mereka kan daya serapnya tinggi, pernah dari anak itu 
menghendaki materi ini .. gitu jadi mereka pro-aktif... 
Madrasah selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan guru baik melalui 
workshop maupun mengirimkan guru guru dalam pelatihan-pelatihan..., dan yang 
tak kalah penting.. kepala madrasah selalu mendorong para guru untuk mengikuti 
kegiatan MGMP... 
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Catatan hasil wawancara dengan siswa kelas unggulan  
Kode  : HW.09 
Responden : Novia Ananda Hariyati 
Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Waktu : Pukul  09.35 – 09.55 
Tempat  : Teras Kelas IX A 
 
Motivasi saya ya saya pikir di kelas unggulan itu dulu kan kayaknya tertekan dan 
bersaing secara ketat tetapi setelah masuk di kelas unggulan itu enak.. saya pingin 
nambah pelajaran di kelas unggulan.. jadi bisa nambah wawasan, pengayaan..., 
kalau kelas lainnya jam 2 sudah pulang kalau kita ada tambahan jam pelajaran 
sampai jam 3 
Proses masuknya di kelas unggulan melalui try-out... 
Di tes yang mendapat peringkat 1-30 an bisa di kelas unggulan... jadi yang 
diterima yang nilai tiga mata pelajaran itu 280 ankayaknya.... 
Dengan adanya kelas unggulan sebenarnya ya menambah wawasan, karena ada 
pengayaan itu, tetapi terkadang tertekan..., karena harus bersaing dengan yang 
lain.., nanti kan ada proses dekgadrasi..., kalau nilainya turun kan harus diganti 
dari kelas yang lain... 
Kalau dikelas saya itu tergantung gurunya.., kalau pada gojek ditegur itu ya 
memperhatikan .., tapi kalau Cuma di diamkan tidak ada interaksi dengan 
muridnya ya pada gojek.... 
Kelebihannya itu nilainya lebih tinggi..., pelajarannya lebih banyak..., pulangnya 
sampai jam 3, shalat asar di sisni.... 
Ya menggunakan alat media yang ada, tapi ada yang langsung dari LKS...,  
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Ada yang menggunakan LCD Proyektor.... 
Ya....ada yang mengadakan pembelajaran di luar kelas ... biasanya menggambar 
sama bahasa indonesia itu di luar kelas...., semua guru menguasai materi..., 
metodenya bervariasi...,  
Ya,.. setiap akhir diberi ulangan..., kadang langsung dicocokin gitu... 
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Lampiran 5 
Catatan hasil observasi lokasi penelitian 
Kode : HO.01 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Pukul : 09.15 s.d 09.45 WIB 
Tempat : MTs Negeri Jatinom 
Pada hari kamis tanggal 15 Juni 2017, sekitar  pukul  09.15  WIB  peneliti  
berkunjung  ke  MTsN Jatinom yang terletak di jalan Tasgading, Krajan, 
Kecamatan Jatinom, Klaten. MTsN Jatinom ini beesebelahan dengan SMA Negeri 
1 Jatinom. Dari kejauhan tampak papan nama madrasah yang cukup jelas disertai 
dengan papan nama-papan nama organisasi madrasah. Suasana madrasah 
kelihatan hening karena saat itu masih KBM. Memasuki pintu gerbang peneliti 
disambut oleh satpam yang menanya tujuan kedatangan peneliti. Setelah 
mendapat penjelasan peneliti satpam mengantar peneliti menemui kepala 
madrasah. 
Peneliti   datang   ke   MTsN Jatinom dengan   maksud   ingin menyampaikan  
surat ijin penelitian kepada  Kepala madrasah untuk  segera  memulai  penelitian  
dan  memohon  bantuan  Kepala madrasah agar  bisa  bekerjasama  dalam  proses  
penelitian  tersebut.  Selain itu,  peneliti bermaksud  membuat  janji  untuk  
melakukan  wawancara  dengan kepala madrasah kapan mempunyai waktu    
luang.  
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Setelah    peneliti    menyampaikan    maksud kedatangan dan tujuan peneliti, 
Kepala Madrasah menyambut dengan senang hati dan memberi jadwal hari untuk 
wawancara. Beliau memberi waktu setelah hari raya „idul fitri. 
Setelah pembicaraan cukup, peneliti mohon pamit dan minta ijin untuk mengamati 
situasi dan keadaan lingkungan MTsN Jatinom. Setelah keluar dari ruang kepala 
madrasah peneliti berjalan-jalan sejenak di lingkungan madrasah. Kami 
mengamati keberadaan kantor TU, ruang guru, lokasi kelas unggulan, ruang 
perpus, dan ruang-ruang lain termasuk keberadaan kelas reguler. Setelah dirasa 
cukup peneliti pun pulang untuk menyiapkan perangkat penelitian yang 
dibutuhkan. 
 
Catatan hasil observasi lokasi penelitian 
Kode : HO.02 
Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2017 
Pukul : 08.15 s.d 08.45 WIB 
Tempat : Kelas Unggulan MTsN Jatinom 
Pada hari ini sekitar  pukul  08.15  WIB  peneliti  berkunjung  ke  MTsN Jatinom 
untuk mengamati keadaan kelas unggulan setelah sebelumnya menghubungi waka 
kurikulum untuk bisa membantu dalam pengamatan. Setelah sampai di MTsN 
Jatinom peneliti langsung menemui waka kurikulum ibu Sri Maryati, S.Pd. di 
ruang guru. Setelah berbincang-bincang sejenak, Ibu Mery (nama panggilan Ibu 
Sri Maryati) memandu peneliti untuk melihat-lihat keadaan lingkungan kelas 
unggulan.  
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Dari pengamatan peneliti, semua kelas unggulan MTsN Jatinom berada pada satu 
lokasi. Mulai dari timur ke barat adalah kelas 7A, 7B, 8A, 8B, dan 9A. Lokasi 
kelas unggulan ini berada di tempat yang strategis, dimana siswa mudah untuk 
mengakses  ke ruang guru, ruang perpustakaan, ruang lab. TIK dan bahasa, kantor 
TU, dan ke masjid. 
Selain mengamati lingkungan kelas unggulan, peneliti juga mengamati keadaan 
sarana dan prasarana kelas unggulan. Dlam pengamatan ini peneliti menemukan 
adana sarana yang cukup memadai untuk KBM. Di setiap ruang kelas unggulan 
ada TV, LCD proyektor, kipas angin, alat audio dan kelengkapan lain yang 
menunjang dalam KBM. 
 
Catatan hasil observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Kode : HO.03 
Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2017 
Pukul : 09.05 s.d 09.45 WIB 
Tempat : Kelas 7B 
Guru : Umi Kulsum, S.Ag. 
Materi : Muhadatsah tentang “ta’aruf” 
Peneliti mengikuti KBM di dalam kelas 7B. Ibu Umi Kulsum memberikan 
pelajaran tentang ta’aruf  sesuai dengan RPP yang telah disusunnya. KBM 
menjadi efektif karena terjadi tanya jawab antar siswa dan dengan guru. 
Dalam KBM ini, guru mengawalinya dengan mengucapkan salam, kemudian 
membaca basmalah. Untuk melatih kebiasaan berbahsa arab guru mengucapkan 
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kata-kata sapaan sehari-hari seperti shobahal khoir... dan seterusnya yang 
disambut dengan suara gemuruh siswa menjawab ucapan guru. Kemudian guru 
melanjutkan pelajaran dengan menyampaikan appersepsi, mengulangi sekilas 
pelajaran yg lalu. Setelah dirasa cukup guru menugaskan siswa untuk berlatih 
muhadatsah  tentang ta’aruf, secara berpasangan di bangku masing-masing. 
Setelah siswa siap kemudian maju ke depan kelas untuk praktek percakapan 
tentang ta‟aruf secara berpasangan.  
Setelah waktu hampir habis guru berpesan kepada siswa agar  berlatih di rumah, 
kemudian menutup KBM dengan hamdalah dan salam.  
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Lampiran 6 
Catatan lapangan hasil dokumentasi 
A. Lokasi Penelitian 
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B. Sarana dan prasarana kelas unggulan 
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C. KBM Kelas unggulan 
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D. Kegiatan Pembiasaan 
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E. Dokumen Kelas Unggulan 
.......... 
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KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KLATEN 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI JATINOM  
Jalan Tasgading, Krajan, Jatinom, Klaten 
 Teelpon (0272) 337351 
 
PROGRAM KELAS UNGGULAN  
MTs NEGERI JATINOM 
 
A. PENDAHULUAN 
            Pendidikan merupakan komponen yang memliki peran strategis bagi bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Salah satu tujuan yang tertuang dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 alinia keempat adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
maka dibutuhkan usaha yang terencana dan terprogram dengan jelas dalam agenda pemerintahan yang 
berupa penyelenggaraaan pendidikan.  
            Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Agar kegiatan pendidikan 
tersebut terselenggara dengan baik maka diperlukan program terencana dalam kurikulum pendidikan.. 
             Madrasah atau sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diberi tugas untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional harus menjalankan perannya dengan baik. Oleh karena itu, 
madrasah atau sekolah harus dikelola dengan baik agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang telah 
dirumuskan dengan optimal. 
 Dalam Era Globalisasi saat ini semua bangsa dihadapkan pada persaingan. Untuk itu setiap 
bangsa harus memiliki daya saing dan keunggulan yang komparatif. Secara alamiah, negara satu dengan 
yang lain akan saling memerlukan disebabkan adanya  perbedaan potensi Sumber Daya Alam (SDA) 
dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki, sehingga diperlukan spesialisasi. Jika tidak maka 
hubungan dan kerjasama akan diwarnai oleh pola hubungan ynag mendominasi, bukan saling 
membutuhkan seperti prinsip simbiosis mutualisme atau win-win solution. Untuk menjawab tantangan 
tersebut, pendidikan harus menitikberatkan pada kiprahnya dalam penyelenggaraan pendidikan yang 
bermutu baik dari segi input, process, output maupun outcome pendidikan. 
              Pendidikan yang bermutu diharapkan dapat menghasilkan keunggulan Sumber Daya Manusia 
tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga aspek seni, olahraga, disiplin dan keterampilan untuk dapat 
hidup bermasyarakat yang serba mengalami perubahan pesat. Dalam konteks tujuan pendidikan, manusia 
yang unggul adalah manusia yang cerdas, baik dalam kecerdasan spiritual, intelektual dan sosio-kultural 
( Undang-Undang nomor 2003 ). Manusia seperti inilah yang diharapkan dapat eksis dalam dunia 
pendidikan yang selalu mengalami perubahan dan mampu meraih keunggulan pada era global. 
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        Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom adalah salah satu madrasah yang berupaya untuk 
mencetak generasi yang siap menghadapi tantangan global. Dengan dicanangkannya Program Kelas 
Unggulan diyakini bahwa program tersebut akan mampu menawarkan proses pembelajaran yang efektif, 
inovatif dan memiliki nilai kompetitif yang tinggi tanpa mengesampingkan kepentingan ukhrowi. 
Dengan meningkatnya animo masyarakat dalam menghantarkan putra-putrinya untuk mengenyam 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatipnom diharapkan pula semakin meningkatnya 
kepercayaan diri madrasah untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat baik yang berstatus sosial 
ekonomi tinggi maupun dari kalangan masyarakat yang kurang mampu. 
 
B. SEJARAH PROGRAM KELAS UNGGULAN 
        Madrasah Tsanawiyah negeri Jatinom sebelum penegerian  pada awalnya adalah Madrasah 
Filial dengan jumlah peserta didik yang sudah cukup banyak. Seiring berjalannya waktu karena prestasi 
lulusannya yang mulai meningkat semakin tinggi kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. Dengan 
demikian Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom mulai bebenah diri untuk meningkatkan kualitas 
pendidikannya dengan memperbaiki mekanisme penerimaan peserta didik baru dengan membuka  dua 
jalur yaitu Penerimaan Peserta Didik  Baru jalur Reguler dan  jalur Prestasi (PPDBB). Jalur Reguler 
adalah penerimaan peserta didik jalur biasa yang pelaksanaanya  disesuaikan dengan jadwal penerimaan 
peserta didik baru sedangkan Jalur Prestasi bertujuan untuk merekrut calon-calon peserta didik yang 
memiliki prestasi akademik dan juga prestasi non akademik dari Sekolah Dasar (SD) maupun Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), dilaksanakan sebelum penerimaan peserta didik jalur biasa dibuka.  Pada awal 
rekruitment yang menjadi target adalah dari siswa yang menduduki rangking 1 sampai dengan 5 di SD 
atau MI. Penerimaan peserta didik jalur prestasi diluncurkan mulai tahun pelajaran 2002/2003 sampai 
dengan tahun pelajaran 2011/2012. Pada awal tahun pelajaran 2012/2013 mulai dirintis Program Kelas 
Unggulan. Berapa alasan yang menjadi latar belakang terbentuknya Program Kelas Unggulan adalah : 
1. Dari analisis data dinyatakan  madrasah merasa “kecolongan” disebabkan adanya manipulasi data 
rapot calon peserta didik.     
2. Di dalam fakta bahwa belum ada madrasah di lingkungan Kabupaten Klaten yang membuka Kelas 
Unggulan. 
3. Kebijakan Bapak Drs.H.Sri Harjono tentang Pencanangan Program Kelas Unggulan 
4.  Dari data input calon peserta didik terdapat tidak sedikit dari mereka yang memiliki nilai Ujian 
Nasional yang rata-ratanya tinggi sehingga memungkinkan untuk dibuat klasifikasi kelas 
berdasarkan nilai Ujian Nasional.  
5. Perlu adanya perubahan mekanisme penerimaan calon peserta didik baru yang lebih reliable dan 
objective 
6. Dengan terbentuknya Program Kelas Unggulan diharapkan dapat meningkatkan kompetisi kualitas 
madrasah dari segi output peserta didiknya. 
 
 
C. VISI 
Madrasah Unggulan yang menghasilkan output yang mampu bersaing dalam pendidikan berkualitas 
tinggi dan berkultur madrasah 
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D. MISI 
1.  Mewujudkan madrasah yang unggul dalam prestasi akademik maupun non akademik 
2. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas terpadu  untuk menghasilkan kompetensi lulusan yang 
mandiri dan kreatif menghadapi berbagai persaingan di era globalisasi 
3. Membina dan membekali siswa agar berakhlaq mulia dan berkharakter Islami 
4. Mewujudkan pembelajaran dengan pendekatan active learning yang terpusat pada siswa 
( student-centered ) 
5. Menggali dan mengembangkan potensi siswa secara optimal 
6. Menyelenggarakan pendidikan plus dengan target hafalan juz 30 sebagai tagihan program Tahfidz 
 
E.  TUJUAN PROGRAM KELAS UNGGULAN 
 1. Memberikan pelayanan untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan di atas rata- rata untuk 
mendapatkan pembelajaran yang lebih proporsional. 
2.   Menciptakan situasi belajar yang adaptif terhadap anak didik dengan kecerdasan istimewa. 
3.   Mendesain model, metode, media dan sumber belajar yang sesuai bagi siswa. 
4.   Menumbuhkan pengahayatan terhadap ajaran Islam sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak 
5.   Mengamalkan ajaran agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan madrasah 
maupun di masyarakat. 
6.  Meningkatkan sikap dan perilaku akhlak mulia pada peserta didik. 
7.  Menumbuhkan semangat keunggulan secara kompatatif dan kompetitif kepada seluruh warga 
madrasah. 
8.  Membangun potensi dan mengembangkan budaya gemar belajar, membaca dan menulis. 
9.  Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya sehingga dapat 
dikembangkan secara optimal. 
10.  Menumbuhkan sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi meraih prestasi belajar. 
11.    Meraih prestasi di bidang akademik  dan non akademik. 
12.   Meraih prestasi di bidang Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia 
serta Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
F. TARGET PROGRAM KELAS UNGGULAN 
1. Rata-rata 100 % siswa mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar. 
 2.       Rata-rata 100 % siswa minimal hafal juz 30. 
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 3.       Rata-rata 80 % lulusan kelas unggulan diterima di sekolah atau madrasah favorit 
 4.       Siswa kelas  unggulan siap dan terampil dalam penguasaan materi belajar. 
5. Meningkatkan keimanan peserta didik melalui ibadah. 
6.       Mengembangkan sikap peduli sosial dan lingkungan. 
7. Meningkatkan  rasa kejujuran, tanggung jawab dan disiplin. 
8. Mempertahankan prestasi kelulusan 100 % ujian nasional. 
9.  Meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional. 
10. Siswa kelas unggulan   memiliki keterampilan teknologi informasi dan komunikasi. 
11. Menjuarai ajang kompetisi mata pelajaran dan kompetisi sains minimal tingkat kabupaten.  
 
G. KURIKULUM PROGRAM KELAS UNGGULAN 
         Kurikulum yang diberlakukan pada Program Kelas Unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) selama tiga tahun pelajaran yaitu 
2012/2013, 2013/2014, 2014/2015 dan  kemudian  Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2015/2016  dan 
2016/2017 dengan memberikan penekanan penambahan terhadap materi yang merupakan substansi dari 
kelas unggulan yaitu mata pelajaran yang diujikan secara nasional selain Bahasa Indonesia; Matematika, 
Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bahasa Inggris serta Tahfidzul Qur‟an. Selain itu kurikulum juga 
disesuaikan dengan lingkungan madrasah yang mengedepankan pembentukan karakter Islam, 
pembiasaan dan  pemahaman nilai-nilai keagamaan. 
        Kurikulum dan kegiatan pembelajaran pada Program Kelas Unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom meliputi : 
 1.      Kurikulum kelas unggulan menggunakan kurikulum yang berlaku baik ketetapan Kementerian 
Agama Republik Indonesia maupun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan penambahan 
alokasi waktu atau jam pelajaran untuk mata pelajaran tertentu. 
2.       Program Pengayaan 
Program Pengayaan adalah mata pelajaran sebagai program penambahan jam setiap hari Senin 
sampai dengan Sabtu dari pukul 14.15 WIB sampai dengan 15.15 WIB atau menyesuaikan jam 
pelajaran intrakulikurer. 
3.    Bimbingan Belajar  
Bimbingan belajar bersifat insidental artinya bila diperlukan diadakan untuk menghadapi persiapan 
lomba maupun pemantapan Mata Pelajaran Ujian Nasional apabila mendekati Ujian Nasional.  
Format bimbingan belajar adalah pendampingan penuh, Study Club dan Training Motivasi. 
4.    Kegiatan Intrakulikuler 
Kegiatan Intrakulikuler dimulai pada pukul 7.20 WIB sampai dengan 14.05 setiap hari Senin sampai 
Sabtu kecuali hari Jum‟at sampai pukul 11.00 WIB 
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H. FAKTOR PENDUKUNG 
1. Seleksi Peserta Didik 
a. Melalui Dokumen Rangking Raport 
Penerimaan peserta didik Kelas Unggulan dilaksanakan jauh sebelum jadwal PPDB biasa. 
Artinya tidak dari nilai Ujian Nasional maupun ijazah tetapi diadakan seleksi berkas yang 
utamanya adalah dari dokumen foto copy nilai raport kelas 5 semester 1 dan 2 ditambah nilai 
raport kelas 6 semester 1. Kemudian diadakan tes seleksi akademik untuk memerebutkan kuota 
di kelas unggulan sejumlah 34 siswa. Karena terdapat lebih  dari kuota yang diharapkan maka 
dibuat perangkingan sesuai jumalah kuota kemudian sisanya atau yang menduduki rangking 
dibawah 34 langsung diterima di kelas reguler tanpa harus mendaftar lagi pada saat Penerimaan 
Peserta Didik Baru Jalur Reguler. Penerimaan peserta didik melalui tahap ini hanya berlangsung 
satu tahun pelajaran yaitu tahun pelajaran 2012/2013. 
b. Melalui Nilai Rata-rata Raport 
Pada awal tahun pelajaran 2013/2014 terjadi perubahan kebijakan dalam mekanisme perekrutan 
calon peserta didik untuk kelas unggulan yaitu berdasarkan rata-rata nilai raport kelas 5 semester 
1 dan 2 ditambah semester 1 kelas 6 minimal 70. Hal ini dilaksanakan dengan pertimbangan 
dapat memberi peluang lebih banyak bagi para lulusan SD atau MI untuk memiliki kesempatan 
diterima dan masuk kelas unggulan. Namun setelah satu tahun proses kegiatan mengajar ternyata 
ditemukan fakta bahwa kemampuan akademik peserta didik dengan mekanisme ini lebih rendah 
dibanding penerimaan memalui dokumen rangking raport. Disinyalir adanya manipulasi data 
raport dari peserta didik maupun lembaga. 
c. Melalui Jalur Try Out dan Tes Potensi Akademik 
Seiring perkembangannya, Program Kelas Unggulan yang memasuki tahun ke tiga untuk 
meningkatkan kualitas inputnya, Madarasah Tsanawiyah Negeri Jatinom berupaya untuk 
memperbaiki prosedur penerimaan peserta didik baru dengan menyelenggaran try out Mata 
Pelajaran Ujian Nasional untuk SD datau MI. Dengan try out diharapkan lebih selektif dan 
hasilnya lebih representative. Jalur ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2014/2015. Dari hasil 
uji coba tersebut kemudian dibuat rangking 1 sampai dengan 40. Kemudian masih harus 
mengikuti tes seleksi untuk diterima di kelas unggulan tentu saja setelah memastikannya melalui 
daftar ulang dengan mengisi surat pernyataan sanggup diterima di kelas unggulan.      
2. Kualifikasi Pengajar 
1. Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom yang dianggap kompeten, terampil, disiplin dan 
loyal pada profesi. 
2. Guru yang memiliki kualifikasi pendidikan minimal sarjana (S1) dan bersertifikat pendidik.  
3. Berdasarkan pengamatan, angket dan evaluasi guru yang mengampu kelas unggulan bisa 
didegradasi ke kelas reguler apabila ternyata kurang qualified. 
4. Guru yang menguasai materi dan metode pembelajaran yang variatif  dan mampu 
mengoperasikan komputer atau internet.  
5. Guru yang memiliki motivasi untuk mengembangkan potensi anak didik, berkepribadian luhur, 
dan bisa menjadi teladan bagi peserta didik. 
6. Guru yang mudah menyesuaikan perubahan dan mau menegembangkan diri secara terus 
menerus sehingga dapat meningkatkan profesinalismenya. 
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3. Ruang Kelas 
Untuk terciptanya suasana belajar kondusif yang memacu prestasi maksimal, maka kelas unggulan 
terpisah dari kelas reguler. Kelas didesain menjadi ruangan bersih, rapi dan nyaman, dilengkapi 
dengan kipas angin dan LCD untuk mendukung pembelajaran. Di pojok kelas terdapat Pojok Buku 
Referensi yang buku-buku untuk menunjang proses belajar siswa (kamus Bahasa Inggris dan Arab, 
kumpulan rumus dan buku penunjang lainnya). 
4. Sumber Dana 
Dana yang diperlukan bagi kelancaran penyelenggaraan kelas unggulan berasal dari DIPA ( Daftar 
Isian Pelaksanaan Anggaran ) 
. 
I. STRUKTUR ORGANISASI 
STRUKTUR ORGANISASI PROGRAM KELAS UNGGULAN 
Penanggung Jawab :  Drs.H. Sri Harjono ( Kepala Madrasah ) 
Ketua Program :  Sri Maryati, S.Pd ( Waka Kurikulum ) 
Sekretaris :  Drs. H. Solikin ( Bendahara Komite ) 
Bendahara :  Novy Hapsari Nugraheni (Bendahara Pengeluaran Pembantu ) 
Bagian Litbang : 1.  Ahmad, S.Pd ( Waka Humas ) 
2. Sabari, S.Pd. I ( Waka Kesiswaan ) 
 Bagian Sarana Prasarana  :   1. H.Makmun, S.Pd ( Waka Sarpras ) 
2.Taufiq Nugroho, M.Pd ( Pengampu IPA/Biologi Kelas 7,8 ) 
 Bagian Konseling    :  Siti Nariyah, S.Pd ( Koordinator BK ) 
 Anggota                     :  
1. Estri Padmini, S.Pd  ( Wali Kelas 7A ) 
2. Jaka Saparna Susilo Basuki, S.Pd ( Wali Kelas 7B ) 
3. Elly Jauharah Asriani,S.Si ( Wali Kelas 8A ) 
4. Retno Wulandari, S.Pd ( Wali Kelas 9A ) 
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Pengampu Pengayaan  : 
1. Estri Padmini, S.Pd (Matematika 8) 
2. Yuliana, S.Pd. (IPA/Fisika 8,9) 
3. Riftina Lailatu N, S.Pd. (IPA/Biologi 8,9) 
4. Nanik Mulyani, S.Pd  (Bahasa Inggris 7) 
5. Elly Jauharah Asriani, S.Si. (Matematika 9) 
6. Dra. Hj. Tri Winarsih (Bahasa Inggris 8) 
7. Ahmad, S.Pd  (IPA/Biologi 7) 
8. Titik Mafiroh, S.Pd. (IPA/Fisika 7) 
9. Dhahri Munawar, S.Pd. (Matematika 7) 
10. Sri Maryati, S.Pd. (Bahasa Inggris 9) 
11. Ahmad Wasitus Sya‟ban, SS.M.Pd.I. (Tahfidz 7) 
12. Agus Rohmadi, S.Pd. (Tahfidz 8,9) 
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Lampiran 7 
Pemeriksaan keabsahan data 
No. Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi 
Hasil Analisis 
Dokumen 
1 Planing  Dalam mengembangkan 
kelas unggulan ini pertama-
tama kami melakukan 
perencanaan, Perencanaan 
ini dilakukan melalui rapat 
penyusunan program, mulai 
dari program harian sampai 
program tahunan. Demikian 
juga bagi para guru sebelum 
memasuki tahun ajaran baru 
diminta untuk menyiapkan 
dokumen guru termasuk 
didalamnya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). (HW.01)  
 Dari hasil evaluasi ternyata 
yang baik kok yang dari 
tryout..., maka 
diprogramkan penjaringan 
kelas unggulan yang 
terakhir kemarin semuanya.. 
dua kelas melalui try out 
yang dilaksanakan sebelum 
jadwal PPDB reguler . Dari 
900 an peserta tryout 
diambil rangking 200 besar.. 
sebagai calon siswa..dan 
untuk penjaringan siswa 
kelas unggulan diadakan tes 
lagi dari 200 siswa tersebut 
dan kemudian diambil 
sebanyak dua kelas 
rangking yang tertinggi..., 
(HW.03) 
 Kurikulum yang digunakan 
sama dengan kelas yang 
reguler, untuk tahun ini 
2017/2018 semuanya 
menggunakan kurtilas. 
Jumlah jamnya sama 
dengan kelas reguler, hanya 
saja di kelas unggulan ada 
tambahan jam untuk Mapael 
UN selain bahasa Indonesia, 
dan tahfidz. (HW.02). 
 Selama ini pengembangan 
SDM guru selalu kami 
programkan setiap tahun, 
bisa melalui diklat,atau 
Perencanaan dalam 
pengembangan kelas 
unggulan MTsN 
Jatinom Klaten telah 
dilakukan 
Termuat dalam  
 Dokumen program 
kegiatan MTsN 
Jatinom 
 Dokumen Program 
Kelas Unggulan 
MTs Negeri 
Jatinom 
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workshop dengan 
mengadakan sendiri atu 
mengikutkan guru ketika 
ada undangan ke balai 
diklat. Selain itu kepala 
madrasah memberi 
kesempatan, mendorong dan 
memotivasi guru untuk 
melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi S2 
misalnya.(HW.02) 
 Kami berusaha melengkapi 
sarana dan prasarana di 
kelas unggulan ini dengan 
memprogramkannya setiap 
tahun, walaupun hasilnya 
belum sesuai dengan 
harapan mungkin, karena 
kami hanya mengandalkan 
dana dari DIPA dan BOS 
saja. Akan tetapi untuk 
kelas unggulan kami 
prioritaskan... (HW.04) 
 Jadi pembiayaan kelas 
unggulan ini telah 
dimasukkan dalam RAPBS 
Madrasah bersama-sama 
dengan kelas reguler. Hanya 
saja kami memprioritaskan 
di kelas unggulan. (HW.01) 
2 Organizing  Agar program-program 
tersebut berjalan dengan 
baik kemudian kami 
membentuk tim penglelola 
(organisasi), dengan tim 
tersebut kami berusaha 
untuk melaksanakan 
program atau rencana yang 
telah ditetapkan. (HW.01) 
 Ada pembagian tugas dalam 
pengelolaan kelas unggulan, 
sehingga tujuan dari 
pelaksaan program-rogram 
yang telah direncanakan 
dapat tercapai. Program-
program pada kelas 
unggulan dapat terlaksanan 
dengan baik ketika 
pelaksanaannya, kepala 
madrasah memberikan 
tanggung jawab kepada 
guru yang akan mengelola 
program kelas unggulan. 
Setiap guru yang 
mendapatkan tanggung 
Pengorganisasian 
dalam 
pengembangan kelas 
unggulan MTs 
Negeri Jatinom telah 
dilakukan 
Termuat dalam 
 Struktur 
Organisasi MTsN 
Jatinom 
 Struktur 
Organisasi 
Program Kelas 
Unggulan 
 Struktu Kurikulum 
MTsN Jatinom 
 Jadwal Kegiatan 
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jawab terorganisir dengan 
baik dan dapat bekerja 
sesuai dengan tugas dan 
fungsinya..(HW.02) 
 Kurikulum yang digunakan 
sama dengan kelas yang 
reguler, untuk tahun ini 
2017/2018 semuanya 
menggunakan kurtilas, 
sedangkan untuk tahun 
2016/2017 kemarin kelas 9 
masih menggunakan KTSP. 
 Jumlah jamnya sama 
dengan kelas reguler, hanya 
saja di kelas unggulan ada 
tambahan jam untuk Mapael 
UN selain bahasa Indonesia. 
Yaitu matematika tambah 2 
JP, bahasa inggris 2 JP dan 
IPA dibagi menjadi dua 
fisika 2 JP dan biologi 2JP.  
 mata pelajaran yang 
dikembangkan di kelas 
unggulan meliputi Mapel 
yang di UN-kan dan 
tahfidz.(HW.02) 
 di kelas unggulan ini, waktu 
pembelajaran sampai jam 
15.15 WIB. Untuk 
meningkatkan kwalitas 
pendidikan di bidang 
keagamaan kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan 
membaca alqur‟an setiap 
pagi, diadakan kegiatan 
shalat dhuha secara 
berjamaah, dan shalat 
dhuhur berjamaah di masjid. 
Ini merupakan upaya 
pengembangan KBM 
melalui praktek.(HW.02) 
 dari segi proses kami juga 
memberikan bimbingan 
kepada siswa yang tidak 
mampu mengikuti dalam 
pembelajaran, misalnya 
mendapatkan nilai kurang 
dari KKM. Bimbingan 
belajar juga di berikan bagi 
siswa yang akan mengikuti 
olimpiade baik OSN 
maupun KSM, mengadakan 
tambahan atau pengayaan 
mapel UN di kelas unggulan 
ini.., yang kemuadian 
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ditambah dengan tahfidz. 
(HW.03) 
 Ya.. yang profesional..., 
yang memiliki kredibilitas, 
yang cerdas, kreatif, punya 
dedikasi, punya ghirah yang 
tinggi dan memiliki 
komitmen untuk memajukan 
peseta didik. Jadi  Guru 
PNS seniorpun kalau tidak 
cakap tidak dapat mengajar 
di kelas unggulan..., 
makanya untuk guru tahfidz 
kami carikan dari luar yang 
benar-benar hafidz, karena 
dari dalam gak ada yang 
hafal Al Quran... (HW.01) 
 guru yang mengajar dikelas 
unggulan semuanya adalah 
guru MTsN Jatinom, jadi 
mereka mengajar dikelas 
reguler juga di kelas 
unggulan..,.demikian juga 
pada pengayaan mapel UN. 
(HW.07) 
 Untuk kelas unggulan.. 
sarpras kami prioritaskan... 
kelas unggulan kmi 
usahakan bisa nyaman siswa 
di dalamnya. Peralatan dan 
media pembelajaran kami 
coba untuk dilengkapi, 
seperti adanya TV, LCD 
Proyektor, buku-buku 
bacaan di kelas dan lain 
sebagainya. Prasarana atau 
ruang kelas unggulan kami 
siapkan sebaik mungkin dan 
kami usahakan berada pada 
lingkungan yang kondusif 
dan efektif. (HW.01) 
 jadi, salah satu hal yang 
menjadi perbedaan pada 
kelas unggulan menurut 
saya adalah pemberian 
fasilitas tambahan. Hal ini 
yang dapat dikatakan 
sebagai salah satu alasan 
pemeberian nama denga 
sebutan kelas unggulan. 
Sehingga pada kondisi di 
lapangan memang benar-
benar unggul dari berbagai 
hal. Baik berupa fasilitas, 
kemampuan, serta 
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pelayanan yang diberikan 
kepada siswa.(HW.04) 
 Pembiayaan dilaksanakan 
berdasarkan anggaran yang 
sudah direncanakan dalam 
penyusunan program. 
Sedangkan pencairannya 
melalui bendahara madrasah 
atas ajuan tim pengelola 
kelas unggulan setelah 
mendapatkan persetujuan 
kamad.(HW.01) 
 Pembiayaan kelas unggulan 
dilakukan berdasarkan ajuan 
anggaran dari tim kelas 
unggulan, biasanya 
pengajuan ini dilakukan 
diawal tahun anggaran 
sesuai dengan kegiatan yang 
diprogramkan. Adapun 
prosedur pencairannya yaitu 
melalui bendahara 
pengeluaran atas 
persetujuan kepala 
madrasah.(HW.06) 
3 Actuating  Calon siswa kelas unggulan 
dijaring melalui try out 
SD/MI. Untuk tahun ini ada 
900-an peserta. Dari try out 
tersebut diambil 200-an 
siswa yang diterima sebagai 
calon siswa MTs ini, 
berdasarkan rangking. Dari 
hasil seleksi TO tersebut 
kemudian  ada tes potensi 
akademik dan tes 
wawancara untuk menjaring 
siswa yang di kelas 
unggulan.(HW.01) 
 maka diprogramkan 
penjaringan kelas unggulan 
yang terakhir kemarin 
semuanya.. dua kelas 
melalui try out yang 
dilaksanakan sebelum 
jadwal PPDB reguler . Dari 
900 an peserta tryout 
diambil rangking 200 besar.. 
sebagai calon siswa..dan 
untuk penjaringan siswa 
kelas unggulan diadakan tes 
lagi dari 200 siswa tersebut 
dan kemudian diambil 
sebanyak dua kelas 
rangking yang 
 Lokasi MTsN 
Jatinom 
 Ruang kelas 
Unggulan MTsN 
Jatinom 
 Sarana Prasarana 
Kelas Unggulan 
 Hj. Umi Kulsum 
dan Ningrum 
Widiyani, S.Pd. 
melaksanakan 
KBM dengan 
menerapkan 
strategi 
pembelajaran 
PAIKEM , 
sehingga siswa 
aktif dalam 
mengikuti KBM 
dan tidak jenuh.  
 
 Gambar Denah 
Lokasi MTsN 
Jatinom 
 Dokumen PPDB 
 Gambar Ruang 
Kelas dan Sarana 
Kelas Unggulan 
MTsN Jatinom 
 Gambar KBM 
dengan strategi 
PAIKEM. 
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tertinggi...,(HW.03) 
 Pengembangan tersebut 
berupa kegiatan pengayaan 
dan bimbingan pada sore 
hari, sehingga sangat 
efektif. Selaku waka 
kurikulum  kami selalu 
memberikan pendampingan 
dalam pelaksanaanya. 
Karena keadaan para siswa 
dan para pengajar sudah 
penat dan capai, maka 
pelaksanaan pengayaan 
maupun pembimbingan 
khusus ini dilaksanakan 
dengan santai tapi 
serius.(HW.02) 
 kami menganjurkan guru 
yang mengajar di kelas 
unggulan untuk 
menggunakan metode yang 
berbeda karena secara 
kompetensi siswa kelas 
unggulan kan juga berbeda, 
mereka mempunyai 
kemampuan diatas rata-rata 
siswa kelas reguler, jadi 
pembelajarannya tidak sama 
dengan kelas reguler. 
Menerapkan model 
“Paikem” sehingga tidak 
mengalami kebosanan 
dalam 
pembelajaran.(HW.02) 
 KBM dikelas unggulan 
sebisa mungkin dilakukan 
dengan menerapkan 
pembelajaran PAIKEM 
sebagaimanaarahan dari 
Kepala madrasah dan 
bidang kurikulum. 
Demikian juga diharapkan 
bisa menggunakan multi 
media yang sudah 
disiapkan..., sehingga anak 
di kelas unggulan ini tidak 
mengalami kejenuhan ...., 
Sebagian guru dikelas 
unggulan ini juga sering 
melakukan pembelajaran 
yang berbasis IT, seperti 
memberi tugas lewat 
internet dll.(HW.07) 
 Oleh karena itu tidak boleh 
ada pada kelas unggulan 
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yang ketika gurunya 
berhalangan masuk, tidak 
ada KBM. Jadi  harus ada 
guru piket yang 
menggantikannya.(HW.01) 
 rekrutmen gurunya kami 
adakan secara tertutup untuk 
menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan.., jadi kami 
dengan tim kurikulum 
melakukan pemetaan 
terhadap guru-guru MTs ini, 
siapa saja yang layak 
mengajar dikelas 
unggulan.(HW.01) 
 kepala madrasah dan 
wakamad bidang kurikulum 
mengamati dan menentukan 
guru kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa kelas 
unggulan, jadi berdasrkan 
yang dipilih siswa juga, jadi 
kalau ada guru yang 
ternyata tidak diinginkan 
siswa, maka bisa ada 
perubahan.. kepala 
madrasah dan wakamad 
bidang kurikulum 
mengamati dan menentukan 
guru kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa kelas 
unggulan, jadi berdasrkan 
yang dipilih siswa juga, jadi 
kalau ada guru yang 
ternyata tidak diinginkan 
siswa, maka bisa ada 
perubahan..(HW.02) 
 Para guru didorong untuk 
mengembangkan diri 
melalui kegiatan MGMP, 
mengikuti workshop dan 
pelatihan-pelatihan. 
Pengembangan SDM guru 
ini juga dilakukan dengan 
mendorong para guru untuk 
melanjutkan pendidikannya 
ke S2.(HW.01) 
 Untuk kelas unggulan.. 
sarpras kami prioritaskan... 
kelas unggulan kmi 
usahakan bisa nyaman siswa 
di dalamnya. Peralatan dan 
media pembelajaran kami 
coba untuk dilengkapi, 
seperti adanya TV, LCD 
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Proyektor, buku-buku 
bacaan di kelas dan lain 
sebagainya. Untuk kelas 
unggulan.. sarpras kami 
prioritaskan... kelas 
unggulan kmi usahakan bisa 
nyaman siswa di dalamnya. 
Peralatan dan media 
pembelajaran kami coba 
untuk dilengkapi, seperti 
adanya TV, LCD Proyektor, 
buku-buku bacaan di kelas 
dan lain 
sebagainya.(HW.01) 
 Adapun sarana yang kami 
kembangkan meliputi alat-
alat multimedia 
pembelajaran seperti TV, 
LCD proyektor, alat-alat 
peraga dan buku-buku 
bacaan ataupun buku 
pelajaran.. dan untuk 
kenyamanan ruang kami 
pasang kipas... jadi, salah 
satu hal yang menjadi 
perbedaan pada kelas 
unggulan menurut saya 
adalah pemberian fasilitas 
tambahan.(HW.04) 
 Kami membiayai 
penyelenggaraan kelas 
unggulan ini hanya 
mengandalkan dari dana 
DIPA dan BOS, 
sebagaimana pembiayaan 
pada kelas reguler. Kami 
membiayai penyelenggaraan 
kelas unggulan ini hanya 
mengandalkan dari dana 
DIPA dan BOS, 
sebagaimana pembiayaan 
pada kelas reguler.(HW.01) 
 Selama ini anggaran kelas 
unggulan diambilkan dari 
DIPA dan BOS secara 
murni dan belum ada 
partisipasi dari wali murid. 
Selama ini anggaran kelas 
unggulan diambilkan dari 
DIPA dan BOS secara 
murni dan belum ada 
partisipasi dari wali 
murid.(HW.06) 
 terkait dengan 
pengembangan kelas 
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unggulan.., jadi ada dana 
tambahan, tapi sampai saat 
ini ada kendala yaitu 
anggapan masyarakat bahwa 
MTs itu sekolah yang tidak 
membayar.(HW.05) 
4 Controlling  , dan yang tidak kalah 
penting diakhir tahun 
pelajaran kami adakan 
evalusi, sejauh mana 
pelaksanaan kelas unggulan 
tersebut sesuai dengan 
tujuan...,Jadi biasanya kita 
akan melanjutkan program-
program yang telah berjalan 
baik, dan merevisi terhadap 
program-program yang 
hasilnya kurang sesuai 
dengan tujuan...,(HW.01) 
 setelah dievaluasi ternyata 
hasilnya tidak sesuai dengan 
harapan, maka tahun 
berikutnya, dicoba melalui 
jalur try out, kemudian 
dengan tes akademik dan 
seterusnya, dan ternyata 
hasilnya lebih baik.(HW.01) 
 Dari hasil evaluasi ternyata 
yang baik kok yang dari 
tryout..., maka 
diprogramkan penjaringan 
kelas unggulan yang 
terakhir kemarin semuanya.. 
dua kelas melalui try out 
yang dilaksanakan sebelum 
jadwal PPDB reguler 
.(HW.03) 
 menurut kami output dari 
kelas unggulan ini sangat 
baik dan bisa dibanggakan, 
hal ini bisa dilihat dari hasil 
UAMBN dan UN yang 
nilainya bisa dikatakan 
tinggi, bahkan dari UAMBN 
atau UN ada yang mendapat 
nilai 100, kalau tidak salah 
ada 9 siswa yang nilainya 
100, (HW.07) 
 Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari KBM 
tersebut, maka diadakan 
evaluasi, mulai dari bentuk 
ulangan harian, mid 
semester, dan ulangan akhir 
semester. Adapun untuk 
Terlaksananya 
pengembangan kelas 
unggulan MTsN 
Jatinom sesuai 
dengan program 
yang direncanakan 
 Gamabar-gambar 
 Dokumen 
hasilPPDB 
 Daftar nilai hasil 
Ujian 
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mengetahui tingkat 
kemampuan siswa 
menghadapi ujian, maka 
diadakan try-out baik untuk 
UAMBN maupun UN. 
Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari KBM 
tersebut, maka diadakan 
evaluasi, mulai dari bentuk 
ulangan harian, mid 
semester, dan ulangan akhir 
semester. Adapun untuk 
mengetahui tingkat 
kemampuan siswa 
menghadapi ujian, maka 
diadakan try-out baik untuk 
UAMBN maupun 
UN.(HW.01) 
 Pada prinsipnya penilaian 
yang dilakukan sama 
dengan kelas reguler, hanya 
saja berdasarkan dokumen 
penilaian dari guru kelas 
unggulan nilai lebih tinggi 
dibanding dengan kelas 
reguler, bahkan bisa 
dikatakan semua bisa 
melebihi KKM setiap kali 
diadakan penilaian.(HW.02) 
 Makanya kita pantau guru 
yang mengajar dikelas 
unggulan ini, dan di akhir 
tahun kita evaluasi 
bagaimana kinerjanya. 
Kalau kinerjanya bgus ya 
kita pertahankan, tapi kalau 
kurang bagus ya kita ganti 
untuk tahun berikutnya. 
Dalam evaluasi ini kita 
libatkan siswa dengan 
mengisi angket tentang guru 
yang mengajar di kelas 
unggulan secara 
tertutup.(HW.01) 
 Tapi seiring berjalannya 
waktu guru kelas unggulan 
meskipun tidak ada 
kualifikasi khusus, kepala 
madrasah dan wakamad 
bidang kurikulum 
mengamati dan menentukan 
guru kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa kelas 
unggulan, jadi berdasrkan 
yang dipilih siswa juga, jadi 
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kalau ada guru yang 
ternyata tidak diinginkan 
siswa, maka bisa ada 
perubahan..(HW.02) 
 kami selalu  melakukan 
pengawasan terhadap sarana 
dan prasarana pendidikan di 
kelas unggulan. Sudah 
sesuai belum dengan yang 
direncanakan.... jadi 
pengawasan sarpras di sini 
merupakan usaha 
memelihara, dan 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di kelas 
dengan sebaik 
mungkin.(HW.01) 
 oleh karena itu kami selaku 
waka sarpras selalu 
berusaha untuk mengontrol 
keadaan sarpras di kelas 
unggulan ini. Ke depan 
kami rencananya akan 
melengkapi sarpras kelas 
unggulan ini dengan 
meminta partisipasi orang 
tua siswa melalui komite, 
sehingga situasi kelas lebih 
nyaman.(HW.04) 
 Namun demikian kami 
selalu mengontrol 
penggunaan dana dari DIPA 
dan BOS tersebut, jangan 
sampai terjadi overlaping 
dengan kebutuhan-
kebutuhan yang 
lain.(HW.01) 
 Kami sangat hati-hati dalam 
penggunaan dana DIPA dan 
BOS ini. Selain ada kontrol 
dari dalam, sering ada 
monev penggunaan dana 
BOS dari Kemenag 
Kabupaten. Kami sangat 
hati-hati dalam penggunaan 
dana DIPA dan BOS ini. 
Selain ada kontrol dari 
dalam, sering ada monev 
penggunaan dana BOS dari 
Kemenag 
Kabupaten.(HW.06) 
5 Kendala  Dulu berdasarkan NEM 
pak..., tapi akhirnya 
hasilnya kurang sesuai 
harapan , bahkan pernah 
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terjadi pak.. ada anak yang 
NEM-nya 24 tapi tidak lolos 
tes, hasil tes akademiknya 
jelek, akhirnya ditelusuri 
pak... ternyata saat ujian 
anak tersebut nurun 
temannya.... (HW.04) 
 Menurut saya diantara 
kendala dalam 
pengembangan kelas 
unggulan adalah terbatasnya 
SDM Guru. Kami tidak bisa 
menyeleksi atau memilih 
guru yang sesuai kriteria 
untuk kelas unggulan, 
karena hampir semua guru 
yang mengajar di MTsN 
Jatinom adalah paket dari 
kementerian 
agama.(HW.02) 
 Menurut saya, yang menjadi 
kendala adalah sangat 
terbatasnya sarpras. Kami 
mengalami kesulitan untuk 
menambah ruang kelas , 
karena keterbatasan luas 
tanah yang ada. Karena 
keterbatasan dana sarana 
pembelajaranpun  masih 
standar minimal kebutuhan 
kelas unggulan.(HW.04) 
 Sebagaimana yang telah 
saya utarakan tadi bahwa, 
belum ada partisipasi dari 
wali murid dalam hal 
pendanaan ini. Madrasah 
tidak berani menarik dana 
dari orang tua. Hal ini 
dikarenakan adanya 
pencanangan sekolah gratis 
dari pemerintah. Apalagi 
setelah adanya Saberpungli, 
menarik dana infak pun 
kami sangat hati-hati, takut 
kena masalah. Selama ini 
anggaran kelas unggulan 
diambilkan dari DIPA dan 
BOS secara murni dan 
belum ada partisipasi dari 
wali murid. (HW.06) 
 
6 Jalan 
Keluar 
 Berdasarkan pengalaman 
dan evaluasi, untuk 
mendapatkan calon siswa 
kelas unggulan yang 
Sistem rekrutmen 
Siswa kelas 
unggulan 
Dokumen rekrutmen 
siswa kelas 
unggulan 
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bermutu sistem penerimaan 
siswa kami ubah.  Yang 
semula dengan cara seleksi 
melaui prestasi di SD/MI 
dan melalui peringkat nilai 
Ujian Sekolah kami ubah 
dengan sistem mengadaan 
try out tingkat SD/MI. Dari 
hasil try-out kemudian kita 
ambil rangking 1 s.d 200. 
Dari 200 siswa ini kemudian 
diseleksi lagi dengan tes 
akademik, dari tes ini 
kemudian diambil sejumlah 
siswa untuk dua kelas 
unggulan.(HW.03) 
 Solusinya ya dengan 
meningkatkan kualitas guru 
yang ada. Misalnya dengan 
mengirimkan guru untuk 
mengikuti diklat, workshop, 
seminar, mengadakan 
inhouse training, dan 
memberi kesempatan 
kepada para guru untuk 
studi lanjut. Sedangkan 
untuk mapel yang tidak ada 
gurunya maka kami 
mengambil dari luar, seperti 
tahfiz.. (HW.02) 
 Sementara ini madrasah 
dalam hal ini kepala sekolah 
hanya bisa menghimbau  
bapak/ Ibu guru untuk bisa 
menggunakan sarana yang 
ada semaksimal mungkin. 
Kemudian memprioritaskan  
pembiayaan untuk kelas 
unggulan dibandingkan 
kelas reguler, fasilitas yang 
dianggap kurang urgen 
sementara ditiadakan seperti 
konsumsi siswa di suruh 
membawa sendiri-sendiri 
dari rumah. Ada rencana ke 
depan madrasah akan 
menggandeng komite untuk 
mengajak para wali murid 
untuk berpartisipasi dalam 
pembiayaan kelas unggulan, 
termasuk dalam pengadaan 
sarana dan prasarana. 
(HW.04) 
 Ke depan kepala madrasah 
merencanakan akan bekerja 
Sarana dan 
prasarana kelas 
unggulan 
 
Gambar srpras kelas 
unggulan 
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sama dengan komite 
madrasah untuk mengajak 
wali murid berpartisipasi 
terutama dalam hal 
pembiayaan kelas unggulan 
ini. Hal ini didasarkan 
dengan adanya regulasi baru 
tentang Petunjuk Tknis 
Struktur Organisasi dan 
Pengelolaan Dana Komite 
Madrasah dari Dirjen Pendis 
nomor 2913 tahun 
2015.(HW.06) 
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Lampiran 8 
Analisis Data 
No. Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi 
Hasil Analisis 
Dokumen 
Kesimpulan 
1 Planing  Dalam 
mengembangkan kelas 
unggulan ini pertama-
tama kami melakukan 
perencanaan, 
Perencanaan ini 
dilakukan melalui 
rapat penyusunan 
program, mulai dari 
program harian sampai 
program tahunan. 
Demikian juga bagi 
para guru sebelum 
memasuki tahun ajaran 
baru diminta untuk 
menyiapkan dokumen 
guru termasuk 
didalamnya Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
(HW.01)  
 Dari hasil evaluasi 
ternyata yang baik kok 
yang dari tryout..., 
maka diprogramkan 
penjaringan kelas 
unggulan yang terakhir 
kemarin semuanya.. 
dua kelas melalui try 
out yang dilaksanakan 
sebelum jadwal PPDB 
reguler . Dari 900 an 
peserta tryout diambil 
rangking 200 besar.. 
sebagai calon 
siswa..dan untuk 
penjaringan siswa 
kelas unggulan 
diadakan tes lagi dari 
200 siswa tersebut dan 
kemudian diambil 
sebanyak dua kelas 
rangking yang 
tertinggi..., (HW.03) 
 Kurikulum yang 
digunakan sama 
dengan kelas yang 
reguler, untuk tahun 
ini 2017/2018 
Perencanaan 
dalam 
pengembangan 
kelas unggulan 
MTsN Jatinom 
Klaten telah 
dilakukan 
Termuat 
dalam  
 Dokumen 
program 
kegiatan 
MTsN 
Jatinom 
 Dokumen 
Program 
Kelas 
Unggulan 
MTs Negeri 
Jatinom 
Jika dilakukan 
pencermatan 
maka dapat 
diungkapkan 
bahwa MTsN 
Jatinom dalam 
pengembangan 
kelas unggulan 
memerlukan 
perencanaan 
atau desain 
secara futuristik. 
Ini 
menunjukkan 
bahwa kepala 
madrasah 
memahami 
tentang 
pentingnya 
perencanaan. 
Kegiatan makro 
(besar) dan 
aktivitas mikro 
(kecil)  tidak 
bisa melepaskan 
perencanaan, 
termasuk dalam 
pengembangan 
kelas unggulan 
itu sendiri. 
Dengan 
demikian MTsN 
Jatinom dalam 
melakukan 
pengembnagn 
kelas unggulan 
menumpukan 
kepada 
perencanaan. 
Pemahaman 
kepala madrasah 
mengenai 
perencanaan 
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semuanya 
menggunakan kurtilas. 
Jumlah jamnya sama 
dengan kelas reguler, 
hanya saja di kelas 
unggulan ada 
tambahan jam untuk 
Mapael UN selain 
bahasa Indonesia, dan 
tahfidz. (HW.02). 
 Selama ini 
pengembangan SDM 
guru selalu kami 
programkan setiap 
tahun, bisa melalui 
diklat,atau workshop 
dengan mengadakan 
sendiri atu 
mengikutkan guru 
ketika ada undangan 
ke balai diklat. Selain 
itu kepala madrasah 
memberi kesempatan, 
mendorong dan 
memotivasi guru untuk 
melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih 
tinggi S2 
misalnya.(HW.02) 
 Kami berusaha 
melengkapi sarana dan 
prasarana di kelas 
unggulan ini dengan 
memprogramkannya 
setiap tahun, walaupun 
hasilnya belum sesuai 
dengan harapan 
mungkin, karena kami 
hanya mengandalkan 
dana dari DIPA dan 
BOS saja. Akan tetapi 
untuk kelas unggulan 
kami prioritaskan... 
(HW.04) 
 Jadi pembiayaan kelas 
unggulan ini telah 
dimasukkan dalam 
RAPBS Madrasah 
bersama-sama dengan 
kelas reguler. Hanya 
saja kami 
memprioritaskan di 
kelas unggulan. 
(HW.01) 
penting 
dimungkinkan 
pemahaman 
tentang 
perencanaan 
merupakan 
gambaran 
tahapan suatu 
kegiatan. 
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2 Organizing  Agar program-program 
tersebut berjalan 
dengan baik kemudian 
kami membentuk tim 
penglelola 
(organisasi), dengan 
tim tersebut kami 
berusaha untuk 
melaksanakan program 
atau rencana yang 
telah ditetapkan. 
(HW.01) 
 Ada pembagian tugas 
dalam pengelolaan 
kelas unggulan, 
sehingga tujuan dari 
pelaksaan program-
rogram yang telah 
direncanakan dapat 
tercapai. Program-
program pada kelas 
unggulan dapat 
terlaksanan dengan 
baik ketika 
pelaksanaannya, 
kepala madrasah 
memberikan tanggung 
jawab kepada guru 
yang akan mengelola 
program kelas 
unggulan. Setiap guru 
yang mendapatkan 
tanggung jawab 
terorganisir dengan 
baik dan dapat bekerja 
sesuai dengan tugas 
dan 
fungsinya..(HW.02) 
 Kurikulum yang 
digunakan sama 
dengan kelas yang 
reguler, untuk tahun 
ini 2017/2018 
semuanya 
menggunakan kurtilas, 
sedangkan untuk tahun 
2016/2017 kemarin 
kelas 9 masih 
menggunakan KTSP. 
 Jumlah jamnya sama 
dengan kelas reguler, 
hanya saja di kelas 
unggulan ada 
tambahan jam untuk 
Mapael UN selain 
Pengorganisasia
n dalam 
pengembangan 
kelas unggulan 
MTs Negeri 
Jatinom telah 
dilakukan 
Termuat 
dalam 
 Struktur 
Organisasi 
MTsN 
Jatinom 
 Struktur 
Organisasi 
Program 
Kelas 
Unggulan 
 Struktu 
Kurikulum 
MTsN 
Jatinom 
 Jadwal 
Kegiatan 
Bahwasannya 
MTsN Jatinom 
dalam 
pengembangan 
kelas unggulan 
menerapkan 
perilaku 
organisasi yang 
jelas. Perilaku 
organisasi pada 
MTsN Jatinom 
ini 
menunjukkan 
betapa kuatnya 
menggerakkan 
potensi pada 
kelas unggulan 
yang ada. 
Pengembangan 
kelas unggulan 
bukan hanya 
untuk 
meningkatkan 
kwalitas siswa 
kelas tersebut, 
tetapi 
merupakan 
usaha untuk 
meningkatkan 
kualitas MTsN 
Jatinom sebagai 
lembaga 
pendidikan 
islam. Dengan 
demikian 
perilaku 
organisasi 
dalam 
pengembangan 
kelas unggulan 
MTsN Jatinom 
dapat 
mendorong 
tercapainya visi, 
misi, dan tujuan, 
khususnya bagi 
kelas unggulan,  
dan umumnya 
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bahasa Indonesia. 
Yaitu matematika 
tambah 2 JP, bahasa 
inggris 2 JP dan IPA 
dibagi menjadi dua 
fisika 2 JP dan biologi 
2JP.  
 mata pelajaran yang 
dikembangkan di kelas 
unggulan meliputi 
Mapel yang di UN-kan 
dan tahfidz.(HW.02) 
 di kelas unggulan ini, 
waktu pembelajaran 
sampai jam 15.15 
WIB. Untuk 
meningkatkan kwalitas 
pendidikan di bidang 
keagamaan kegiatan 
belajar mengajar 
diawali dengan 
membaca alqur‟an 
setiap pagi, diadakan 
kegiatan shalat dhuha 
secara berjamaah, dan 
shalat dhuhur 
berjamaah di masjid. 
Ini merupakan upaya 
pengembangan KBM 
melalui 
praktek.(HW.02) 
 dari segi proses kami 
juga memberikan 
bimbingan kepada 
siswa yang tidak 
mampu mengikuti 
dalam pembelajaran, 
misalnya mendapatkan 
nilai kurang dari 
KKM. Bimbingan 
belajar juga di berikan 
bagi siswa yang akan 
mengikuti olimpiade 
baik OSN maupun 
KSM, mengadakan 
tambahan atau 
pengayaan mapel UN 
di kelas unggulan ini.., 
yang kemuadian 
ditambah dengan 
tahfidz. (HW.03) 
 Ya.. yang 
profesional..., yang 
memiliki kredibilitas, 
yang cerdas, kreatif, 
bagi MTsN 
Jatinom. 
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punya dedikasi, punya 
ghirah yang tinggi dan 
memiliki komitmen 
untuk memajukan 
peseta didik. Jadi  
Guru PNS seniorpun 
kalau tidak cakap tidak 
dapat mengajar di 
kelas unggulan..., 
makanya untuk guru 
tahfidz kami carikan 
dari luar yang benar-
benar hafidz, karena 
dari dalam gak ada 
yang hafal Al Quran... 
(HW.01) 
 guru yang mengajar 
dikelas unggulan 
semuanya adalah guru 
MTsN Jatinom, jadi 
mereka mengajar 
dikelas reguler juga di 
kelas 
unggulan..,.demikian 
juga pada pengayaan 
mapel UN. (HW.07) 
 Untuk kelas unggulan.. 
sarpras kami 
prioritaskan... kelas 
unggulan kmi 
usahakan bisa nyaman 
siswa di dalamnya. 
Peralatan dan media 
pembelajaran kami 
coba untuk dilengkapi, 
seperti adanya TV, 
LCD Proyektor, buku-
buku bacaan di kelas 
dan lain sebagainya. 
Prasarana atau ruang 
kelas unggulan kami 
siapkan sebaik 
mungkin dan kami 
usahakan berada pada 
lingkungan yang 
kondusif dan efektif. 
(HW.01) 
 jadi, salah satu hal 
yang menjadi 
perbedaan pada kelas 
unggulan menurut saya 
adalah pemberian 
fasilitas tambahan. Hal 
ini yang dapat 
dikatakan sebagai 
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salah satu alasan 
pemeberian nama 
denga sebutan kelas 
unggulan. Sehingga 
pada kondisi di 
lapangan memang 
benar-benar unggul 
dari berbagai hal. Baik 
berupa fasilitas, 
kemampuan, serta 
pelayanan yang 
diberikan kepada 
siswa.(HW.04) 
 Pembiayaan 
dilaksanakan 
berdasarkan anggaran 
yang sudah 
direncanakan dalam 
penyusunan program. 
Sedangkan 
pencairannya melalui 
bendahara madrasah 
atas ajuan tim 
pengelola kelas 
unggulan setelah 
mendapatkan 
persetujuan 
kamad.(HW.01) 
 Pembiayaan kelas 
unggulan dilakukan 
berdasarkan ajuan 
anggaran dari tim kelas 
unggulan, biasanya 
pengajuan ini 
dilakukan diawal tahun 
anggaran sesuai 
dengan kegiatan yang 
diprogramkan. Adapun 
prosedur pencairannya 
yaitu melalui 
bendahara pengeluaran 
atas persetujuan kepala 
madrasah.(HW.06) 
3 Actuating  Calon siswa kelas 
unggulan dijaring 
melalui try out SD/MI. 
Untuk tahun ini ada 
900-an peserta. Dari 
try out tersebut diambil 
200-an siswa yang 
diterima sebagai calon 
siswa MTs ini, 
berdasarkan rangking. 
Dari hasil seleksi TO 
tersebut kemudian  ada 
 Lokasi MTsN 
Jatinom 
 Ruang kelas 
Unggulan 
MTsN 
Jatinom 
 Sarana 
Prasarana 
Kelas 
Unggulan 
 Hj. Umi 
Kulsum dan 
 Gambar 
Denah 
Lokasi 
MTsN 
Jatinom 
 Dokumen 
PPDB 
 Gambar 
Ruang Kelas 
dan Sarana 
Kelas 
Unggulan 
Perencanaan 
yang telah 
dibuat dan 
terorganisir 
dengan baik, 
akan 
bermanfaat 
jika 
dilaksanakan. 
Pengembangan 
kelas unggulan 
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tes potensi akademik 
dan tes wawancara 
untuk menjaring siswa 
yang di kelas 
unggulan.(HW.01) 
 maka diprogramkan 
penjaringan kelas 
unggulan yang terakhir 
kemarin semuanya.. 
dua kelas melalui try 
out yang dilaksanakan 
sebelum jadwal PPDB 
reguler . Dari 900 an 
peserta tryout diambil 
rangking 200 besar.. 
sebagai calon 
siswa..dan untuk 
penjaringan siswa 
kelas unggulan 
diadakan tes lagi dari 
200 siswa tersebut dan 
kemudian diambil 
sebanyak dua kelas 
rangking yang 
tertinggi...,(HW.03) 
 Pengembangan 
tersebut berupa 
kegiatan pengayaan 
dan bimbingan pada 
sore hari, sehingga 
sangat efektif. Selaku 
waka kurikulum  kami 
selalu memberikan 
pendampingan dalam 
pelaksanaanya. Karena 
keadaan para siswa 
dan para pengajar 
sudah penat dan capai, 
maka pelaksanaan 
pengayaan maupun 
pembimbingan khusus 
ini dilaksanakan 
dengan santai tapi 
serius.(HW.02) 
 kami menganjurkan 
guru yang mengajar di 
kelas unggulan untuk 
menggunakan metode 
yang berbeda karena 
secara kompetensi 
siswa kelas unggulan 
kan juga berbeda, 
mereka mempunyai 
kemampuan diatas 
rata-rata siswa kelas 
Ningrum 
Widiyani, 
S.Pd. 
melaksanakan 
KBM dengan 
menerapkan 
strategi 
pembelajaran 
PAIKEM , 
sehingga 
siswa aktif 
dalam 
mengikuti 
KBM dan 
tidak jenuh.  
 
MTsN 
Jatinom 
 Gambar 
KBM 
dengan 
strategi 
PAIKEM. 
MTsN Jatinom 
terlaksana 
dengan baik 
sesuai dengan 
rencana. Hal 
ini tidak 
terlepas dari 
adanya team 
yang telah 
dibentuk oleh 
kepala 
madrasah. 
Dalam 
pelaksanaan 
program 
pengembangan 
kelas 
unggulan, 
sepenuhnya 
diserahkan 
kepada tim 
pengelola dan 
para guru yang 
mendapatkan 
tugas untuk 
melaksanakan
nya. Kepala 
madrasah 
selaku 
penanggung 
jawab selalu 
mendampingi 
untuk 
mengarahkan 
dan 
memastikan 
kegiatan bisa 
terlaksana 
dengan baik. 
Dengan 
adanya 
pengembangan 
kelas unggulan 
ini sangat 
efektif untuk 
meningkatkan 
mutu 
336 
 
 
 
reguler, jadi 
pembelajarannya tidak 
sama dengan kelas 
reguler. Menerapkan 
model “Paikem” 
sehingga tidak 
mengalami kebosanan 
dalam 
pembelajaran.(HW.02) 
 KBM dikelas unggulan 
sebisa mungkin 
dilakukan dengan 
menerapkan 
pembelajaran PAIKEM 
sebagaimanaarahan 
dari Kepala madrasah 
dan bidang kurikulum. 
Demikian juga 
diharapkan bisa 
menggunakan multi 
media yang sudah 
disiapkan..., sehingga 
anak di kelas unggulan 
ini tidak mengalami 
kejenuhan ...., 
Sebagian guru dikelas 
unggulan ini juga 
sering melakukan 
pembelajaran yang 
berbasis IT, seperti 
memberi tugas lewat 
internet dll.(HW.07) 
 Oleh karena itu tidak 
boleh ada pada kelas 
unggulan yang ketika 
gurunya berhalangan 
masuk, tidak ada 
KBM. Jadi  harus ada 
guru piket yang 
menggantikannya.(HW
.01) 
 rekrutmen gurunya 
kami adakan secara 
tertutup untuk 
menghindari hal-hal 
yang tidak 
diinginkan.., jadi kami 
dengan tim kurikulum 
melakukan pemetaan 
terhadap guru-guru 
MTs ini, siapa saja 
yang layak mengajar 
dikelas 
unggulan.(HW.01) 
 kepala madrasah dan 
madrasah. 
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wakamad bidang 
kurikulum mengamati 
dan menentukan guru 
kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa 
kelas unggulan, jadi 
berdasrkan yang 
dipilih siswa juga, jadi 
kalau ada guru yang 
ternyata tidak 
diinginkan siswa, 
maka bisa ada 
perubahan.. kepala 
madrasah dan 
wakamad bidang 
kurikulum mengamati 
dan menentukan guru 
kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa 
kelas unggulan, jadi 
berdasrkan yang 
dipilih siswa juga, jadi 
kalau ada guru yang 
ternyata tidak 
diinginkan siswa, 
maka bisa ada 
perubahan..(HW.02) 
 Para guru didorong 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 
MGMP, mengikuti 
workshop dan 
pelatihan-pelatihan. 
Pengembangan SDM 
guru ini juga dilakukan 
dengan mendorong 
para guru untuk 
melanjutkan 
pendidikannya ke 
S2.(HW.01) 
 Untuk kelas unggulan.. 
sarpras kami 
prioritaskan... kelas 
unggulan kmi 
usahakan bisa nyaman 
siswa di dalamnya. 
Peralatan dan media 
pembelajaran kami 
coba untuk dilengkapi, 
seperti adanya TV, 
LCD Proyektor, buku-
buku bacaan di kelas 
dan lain sebagainya. 
Untuk kelas unggulan.. 
sarpras kami 
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prioritaskan... kelas 
unggulan kmi 
usahakan bisa nyaman 
siswa di dalamnya. 
Peralatan dan media 
pembelajaran kami 
coba untuk dilengkapi, 
seperti adanya TV, 
LCD Proyektor, buku-
buku bacaan di kelas 
dan lain 
sebagainya.(HW.01) 
 Adapun sarana yang 
kami kembangkan 
meliputi alat-alat 
multimedia 
pembelajaran seperti 
TV, LCD proyektor, 
alat-alat peraga dan 
buku-buku bacaan 
ataupun buku 
pelajaran.. dan untuk 
kenyamanan ruang 
kami pasang kipas... 
jadi, salah satu hal 
yang menjadi 
perbedaan pada kelas 
unggulan menurut saya 
adalah pemberian 
fasilitas 
tambahan.(HW.04) 
 Kami membiayai 
penyelenggaraan kelas 
unggulan ini hanya 
mengandalkan dari 
dana DIPA dan BOS, 
sebagaimana 
pembiayaan pada kelas 
reguler. Kami 
membiayai 
penyelenggaraan kelas 
unggulan ini hanya 
mengandalkan dari 
dana DIPA dan BOS, 
sebagaimana 
pembiayaan pada kelas 
reguler.(HW.01) 
 Selama ini anggaran 
kelas unggulan 
diambilkan dari DIPA 
dan BOS secara murni 
dan belum ada 
partisipasi dari wali 
murid. Selama ini 
anggaran kelas 
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unggulan diambilkan 
dari DIPA dan BOS 
secara murni dan 
belum ada partisipasi 
dari wali 
murid.(HW.06) 
 terkait dengan 
pengembangan kelas 
unggulan.., jadi ada 
dana tambahan, tapi 
sampai saat ini ada 
kendala yaitu 
anggapan masyarakat 
bahwa MTs itu sekolah 
yang tidak 
membayar.(HW.05) 
4 Controlling  , dan yang tidak kalah 
penting diakhir tahun 
pelajaran kami adakan 
evalusi, sejauh mana 
pelaksanaan kelas 
unggulan tersebut 
sesuai dengan 
tujuan...,Jadi biasanya 
kita akan melanjutkan 
program-program yang 
telah berjalan baik, dan 
merevisi terhadap 
program-program yang 
hasilnya kurang sesuai 
dengan 
tujuan...,(HW.01) 
 setelah dievaluasi 
ternyata hasilnya tidak 
sesuai dengan harapan, 
maka tahun 
berikutnya, dicoba 
melalui jalur try out, 
kemudian dengan tes 
akademik dan 
seterusnya, dan 
ternyata hasilnya lebih 
baik.(HW.01) 
 Dari hasil evaluasi 
ternyata yang baik kok 
yang dari tryout..., 
maka diprogramkan 
penjaringan kelas 
unggulan yang terakhir 
kemarin semuanya.. 
dua kelas melalui try 
out yang dilaksanakan 
sebelum jadwal PPDB 
reguler .(HW.03) 
 menurut kami output 
Terlaksananya 
pengembangan 
kelas unggulan 
MTsN Jatinom 
sesuai dengan 
program yang 
direncanakan 
 Gamabar-
gambar 
 Dokumen 
hasilPPDB 
 Daftar nilai 
hasil Ujian 
Pengawasan 
dilakukan 
untuk 
memastikan 
apakah 
pengembangan 
kelas unggulan 
yang telah 
direncanakan 
dan 
diorganisasika
n berjalan 
sebagaimana 
mestinya 
ataukah tidak. 
Jika tidak 
berjalan 
dengan 
semestinya, 
maka perlu 
melakukan 
proses untuk 
mengoreksi 
pengembangan 
kelas unggulan 
yang sedang 
berjalan, agar 
dapat tetap 
mencapai 
tujuan dan apa 
yang telah 
direncanakan. 
Pengawasan 
perlu 
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dari kelas unggulan ini 
sangat baik dan bisa 
dibanggakan, hal ini 
bisa dilihat dari hasil 
UAMBN dan UN yang 
nilainya bisa dikatakan 
tinggi, bahkan dari 
UAMBN atau UN ada 
yang mendapat nilai 
100, kalau tidak salah 
ada 9 siswa yang 
nilainya 100, (HW.07) 
 Untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan 
dari KBM tersebut, 
maka diadakan 
evaluasi, mulai dari 
bentuk ulangan harian, 
mid semester, dan 
ulangan akhir 
semester. Adapun 
untuk mengetahui 
tingkat kemampuan 
siswa menghadapi 
ujian, maka diadakan 
try-out baik untuk 
UAMBN maupun UN. 
Untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan 
dari KBM tersebut, 
maka diadakan 
evaluasi, mulai dari 
bentuk ulangan harian, 
mid semester, dan 
ulangan akhir 
semester. Adapun 
untuk mengetahui 
tingkat kemampuan 
siswa menghadapi 
ujian, maka diadakan 
try-out baik untuk 
UAMBN maupun 
UN.(HW.01) 
 Pada prinsipnya 
penilaian yang 
dilakukan sama 
dengan kelas reguler, 
hanya saja berdasarkan 
dokumen penilaian 
dari guru kelas 
unggulan nilai lebih 
tinggi dibanding 
dengan kelas reguler, 
bahkan bisa dikatakan 
semua bisa melebihi 
dilakukan pada 
pengembangan 
komponen-
komponen 
kelas unggulan 
yang berupa 
siswa, 
kurikulum, 
KBM, SDM 
guru, sarana 
prasarana, dan 
biaya. 
Pengawasan 
ini perlu 
dilakukan 
secara 
berkesinambun
gan sejak 
pengembangan 
kelas unggulan 
dimualai 
sampai 
tercapainya 
tujuan yang 
telah 
ditetapkan. 
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KKM setiap kali 
diadakan 
penilaian.(HW.02) 
 Makanya kita pantau 
guru yang mengajar 
dikelas unggulan ini, 
dan di akhir tahun kita 
evaluasi bagaimana 
kinerjanya. Kalau 
kinerjanya bgus ya kita 
pertahankan, tapi kalau 
kurang bagus ya kita 
ganti untuk tahun 
berikutnya. Dalam 
evaluasi ini kita 
libatkan siswa dengan 
mengisi angket tentang 
guru yang mengajar di 
kelas unggulan secara 
tertutup.(HW.01) 
 Tapi seiring 
berjalannya waktu 
guru kelas unggulan 
meskipun tidak ada 
kualifikasi khusus, 
kepala madrasah dan 
wakamad bidang 
kurikulum mengamati 
dan menentukan guru 
kelas unggulan melalui 
angket kepada siswa 
kelas unggulan, jadi 
berdasrkan yang 
dipilih siswa juga, jadi 
kalau ada guru yang 
ternyata tidak 
diinginkan siswa, 
maka bisa ada 
perubahan..(HW.02) 
 kami selalu  
melakukan 
pengawasan terhadap 
sarana dan prasarana 
pendidikan di kelas 
unggulan. Sudah 
sesuai belum dengan 
yang direncanakan.... 
jadi pengawasan 
sarpras di sini 
merupakan usaha 
memelihara, dan 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada 
di kelas dengan sebaik 
mungkin.(HW.01) 
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 oleh karena itu kami 
selaku waka sarpras 
selalu berusaha untuk 
mengontrol keadaan 
sarpras di kelas 
unggulan ini. Ke depan 
kami rencananya akan 
melengkapi sarpras 
kelas unggulan ini 
dengan meminta 
partisipasi orang tua 
siswa melalui komite, 
sehingga situasi kelas 
lebih nyaman.(HW.04) 
 Namun demikian kami 
selalu mengontrol 
penggunaan dana dari 
DIPA dan BOS 
tersebut, jangan 
sampai terjadi 
overlaping dengan 
kebutuhan-kebutuhan 
yang lain.(HW.01) 
 Kami sangat hati-hati 
dalam penggunaan 
dana DIPA dan BOS 
ini. Selain ada kontrol 
dari dalam, sering ada 
monev penggunaan 
dana BOS dari 
Kemenag Kabupaten. 
Kami sangat hati-hati 
dalam penggunaan 
dana DIPA dan BOS 
ini. Selain ada kontrol 
dari dalam, sering ada 
monev penggunaan 
dana BOS dari 
Kemenag 
Kabupaten.(HW.06) 
5 Kendala  Dulu berdasarkan 
NEM pak..., tapi 
akhirnya hasilnya 
kurang sesuai harapan 
, bahkan pernah terjadi 
pak.. ada anak yang 
NEM-nya 24 tapi tidak 
lolos tes, hasil tes 
akademiknya jelek, 
akhirnya ditelusuri 
pak... ternyata saat 
ujian anak tersebut 
nurun temannya.... 
(HW.04) 
 Menurut saya diantara 
  Idealnya seleksi 
calon siswa 
kelas unggulan 
bisa dilakukan 
hanya 
berdasarkan 
nilai Ujian 
Sekolah SD/MI. 
Namun 
kenyataannya 
cara seleksi 
calon siswa 
kelas unggulan 
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kendala dalam 
pengembangan kelas 
unggulan adalah 
terbatasnya SDM 
Guru. Kami tidak bisa 
menyeleksi atau 
memilih guru yang 
sesuai kriteria untuk 
kelas unggulan, karena 
hampir semua guru 
yang mengajar di 
MTsN Jatinom adalah 
paket dari kementerian 
agama.(HW.02) 
 Menurut saya, yang 
menjadi kendala 
adalah sangat 
terbatasnya sarpras. 
Kami mengalami 
kesulitan untuk 
menambah ruang kelas 
, karena keterbatasan 
luas tanah yang ada. 
Karena keterbatasan 
dana sarana 
pembelajaranpun  
masih standar minimal 
kebutuhan kelas 
unggulan.(HW.04) 
 Sebagaimana yang 
telah saya utarakan 
tadi bahwa, belum ada 
partisipasi dari wali 
murid dalam hal 
pendanaan ini. 
Madrasah tidak berani 
menarik dana dari 
orang tua. Hal ini 
dikarenakan adanya 
pencanangan sekolah 
gratis dari pemerintah. 
Apalagi setelah adanya 
Saberpungli, menarik 
dana infak pun kami 
sangat hati-hati, takut 
kena masalah. Selama 
ini anggaran kelas 
unggulan diambilkan 
dari DIPA dan BOS 
secara murni dan 
belum ada partisipasi 
dari wali murid. 
(HW.06) 
 
berdasarkan 
nilai ujian 
sekolah SD/MI 
ini tidak bisa 
diandalkan. 
Panitia 
menganggap 
nilai US ini 
tidak valid. Hal 
ini mungkin 
disebabkan 
karena koreksi 
hasil Ujian 
Sekolah SD/MI 
ini dilakukan 
secara manual 
dan tidak 
menggunakan 
mesin scanner, 
sehingga 
korektor bisa 
berlaku 
subyektif. 
Dengan 
demikian perlu 
adanya cara lain 
dalam seleksi 
calon siswa 
kelas unggulan 
ini, sehingga 
akan menambah 
biaya. 
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6 Jalan 
Keluar 
 Berdasarkan 
pengalaman dan 
evaluasi, untuk 
mendapatkan calon 
siswa kelas unggulan 
yang bermutu sistem 
penerimaan siswa 
kami ubah.  Yang 
semula dengan cara 
seleksi melaui prestasi 
di SD/MI dan melalui 
peringkat nilai Ujian 
Sekolah kami ubah 
dengan sistem 
mengadaan try out 
tingkat SD/MI. Dari 
hasil try-out kemudian 
kita ambil rangking 1 
s.d 200. Dari 200 
siswa ini kemudian 
diseleksi lagi dengan 
tes akademik, dari tes 
ini kemudian diambil 
sejumlah siswa untuk 
dua kelas 
unggulan.(HW.03) 
 Solusinya ya dengan 
meningkatkan kualitas 
guru yang ada. 
Misalnya dengan 
mengirimkan guru 
untuk mengikuti diklat, 
workshop, seminar, 
mengadakan inhouse 
training, dan memberi 
kesempatan kepada 
para guru untuk studi 
lanjut. Sedangkan 
untuk mapel yang 
tidak ada gurunya 
maka kami mengambil 
dari luar, seperti 
tahfiz.. (HW.02) 
 Sementara ini 
madrasah dalam hal ini 
kepala sekolah hanya 
bisa menghimbau  
bapak/ Ibu guru untuk 
bisa menggunakan 
sarana yang ada 
semaksimal mungkin. 
Kemudian 
memprioritaskan  
pembiayaan untuk 
kelas unggulan 
Sistem 
rekrutmen 
Siswa kelas 
unggulan 
Sarana dan 
prasarana kelas 
unggulan 
 
Dokumen 
rekrutmen 
siswa kelas 
unggulan 
Gambar srpras 
kelas 
unggulan 
Dana yang 
diperlukan bagi 
kelancaran 
penyelenggaraa
n kelas 
unggulan ini 
sebaiknya tidak 
hanya 
mengandalkan 
dari DIPA/BOS 
dan bantuan 
orang tua murid. 
Tetapi juga 
Sangat 
dimungkinkan 
untuk 
mendapatkan  
bantuan dari pe-
merintah, baik 
melalui Dinas 
Pendidikan 
maupun melalui 
kemenag, baik 
dalam bentuk 
blockgrand 
maupun bantuan 
lainnya. Selain 
dari hal tersebut 
dana 
pengembangan 
kelas unggulan 
dapat juga 
diperoleh dari 
kewirausahaan 
yang dilakukan 
madrasah. 
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dibandingkan kelas 
reguler, fasilitas yang 
dianggap kurang urgen 
sementara ditiadakan 
seperti konsumsi siswa 
di suruh membawa 
sendiri-sendiri dari 
rumah. Ada rencana ke 
depan madrasah akan 
menggandeng komite 
untuk mengajak para 
wali murid untuk 
berpartisipasi dalam 
pembiayaan kelas 
unggulan, termasuk 
dalam pengadaan 
sarana dan prasarana. 
(HW.04) 
 Ke depan kepala 
madrasah 
merencanakan akan 
bekerja sama dengan 
komite madrasah 
untuk mengajak wali 
murid berpartisipasi 
terutama dalam hal 
pembiayaan kelas 
unggulan ini. Hal ini 
didasarkan dengan 
adanya regulasi baru 
tentang Petunjuk Tknis 
Struktur Organisasi 
dan Pengelolaan Dana 
Komite Madrasah dari 
Dirjen Pendis nomor 
2913 tahun 
2015.(HW.06) 
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